Jika saja begitu 


Mark Lee. 

Pria manis bertutur kata lembut, romantis,dan baik hati. 

Itu adalah mantan kekasihku. 

Hari ini aku melihatnya sedang menggendong seorang bayi 
dengan seorang yang kuduga adalah /strinya. 


Aku menangis melihatnya. 

Aku mencintainya. Namun aku dulu yang menyia-nyiakan 
dirinya sewaktu kita masih SMA aku lebih memilih pria 
idamanku Mingyu dan berujung memutuskan dia. Yang 
ternyata Mingyu hanyalah pria busuk. 


"Lisa are you okay?'tanya sahabatnya itu Rose. Menatapnya 
prihatin ia tahu sahabatnya melihat Mark. Terlihat sorot 
mata penuh penyesalan disana. 


"okay don't worry about me"ucap Lisa. 
Seketika jatuh tepukan pada pundaknya oleh Rose. 


"Hey i not a child,i know your feeling, you not okay 
anymore"sarkas Rose. 


"He back Rose! / left him dan aku menyesalinya!"ujar Lisa. 
"Dia membawa bayi,anaknya bersama istrinya.. pahit Rose.." 


"Itu balasan untukmu. You left him dan mark pantas untuk 
bahagia. Sekarang nikmati saja penyesalan mu sendiri. 
Itulah hukum karma. Aku pernah menasehati mu. 

Dan kau mengabaikannya sekarang kau merasakan 
akibatnya."ucap Rose,terkesan jahat memang tapi biarkan 
saja Lisa pantas di berikan kritik pedas agar ia 
menyadarinya bahwa yang dilakukannya adalah kesalahan. 


"Bagaimanapun dia pernah kau sakiti Lisa, 

Dia ingin bahagia,relakan dia,minta maaf padanya dan 
carilah kebahagiaan mu sendiri sudah waktunya kau 
berjalan ke depan tanpa bayang bayang masa lalu lagi." 
Saran Rose. 


"Jika saja begitu,jika aku bisa Rose, akan kulakukan namun 
sakitnya hatiku tak bisa.." 


The end 

Helloo guys,wooo ga kasih yang manis manis dulu,hehehe 
awokwok haduh jahat bat sih guee....maap yak,kalo manis 
manis mulu ga baik bikin diabetes. 

see you next chapter ya gaisss 

Thanks for reading and don't forget to vote and coment 


guys. 


Sadis 


"Sungguh sadis sekali caramu menjadikan aku sebagai 
pelampiasan cintamu agar dia kembali padamu. Dan 
menyingkirkan diriku dari cinta ini agar dia kembali dan tak 
peduli sama sekali dengan perasaanku." 

ucap Jeno penuh derai air mata. 


"Semoga tuhan membalas semua yang terjadi kepadaku 
suatu saat nanti"lirih lelaki itu penuh kerapuhan hatinya 


Kisah cinta tak selalu indah 
Itu memang benar menurut Jeno. 
Hatinya terlalu mudah mencintai. 


"Kak mau kemana?"tanya lelaki itu kepada Kekasihnya,yang 
terlihat ingin menghindar. 
la kira kekasihnya ini menghampirinya. 


"Pengen ke Mark"ucap singkat wanita itu cuek tak peduli 
sakitnya hati Jeno. Benar saja hati Jeno rasanya remuk. Lalu 
dengan tak pedulinya wanita itu pergi ke Mark yang lagi 
nongkrong di cafe itu. 


"Gue percaya lu kuat"ucap Jaemin sambil menepuk pundak 
sahabatnya itu pelan. 


"Gue gapapa kok Jaem tenang aja,gue balik duluan ya,gue 
takut makin sakit. Bilangin ke Kak Lisa sama bang Mark gue 
duluan."ucap Jeno sambil tersenyum kecut pada Jaemin, 
walau begitu Jaemin bisa merasakan sorot terluka di mata 
sahabatnya itu. 


"ya entar gue sampein"ucap Jaemin. Jaemin lalu 
menghampiri wanita yang sebagai kekasih sahabatnya itu. 


"Yaelah ada ya cewek modelan gini ya Jahat banget ya ni 
Cewek, ada cowoknya di situ eh malah perginya ke 
mantannya aduh jahat banget deh, si cowoknya juga gak 
punya hati, wah kayaknya cocok deh mereka berdua juga 
sama sama ga punya malu."sindir Jaemin. Ketularan Renjun 
ini dia. Jaemin pun pergi seolah tak ada apa 

apa dan Mark juga ikut pergi meninggalkan Lisa karena ia 
merasa jahat juga,sedangkan Lisa mendengus marah. 


"Cowok bangsat"makinya pelan pada Jaemin. 


jeno menyetir sepeda motor nya itu penuh 
kemarahan,biarkan saja tak ada yang melihat raut 
mukanya,ia menggunakan helm full face Jadi Tenang saja. 


la membelokan sepeda motornya ke 
Arah taman itu. la duduk disitu mengamati Danau. Disana 
meluapkan segala suasana hatinya. 


la adalah tipikal orang yang tidak 

Suka menunjukkan kerapuhan hatinya. 

Namun kali ini ia tak tahan,keadaan taman juga cukup sepi 
ia ingin meluapkan nya. 


"Andai aja kamu tahu sakitnya aku kak" 

ucap Lee Jeno,suara berat penuh rapuh yang belum pernah 
didengar oleh siapapun 

la ingin berpikir positif tapi ini sudah berulang kali Lisa 
seperti itu. Selalu dengan Mark dan Mark yang jelas 
jelas,adalah mantan kekasihnya 1 tahun silam. 


"Dia melukaimu lagi?"Sahut Jennie kakaknya yang tiba tiba 
datang menghampiri nya. Sontak Jeno kaget dengan 
kehadiran tiba tiba kakaknya 


"Kak Jennie? Kok disini?"tanya Jeno lalu segera tersenyum 
untuk menutupi raut kesedihan nya itu. Tak mau kakaknya 


mengetahui sakit hati nya. 


"Balik lagi ke kamu,Kamu yang ngapain disini? kamu lupa 
ini taman deket kompleks rumah kakak? Jadi wajar kakak 
sering kesini."ucap wanita itu. 


"Lah bang Taeyong kemana?" 


"Kerja lah Jeno,dan kakak suntuk di rumah sendiri jadi ya 
kesini eh liat orang kayak kamu, kakak samperin eh beneran 
kamu."ucap Jennie. 


Jennie pun duduk di samping adiknya. 
Memanjangkan kakinya,dan ikut menatap danau di 
depannya. la menghela nafas pelan,ia tak mengerti pola 
pikir sahabat nya itu ia takut yang apa ia pikirkan terjadi. 
Adiknya menjadi korban pelampiasan. 


"Tell me Jeno-ya ada apa? Kamu kenapa? cerita aja 
Jeno."ucap Jennie. Jennie tahu betul adiknya bukanlah 
tipikal cengeng atau mudah menangis. Dan tentunya 
adiknya itu tak mudah terbuka. Jeno merapatkan bibirnya. 


"Kak Lisa bertemu mantan kekasihnya kak gapapa aku rasa 
aku Nething ( negative thinking ) aja, kakak hati hati ya aku 
mau pulang dulu,udah mau maghrib aku mau pulang, 
ngerjain tugas kuliah dulu."ucap Jeno dengan nyengir,lalu 
dengan segera ia pergi meninggalkan Jennie dan segera 
pulang. Sungguh alasan yang tak logistik. 


Jennie tahu pasti Jeno 
Menyembunyikan sesuatu darinya. 


"Hmm... Kamu hanya belum siap cerita ke kakak,Jeno.. pasti 
ada yang kamu sembunyiin dari kakak.."ucap Wanita 
berumur 26 tahun itu. 


Renjun mendengar cerita Jaemin 

Ikut gemas dengan kesabaran yang dimiliki 

Oleh sahabatnya,Jaemin menceritakan semuanya. Serta 
Haechan yang sedang makan keripik kentang pedas itu juga 
ikut gemas. 


"Sabar beut elah si Jeno,"cibir Haechan. Dengan sibuk 
memakan keripik kentang milik Jaemin,mereka lagi 
nongkrong di rumah Jaemin yang kebetulan lagi sepi. 


"Bisa banget sesabar itu sih njing,yaelah kalo gue sih dah 
putus lah. Pengen nampol gue rasanya."greget Renjun. 
Diantara 00L yang paling Sensi,Pemarah,dan Sarkas itu 
Renjun. Ya wajar aja jadinya kayak gitu. 


"Yaelah jun,marah mulu cepet tua lo entar."ucap Haechan 
santai sambil menjulurkan kakinya ke lantai,pria ini 
sungguh tak tahu apa konsekuensi yang didapatkan nya 
setelah mengatakan itu kepada seorang Huang Renjun. 


Renjun pun langsung mengarahkan pandangannya pada 
Haechan dengan penuh amarah,dan menatap lelaki itu 
dengan sinis. 


"Diem lu atau sepatu gue melayang di jidat lo!"ancam 
Renjun tak main main,karena ia sudah membawa sepatu di 
tangannya. Haechan sih auto kicep denger Renjun yang 
ngomong gitu dan langsung pindah tempat di sebelah 
Jaemin cari aman bro. Renjun udah sensi plus aura yang 
keluar itu mode senggol bacok kan serem. 


Pernah sekali ia menantang lelaki itu dan malah berujung ia 
masuk rumah sakit, 

karena abis ditonjok Renjun. Sekejam kejamnya si Huang 
Renjun, sahabat sahabatnya tetep sayang kok. Renjun itu 
pemarah,sensian 7/24 tapi kelewat bijak. 

Bapak Marina Teguh saja kalah kok. 


"Ampun jun,"ucap Haechan. 
"Dah gausah ribut cuk,"lerai Jaemin. 


"Lagian kok Jeno sesabar itu sih? Kan ganteng tuh dia,kan 
bisa aja cari cewek laen,napa masih bertahan aja kesel beut 
gue,"dumal Haechan. 


Renjun pun menarik sudut bibirnya kemarahannya mulai 
mereda dan berkata "Setiap apapun yang dilakuin Jeno pasti 
ada alasannya, kita ga boleh menilai dulu sebelum kita tahu 
apa motif apa yang yang buat dia lakuin itu dan kita kan ga 
tau apa yang sebenernya terjadi kan guys"ucap bijak 
Renjun,bijak banget dah tadi padahal dia yang ngomel mulu 
daritadi. Haechan mengangguk membenarkan. Memang ada 
benarnya setiap tindakan itu ada alasannya. 


"lagian juga Kita ga boleh terlalu ikut campur urusan 
mereka kalo dalam sisi pandang hubungan pacaran mereka 
emang tapi kalo dalam sisi pandang sahabat kita bisa,kita 
jangan biarin sahabat kita disakiti terus terusan."ucap 
Jaemin. 


"Ya gue setuju aja tapi awas aja kalo cewek itu keterlaluan 
liat aja."ujar Renjun sambil menguarkan aura yang 
menyeramkan kembali. 


"Dah jun lu jangan gitu,nyeremin tau gak??" 
Ucap Haechan blak blakan lalu dengan santainya ia 
meminum colanya. 


"Beneran dah ni anak bosen idup kali ya,suka bener 
mancing singa tidur aja deh. Selamat Chan beberapa detik 
lagi lo bakal dapet door prize"batin Jaemin. 


Dan benar saja sepatu Adidas Sport milik Renjun mendarat 
di dahi Haechan tepat. 


"Ampun nyai ya ampun sakit tau gak?"ucap Haechan sambil 
menyentuh dahinya yang terasa sakit campur nyeri itu. 


Jeno melintas tepat di lorong 

Kampusnya dan mendengar samar samar 

Suara Lisa dan Jennie,yang berdebat tak salah kan 
telinganya? 


Jeno pun berhenti dan mencoba mendengar topik apa yang 
mereka perdebatkan 


"Keterlaluan banget sih elo lis! Itu adek gue! Gue gak terima 
lis adek gue lo perlakuin gitu demi Mark adeknya Rose itu 
kan! Lu mau tinggalin adek gue demi Mark? Adek gue Io 
jadiin pelampiasan doang?! Jahat lu lis,tega elo!"suara 
kakaknya. 


"Maaf ya kak Jen gue ga cinta ama adik elo itu gue cinta 
sama Mark!'"teriak kekasihnya. 


"damn it,Mark itu punya nya mina lis lu harus sadar!"maki 
Jennie. 


"Gue ga peduli maaf kak" 


Jeno memejamkan matanya. 
Menahan perih yang membara. 


"Sakit banget hati gue" 


"Semoga tuhan kan membalas segala yang terjadi padaku 
saat ini suatu saat nanti.."ucap lelaki itu lalu memasuki 
kelasnya dengan hati yang remuk itu. 


Mina?Lisa harus menyingkirkan wanita itu. 
Lisa hanya tak sadar bahwa memiliki Mark hanyalah obsesi 


nya semata. Dan dimana seharusnya hatinya adalah berada 
di Jeno Lee just Lee Jeno but she don't realize it. 


Setelah berhasil menyingkirkan Mina. 
Kini Lisa memiliki Mark seutuhnya. 
Namun hati kecilnya mencubitnya. 


Ada sebuah Rasa yang belum diketahui nya. 
Ada sebuah perasaan yang menguasainya. 
Perasaan bersalah,dan cinta yang tak disadarinya. 


Renjun menatap Lisa persetan dengan 
Lisa itu wanita atau Lelaki karena Renjun jika marah sama 
sekali tak memandang itu wanita atau bukan. 


"Dah nyesel kan elo kak? Setelah elo nyelingkuhin seorang 
cowok polos kayak Jeno dengan gini caranya! Puas elo kak?! 
Liat dia menderita gara gara obsesi semata kakak itu?!"ucap 
Renjun,bahkan ia tak perduli dengan semua orang yang ada 
di Cafe itu. tenang saja itu Cafe miliknya jadi sepuasnya ia 
bisa berteriak seperti itu. 


"Ga nyangka ya gue cewek kayak elo kak,bikin Jeno itu 
seakan akan budak yang mau kakak apa apain. Hmm.. 
berpendidikan tapi ga punya akhlak ya elo itu kak."sarkas 
Renjun,jangan kaget sepedas ini memang mulut Renjun. 


"Selama ini gue terima sahabat gue elo caci maki ya 
kak,tapi gue ga terima jika sahabat gue elo giniin 
kak!'"teriak Renjun penuh amarah sambil menunjukan 
jarinya kearah lisa 

"Jun wait Listen me!"ucap Lisa. 


"Dengerin apaan hah? Apa yang mau kakak jelasin coba?!" 


"Gue nyesel Jun! Elo puas?! Gue nyesel banget! Dan Gue 
cinta Jeno! Enggak cinta Mark!"teriak Wanita itu lalu 
menangis Terisak. Dan Sontak Renjun kaget namun belum 
sepenuhnya menyurutkan emosinya. 


"Setelah apa yang kakak lakuin?! What the hell?! What you 
want? Apa gak cukup dengan sakit yang kakak torehin ke 
hati Jeno?"ujar Renjun dengan sarkasnya. 


"I just want to say sorry for him... For all i do to him and i let 
him go.. begitu juga Mark.. cukup mereka terluka biar 
gantian gue yang terluka. Altough It hurt for me. Can i meet 
Jeno now? "ujar Wanita itu penuh pasrah. 


Renjun menghela nafas panjang. 


" And if you hurt him again. You'll never see him again 
Jangan harap bisa ketemu Jeno lagi." Putus Renjun. 


"Kak gue tahu elo ga cinta sama gue,jadi gue aja yang pergi. 
Jangan lepasin jeno dia cowok baik baik buat elo kak. Biar 
gue aja yang pergi dan jangan sia siakan dia untuk yang 
kedua kalinya"ucap Mark,lalu pergi meninggalkan Lisa. 


Lisa menatap mejanya dan terpukul dengan segalanya,ia 
merasa ia begitu jahat. 


Lisa menelfon Mark sebelum Renjun menghubungi Jeno 
karena ya,Lisa tak memiliki nomor Jeno karena setelah 
kejadian dimana ia berpacaran dengan Mark. 


Jeno hilang tanpa kabar dan memblokir nomor miliknya dan 
ia duga ia berganti nomor tanpa sepengetahuan Lisa. 


Setelah itu tak beberapa lama datang Jeno dengan raut 
datar yang ia tampilkan pada Lisa. Lisa tersenyum, rindu 


menguar di dadanya sudah lama tak bertemu dengan lelaki 
ini. 


"eno aku mau ngomong sama kamu.."ucap Lisa. Jeno 
menatapnya sebentar dan menghela nafasnya berat. Lalu 
pemuda itu memutar bola matanya. 


"Just tell it "ucap singkat berat pemuda itu. 


"Aku minta maaf sama kamu. 

Selama ini aku jahatin kamu,selingkuhin kamu dan Yang 
paling parahnya aku jadiin kamu sebagai pelampiasan aku. 
Aku minta maaf...."ujar wanita itu sambil ----------—- 
menggenggam tangan Jeno erat dengan menangis terisak. 


Dengan cepat Jeno menarik tangan nya itu. 
la tersenyum remeh,dan lalu tertawa sarkas. Setelah sakit 
hatinya itu? Jutaan luka bahkan belum sembuh. 


"Setelah semua yang kakak lakuin ke aku? Gitu?"ujar Jeno 
sambil tertawa kejam. Jeno meremat dadanya,sakit sekali 
jika teringat. 


Lisa semakin terisak. 


"Maaf Jeno..."lirih wanita itu tanpa tahu apa yang bisa ia 
katakan sekarang. 


"Kakak tahu betapa sakitnya hatiku setelah tahu aku itu 
cuma sekedar pelampiasan kakak,sedangkan aku mencintai 
kakak sepenuh hati tau rasanya? Rasanya sakit banget 
kak."ucap lelaki itu dengan kobaran amarah di matanya. 
Belum pernah Lisa melihat lelaki ini seperti ini karena lisa 
tak pernah tahu Jeno dalam amarah bagaimana. 


"Hancur hati gue "beralih kosa kata Jeno sekarang. 


"Gue tahan semua itu,demi cinta gue. Tapi apa yang que 
dapet? Berita perselingkuhan elo yang gue dapet,dah puas 
nyakitin nya?" 

Tanya lelaki itu dengan sarkas. 


"Maaf..." 
"Is enough to me'"ucap lelaki itu. 


"Don't do that again.."ucap Jeno. Lisa terkesiap ketika Jeno 
langsung memeluknya. 


"Udah jangan nangis itu bikin aku semakin terluka. Cukup 
dulu kakak lukain aku sekarang jangan. Jangan lakuin 
lagi."bisik Jeno di telinga Lisa,dengan segera Lisa 
mengangguk mengiyakan. 


"/ will never do that again"ucap Lisa. 


Mark tersenyum disana menyaksikan 

Semuanya. Sudah saatnya ia pergi,ia jahat karena ia 
merusak hubungan seseorang. 

Setidaknya ada hikmahnya dibalik hal ini. 

Yaitu Lisa menyadari perasaannya dan menyelesaikan 
obsesinya. 


"Selamat bahagia kak" 
The End 


Heloooo see me again gaes 

Makasih udah baca komen dan vote gaes 
Ketemu lagi sama saya di book baru. 
Long time no see. 

Moga kalian suka 

Jangan lupa vote,komen terima kasih 


Menunggu 


"Menunggu sosok pujaan hati memang tak 
salah,karena menunggu itu merupakan 

bentuk dari pembuktian dari Kesetiaan Cinta 
tersebut." 


"Kak? Kakak apa tak mencintai seseorang?" 

Tanya Jaemin kecil yang berumur 13 tahun dengan polos. la 
sebenarnya hanya menerka nerka apa itu cinta, padahal dia 
sama sekali tidak mengetahui nya. 


"Tidak,Kakak sudah lelah mencintai,Kakak 

lelah berharap Kakak bosan terluka kembali,dan Kakak tidak 
berniat melakukan apa yang dinamakan cinta itu lagi."ucap 
gadis cantik itu yang berumur 15 tahun dengan sorot mata 
penuh Luka. Lisa kecil yang mulai memasuki masa remaja 
itu merasakan sudah merasakan pahitnya cinta memang. 
Jaemin pun merasa bersalah karena telah menanyakan hal 
itu. 


"Yah.......,Jaemin Janji nanti kalau Jaemin udah gede bakal 
bikin kakak ngerasain Cinta lagi tanpa tersakiti!"ucap 
Jaemin,tanpa memikirkan konsekuensinya. 

Jaemin kecil yang nyatanya tak mengetahui apa itu cinta. 


Sedangkan Lisa tertawa. Menertawakan kepolosan pria kecil 
itu yang dengan percaya dirinya. Sedangkan Jaemin kecil 
hanya menatap polos wajah cantik Lisa yang menertawai 
dirinya itu 


"Kakak akan menanti itu." 


Jaemin menghela nafasnya. "Kak gue harus pergi,gue 
disuruh ayah buat sekolah SMA diluar negeri. Maaf kak."ujar 
lelaki berumur 15 tahun itu. Lisa menatap Jaemin lamat,"ga 


lucu tau Jaem becandaan lu."ucap wanita berumur 18 tahun 
itu. 


"Maaf kak kali ini gue ga becanda,maaf.. gue harus ke 
pergi."Lisa menggeleng tak percaya. "Jaem tapi kan gue-" 


Jaemin memegang pundak wanita itu pelan,"gue tau.. kalo 
lo cinta sama gue kak, tunggu gue. Gue janji,gue bakal 
balik. Nanti." 


Lisa pun memeluk Jaemin,"iya gue tunggu." 


"Disuruh ngurus perusahaan lagi?"tanya Rose sambil 
menyeruput secangkir teh hangat nya sambil membaca 
buku Novelnya. 


"Hhh iya Rose. Ya allah mana si HRD perusahaan? kok gue 
juga yang ngurus, belum lagi besok harus dateng cek ke 
kantor."dumal Lisa,Lisa bergeming lalu duduk dan 
mengulang kembali lampiran kertas berisi data 
perusahaannya,dan beberapa lampiran lamaran pekerjaan. 
Dia sekarang jadi HRD sekaligus pimpinan perusahaan 
sementara. Sebenernya ini tugas abangnya sama adeknya 
tapi abangnya si Chanyeol lagi sibuk nemenin istrinya si 
mbak Wendy,yang lagi lahiran, adek nya si Hendery lagi di 
LA, disuruh ayah mereka buat ngurus proyek pembangunan 
perusahaan disana,ayah mereka itu gak percayaan sama 
orang luar,dia lebih percaya sama keluarga. 


Tapi tenang aja Hendery kalau menyangkut kepentingan 
perusahaan serius kok ga hancur kok aman. For your 
information,Lisa itu anak kedua dari keempat 
bersaudara,dan satu satunya cewek. Anak pertama itu Park 
Chanyeol,anak kedua itu dia,Anak ketiga itu Park 
Hendery,dan anak keempat alias si bungsu itu Park 
Chenle,Chenle masih kuliah,coba kalau udah selesai, Lisa 


bakal suruh Chenle aja yang jadi pemimpin perusahaan atau 
HRD aja,kan mengurangi beban Lisa. 


"HRD perusahaan ya adek lo,si Hendery goblok,lagian 
Hendery lagi di LA gitu. Kan jadi elo yang ngurus. Gimana 
sih?"ucap Rose, sedangkan Lisa cuma haha hihi doang. Iya 
sih emang. 


"Btw Hebat ya lo lis haha, tadinya awalnya cuma sekretaris 
perusahaan eh sekarang jadi HRD, sekaligus pimpinan 
perusahaan juga,mana ngurus 3 cabang sekaligus."ucap 
Rose. 


"Ya gimana lagi,Ayah gue ga percayaan banget,ya gara gara 
dulu pernah ditipu jadi gini ya. Jadi kayak proyek besar 
gini,kudu keluarganya yang  wurus."ucap  Lisa,Rose 
mengangguk paham. Lisa akhir akhir ini memang jadi 
sibuk,ini aja udah termasuk waktu luang, tapi kerjaan Lisa 
ga abis abis,Rose sih sebagai sahabat yang baik ya nemenin 
Lisa,kasihan kan,kan dia gamau ada berita anak pimpinan 
perusahaan depresi,gapapa kalian bilang kalau Rose itu 
luknut. 


"Kayaknya sih gue disuruh tetap jadi pimpinan 3 cabang 
kayaknya. Capek gue.."racau Lisa,Rose mengangguk 
angguk, kasihan juga tapi Lisa itu Strong Woman oke. 


Rose pun merapatkan bibirnya,mau ngomong sesuatu tapi 
ragu."Lis,btw si Eunwoo bentar lagi tunangan loh"ujar Rose. 
Lisa melirik Rose sebentar lalu mengendikan bahunya acuh. 


"Terus? Urusannya apa sama gue?"tanya Wanita itu. Rose 
memutar bola matanya malas."Ya kan elo dulu jadi TTM nya 
Lis"ujar Rose. 


"Terus? Masalahnya apaan? Dia mau tunangan yaudah, 
lagian gue masih nunggu Jaemin,Rose."Sewot Lisa sambil 


menunjuk Rose dengan pulpennya. 


"Lis, sampai kapan sih elo gini? "tanya Rose. 

Rose pun menghentikan pekerjaan nya tadi lalu menatap 
Lisa seksama yang berada di depannya tepat. "Exactly, itu 
udah 9 Tahun yang lalu Lis."Ucap Rose. 


"Emang 9 tahun yang lalu tapi lu tahu kaga rasanya 
gimana?"sarkas Lisa. la tak mau ambil pusing untuk 
berdebat dengan Rose. 

Rose merapatkan bibirnya,benar,ia tak tahu rasanya sebagai 
Lisa. 


"sorry,i don't know about that"ucap Rose mengalah. Rose 
lalu menyesap teh hangatnya. 


"Setidaknya gue pengen lu ngerasain indahnya Cinta Lis itu 
aja,maaf. Gue pengen lo mencintai lagi selain Jaemin."ucap 
Rose. 


"Cinta itu Bullshit Rose, 3 kali mencintai udah bikin gue 
trauma tau nggak? Pertama ditolak mentah-mentah didepan 
banyak orang kedua ditikung sahabat sendiri, 
mengorbankan persahabatan dan ketiga lu tahu kaya 
gimana gue ditinggal pergi." 

jawab wanita itu. la menundukkan kepalanya dan menghela 
nafas panjang. 


"Dan lu tahu bodohnya gue masih cinta sama cowok yang 
lebih muda 3 tahun dari gue dan perasaan itu gak pernah 
berubah,gue masih cinta. Dan berhenti bilang buat gue 
ngerasain cinta,yang lu tahu gue masih cinta itu cowok,gue 
masih nunggu dan gausah maksa Rose. Gue capek."jawab 
Lisa lalu segera kembali mendata ulang urusan perusahaan 
nya. 


"Maaf Lis" 


"Jaem lu kaga pulang apa? Sono beres beres gue dah pesen 
tiket pesawat 2 cuk,5 jam lagi kita ke bandara!"Seru Mark. 
Waktu kuliah mereka berdua sudah berakhir dari S1 hingga 
S2 dan akan pulang ke Indonesia saja. Jaemin yang terusik 
pun terbangun. 


"Hah?"cengo Jaemin yang baru bangun tidur. Bahkan masih 
jam 4 pagi dia kira Mark bangunin Buat shalat. 


"Kita pulang ke Indo goblok,Mak gue uring uringan nyuruh 
gue pulang secepetnya, 

lagian bosen gue disini,gue kangen ayam geprek buatan 
emak gue tahu nggak? Gue niatan buat pulang kesana at 
least i told you yesterday,i hope you not forget that "ucap 
Mark,beneran dia kangen ayam geprek buatan emak nya. 
Disini mah adanya burger inilah itulah, biasa lah di Canada. 
Sebenernya Sama kangen Mina hehe, bucin wajarin aja. 


"Anjing gue lupa! Napa LU BILANGNYA DADAKAN! MACEM 
TUKANG TAHU BULAT AJA LU!! MINGGIR GUE MAU NATA 
BARANG!"teriak Jaemin,lalu uring uringan nata barang 
barangnya dengan cepat. 


"1 know you want to meet Someone in Indonesia."gumam 
Mark. Mark tersenyum sekilas. Tak sabar untuk segera 
makan ayam geprek. 


"Bang Mark,lu kaga boong kan kita ke Indonesia?"tanya 
Jaemin,sekali lagi. 

Mendengar pertanyaan konyol itu dengan 

Sadisnya,Mark geplak kepala Jaemin menggunakan tangan 
besarnya itu. 


"Yakali Suparmin,kalo gue becanda ngapa gue pesen tiket 
hah? Geser otak elo?"sewot Mark. Mark berdecak pelan,ada 
ada saja sahabatnya ini. 


"Ya kali aja bang"ucap Jaemin,dibalik ketampanan wajahnya 
tersembunyi kepolosan Yang bisa disebut kegoblokan 
disana. 


"Kata kakak gue. Dia Bakal Jemput kita di bandara 
nanti."ucap Mark. Lalu men Scroll Handphone nya itu. 


"Dah yuk ke bandara"ajak Mark lalu menyeret kopernya. 
Jaemin pun mengangguk. 


"Lis nih Sandwich gue beliin,lu tuh makan, 

Gua tau say,jadi HRD itu butuh tenaga. Makan yak,gak 
makan gue buang lu Ke gurun Sahara, mampus lu." ucap 
Rose,ia memberikan SandWich dan segelas Teh hangat. 


"Makasih loh Rose."ucap Lisa,lalu mengambil Sandwich dan 
teh hangat tersebut dan memakannya. "Sans aja kali 
Lis.“Sahut Rose. Rose lalu mengambil sebuah gitar akustik 
miliknya dan menyanyikan beberapa lagu. Setelah 
beberapa detik lagu yang dinyanyikan nya selesai. 


Rose lalu meletakkan gitarnya setelah itu dengan perlahan 
ia memijit keningnya yang agak pusing,ia tahu adiknya 
Mark akan Pulang. Sejujurnya Rose ingin menjemput 
adiknya bersama Lisa, namun ia tahu Mark bersama Siapa. 


la bingung harus mengatakan hal itu apa tidak kepada 
Lisa,jujur Rose meragukannya. 


Rose menatap lamat Lisa yang duduk di penghujung kamar 
yang persis di sebelah Jendela besar itu. Sambil memakan 
Sandwich yang ia berikan dan sambil mendata dan 
mengurus lamaran pekerjaan di perusahaan nya. 


Rose menghembuskan nafasnya kasar, daripada ia 
menyesal,ya sudah lah. "Lis... ada sesuatu yang mau gue 
bicarain ke elo,ini serius."ucap Rose,menghadap Lisa yang 


serius mengerjakan."apaan? Bilang aja kali."jawab Lisa 
enteng. Rose berdecak. 


Rose lantas mengambil laptop milik sahabat nya itu dan 
menaruhnya di meja. Lalu menatap Lisa nyalang. 


"Lis ini seriusan!"ujar Rose. Sedangkan Lisa berdecak kesal. 
"Ya serius apaan Rose? Bilang ya bilang aja, gue mau ngurus 
data!"ucap Lisa,Rose memutar bola matanya kesal." Listen 
me! Do you have a ear? Jika elo punya,dengerin,gue mau 
bilangin kalau,he will back! "Ujar Rose. 


Lisa mengernyit heran. Apanya yang kembali siapa yang 
kembali? 

"Who will back? Siapa yang balik?"tanya Lisa,oke boleh 
tidak,Rose mengatakan sahabatnya yang biasanya selalu 
mendapat ranking 3 besar dari SD sampai SMA itu bego? 
Bolehkah? Boleh pasti. Udah jelas tadi topik pembahasan 
nya apa, sekarang masih nanya siapa yang balik. 


"Udah ikut gue."ucap Rose lalu menyeret Lisa keluar,Lisa 
tersentak. "Rose,gue belum selesai-",belum sempat Lisa 
menyelesaikan ucapannya,dengan sekejap Rose memotong 
nya,"udah ikut gue atau lo nyesel seumur hidup."ancam 
Rose,Lisa ngangguk angguk aja. 


Lisa mengernyit heran,kenapa Rose mengajaknya ke 
bandara. sedangkan daritadi Rose masih sibuk telfonan. 
Entah dengan siapa itu tapi dari suaranya itu adalah laki 
laki. 


Lisa memilih diam dan tak bergeming,Rose serem kalau 
serius,suer dah. Rose lalu berdiri dan menghampiri kedua 
laki laki dan ia tentu mengikuti Rose tapi.. 


YJYaemin??"lirihnya,ia tak percaya siapa yang berada di 
depannya tepat sambil tersenyum menatap nya. 


"Long time no see.. "suara berat itu menembus 
pendengaran nya. Laki laki itu pun menghampirinya,Lisa 
memukuli dada pria saat pria itu memeluknya erat. "Lo 
balik!" 


Jaemin tersenyum. 


Jaemin menatap Lisa lamat. Jaemin tertawa sejenak,tidak 
banyak perubahan dari Lisa, hanya saja pembawaan 
penampilannya lebih dewasa. 


Lisa melihat Jaemin dari atas hingga bawah awalnya agak 
terkejut,Jaemin lebih dewasa,bahunya lebar, tubuhnya lebih 
tinggi. Dan suaranya yang lebih berat. 


"Lu kemana aja sih??"tanya Lisa,lalu memukul dada 
Jaemin,hingga Jaemin terhuyung ke belakang, bar-bar bener 
coba ini pacarnya,udahlah diakuin Masih pacaran gapapa 
yekan,"ya sekolah sama kuliah lah Jubaedah, yakali gue 
jualan gorengan disana."ucap Jaemin. Mereka berdua lagi 
Ketemu setelah 9 tahun gak ketemu jatohnya,ga ada 
romantis romantisnya,kampret emang. 


"Ya santuy aja jang. Lu Kangen kaga sama gue?"ujar 
Lisa,Jaemin pun segera memeluk Lisa,"ya kangen lah,kalau 
kaga kangen mending gue disana aja."ucap Jaemin. 


Rose hanya menatap drama didepannya itu dengan makan 
popcorn yang sudah disiapkan nya. "Sudah kuduga akan 
berakhir drama bujank."ucap Rose pada Mark,tapi tak ada 
orang yang menyahut,"loh Mark mana kambing?"Rose pun 
mencari Mark,eh ternyata lagi bermesra ria sama 
Mina,ternyata kebucinan pada Mark tak luput ya walaupun 
sudah 6 tahun di Kanada,dah lah bodoamat. Gwenchana. 
Tapi Rose yang tak Gwenchana. 


"Anjirr dimana mana pacaran Anjing,apalah daya gue yang 
Jomblo ini."ucap Rose menahan Amarah karena 
kejombloannya. 


The End 

Ohohoho kembali dengan author ter dramatis ini,ehehe 
maap bujank. Maaf gais castnya Jaemin lagi,buat nunggu 
cast nya Chenle mohon bersabar ya, btw maaf kalau 
updatenya lambaaaat bener maaf ya,sekarang author 
ngasih manis manis niehh supaya ga ngumpat ngumpat pas 
baca,kan bulan puasa, nanti dosa,ehehe sekarang Author 
minta maaf kalau ada kesalahan kata atau hal yang 
menyinggung Readers mohon dimaafkan ya.. 

Oke tetap jaga kesehatan selalu gaisss. 

See you in next chapter 


Serius 


"kalau elo mencintai seseorang itu harus dengan 
keseriusan,Jangan cuma dibuat main main semata 
dan gak elo seriusin,nanti Lo sendiri yang menyesal 
atas akibatnya." 


"Jun,kamu dimana?" 
"Aku lagi makan di warung sama temenku" 
"Oh,sama siapa aja?" 


"Biasa,bang Mark,Jeno,Jaemin,Haechan, 
Chenle,Jisung itu doang." 


"Jun.." 

"Amm,ada apa?" 

"Boleh ga aku minta sesuatu" 
"Boleh aja minta apa emangnya?" 
"Aku mau Nikah-" 


Pikiran Renjun masih bergelayut tak jelas. 

Dia sekarang sedang nongkrong makan soto. Dan Renjun 
menatap malas teman temannya yang lagi sama sama 
nongkrong di warung pinggir SMA nya dulu. Berbagai 
macam bentuknya, ada Mark yang lagi sibuk makan Soto 
ayam sambil minum Jus semangka. 


Ada Jeno,Jaemin lagi main HP. Ada Chenle lagi sibuk bayarin 
pedagang warungnya, 
lama bener deh. Ada Jisung yang sibuk main game,ada 


Haechan yang lagi sibuk telfonan sama pacarnya. Kegiatan 
yang bikin Chenle itu lama karena nawar pedagang nya. 
Aneh sih cara dia nawarnya gimana. 


katanya soto 10 rb / porsi itu kemurahan ditawar jadi 100 rb 
an / porsi. Padahal Jisung habis 4 porsi, Mark 2 porsi,Jaemin, 
Renjun & Jeno masing masing seporsi dan Chenle seporsi. 
Tambah minuman es teh 6 porsi yang tadinya 3 rb an per 
porsi jadi 25 rb. 


Cuma Mark yang nggak es teh,Mark minta Jus 
semangka,maksa si tadinya pedagangnya ga jualan jus 
semangka dan beliin semangka buat anaknya dan bukan 
buat dijual. eh Mark maksa minta Jus semangka. 


Chenle beliin itu dengan Harga 85 rb jus semangka doang 
inget Cuma Jus semangka doang. Dasar sultan Chenle. 
Katanya Chenle itu lumayan buat habisin jatah jajan 
seharinya yang sekitar 5 juta per hari. Dan Chenle mah 
harus habisin itu buat sehari. 


Sedangkan sekarang Renjun sibuk muter muter ga jelas. 
Banyak pikiran nih dirinya. Akibat peristiwa dia telfonan 
sama pacar 

nya tadi pagi. 


"Ngapa sih elu Jun?"tanya Mark,yang mulai risih Liat Renjun 
muter sana muter sini. Kan Risih Juga walaupun terkadang 
Renjun itu gak keliatan bagi Mark,Jahat amat si Mark. 


"Kak Lisa loh."adu Renjun,ia terlihat sangat bingung. Mark 
tahu dari wajah Renjun itu yang terlihat bingung campur 
frustasi. 


"Napa kak Lisa? Cerita aja. Sini duduk."ujar Mark,lalu 
menyuruh Renjun untuk duduk. Renjun lalu menurut dan 
duduk di samping Mark. 


"Le jus semangka nya nambah lagi ya." 

pinta Mark,dan Chenle hanya mengacung 

kan jempolnya. Mark sih bahagia beneran dapet Jus 
semangka,heran dah. 


"Itu bang,Kak Lisa minta gue ke rumah dia." 
Ucap Renjun. Mark memicingkan matanya kesal. Yaelah nih 
anak kirain ada berita banting eh genting. 


"Terus masalahnya apa kampang?!"sewot Mark. Ga habis 
pikir,disuruh ke rumahnya kak Lisa itu masalahnya apa? 
Disuruh ke rumah ya tinggal tancap gas kek naik taksi kek 
naik angkot kek atau jalan kaki kan bisa 


"Dia minta nikah."ucap Singkat Renjun yang langsung 
membuat Mark tersedak Jus semangka nya. 


"Hah? Kak Lisa minta nikah? Jun Are you seriouslly? Ga 
nyangka gue. Permintaan nya sih Fine fine aja ya wajar aja 
setelah pacaran bertahun tahun. Tapi dadakan gini?"ujar 
Mark. 


"Iya tadi pagi telfon minta Nikahin. Langsung gue tutup 
telffonnya,gue takut jawab sumpah."Ucap Renjun. Renjun 
sampai menggenggam erat tangan nya. 


Jeno pun duduk di sebelah Renjun. Dan 

Jeno berpikir dengan seksama lalu memberi saran kepada 
Renjun,Jun.. kalau elo mencintai seseorang itu harus 
dengan keseriusan,Jangan cuma dibuat main main semata 
dan gak elo seriusin nanti lo sendiri yang menyesal atas 
akibatnya."saran Jeno. 


Benar apa kata Jeno. Gak ada salahnya memang untuk 
seriusin hal tersebut. Karena pernikahan adalah suatu 
bentuk ibadah. Tapi Renjun belum siap. 


"Iya bener, apa kata Jeno,lu udah pacaran 6 tahun juga apa 
salahnya? at least sejak lu umur 16 tahun sampai 22 tahun 
gini,Coba deh Jun,lu nanti atau entah kapan minta restu 
sama orang tua lu, terus lu lamar kak Lisa. Kalo bisa 
secepetnya aja. Tapi jangan keburu buru juga Jun. Pokoknya 
asalkan lu serius dengan pernikahan itu. Intinya seriusin kak 
Lisa."ucap Haechan. 


"Gue ga siap chan,gue belum kerja secara layak,gue cuma 
kerja jadi pengurus Cafe, 

Gue masih bergantung pada orang tua.." 

racau Renjun,ia benar benar belum siap. 


"Terus perusahaan bapak lu mau disumbangin ke tukang 
bubur ayam depan kompleks gitu?"batin Haechan,pengen 
sekali Haechan mengatakan itu jika ia tak ingat situasi dan 
kondisi. 


Mark menatap Renjun,lalu mengatakan sesuatu pada 
Renjun,yang membuat Renjun merasa bersalah,"Jun.. saran 
gue mau Siap apa kaga,mau sebesar apapun pekerjaan 
lu,udah kerja apa 

belom,lu itu tetep bakal jadi seorang imam wanita. Lu harus 
siap dengan konsekuensi dari pacaran itu,apalagi udah 6 
tahun. Lagian juga apa salahnya untuk mencoba ke jenjang 
yang lebih serius. Lagian Kalau ga buat persiapan masa 
depan buat apa lo pacaran ke wanita yang lo cintai itu? 
Ujung ujungnya itu diperuntukkan pada pernikahan juga 
kan,ngerti kaga? Dan lu jangan keburu buru juga. Pokoknya 
lu harus pikir Mateng mateng,dan seriusin wanita yang lu 
cintai itu. Jangan dibuat main main doang. Kalo lo niat lo 
harus seriusin dia."ucap Mark. 


"Kalian bener."Renjun pun menghela nafasnya panjang. 
"Gue harus seriusin kak Lisa atau gue menyesal atas 


akibatnya. Dan gue akan coba untuk siap dengan hal itu." 


Renjun berkali kali memegang telapak tangannya yang 
terasa dingin karena gugup. la menatap kedua orang tuanya 
yang sedang makan malam. Ia ingin mengatakan tujuannya 
untuk melamar kekasihnya itu. 


Setelah 1 minggu lebih untuk berfikir dan ia percaya ia 
sudah siap. Lagipula kasihan juga pada kekasihnya sudah 
menunggunya sejak lama. Namun tenang saja alasan 
pernikahan ini didasari kesiapannya,dan kematangan 
berfikirnya bukan karena kasihan semata sungguh tak 
rasional jika alasannya itu. Lagipula pernikahan adalah 
ibadah juga. 


"Yah.."panggil Renjun,Ayahnya pun menolehkan 
pandangannya padanya. Sekarang  Renjun sampai 
memegang ujung kemejanya saking gugupnya,tak pernah 
ia segugup ini untuk berbicara kepada sang ayah,yang pada 
dasarnya dia sangat akrab dengan ayah nya. 


"Ada apa Jun?"tanya Ayahnya tenang,dan melanjutkan 
makan malam nya yang berisikan sayur sop,ayam 
balado,dan beberapa lauk lain cukup sederhana namun 
bermakna baginya. 


"Aku mau minta izin buat Nikah yah.."ucap Renjun sambil 
menundukan pandangan 

nya. Ayah Renjun terlonjak kaget dan ia tersedak,lalu Ibu 
Renjun langsung memberikan segelas air pada suaminya 
itu. 


"Jun? Kamu Serius?"tanya Ayah Renjun,setelah berhasil 
mengamankan tenggorokannya. Ayah Renjun menatap 
serius dan seksama wajah Putranya itu. Tak percaya dengan 
niatan anaknya untuk memperistri seseorang. 


"ya,yah aku serius."jawab Renjun. Renjun tak mau 
dirundung penyesalan,maka lebih baik seperti ini,lagipula ia 
bisa bekerja di perusahaan milik ayahnya. Gitu kok kerja 
jadi pengurus Cafe hhh,katanya sih pengen 

Mandiri aja dasar. 


"Nak.. pernikahan itu kegiatan sakral nak. 

Kamu harus tau apa yang akan dibebankan kepada kamu 
jika kamu Nikah,kamu itu laki laki jadi tahu kan? kamu 
harus kerja,jadi imam dan kelak harus menjadi ayah yang 
baik. Kamu yakin siap dengan semua itu?"tanya Ayahnya 
sekali lagi. Renjun menghela nafasnya berat,ini keputusan 
nya jadi ia harus bisa memegang teguh keputusan itu. 


"Iya aku siap Yah,aku akan kerja juga kok,bolehkan yah aku 
nikah? Atau nggak aku kerja di perusahaan ayah deh."Ucap 
Renjun dengan Serius. Ayahnya pun terdiam sejenak, belum 
pernah melihat keseriusan anaknya sekuat ini bahkan 
terlihat jelas di mata anaknya bahwa anak 

nya itu bersungguh-sungguh. 


"Iya,Ayah izinin asalkan kamu serius dengan pernikahan 
itu,awas aja ga serius. Dan lagian ya kamu tentunya jadi 
pewaris perusahaan lah Renjun... Masa ikan nya mamamu 
yang jadi pewarisnya. Dan jika kamu ga serius sama 
pernikahan kamu 

Ayah nikahin kamu sama Kodok belakang rumah,inget 
itu."Ujar Ayahnya,lalu Renjun menatap ibunya dan ibunya 
tersenyum menanggapinya yang berarti mengiyakan 
permintaannya. 


"Iya Yah,Mah makasih!"ucap Renjun. 


"Renjun udah selesai makannya,Renjun duluan ya Renjun ke 
kamar ya Yah,Mah." 
ucap Renjun lalu pergi ke kamarnya. 


"Yah anak kita udah mau bertanggung jawab. Mama bangga 
deh."ucap Wendy ibu Renjun,wanita berumur 42 tahun itu 
tersenyum bangga. 


"Iya dong anaknya Park Chanyeol gitu loh" 

Ujar bangga Park Chanyeol ayah Renjun, 

dan seketika mendapatkan tabokan manis 

Istrinya. Dan seketika Chanyeol meringis kesakitan. 


"Itu anak gue juga malin enak aja! " 


"Lu pikir hamil 9 bulan sama lahirinnya tinggal jentik jari 
doang? Berat pe'ak"maki Wendy marah. 


"Maap ma anak kita berdua deh"ucap Chanyeol. Sedangkan 
Wendy masih diam. 


"Ya Allah ma jan marah dong, 
Btw Mama makin Cantiiiik banget."rayu 
Chanyeol,dia sambil merayu Wendy dengan segala cara. 


"Hilih"ucap Wendy. 


"Bener Mama cantik banget makin cantik malahan."puji 
Chanyeol merayu Istri nya yang padahal sekarang tak 
marah padanya. 


"Kamu ada maunya kan? Bilang aja!"tebak Wendy. Chanyeol 
pun tersenyum simpul. Tahu aja nih istrinya peka 
banget,makin sayang deh 


"Iya,tau aja"jawab nya. 


"Minta apaan emangnya?"tanya Wendy melembut. Jika 
Wendy melembut pasti kosa katanya jadi lembut juga. 


"Mah,kan Renjun udah gede. Bikin adiknya Renjun yuk 
Ma..."pinta Chanyeol. Wendy tersenyum manis sekali. 


plakkk 

"Ngomong sama tembok aja Sana." 

"Kok gitu sih Ma." 

"Gamau ya kalau bikin adiknya"Sentak Wendy. 
"Yaudah 'gitu' doang deh Ma."tawar Chanyeol. 
"Iya kalau itu gue mau aja hehe" 


(Sudahi percakapan ini saya tak tahan sebelum makin 
menjadi ) 


"Kak Lisa?"panggil Renjun,saat melihat Lisa yang berada di 
depan toko buku dalam mall tersebut. Iya ia sedang berjalan 
ke mall ini sekalian cari angin, refresh in otaknya,setelah 
otaknya terkuras habis akhir akhir ini. 


"Eh hai,kamu kok disini? Lagi apa Jun?"tanya Lisa,Jangan 
aneh dengan Lisa. Walaupun kekasihnya sering pergi tak 
bersamanya Lisa tak pernah menaruh curiga,ia juga 
kelihatan sedang menenteng beberapa buku tebal 
ditangannya 


Lisa itu orangnya terlalu polos jadi gak pernah berpikir aneh 
aneh,jadi mau diselingkuhi pun Lisa gak akan curiga tapi 
tenang, Renjun bukan tipikal seperti itu. Melihat kekasihnya 
yang agak kesusahan membawa buku,Dengan sigap Renjun 
membawakan buku bukunya tersebut. 


"Lagi jalan jalan aja kak. Kakak lagi ngapain disini?"tanya 
balik Renjun. Renjun menatap seksama wajah cantik calon 
istrinya itu hehe. Gapapa kan dianggap calon istri apa 
salahnya yekan,kan Renjun udah mau serius ahay. 


"Lagi cari buku novel baru. Kamu tahu kan aku suka baca 
novel Jun"Ujar Lisa. 


"Iya aku tahu kak,kakak kesini sama siapa?" 
Tanya Renjun. 


"Sendiri Jun."jawab Lisa seadanya. 


"Naik taksi? Iya kan lagian Mang Jhonny ga lagi 
kerja,Kak,kalo ada apa apa bilang aja sama aku, insyaallah 
aku anterin kakak. Jangan sendirian gitu."ucap Renjun 
memperingatkan,Renjun pun mengaitkan jari tangan 
kanannya pada tangan Lisa. 


"Iya tadi naik taksi, maaf jun,aku kira kamu sibuk ya aku 
sendirian."jawab Lisa. 


"Aku ga bakal sibuk jika itu untuk kakak,jangan gitu lagi 
lain kali."'jawab cepat Renjun. Renjun lebih mengutamakan 
kepentingan Kekasihnya dibanding kepentingan pribadi 
nya. 


"Mmm Kak,nanti Sore kak Lisa dandan yang cantik ya."ucap 
Renjun. Lisa menaikkan satu alisnya. 


"Ada apa emangnya? Nonton film? Atau ada hal lain?"tanya 
Lisa. 


"Hehe Udah pokoknya nanti dandan yang cantik aja kak 
Lisa. Sekarang aja Kita nonton filmnya,yuk."ajak Renjun. 
Lisa mengangguk kan kepalanya untuk mengiyakan ajakan 


Renjun padanya. Tuhkan polosnya berlebihan. Nurut banget 
dibilangin. 


"Iya deh ayuk,beli popcorn dulu ya." 


"Kak Lisa,tau gak bedanya Kak Lisa sama 
Bumi?"tanya Renjun,sambil fokus menyetir 


"Enggak tuh."ucap Lisa sambil menggelengkan 
kepalanya,Dibalik bahu Renjun. Mereka sekarang dalam 
perjalanan pulang dari mall tersebut. 


"Bedanya ya kak,Bumi itu tempat tinggal aku kalo kak Lisa 
itu tempat tinggal hati aku."gombal Renjun,Lisa pun 
tertawa,ada gombalan garing kekasihnya ini namun ia tetap 
tertawa. 


"Ada ada aja kamu Jun."jawab Lisa 


"Udah nyampe kak Lis."ucap Renjun,dan Lisa lalu turun dari 
sepeda motor Vixion Renjun. Beserta Renjun ikut turun. 


"Kamu mau mampir dulu nggak jun?"tanya Lisa. Renjun lalu 
menggelengkan kepala 
nya. 


"Maaf ya kak aku mau pulang dulu,nanti Sore jangan lupa 
sekitar jam 4 sore. Sama sekalian orang tua kakak juga ya. 
"ucap Renjun. 


"Ada apa si emangnya si jun?"tanya Lisa. 


"Udah pokoknya sama orang tua kakak ya. Pakai baju 
kebaya ya!"Jawab Renjun lelaki itu lalu mencubit pelan pipi 
gembul kekasihnya. Lisa sungguh terlalu polos sampai 
hanya mengiyakan saja. 


"Jangan lupa pokoknya."ucap Renjun. 


Lisa mengangguk dengan cepat. Sungguh menggemaskan 
di mata Renjun lalu mengusak rambut kekasihnya. 


"Yaudah aku pulang dulu ya kak"pamit Renjun lalu memakai 
helm Full face nya. Dan menaiki motornya. 


"Iya hati hati ya Jun!"ucap Lisa. Renjun pun menyalakan 
mesin motor nya lalu melenggang pergi meninggalkan Lisa 
yang tersenyum senang. 


Renjun pun sudah siap dengan memakai 

Kemeja batik lengan pendek,jam tangan Rolex serta celana 
Jeans panjangnya. Sebenarnya ia sudah memberitahu Ayah 
dan ibu Lisa waktu di Restoran beberapa hari yang lalu 
tanpa sepengetahuan Lisa. 

Dan akan melamarnya hari ini dan menikahi Lisa selang 
seminggu. 


"Dah siap nak?,ayo kita berangkat."tanya Chanyeol serta 
Wendy yang memakai kebaya dan memegang seserahan 
khas adat Jawa. 


"Iya yah ayo." 


"Assalamualaikum warahmatullahi — wabarokatuh."salam 
Chanyeol,sontak pemilik Rumah,Suho dan Irene serta Lisa 
pun menjawab salam tersebut. 


"Wah udah dateng."ucap Suho. Renjun serta kedua orang 
tuanya itu tersenyum simpul dan menyalimi keluarga 
tersebut. 


"Oke kita langsungkan aja ya. Duduk sini"ucap Suho 
mengawali. Lalu mengajak duduk di sofa ruang tamu 


mereka. 


"Iya begini saya kemari untuk menyampaikan Pinangan 
anak saya untuk melamar Nak Lisa. Apakah Nak Lisa mau 
untuk dipinang anak saya."ujar Chanyeol. Dengan menatap 
Lisa. Terlihat Lisa yang diam tak mengerti apapun dengan 
yang terjadi. 


"Iya saya tidak keberatan dengan hal tersebut. Bagaimana 
saja jawaban dari Putri saya,Lisa? Apakah kamu mau di 
lamar sama Nak Renjun?"tanya Suho,dan Lisa mengangguk 
pelan. Pada nyatanya Lisa masih tak paham dengan apa 
yang terjadi. 


"Alhamdulillah,jadi langsung saja ya saya bahas bahwa 
pernikahannya nanti dilangsungkan seminggu kedepan ya 
nak. Dan kepada Renjun Mohon cincinnya 
dipasangkan."ucap Chanyeol. Lalu Renjun memasangkan 
cincin pertunangan itu pada Lisa dan Lisa hanya diam dan 
memasang kan cincin itu pada jari Renjun. 


"Dad, Mom,Om,Tante izin bentar buat ngobrol sama Renjun 
ya?"izin Lisa. Chanyeol,Wendy, Suho dan Irene sontak 
mengiyakan. Lisa pun langsung menarik pergelangan 
tangan Renjun untuk pergi ke taman belakang rumahnya. 


"Jun. Kok dadakan banget kamu mau nikahin aku,kan aku 
belum siap siap."racau 

Lisa. Renjun menatap Lisa tak percaya. Hah gimana sih 
maunya katanya pengen nikah sekarang ga siap maunya 
apa sih. 


"Lah kan kamu minta ke Aku buat Nikahin kamu."jawab 
Renjun,bukankah sudah benar apa yang dilakukan nya 


"Kapan Renjun?"tanya Lisa balik. 


"Sekitar 2 minggu yang lalu sayang.. waktu kita 
telfonan,"ucap Renjun. Lisa pun mencoba mengingat ingat 
topik pembicaraan yang mereka bahas waktu itu. 


"Itukan aku minta kamu nemenin aku waktu nikahannya 
Temen aku sayang..."ucapnya ia ingat betul apa yang akan 
diucapkan nya. 


"Hah? Gimana gimana?"Renjun cengo. Masih tak percaya 
dengan apa yang didengarnya 


Flashback on 
"Aku mau Nikah- 
Tut tut tut 


"Loh kok mati sih? Padahal kan mau bilang 
'Aku mau Nikahan temen aku nanti aku dateng sama kamu' 
eh mati gimana sihh" 


Flashback off 


"Hah? Jadi aku salah paham doang?"tanya 
Renjun,setelah sadar semuanya. Tadi itu nyawanya serasa di 
langit ke tujuh aja. 


" Ya gpp deh,udah terlanjur memang dan aku suka cara 
kamu,kamu udah berani ambil langkah serius sama aku. Aku 
bangga deh sama kamu,Juga aku suka kedewasaan kamu. 
Dan aku percaya aku gak salah untuk memilih kamu." 


The end 

Hoho nikahan deh jadinya 
Makasih udah baca gaisss 
Makasih udah nunggu ceritanya 
Terimakasih banyak buat kalian 
Tetep stay tune ya guys 

And Stay healthy 


kisah rumit 


"Hei kisah cinta itu memang rumit bung"ucap Singkat 
Haechan,yang langsung membuat Jaemin semakin pusing. 
Mengingat masalahnya semakin rumit. 


"Emang rumit chan,makanya bantuin jan bacot mulu 
lo"sewot Jaemin. Jaemin menyilang kan tangannya pada 
dadanya. 


"Jaem gue ga punya saran banyak, pokoknya lu harus mikir 
pake logika ya,itu emang hak lo untuk memilih tapi bukan 
artinya lo bisa mainin mereka."ucap Haechan,tiba tiba 
Renjun nimbrung sambil membawa sekotak popcorn dan 
menonton film IT. 


"Jeno bentar lagi kesini,lagi benerin motor di bengkel bentar 
katanya."ucap Renjun. Terasa keadaan hening, la melirik 
sedikit Jaemin yang terlihat sungguh frustasi. Sebenernya ia 
malas untuk bersama Jaemin jika ia mengikuti alur 
perasaannya, 

Namun tidak Renjun lebih memilih untuk mengikuti 
logikanya. 


Renjun pun berbisik pada Haechan, "heh nyet Si Jaemin 
napa? Kusut amat kayak baju yang gak lo setrika kemarin." 
Haechan yang awalnya sedikit kesal,lebih memilih 
menjawabnya saja ketimbang adu mulut dengan 
Renjun,karena akan membuat ricuh sekali. 


"Biasa cewek,salahnya sendiri sih kirain cewek plastik apa 
habis dipake terus dibuang,Gak ngotak banget temen lu 
jun."sindir pedas Haechan. Renjun mengangguk kan 
kepalanya dan mengacungkan jempolnya. 


"Muridku!"ucap Renjun. Beneran dah Haechan tuh muridnya 
Renjun,S3 kepedasan mulut. 


"Gue bingung mau pilih kak Lisa atau Hina!"ucap 
Jaemin,sambil mengusak kasar rambutnya itu. 


"Heh nyet,lu sekarang tuh maunya gimana? 

Bilangnya Hina,sekarang kak Lisa mau lo tuh gimana? 
Jangan plin plan dong,lo tuh cowok! Cowok itu mikir pake 
logika! Sekarang lu anggurin semua,mau lo apa?! Mau 
ditonjok kak Jaehyun lu mainin kak Lisa?"sarkas Renjun,ia 
luapkan uneg unegnya,lagipula ia merasa benar untuk 
menasehati seorang Na Jaemin si Fuck Boy itu. 


Jaemin diam tak berkutik dan merapatkan bibirnya,benar 
apa kata Renjun,ia merasa ia memang tak punya pendirian. 


"Diem sekarang kan lo,makanya jadi cowok itu mikir! 
Seharusnya lo mikir dimana hati lo itu,lo cinta siapa?! 
Jangan gantungin mereka! Lo pikir mereka Jemuran baju 
hah?!"teriak Renjun,Renjun menghela nafasnya lalu pergi 
duduk menyantap popcorn dan menonton film bersama 
Haechan, ketimbang adu mulut dengan Na Jaemin yang 
super tak peka itu dan menghabiskan waktunya serta 
tenaga nya. 


"Dah, sekarang kita nobar dulu,lu pikir ajalah masalah lu 
entar,santai dulu."ucap Haechan menengahi. Jaemin pun 
pergi duduk di sofa dan menghela nafas mencoba 
melupakan sebentar masalahnya itu. 


Renjun memanglah tegas diantara mereka namun dia 
sangatlah bijak, Haechan pun seperti itu dia memanglah 
pelawak namun pada dasarnya dia penengah diantara 
mereka. 


Jeno menyilangkan kedua tangannya di dadanya itu. 
Menatap lekat sahabat nya sejak SD itu. 


"And then just say goodbye,i know hard for you,but just do 
that. "saran Jeno. Jeno membalikan lembaran bukunya itu 
seksama. 


"Gue tahu lu cinta dari seseorang dari salah satu itu,tapi lu 
gak nyadarin itu Jaem. Kalo gue rasa lu harus sadari 
perasaan lu sendiri. 

Tanpa gue bilangin itu siapa."ucap Jeno 


"Lu bilang Hina itu cantik,baik tapi ujungnya lu biasa aja 
itu,perilaku lo ga berubah sama Hina,lu biasa aja. 
Sedangkan sama kak Lisa elu berubah Jaem,mana image 
cute lo itu kalo sama kak Lisa. Gue kira elo suka sama kak 
Lisa,ternyata apaan lu main main doang,begitupun berita 
elu juga suka Hina gue ga percaya awalnya tapi ternyata lu 
cuma ga ngerti sama perasaan lu sendiri."jelas Jeno. 


"Sekarang lu putusin mau yang mana,yang jelas jelas Hina 
itu gebetan temen lo sendiri 

,Lo tahu betul Renjun suka sama Hina,jadi wajar aja kalo dia 
kemarin marah sama lo,tapi gue tahu Renjun gak sejahat 
itu,dia cuma butuh waktu buat nerima kenyataan,bahwa 
sahabat nya dan dirinya 

Sama sama suka cewek yang sama"Ucap Jeno, lelaki itu lalu 
menaruh bukunya diatas meja. 


"Dan sekarang lo tahu kan apa yang bakal lo lakuin,lo cinta 
sama yang mana lo tahu itu,buat keputusan sebelum 
semuanya tambah rumit."saran Jeno. Benar memang. Kita 
harus membuat sebuah keputusan sebelum masalah 
semakin rumit. 


"Gue bakal lepasin Hina,dan gue akan kembali pada kak 
Lisa"putus Jaemin. 


"know i can trust you "ucap Jeno. 


Jaemin menghela nafas berat. 
Ditatapnya Hina sekarang, sahabatnya itu. 


"Hin, gue mau ngomong sama elo"ucap Jaemin menatap 
Hina yang sedang memainkan ponselnya itu. 


"Ngomong aja Jaem b aja"ucap Hina tanpa melirik Jaemin 
sedikitpun. 


"Gue sebenernya ga suka sama elo"ucap Jaemin sambil 
menundukan kepalanya. 


"HAH? Excuse me sejak kapan lu suka sama gue HAHA 
ngakak gue,yakali lu percaya gosip gosip,gue tuh kaga suka 
ma elo,mana coba Image Badboy seorang Na Jaemin kalau 
percaya sama gosip."ucap Hina. Wanita itu tertawa terbahak 
bahak tak percaya dengan apa yang didengarnya. 


"Heh lu santuy aja gue tahu lu sukanya sama Kak Lisa 
itu,kejar dia njir,gue b aja,gue amit amit ya suka sama wajah 
elo yang kayak kulit singkong itu"canda Hina. 


"Gue tabok tu mulut enak aja kulit singkong,gua ganteng 
tau gak,gue sungkemin sini mulut lo Hin."Ucap Jaemin agak 
kesal. 


"Setdah santuy dong,sono balik ke kak Lisa gue mau 
ngedate sama Tukang Eommonie 

Dulu babay"ucap Hina lalu melenggang santai pergi ke stan 
es krim di mall itu. 


"Anjir malu gue,ternyata selama ini salah paham doang 
njir. "ucap Jaemin merutuki dirinya sendiri. 


"Gini aja gue sampe guling guling di kamar tiap 
malem,terus curhat ke Jeno macem apaan aja hhh dasar 
kisah rumit gak berdasar,fuck"umpat Jaemin. 


Setelah kejadian salah paham tersebut. 

Jaemin langsung menemui Lisa yang katanya juga berada di 
Mall tersebut,ia melihat Lisa yang sedang bersama Bambam 
saudara Lisa dari Thailand. 


"Hei kak Lis."sapa Jaemin, Lisa mengangguk dan 
mempersilahkan Jaemin duduk,dan melanjutkan makan 
Pancake Blueberry nya serta meminum Dalgona Coffe nya 
dengan santai. Sedangkan Bambam yang tampak acuh dan 


memainkan ponselnya serta sambil meminum Lemon Tea 
nya. 


Suasana benar benar hening kecuali terdengar dentungan 
garpu serta pisau yang Lisa gunakan,serta suara seruputan 
Bambam yang meminum Lemon Tea nya. 

Jaemin menghela nafas supaya tak gugup. 


"Ada apa Jaem? "tanya Lisa memecah keheningan itu,setelah 
ia menyelesaikan makannya. Lalu dengan peka Bambam 
beranjak dari sana. 


"Gue pergi dulu,mau ke Mina,pulang sama Jaemin ya atau 
telfon Lucas,maaf ya lis. Baik baik lu disini gue gamau ada 
berita cewek hilang karena tak tahu jalan."ucap Bambam 
lalu segera pergi meninggalkan mereka berdua. 


Lisa lalu menyeruput secangkir Dalgona Coffe nya lalu 
menatap Jaemin, "ada apa?" 
Tanya Lisa singkat. Sedangkan Jaemin berdehem 
menetralkan kegugupan nya. 


"Eh gue mau ngomong sesuatu kak" 


"Ngomong ya ngomong aja Jaem,santai aja si kayak lagi 
mau nikahan aja sih, gemeteran bat"ucap Lisa, What? 
Ngegas banget deh si Eneng,Jaemin jadi pengen segera 
memiliki deh. 


"Kak gue suka sama-" 

"Udah gue terima,sans gue baik hati" 

potong Lisa,Jaemin Cengo."Hah?"Jaemin 

Masih tak mengerti apa yang dimaksud oleh Lisa. 


"Ick Jaem,gue tahu lu mau nembak gue ya gue terima 
dong,eh Jaem Nikahan aja yuk" 


Mata Jaemin membulat,astatank belum aja mau minta maaf 
eh si doi malah minta nikahan. 


"Kak? Beneran?"tanya Jaemin,Lisa memutar bola matanya. 


"Yaiyalah sayangku, ayo langsung aja nikahan gausah lama 
lama" 


"Jaemin!!" 


Jaemin mengerjapkan matanya berkali kali. 
Berusaha untuk bangun. Ia menatap Jarum jam yang 
menunjukan pukul 7 pagi. 


"Sayang! bantuin urusin Si Jhae Rin cepet." 
Teriak Istrinya yang kelihatan kewalahan. Terdengar 
suaranya. 


Jaemin mengusak Rambutnya gusar. 
Repot deh. Gapapa deh buat Anaknya apa salahnya. la pun 


langsung menghampiri 2 
kebahagiaanya sekarang. 


"Daddy Coming!!!" 


The end 

Hayolooo see me again gaissssss 
Comeback dengan cast Jaemin hehe. 
Kasih manis manis dulu deh buat ini Book 
Makasih bangett sama Readerssss 

Stay Tune ya gais 

Voment janlup 

Jaga kesehatan selalu!! 


Bully 


Lisa,wanita yatim piatu beradik dua yang 

Menjadi sosok malaikat,sebagai tulang punggung keluarga. 
Merawat dua adik dan menghidupinya disaat keadaan 
seperti ini tentunya bukan lah hal yang mudah. 


Namun untung saja, ibunya meninggalkan 
Sebuah Toko Roti,yang bisa Lisa pakai untuk mencari uang. 


Merawat 1 adiknya yang masih berumur 12 tahun serta 
adiknya yang masih SMA. Lisa sanggup itu,untungnya 
adiknya yang sudah SMA itu bisa membantu perekonomian 
keluarga dengan menjadi Pelayan Cafe. Adiknya bernama 
Lucas,dan Jisung. 


Kedua adik Lisa itu bersifat bertolak belakang. Jika sang 
Kakak,Si Lucas itu sosok terbuka,Ceria,Humble, memiliki 
banyak teman dan mudah bersosialisasi, berbanding 
terbalik dengan adiknya Jisung, si bungsu itu sulit untuk 
terbuka kepada kakak kakaknya,sosok pendiam, 
Introvert,sulit bersosialisasi dan tidak punya teman 
walaupun demikian Jisung adalah sosok cengeng,dia 
gampang untuk menangis. 


Lisa memang tak mempermasalahkan soal 

Tersebut namun ia sedikit khawatir dengan 

Kepribadian adiknya bukan karena tanpa alasan,karena ia 
sering melihat sang adik pulang dengan keadaan yang tak 
selayaknya dan adiknya tak berkomentar apapun dan hanya 
diam,jika di tanyakan jawaban nya hanyalah tidak apa apa 
dan ia tahu apa yang adiknya rasakan sewaktu sekolah. 


Beginilah hidup,tidaklah selalu seindah layak nya drama 
drama,namun inilah Realita. Realita memang tak seindah 


ekspetasi namun bukan berarti Realita itu tak berarti. Lisa 
tetap semangat menjalani hari harinya dengan biasa. 
Memang sudah takdir jika memang begini adanya 


"Jisung berangkat bareng kak Lucas ya?" 

Tawar Lucas. Disana Adiknya hanya mengangguk dan 
tersenyum sekilas. Lucas menunduk menatap adiknya itu 
mengusak pelan rambut hitamnya,yang berada di dahinya. 
Namun ia melihat bekas merah disana. Jisung sontak 
menangis. 


"Kak Lisa.."panggil Lucas pada kakaknya yang sedang sibuk 
memanggang roti roti. 


"Ada apa Lucas?"tanya wanita berumur 20 tahun itu tak 
menoleh sedikit pun kepadanya dan tetap sibuk menata 
Roti roti nya. 


"Kemarilah kak."pinta Lucas,tak banyak bicara Lisa hanya 
menurut dan menghampiri kedua adiknya itu yang sudah 
lengkap berseragam akan berangkat ke sekolah. Serta 
Jisung yang menangis. 


"Kakak Lihat ini, itu bekas luka pukulan kak."ucap Lucas 
sambil menunjuk dahi Jisung yang terdapat bekas luka 
disana. 

Jisung masih sesenggukan menangis. 


"Kamu kenapa sung?"tanya Lisa,khawatir. 
Jisung menggelengkan kepalanya pada Lisa seolah 
mengisyaratkan tak ada hal serius yang terjadi. 


"Jisung... Kamu jujur aja sama kakak.." 
Nasehat Lisa, bukannya mengatakan hal tersebut Jisung 
malah semakin menangis. 


"Jisung,emangnya,dibully lagi sama temen Jisung 
itu?"Gumam Lisa yang di dengar oleh Lucas,sudah tak asing 
lagi jika Lisa mendengar kabar Jika adiknya itu dibully oleh 
teman teman sebayanya. Namun Lisa enggan untuk 
melebih lebihkannya. 


Walaupun demikian sejujurnya Lisa ingin menindak tegas 
namun apalah daya dirinya,dan sekarang Lisa mengambil 
plester di sakunya dan menempelkannya pada dahi Jisung 
itu. 


"Shhhtt,okay... You okay now .."ucap Lisa sambil memeluk 
tubuh kecil adiknya, 
berusaha menenangkan adiknya. 


"Hey... Nobody else here... Nobody else hurt you... "'bujuk 
Lisa,mental adiknya sungguh diambang batas. Alias Border 
line. 

Tanpa sepengetahuan Lucas sering Lisa membawa Jisung 
kepada Psikiater walau Lisa perlu menabung uang itu 
selama berbulan bulan. 


"Dibully?!"tanya Lucas terkejut. la membulatkan matanya 
tak percaya. Lisa 

Menghela nafas panjang. Dan mengangguk 

Menatap Lucas, dan berbisik kepadanya. 


"Jangan bicarakan itu di depan 

Jisung dengan keras,kakak pernah 

membicarakanya itu akan 

mempengaruhi kesehatan mentalnya Jisung,kakak 
membawanya ke psikiater 

Bulan lalu Lucas. Dia punya riwayat kesehatan mental yang 
cukup tak baik,maaf kakak tak menceritakannya 
padamu,dan sekarang bukan saatnya kamu bertanya 
apapun." 


" Kasihan Jisung,Lucas kamu tahu sendiri betapa 
pendiamnya Jisung,dia sulit untuk mengatakan masalahnya. 
Sudah sekarang antar dia sebelum kalian terlambat." Lucas 
sejujurnya ingin marah namun itu akan sia sia karena bisa 
saja ia terlambat, Lucas pun mengangguk dan menyalimi 
tangan Lisa disusul Jisung. 


Sekali lagi Jisung tak mengatakan 

Sepatah kata apapun karena dia hanya bisa 

Diam dan diam,baginya percuma untuk 

Mengatakan. Sekarang Jisung pun menaiki motorBeat Lucas. 


Lucas diam menatap adiknya di kaca spion 
Motornya, terlihat adiknya itu seperti enggan untuk pergi 
bersekolah. 


YJisung?"panggil Lucas,adiknya itu menoleh ke arahnya."apa 
kak?"tanya adiknya itu dengan wajah yang benar benar 
polos sungguh menggemaskan,adiknya imut kakak nya 
imut,kok dia beda malahan dia wajah wajahnya mirip kang 
kopi warung deket rumah ya,hmm apakah dia ada gen lain. 
Hmm misteri. Ataukah dia anak yang tertukar? Sudah kita 
Sudahi pikiran Lucas yang gak berfaedah tadi. 


"Masih sakit ga dek,luka di jidat kamu itu?"tanya Lucas, 
Jisung menggelengkan kepalanya. "Gak sakit"jawab 
Adiknya. 

"Itu kok bisa gitu dek? Kamu di pukul siapa?"tanya Lucas. 
Jisung merapatkan bibirnya. 


"Dek,kakak tanya sama kamu,sekarang kamu jujur aja ke 
kakak.Siapa yang bikin luka di dahi kamu,Jawab Jujur! Ini 
bukan kak Lisa yang cuma nerima alasan kamu. Jawab kak 
Lucas."ucap Serius Lucas sambil menyetir sepeda motornya. 


Jisung tersentak mendengar kalimat tajam kakaknya 
Lucas,jarang sekali kakak laki-lakinya itu serius seperti ini. 


"Mm anu kak-" 


"Anu apa? Kamu jawab jujur pertanyaan kakak."tekan 
Lucas,sisi tegas Lucas inilah yang jarang ditunjukkan. 
Karena biasanya sisi yang ia tunjukkan adalah sisi seorang 
Lucas yang suka melawak, selalu tersenyum,gak bisa serius 
and yeah boleh dikatakan jika Lucas menyeramkan saat 
marah. 


Jisung tahu,ia takkan mungkin bisa berbohong kepada 
kakak lelakinya ini,dan berujung kakaknya akan 
mengetahuinya juga. la menghembuskan nafasnya keras, 
berusaha menahan tangisnya. 


"Iya,aku dibully sama temen aku,aku dijauhin dan dihina 
mereka katanya aku itu anak gak punya orang tua. Anak 
bodoh dan gak berguna."Ucap Jisung,ia merasa tak berguna. 
Air mata Jisung lolos begitu saja. 


Lucas merasakan jaketnya basah. Jisung menangis pasti. " 
Jisung... Kamu itu punya orang tua. Orang tuanya kak Lisa 
kak Lucas sama Jisung itu di surga sekarang,ada tapi gak di 
disini lagi. Jisung itu pandai kok,siapa bilang Jisung bodoh? 
Buktinya Jisung selalu dapet Ranking 1. Jisung itu berharga 
dan berguna,tanpa Jisung mungkin Kak Lisa sama Kak Lucas 
ga bakalan bisa bangkit lagi. Kamu berguna Jisung kamu 
berharga bagi kakak."ucap Lucas. Terlihat adiknya semakin 
menangis terisak. 


"Aku sayang kakak"ucap Jisung sambil memeluk erat Lucas 
dari belakang. Dan Lucas tersenyum. 


"Dah sampai,ayo."ucap Lucas,lalu dengan telaten mengelap 
air mata adiknya sampai benar benar kering. 


"Loh kak Lucas kok ikut?"tanya Jisung polos. Lucas 
tersenyum,adiknya sudah mulai mau bicara banyak. 


"Gapapa nganterin Jisung sampai ke kelas." 
Ucap Lucas, alu menggandeng tangan Jisung. Seringkali 
Lucas melihat Jisung,meringis menatap sekelilingnya. 


"Jisung.. kamu gapapa ada kak Lucas disini ya."ucap Lucas 
menenangkan. Sedangkan Jisung hanya mengangguk pelan. 
Dan memegang erat tangan Lucas. 


"Permisi." 


Lucas pun membuka pintu kelas Jisung, terlihat sudah ada 
gurunya disana,dan benar saja Jisung diam sekali. Lucas 
tahu pasti efek ketraumaan adiknya. 


Dengan sabar dan telaten Lucas mengambil kan buku buku 
pelajaran Jisung beserta beberapa Alat tulis nya. "Are you 
okay??" 

tanya Lucas berusaha memastikan bahwa adiknya itu baik 
baik saja. "Yes, im okay." 

jawab jisung. 


"Wow,plaster yang bagus."komentar teman Jisung,dan Lucas 
tahu itu bukan Pujian melainkan Hinaan,dan yeah 
semuanya menertawakan Jisung. Jisung pun menundukkan 
pandanganya merasa tak nyaman. Tentu hal tersebut 
menyulut emosi Lucas. 


Dengan amarah ia menggebrak meja bocah 

Laki laki yang menghina Jisung tadi,dan mendorong bangku 
anak itu sampai jatuh terbalik,lalu dengan marahnya Lucas 
mengambil Fire extinguished atau alat pemadam kebakaran 
dan melemparkannya kearah Jendela kelas Jisung hingga 
pecah seketika. 


Lelaki itu lalu menunjuk wajah anak laki laki itu yang sudah 
tampak gemetar ketakutan di hadapannya. "Sampai aku 


mengetahui adikku kau hina lagi ku robek mulut sampahmu 
itu."ancam Lucas tak main main. 


"Dan sampai saya mengetahui adik saya dibully lagi ga 
segan segan saya tindak tegas yang membully adik 
saya."Titah Lucas 


"Uang ganti rugi besok saya berikan kepada anda dan saya 
harap anda lebih bisa menjaga adik saya disini." Ucap Lucas 
pada guru yang berada di kelas tersebut yang terlihat ikut 
takut menatap Lucas yang masih menguarkan aura 
kemarahannya. 

lalu Lucas pun melenggang pergi keluar dari kelas Jisung. 


The end 

Woy elah terinspirasi dari Scene Film 

Remember Me. Jadi nulis ginian dah. 

Ini cerita bukan konteks romantis atau biasanya yang aku 
tulis tapi berisikan pembullyan yang sering terjadi pada 
masa sekolah,disini tujuanku untuk menulis pembullyan 
bukan untuk dicontoh ya,karena sepenuhnya pembullyan 


adalah salah, kita sesama manusia harus saling menghargai 
dan menyayangi. 

Makasih looo readers tercinta udah baca dan vote serta 
komentar terhadap cerita ini,yang menurutku,aku itu masih 
penulis amatiran, bahkan bisa disebut terlalu dramatis atau 
alay,maaf Jika kurang berkenan ya pada kalian 
pembaca,mohon dimaklumi. Dan, pesan ku kalian tetap cuci 
tangan selalu,aga kesehatan dan love kalian sebanyak 
banyaknya. 


Merakyat demi Hemat 


"Lis minumannya apaan?"tanya Jihyo,yang lagi mesenin 
minuman buat Lisa di warung pinggil jalan,lebih tepatnya 
warung bakso,somay cilok dan lain lain. Lisa lagi sibuk 
makan Cilok sama Somaynya sampai ga gubris Jihyo 
ngomong. 


Belum aja ditimpuk sama ratunya Baginda kang Daniel,aja 
si Lisa."“Woy kuping lu dimana? Sini gue bersihin kuping lu 
pake golok sini."ucap Jihyo sambil menatap Nyalang 
Lisa,sedangkan bapak warung tersebut terkekeh melihat 
pertengkaran antara dua anak muda itu. 


Lisa hanya nyengir,"maap atuh,aing pesen Es teh aja lah. 
Ampun nyai.."ucap Lisa, sedangkan Jihyo lalu memesankan 
Es teh. 

"Makasihh banget Nyai Jihyoo / Love youu!!"ujar 
Lisa," ngomong lagi tu mulut,gue jahit."ancam Jihyo. 


Ketimbang dijahit mulutnya kan mending dipake makan 
somay sama Cilok kan? Apalagi ada saos kacang woah 
nambah selera Lisa,sumpah. Jihyo pun membawa nampan 
berisi 2 gelas es teh,bisa aja si bapak warung itu nganterin 
pesenanya tapi Jihyo lebih milih nunggu dan ambil sendiri 


Yeah,ketimbang nemenin kebo makan Cilok sama Somay 
dengan penuh ketidak manusiawinya,Jihyo Cukup tahu dan 
tentunya cukup malu. 


"Nih es teh manis nya."ucap Jihyo sambil menyodorkan es 
teh pada Lisa. Dengan sepenuh hati Lisa menerimanya. 
Jihyo pun duduk di samping Lisa lalu membuka HP nya yang 
dari tadi berdenting notifikasi WhatsApp. 


"Lis, Haechan nanyain lo dimana tuh,tadi dia Chat gue. 
Emangnya Dia Gak lu bilangin, lu mau kemana Lis?"tanya 
Jihyo,setelah melihat Chat Haechan pada Hp nya 


"Iya,gue gak kasih tau gue dimana, males bat gue dia itu 
ngikut mulu males gue,pengen aja gue sentil ginjalnya kalo 
gue bisa. Kemana kemana diikutin mulu,berasa piara tuyul 
tau gak?"ujar Lisa,beneran Lisa kerasa kayak piara Tuyul aja 
rasanya kemana kemana diikutin mulu. Heran Lisa itu. 


"Yekan,setidaknya bilang aja Lis."ucap Jihyo, Lisa berdecak 
pelan "kalo gue bilang gue dimana,dia pasti bakalan 
ngikut.Hyo itu anak pecicilan,lu tahu sendiri kan,jadi gue 
serasa bawa monyet liar kalo dia ngikut."jawab Lisa. 


"Iya sih emang dia pecicilan, Tapi masa? itu curut ngikut 
mulu, Kalo lo bilang lu mau kemana "tanya Jihyo sambil 
menyeruput es teh manisnya. 


"Iya,makanya males gue bilangin dia, nanti diikutin jadi gue 
kaga bilangin dia."ucap Lisa santai. Jihyo mengangguk 
paham. 


Cling cling 


Suara nada dering hp Jihyo,hp nya berbunyi. "Eh bentar ya 
Lis,Mak gue nelpon"ucap Jihyo,lalu pergi meninggalkan Lisa. 
Lisa hanya mengangguk mengiyakan. 


"HELOOO  WASSAP KAKAK CANTIKK"dari Suara tak 
menyenangkan ini,Lisa sudah tahu siapalah pemilik suara 
ini. Lisa menoleh ke arah samping menemukan sang Lee 
Haechan sedang berjalan ke arahnya. Haechan pun dengan 
santainya duduk di samping Lisa. 


"Astaghfirullah,tuyulnya dateng lagi salah apa gue yalord. 
Ngapain lu kesini Full sun?"tanya Lisa,males sih aslinya dan 


bete. 


"Ya nyusul kamu dong Zheyeng masa aku nyusul bapak 
warung nya."ucap Haechan,ia lalu menyeruput teh Lisa. 


"OMEYGOT kak Liisss!!"teriak Haechan,Lisa panik kenapa 
coba lagi ini pacarnya, bener bener deh, dosa apa sih Lisa, 
Kok bisa punya pacar kelakuannya gini gini amat. 


"Apaan sih Chan?"tanya Lisa. Haechan pun tersenyum"Kak 
Lis aku jadi diabetes nih minum Es teh ini sambil liat kak 
Lisa kan manisnya berlebih jadinya."Lisa menatap malas si 
Haechan,ia memukul pria itu dengan keras. "Awh sakittt kak 
Lis!","bacot gue gorok itu mulut!"ancam Lisa. Haechan pun 
diam tak berani berkomentar. Lisa lalu 

menatap Bapak warung tersebut. 


"Pak minta maaf ya pak, pembantu saya bikin ribut disini ya 
pak."ucap Lisa, Haechan membulat kan mata nya tak 
percaya masa ganteng dibilang pembantu sih? Kalo bukan 
pacar,udah Haechan celupin ke kawah gunung Merapi kali 
ya, sedangkan bapak warung tersebut terkekeh dan 
tersenyum maklum "gapapa neng."jawab Bapak warung 
tersebut. 


"Kok pembantu Sih kak Liss!"protes Haechan,"lah terus 
apaan? Tukang kebun gue?ok, ok."ucap Lisa. Haechan 
cemberut,masa cowok ganteng gini disebut pembantu atau 
tukang kebun sih?? "Yakan aku pacarnya kan Lisa. Gimana 
sih?!"protes Haechan Lagi. 


"Hhh,serah lo dah. Ngapain lu kesini,sih chan?"tanya Lisa 
lagi,iHaechan pun menatap nya lekat. "Ya pengen aja-",Lisa 
berdecak kesal. "Terus? Lu ngikut mulu heran,macem miara 
tuyul aja gue rasanya."ujar Lisa. Haechan 
mendelik,"ganteng gini katanya Tuyul. Salahnya apa 
sih??"tanya lelaki itu sambil memakan Cilok punya Lisa. 


"Ya gimana ya Chan,abisnya lu ngikut mulu,kenapa sih? 
Gatel ya,pantat lo kalo gak ngikut gue??"heran Lisa,ia pun 
menyeruput es tehnya perlahan. 


Haechan mengangguk,"gitu ya? Ya maap. Yeu maap aja 
pantat saya mah steril jadi ga bakal gatel,ada ada aja kak 
Lisa."ucap Haechan. Lisa menggerutu pelan. 


"Iya iya serah"ucap Lisa mengiyakan saja,Haechan pun 
menatapnya kembali,Lisa mulai Risih "apaan Chan?"tanya 
Lisa,Haechan tersenyum tau saja pacarnya kalau ada 
sesuatu. "Kak beliin somay sama Cilok ya?" Lisa menghela 
nafasnya,yaelah ini aja dibayarin sama Jihyo mana dia ga 
bawa banyak,cuma bawa 50000 doang yaudah deh timbang 
tuyul kesayangan nya ngoceh. 


Lisa ngangguk,"pak pesen cilok sama somaynya 10000 ya 
sama es tehnya 1 lagi." Bapak warungnya menoleh "iya 
neng entar saya antar."ucap Bapak warung tersebut. 


"Widih Thank You kak Lis"ucap Haechan. Haechan pun 
merapatkan bibirnya,ada sesuatu yang ingin disampaikan 
nya tapi takut Lisa murka. Gapapa deh daripada ganjel. 


"Kak Lis,Gue nanti pergi ke rumah Renjun ya.."ucap 
Haechan tiba tiba,Lisa menatapnya Murka,masa janji nge 
Date ditunda. Ga seru ah. 


"Bodo chan,bodo amat serah lu dah,sono pergi aja!"pekik 
Lisa murka,dia padahal udah bela belain ngatur jadwal dari 
Minggu lalu buat jalan sama Haechan eh ditunda seenak 
jidat aja. 


"Maap kak,jan marah dong."mohon Haechan, Lisa 
mengerang marah"ya kaga marah gimana lu nunda waktu 
ngedate kita seenak jidat aja,gue bela belain ngatur jadwal 
eh lu tunda'!"murka Lisa. 


"ya kak maaf,Fullsun tau Fullsun yang salah, Kak Lisa 
enggak. Maap kak."ucap Haechan sambil memohon maaf 
kepada Lisa,dan bergelayut pada bahu Lisa. 


"Neng ini somay sama Ciloknya"ucap bapak warung 
tersebut sambil menyerahkan sepiring Somay dan Cilok 
pesanan mereka,Lisa pun menerimanya dan tersenyum 
sekilas saja dan menaruhnya di hadapan Haechan,tapi 
Haechan tetap memelas untuk meminta maaf. 


Sedangkan Lisa saja tak menatapnya, Haechan tetap 
meminta maaf kepada wanita berusia 23 tahun itu, 
sejujurnya Lisa gamau natap Haechan itu karena wajahnya 
melas banget, mau marah jadi ga tega kan gak seru. 


"Please kak. Saoloh kak maap kak,Fullsun janji traktir makan 
di Mcd,ke Starbucks,Pizza Hut,KFC,atau terserah deh yang 
penting kak Lisa jangan marah,nanti kita nonton di bioskop 
juga deh, maap kak..."mohon Haechan sambil menatap Lisa. 


"LU aja minta gue beliin ini,mau traktir gue pake apaan 
coba?"ledek Lisa. Haechan menyilang kan tangannya. 
"Wahai bidadari Fullsun,saya juga punya duit ya, walaupun 
Fullsun suka minta traktiran,jarang keluarin uang,uang aing 
ada ya,Sok atuh dipilih Kartu Atm yang mana."ucap 
Haechan sambil menyodorkan 4 kartu Atmnya. Yang 
saldonya masing masing berisi 10 juta,Haechan emang suka 
merakyat demi hemat,sampai ngumpul uangnya,dia juga 
punya tabungan sebesar 50 juta,ehe buat modal nikahin 
pujaan hatinya nanti. 


"LU punya uang kaga nyolong dari rumah orang kan 
Chan??"muncul pertanyaan konyol dari mulut Lisa. Haechan 
menepuk dahi dirinya sendiri,gak ngotak banget deh 
pertanyaan pacarnya itu. 


"Astatank, lah terus situ pikir saya kerja di perusahaan 
teman bapak saya itu ngapain? Ngitungin debu gitu?? 
Yakali, kan saya kerja buat anda juga Jaenab."ucap Haechan 
sambil menyilangkan kedua tangannya di dadanya. 


Lisa tersenyum malu. "Iya juga ya.",Haechan tersenyum"dah 
ya nyonya jangan marah mulu, walaupun Fullsun suka 
ngikut kakak Mulu kek tuyul. Gajadi deh kak Haechan ke 
Renjun nya besok aja."ucap Haechan. 


"Ya deh,cepet habisin itu Cilok sama somaynya,habis itu kita 
jalan pokoknya."ucap Lisa,Haechan mengangguk dan 
segera menghabiskan Cilok sama Somaynya,ya adil 
enggaknya Haechan gak peduli,secara dia traktir Lisa 
Mcd,KFC, Starbucks, Pizza Hut tapi Lisa cuma traktir makan 
Somay sama Cilok di pinggir jalan lagi,tapi itu menurut 
Haechan itu ga terlalu penting, menurutnya makanannya 
apa,dia dimana itu tidak penting tapi,bersama dengan siapa 
itu baginya yang penting. 


Jihyo menatap warung itu lekat,mencari sosok Lisa,"loh 
dimana si Lisa?"gumam Jihyo lalu mengedarkan 
pandangannya di warung tersebut hanya ada 5 orang 
disana tapi tidak ada sosok Lisa disana. 


"Pak liat temen saya yang disini tadi gak pak?"tanya Jihyo 
pada Bapak warung tersebut,"udah pulang sama pacarnya 
kayaknya neng. Tadi sama cowok tinggi semampai kulitnya 
Honey gitu."Jelas Bapak warung itu,keren sekali bisa bahasa 
Inggris. 


"Makasih ya pak." Jihyo berdecak marah. "Anjirr ninggalin 
gue gitu?? Udah dibayar in malah ninggalin Lisa 
Fucek!"makinya. 


Theend 

Ehehehe manis dengan Full Sun,makasih banyak buat para 
Readers yang udah Vote dan Komen Alhamdulillah buku ini 
udah mencapai 100 vote lebih syukur banget deh,makasih 
banyak pada para Readers sekalian. Dan stay tune ya,juga 
jangan lupa menjaga kesehatan kalian. 


Kakak 


"Nyatanya,seusil dan senakal apapun adik,dan 
sejahat atau sekejam apapun seorang kakak, 
hubungan yang gak pernah akuritu ga bakal 
menutupi bahwa nyatanya adik tetap sangat 
menyayangi kakaknya.." 


-RIJ 


Lisa cewek yang berperan jadi anak sulung,yang berumur 
20 tahun. Memiliki 4 adik laki laki semua,1 berumur 19 
tahun,kembar tiga umurnya 18 tahun. 


Adik tertuanya sih anteng anteng aja,Lisa akuin nggak ada 
keluhan punya adek yang satu itu tapi masalah nya berada 
pada si kembar tiga. Ada aja ulahnya tiap hari yang bikin 
Lisa geleng geleng. 


Kalau si kembar tiga adiknya yang bikin ulah pasti dia yang 
kena imbasnya,apalagi orang tua nya lagi bekerja di 
Singapura. Jadi dia yang sepenuhnya diberikan tanggung 
jawab untuk merawat adik adiknya,sudah Lisa bilang ia tak 
protes jika merawat adik tertuanya. Yang repot itu sama si 
kembar tiga. 


Ingin saja ia mencelupkan diri di rawa rawa tapi mana bisa. 
By the way Mumpung lagi libur kuliah,Lisa mau puas puasin 
di ranjang ,nyantai. 


Niatnya sih mau nonton Drakor itaewon Class yah walaupun 
itu dah lama dan Udah ditonton Lisa berkali kali tapi Lisa 
tetap suka, nonton drakor sambil ngemil snack,di tambah 
kamarnya AC nya mantap lagi. 


Dok dok dok 


Lisa memutar bola matanya kesal,baru aja nikmatin surga 
dunia ada aja syaiton yang ganggu,heran deh. Ia pun 
beranjak dari ranjangnya dan berjalan dengan malas 
membuka pintu kamarnya. Melihat salah satu kandidat dari 
kembar 3. Si Renjun di depan pintu. 


"Apaan? "tanya Lisa,masih jam berapa ya? Kayaknya masih 
jam setengah enam pagi deh,tumben si kurcil satu ini dah 
bangun,biasanya habis sholat subuh terus pergi molor lagi 
kalau liburan gini. Biasanya si Kembar tiga ini kalau tidur 
Kayak orang yang udah mati aja,ya susah bangun. 


"Kak laper kak."adu Si Renjun,Lisa berdecak "lah ada 
bibi,minta masakin bibi dong."ucap Lisa lalu berkacak 
pinggang. Renjun menatap kakaknya lalu "lah kan bibi 
pulang kampung anjir,lupa?"ujar Renjun. 


Oh iya ya Bibi kan lagi pulang kampung. Suka lupa Lisa tuh. 
"And then? Mau apaan?"tanya Lisa,padahal udah dambain 
ketenangan surgawi dia,ya walaupun udah tau arah 
pembicaraan ini kemana. 


"Yaelah nanya lagi."kampret emang si Renjun gatau diri bat 
elah, Renjun berdecak kesal "masakin dong 
maemunah."ucap Renjun,"ga sopan ye lu sama kakak 
sendiri ngomong gitu gue tampol tau rasa lu'!"bentak 
Lisa,punya adik gini amat ya.. 


"Iya iya maaf,buru masakin gue laper."ucap Renjun sambil 
memegangi perutnya yang sudah keroncongan. 


Padahal Lisa ga begitu bisa masak,tapi yaudah lah,kasihan 
juga adeknya kelaperan,tapi bisa aja order,tapi dia rasa 
kelamaan juga,makan diluar juga masih terlalu pagi. 


"ya dah,gue masakin,bentar deh, mana si kupret 
dua?"tanya Lisa,Renjun mengendikan bahunya tak tahu. 
Lisa menaikkan alisnya. 


"Gimana lu gatau si bambang? Lu kan sekamar sama 2 
kupret itu masa gatau dimana?"tanya Lisa,"gatau 
kak....habis sholat subuh gue ga liat."Ujar Renjun seadanya. 


Pitt dorrrr 
Lisa terus liat pojok kamar dia. Gak.Ada. 


"Kok gue kecolongan si anjir!"ujar Lisa lalu mendorong 
Renjun keluar dan pergi ke taman belakang rumahnya. 
Terlihat si Kupret dua. 


"ENO JAEMIN!!!! Astaghfirullah!!!"teriak Lisa melihat dua 
adiknya sedang main petasan. Lisa lalu mencelupkan 
petasan tersebut ke kolam renang di belakang rumahnya. 
Bersihin kolam renang nanti bisa. 


Lisa menepuk dahinya. Lisa ga masalah sama petasan 
miliknya sama sekali,tapi tetangganya. 


"Sini kalian berdua!" Dengan cepat Lisa menjinjit dan 
menjewer telinga kedua adiknya,lalu menyeret Jaemin dan 
Jeno masuk ke rumah. Sedangkan Jaemin dan Jeno 
mengaduh kesakitan. "Ampun kak ya ampun,Ampunn kak 
sakit..."rintih Jaemin. 


Sebenernya Lisa itu takut nanti malah makin jadi kalau 
mereka dibiarin diluar,bisa bisa mereka eksperimen bakar 
rumah. Makanya diseret ke rumah aja. Biar nampolnya 
enakan. 


"Yah, kak tadi ngapain sih, dicelupin ke kolam renang kan 
gue mau main petasan"Protes Jaemin,dengan cepat Lisa 


menyentil dahi Jaemin. "Waras kalian? Main petasan jam 
setengah enem pagi. Diprotes tetangga gimana?!"amuk 
Lisa. 


Mark sang adik tertua pun menggelengkan kepalanya,dan 
meminum segelas Teh Barley nya,ada ada saja drama hari 
ini. la pun menuruni tangga dan menghampiri kakaknya 
serta kedua adiknya disusul Renjun yang habis cuci muka 
dan mandi kayaknya. 


Renjun menatap polos kedua kembarannya yang sedang 
diomeli kakaknya. Dia habis cuci muka,For Your Information 
Yang sedikit lebih kalem dari 3 kembar itu dia emang tapi 
camkan Sedikit. Nahan ketawa dia liat telinga saudara 
kembarnya merah merah. "Ahaha mampus. "batin Renjun. 


Dok dok dok 


Mendengar ketukan pintu di luar, Mark mengurungkan 
niatnya untuk menghampiri sang Kakak dan membukakan 
pintu,hendak melihat siapa yang berkunjung. 


ternyata itu si Mang Baekhyun,tetangganya yang rumahnya 
tepat dibelakang rumah mereka. yang kelihatannya sedang 
sakit gigi terlihat dari koyo yang menempel di kedua 
rahangnya. 


"Eh mang Baekhyun ada apa ya?"tanya Mark 
sopan,Baekhyun hanya memandangnya sejenak 


"Mana Lisa?"tanya Sengit Baekhyun. Belum sempat Mark 
menjawab,Baekhyun sudah duluan menghampiri Lisa yang 
sedang memarahi kedua adiknya itu yang hanya berjarak 
sekitar 20 meter darinya. 


"Mang Baek ada apa?"tanya Lisa sejenak setelah melihat 
Baekhyun berdiri di depan nya yang sedang menatap 


dirinya penuh amarah. 


"Lis bisa gak Jangan berisik?! Masih pagi-pagi gini main 
petasan seenaknya! Kaga tau gue sakit gigi apa ya?! Awas 
aja berisik lagi! "ujar Baekhyun lalu melenggang pergi. 


Lisa menatap sengit kedua adiknya,"hhhh BODO,Bodoamat 
guee punya adek titisan dajal semua herann!"ucapnya 
frustasi lalu pergi ke dapur untuk memasak. 


Mark geleng geleng kepala,"lo berdua ada ada aja,lama 
lama kak Lisa mati muda urusin lo berdua."ucap Mark lalu 
naik keatas untuk ke kamarnya. Dengan kekurang ajarnya 
Jeno Jaemin cuma nyengir doang. 


Renjun melihatnya,"dah mandi sono, ketimbang si Lampir 
marah marah pusing gue dengernya."ujar Renjun,please aja 
lah dia mandi dan cuci muka bukan cuci muka saja. 


"Ashiap tenang aja,gue juga mau mandi."ucap Jeno,lalu 
disusul Jaemin untuk mandi di kamar mandi atas,eits tidak 
bareng juga mandinya. Karena diatas ada lebih dari 1 kamar 
mandi. 


Renjun pun memilih membantu kakak nya,walau sering 
kurang ajar,tapi jujur dengan hati yang sangat 
dalam,Mereka bertiga sayang banget.. sama Lisa, 
walaupun,jarang kelihatan mereka, tunjukkin bentuk kasih 
sayang mereka. 


"Kak mau masak apaan? "Tanya Renjun sambil melihat Lisa 
yang sedang memotong daging ayam. "Masak ayam 
goreng,Cumi asam pedas, sama bikin Jus Semangka, 
Napa?"Ujar Lisa dengan sinis. 


"Dih galak amat sih. Sini gue bantuin."ucap Renjun lalu 
mengambil pisau yang dipegang Lisa dan segera memotong 


daging ayam tersebut. 


"Nah gitu dong,sekali sekali ada gunanya jadi adek."ucap 
Lisa,Renjun melirik kakaknya sinis. 


"Serah lo dah. Males bat debat pagi pagi."ucap Renjun. 


Malas lah debat sama kakaknya yang bakalan ngehabisin 
waktu 30 menit lebih,ga jadi masak iya,kelaperan 
iya,kakaknya ngambek iya jadi ga ada gunanya,mending 
kan buat masak terus makan kan kenyang. 


"Ini langsung di goreng gitu?"tanya Renjun setelah selesai 
memotong daging ayam. Lisa meliriknya 


"yakali, dibumbui dulu lah romlah. Nih ayamnya diuleni 
bareng bumbunya,sampai bumbunya tercampur rata sama 
ayamnya."ucap Lisa sambil menyerahkan semangkuk 
bumbu pada Renjun. 


Renjun hanya mengangguk angguk dan mulai menguleni 
ayam tersebut. "Ini terus Digoreng kak?"tanya Renjun lagi. 


"kalau udah kecampur rata,goreng ayamnya,minyaknya 
udah panas kan? Kecilin dikit kompornya, Pakai api sedang 
dan bolak balik ayamnya, waktu digoreng."ucap Lisa. 


Lisa pun mematikan kompornya cumi asam pedasnya sudah 
selesai,tinggal bikin Jus semangkanya doang. 


"Eh Masak apaan kak Lis?"tanya Jeno yang tiba tiba dateng 
nimbrung. "Masak Ayam goreng, cumi asam pedas sama Jus 
semangka."jawab Lisa,Jeno ngangguk angguk doang,mana 
ngerti dia masak masak gitu. 


" Eh Ambilin buah Semangka dong Jen,di kulkas itu."ucap 
Lisa,Jeno menurut ya hitung hitung minta maaf sih tapi btw 


kupingnya masih panas. 


Dengan santainya Jeno membawa sebiji semangka itu 
dengan satu tangan saja padahal,semangka itu cukup besar. 


"Nih-"belum sempat menyelesaikan ucapannya." Tolong 
potongin sekalian ya."ucap Lisa. Jeno memutar bola 
matanya malas. 


"Iya, Jun ambilin pisau."ucap Jeno. Lalu tiba tiba pisau 
melesat di hadapan Jeno dan langsung menancap di buah 
semangka tersebut. Hampir aja Jantung Jeno pindah ke 
ginjal rasanya. 


"Niat ambilin, apa niat ngebunuh lo?"tanya Jeno,Renjun 
nyeremin sih masa kasih pisau langsung lempar aja, dipikir 
pisaunya itu bola kasti apa? Main lempar aja,please Jeno 
belum mau di Interview sama Malaikat duluan. Renjun 
cengengesan doang. 


"Ehehe maap."ucap  Renjun dengan senyum tak 
bersalahnya. Jeno berdecak pelan. Ia lalu membelah buah 
semangka lalu memisahkan antara kulit dan daging 
buahnya dan menaruh daging buahnya di wadah. Jeno lalu 
menyodorkan wadah berisi semangka tersebut kepada Lisa. 


"Eh kak,semangka di kulkas banyak amat."ucap Jeno tiba 
tiba,saat ia teringat di kulkas berisi sekitar 3 biji buah 
semangka. "Heh Suripto lu lupa? Abang lu itu suka 
semangka,kemarin ke Jauh jauh ke Jepang bawa oleh oleh 
berbagai jenis dan barang Semangka. Tas motif 
Semangka,Gitar gambar Semangka sama buah semangka. 


"Duh heran gue emang bener,Dia bucin semangka. Terus 
kemarin dia hadirin festival semangka kan? And dia bawa 
semangka lagi. "ucap Lisa,jujur memang Mark jauh jauh ke 


jepang oleh olehnya pasti ga jauh jauh dari motif Semangka 
buciin sekali dengan buah Semangka. 


"Hooh sih,tapi kak Lis jadi pengen bikin es buah semangka 
deh,kak semangka nya-","kagak lu nanya aja si Mark. Gue 
cuma minta sedikit doang,dan ini Semangka nya Mark,minta 
ijin sendiri sono." 


Jeno berdecak,dan melihat Mark yang lagi nonton Youtube 
yang kontennya caranya belanja online . Gaptek akut jadi 
wajar. 


"OIT Bang Mark!! Gue minta semangkanya ya!"teriak 
Jeno,Seketika Mark melototkan wmatanya,dan segera 
menghampiri Jeno. 


"Heh,para istri gue, mau lu apain?"tanya Mark,sensi sih 
kalau menyangkut para semangka. 


"Yaelah bang Minta dikit buat bikin es buah dong.",mark 
berdecak. 


"heh kan ya bisa beli di warung depan atau apa gitu penjual 
es buah semangka"ucap Mark,Jeno menatap sinis wajah 
kakaknya. 


"Lu pelit jasad lo ditelen bumi mampus lu."maki Jeno. Mark 
menatap adiknya kesal,"luknut lu." 


"Mama sama papa ga jadi pulang??"tanya Lisa,"iya. Kalian 
juga lagi libur kan? Maaf ya. Mama sama papa ga bisa 
pulang,tapi Mama sama Papa kalau nanti pulang ajak kalian 
jalan kok."ujar Mamanya. 


Lisa ingin menjerit tapi tertahan,dengan senyum yang 
dipaksakan,"yaudah gapapa. Mama sama papa jaga 
kesehatan ya disana."pesan Lisa,Mama Lisa mengiyakan. 


"Tentu,yaudah ya Lis. Mama matiin telfonnya ya. Nanti 
mama telfon lagi."ujar mamanya. 


"Iya ma." 


Rasanya Lisa mau acak acak rumah ini,kalau udah ga mau 
namanya ada di kartu keluarga. "Ngurus lagi???" 


Lisa menghembuskan nafasnya kasar. "Gak ada gunanya 
kakak marah. Tetep aja ga berubah,kakak bakal tetep 
ngurus mereka." Ucap Mark,lelaki itu mengelus elus bahu 
kakaknya. 


Mark tahu,"udah lah itu tetep adek kakak. gue tahu kakak 
frustasi pastinya. Apalagi kelakuan mereka ga bisa 
diem."ucap Mark. "Walaupun gitu.. "Mark menggantungkan 
kalimatnya. 


"Mereka sayang banget sama kakak,asal kakak tahu itu." 


Jeno rebahan di ranjangnya,dia sekamar sama Jaemin dan 
Renjun. Tempat tidur nya itu ada 3, berdampingan pula. Tapi 
AC nya ada 2 jelas jadi bersyukur mereka. 


"Idih kuping lu napa dah?"tanya Jeno melirik kearah Jaemin 
yang mengelus elus telinganya yang memerah. 


"Halah kayak lu gatau aja. Biasa dijewer sama Kak Lisa 
pasti."ucap Renjun yang sedang melukis di meja belajarnya. 


jeno mengernyitkan dahinya,"bikin ulah apa lu?"Jaemin 
mengendikan bahunya. Jeno berdecak tak peduli. 


Jaemin lalu pergi ke kamar mandi,pengen mandi. "Eh lu 
pake sabunnya kak Lisa sampai abis ya?"tanya Renjun baru 
sadar kalau ada bekas botol sabun milik kakak 
sulungnya,yang tadi dia lihat di kamar mandinya Jaemin. 


"Hooh,gue pake itu makanya gue dijewer,abisnya wangi 
bener. Gue minta beliin" 


"Lah malah gue dikasih Sabun batangan doang."Jaemin 
curhat. Jeno ketawa, emang sih cuma Jaemin yang dikasih 
Sabun batang sisanya sabun cair semua waktu mereka 
belanja bulanan bareng kakaknya 2 minggu lalu. 


Fyi,kamar mandi mereka tuh sesuai dengan orangnya. 
Entahlah pemborosan emang. Tapi namanya holkay. Suka 
suka mereka. 


Jeno dari tadi bingung mau ngapain,cuma guling guling di 
atas kasur. "Hh daripada gini gue keluar aja dah."gumam 
Jeno. Lalu dirinya membuka pintu kamar dan keluar. 


Jeno gabut,dan abangnya si Mark lagi main sama 
Lucas,Xiaojun,dan Hendery, dan bakal nginep di rumah si 
Hendery,paling pulang besok siang. Kak Lisa? Gatau. Alih 
alih makin bosan,Jeno akhir nya main Play station di ruang 
keluarga. 


"Kak Lisa mana dah?"tanya Renjun,rupanya dia juga 
monoton dengan kegiatan melukisnya dan menghampiri 
Jeno. "Au. Gue ga liat sama sekali."jawab Jeno seadanya. 


"Ada apa? Tumbenan lu cari kak Lisa."ucap Jeno. Renjun 
menggigit bibir bawahnya khawatir 


"Gatau Jen.. tapi rasanya,gue ngerasa ada sesuatu yang ga 
baik baik aja. Ayo Kita cari aja kak Lisa Jen.."ujar Renjun. 


Ya pada akhir nya Lisa. NgeMa// jadiin obat pusingnya. 
Refreshing boleh lah. Sebenernya pengen ajak pacarnya 
juga buat nemenin. Tapi katanya pacarnya lagi ke bandung. 
Ah entahlah. 


"Lipcream udah punya sih,tapi warnanya ucul anjir. Ape 
ni,yaelah Liptint anju bentuknya Lucu... Sumpilll beli yang 
mana yaaa"gumam Lisa, sambil memegang 1 /ipcream dan 
Liptint. Gini nih dan selalu gitu kalau mau beli Make Up suka 
bimbang. 


"Ah udahlah entaran aja belinya. Makan dulu-" 


Tiba tiba Lisa melihat siluet tubuh pacarnya,entah antara 
yakin dan ragu kalau itu pacarnya atau tidak. "J-Jungkook 
katanya mau ke bandung...itu Jungkook kan?" 


Mau tak mau ia memilih membuntuti nya. Dengan rasa 
cemas dan keraguan yang diambang batas. Ingin 
memastikan itu benar benar pacarnya apa bukan,dan 
menggandeng seorang wanita.. 


"Kamu mau yang mana?" 

“Ih kalungnya yang ini bagus sii. " 
"Boleh aja. Kan kamu pacarku.." 
Deg 


samar samar Lisa mendengar itu. Hati Lisa rasanya udah 
mau hancur,tapi dia tahan dulu. Mau melihat mereka mau 
kemana. 


Terlihat Jungkook jalan dengan?? "Eunha.." Lisa 
tercekat,"Eunha.. what are you doing? I still can't believe 
this... Even aku liat semua,kamu bilang kamu sahabatku 
ha.."gumamnya,dengan kaki yang rasanya tak sanggup 
melangkah,ia tetap membuntuti keduanya. 


Pahit sekali rasanya melihat seseorang yang kamu percaya 
akan menjaga hatimu kini malah menghancurkan hatimu 
daan mengkhianati kepercayaan kamu. 


"Timezone? "Tawar Jeno,"enggak dulu. Cari kak Lisa 
dulu."ujar Renjun, insting nya sudah menariknya ke Mall ini. 
Jeno mengangguk,mengiyakan permintaan Renjun. 


Sedangkan Jaemin cuma iya iya doang,ngintilin dua kakak 
nya. 


"Gue udah gak tahan."geram Lisa,Lisa lalu mendatangi 
keduanya dengan bahu yang bergetar naik turun. Dia sudah 
menangis daritadi. Lalu ia menghampiri kedua sejoli itu. 


Lalu dengan cepat dirinya menampar pipi Jungkook. 
Jungkook menolehkan wajahnya kearah Lisa cepat. 
Merasakan Tamparan panas itu. "L-Lisa??" 


"Kamu tega!"bentak Lisa, mengeluarkan uneg-unegnya. 


"Kamu bilang kamu ke Bandung! Nyatanya apa?!! Kamu 
jalan sama Eunha!"bentak Lisa dengan suara parau nya. 


Jungkook hanya menunduk,"kamu ga malu?!! Kamu gak 
malu udah ngelakuin ini?!!"bentak Lisa. 


Eunha hanya diam tak berniat untuk mengatakan sesuatu. 
Lisa tampaknya sudah marah besar,bahkan tak pernah 
sekalipun dirinya melihat Lisa semarah ini. 


"Kamu malah selingkuh sama si cewek uler ini!!"bentak Lisa 
lagi,udah gak tahan. 


"Kamu diam!!"bentak Jungkook. Lisa tercekat sesaat. "Kamu 
ga pantas neriakin aku gini dan ga pantas hina dia!!"bentak 
Jungkook. 


Yang membuat Lisa semakin menangis tersedu sedu. Tak 
menyangka akan dibentak oleh lelaki yang sangat ia cintai 
ini,dan malah membela wanita lain 


"Kamu harus sadar diri!!-" 


"Kamu yang harus sadar dia cewek uler!!"teriak Lisa. Namun 
tiba tiba Tangan Jungkook sudah melayang tepat akan 
menampar pipinya namun- 


Tangan Jeno sudah memegang pergelangan tangan 
Jungkook segera. "Lo tuh yang harusnya sadar diri."ucap 
dingin Jeno. Mata setajam elang itu menatap Jungkook. 
Bahkan saking marahnya urat di dahinya keluar. 


Renjun menarik tubuh Lisa,dan memeluknya,menahan bahu 
Lisa yang seakan akan bisa runtuh kapan saja. Dan 
menenggelamkan kepala Lisa di dadanya,berusaha memberi 
ketenangan pada kakaknya. 


Jeno merasa dia sudah tak bisa menahan amarah yang 
menyelimuti hati nya. Melihat kakak nya yang tegas itu 
menangis penuh kerapuhan membuat Jeno ingin 
menghancurkan wajah tampan Jungkook saat ini juga. 


Namun rasional otaknya masih berfungsi dengan baik untuk 
tidak membunuh Jungkook,si pria sialan ini. 


"Lo harusnya sadar diri!! Lo nyakitin dia!! "lo malah ga 
terima! Maksut lo gimana?! Ga punya otak lo?"teriak Jeno. 
Bahkan mereka sudah menjadi tontonan para pengunjung 
Mall. 


Tapi dirinya tak peduli,sama sekali tidak peduli. Karena 
dirinya lebih peduli kerapuhan kakaknya sekarang dan pria 
tak tahu diri di depannya ini. 


"Kenapa? Lo ga terima gue sakitin dia? Lo ga terima gue 
nyakitin cewek murahan itu?!!"ujar Jungkook. Jeno 
menggeram marah tapi- 


Bughhh 


Jaemin melayangkan satu tinjuan kepada rahang Jungkook. 
"Oh gue tahu.. kalian itu pacarnya si murahan itu? Cih." 
Seketika emosi mereka berdua semakin mendidih. 


Jeno yang diambang kemarahannya lalu segera memukul 
rahang Jungkook dengan penuh amarah. "Jaga mulut lo itu 
sialan!!" 


Mereka bertiga lalu saling adu pukulan. Renjun sama sekali 
tak berniat untuk memisahkan mereka bertiga,dia 
menikmati perkelahian itu, cukup marah. 


Lisa lalu pergi melerai mereka bertiga. "UDAH!! ga ada 
gunanya kalian bertengkar juga."terlihat mereka bertiga 
tersenggal senggal,seakan akan kehabisan nafas. 


"kita putus!"ujarnya pada Jungkook,"udah ayo pulang."bisik 
wanita itu pada kedua adiknya,lalu menyeret kedua adiknya 
yang babak belur itu pulang. 


Jeno hanya diam dan menyetir,tak peduli darah di 
pelipisnya menetes terus menerus. begitupun Jaemin yang 
Diam sambil menyumpal hidungnya yang mengeluarkan 
darah. 


Padahal kakaknya memperingati nya untuk tak 
menyetir,tapi Jeno masih bersikeras untuk menyetir. 


Dan lagipula diantara mereka yang bisa menyetir mobil 
hanya dirinya dan Jaemin. Jaemin saja masih tersengal- 
sengal pernafasannya. 


Lisa masih menangis di dekapan Renjun. Masih tak percaya. 
Sahabatnya itu menikungnya. 


Ternyata benar, sahabat adalah musuh yang 
tertunda,mereka berkhianat tanpa disadari,bergerak secara 
perlahan namun menusuk dengan cara yang menyakitkan. 


"Shhh.."bisik Renjun. "Kakak minum dulu."ucap nya sambil 
menyodorkan sebotol air pada kakaknya,dan diterima oleh 
Kakaknya. 


Wanita itu menegaknya. Walaupun masih tercekat dengan 
situasi disekitarnya yang seakan akan bisa membuatnya 
sesak nafas. Kedua adiknya mengeluarkan aura yang 
mematikan. 


Kecuali Renjun yang dari tadi masih hangat dan bersikap 
seolah tak ada apa apa padanya. "Kakak gausah khawatir.. 
mereka gitu karena sayang kakak."bisik Renjun,sambil 
tersenyum. Menyiratkan bahwa tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan. 


Dan dari ini dirinya menyadari bahwa se sayang itu ketiga 
adiknya pada dirinya. 


Jaemin meringis pelan ketika Lisa mengobati luka di rahang 
serta di pelipisnya. Lisa masih menangis,wanita itu 
membersihkan darah yang mengering di wajah 
adiknya,sambil tak henti hentinya menangis. 


Jaemin dan Jeno masih tak mau bicara dengannya. Dahi Jeno 
lumayan parah tadi,tapi untungnya pendarahannya bisa 
dihentikan. 


Lisa menangis sambil mengobati luka pada adik adik nya, 
dirinya mendudukan Jaemin di ranjang Jeno,supaya mudah 
dia mengobati keduanya. 


Dan setelah Selesai mengobatinya dia hanya tetap duduk di 
ranjang dan menatap mereka berdua sendu,Renjun hanya 
diam diatas Ranjangnya sendiri,dan juga tak berniat untuk 
mengawali pembicaraan. 


"Kakak minta maaf.." 


Hanya itu yang sanggup ia katakan,terdengar helaan nafas 
dari mereka berdua. Jaemin menggeleng,mendengar 
permintaan maaf kakaknya. "gapapa."ucap Jaemin,dia 
tersenyum hangat pada kakaknya. 


Jeno juga mengangguk,"kakak gak sama sekali salah."Jeno 
menghela nafas. 


"Kita ga nyalahin kakak. Kita cuma ngerasa bersalah karena 
lengah dalam melindungi kakak dari laki laki iblis kayak 
pacar kakak itu."jelas Jaemin. 


"Kita cuma kecewa. Kecewa banget sama diri sendiri,karena 
ga bisa menjaga kakak,wanita yang paling kita sayangi 
setelah mama."ucap Jeno,bahkan mata itu gak bohong saat 
mengucapkan kalimat itu. 


Lisa tersentak. Terharu mendengar penjelasan adiknya,tak 
menyangka adiknya sesayang itu pada dirinya. Benar apa 
kata Mark. Mereka sayang padanya namun tertutupi oleh 
sifat tengil dan usil mereka. 


"Dan kami ga biarkan hati wanita yang paling kami sayangi 
itu dirusak begitu saja sama laki laki gatau diri kayak 
dia."ujar Jaemin,dia memandang Lisa teduh. 


Lisa speechless, masih tak menyangka. Merasa bersalah 
sekali. Tanpa aba aba dia lalu memeluk mereka 
berdua,memeluk kedua adiknya itu erat. Menyampaikan hal 
yang tak dapat disampaikan melalui kata. 


"gue gak diajak nih?"tanya Renjun,lalu Jeno menarik tubuh 
kecil Renjun. Dan Mereka pelukan macem Teletubbies. 


"Kita sayang sama kakak, walaupun kita tahu kita kurang 
ajar banget sama kakak. 
Nyatanya,seusil dan senakal apapun adik,dan sejahat atau 


sekejam apapun seorang kakak, hubungan yang gak pernah 
akur,itu ga bakal menutupi bahwa nyatanya adik tetap 
sangat menyayangi kakaknya"ujar Renjun. 


Lisa mengangguk,hatinya menghangat."iya kakak juga 
sayang kalian."bisiknya. 


The End 

Halo,author abis ambyar. Huhu T T,semangat author ilang 
begitu aja. Macem ditelan bumi. Ah ga penting,maaf yak. 
Btw makasih banget sama yang masih support buku 
ini,komen dan vote. Gatau lagi buat terima kasih ke kalian. 
600 lebih vote thank you see you in next chapter 


Hanya Rindu 


"Terimakasih telah mengajarkan aku betapa 
pentingnya detik waktu bersamamu, mengajarkanku 
betapa Indahnya kenangan dan sekaligus 
mengajarkanku betapa pahitnya perpisahan." 


Jisung tersenyum kecut melihat foto Ibunya,dan beberapa 
videonya bersama ibunya dulu. Jisung jujur tak dapat 
dipungkiri bahwa ia merasa kesepian. Ia sendirian,tak ada 
yang menemani lagi. 


Rindu menyesakkan  dadanya,Rindu menghancurkan 
segalanya. Perasaan yang menyiksa nya secara perlahan. 


Jujur Hanyalah seorang ibunya yang mengerti dirinya, 
hanyalah seorang ibu yang selalu setia menemani nya. 
Hanyalah sang ibu yang tetap bersamanya walau 
mengetahui seluk beluknya. 


la lalu memasuki ruang keluarga,Ruangan yang dulunya 
digunakan dirinya untuk bercanda dan mengobrol dengan 
sang ibu kini hanyalah sebuah kenangan semata. 


Jisung menghela nafas, menatap jam yang menunjukan 
pukul 3 pagi. Sudah waktunya untuk sahur,kalau ibunya 
masih ada mungkin ibunya akan mengomelinya karena 
belum sahur. Jisung Rindu. 


Lalisa  Park,anakmu rindu padamu. Ingin Jisung 
menangis,namun ia teringat akan pesan sang ibu,untuk 
tetap tegar disetiap situasi. 


Jisung kini benar benar menjadi anak Yatim Piatu. Ayahnya 
sejak dirinya masih SMP sudah meninggal dunia. Kini di 
umurnya ke 20 berganti sang ibu meninggal kan dirinya. 


Ibunya meninggalkan dirinya,ibunya meninggal diusia 48 
tahun. Ia masih Teringat sekali dengan ucapan ibunya, 


"kamu itu lelaki yang hebat untuk bunda,ingat pesan 
bunda,bunda ajarkan kamu untuk tetap tegar,bahu tegap 
mu itu untuk memikul semua beban yang kamu hadapi. 
Kamu lelaki kuat.. bunda tahu itu,dan bunda yakin akan hal 
itu.. kamu boleh sedih tapi jangan terlarut akan 
kesedihan,bangkit dan lanjutkan. Bunda yakin kamu bisa.. 
dan ingat,kamu itu adalah bagian terbaik dari hidup bunda.. 
bunda sayang kamu.."pesan terakhir bundanya,sebelum 
nafas bundanya berhenti untuk selamanya. 


Jisung lalu memeluk foto itu erat,hancur hatinya melihat 
foto dirinya dengan ibunya yang tentu takkan bisa terulang 
kembali. 


la menatap makanan di meja makannya dengan tak selera. 
Jujur Jisung teringat, saat makan bersama dulu,ibunya selalu 
mendengar curahan yang terlontar dari mulutnya. Tak 
hentinya ibunya mendengar cerita nya. la terduduk di kursi 
itu. Apalagi disaat sahur ibunya dengan sabar 
membangunkan dirinya. 


"Bun.. aku kangen..aku kangen sama bunda.."lirih Jisung. 
Jisung berusaha,Jisung berusaha untuk tetap tegar. Namun 
dia rapuh. Jujur Jisung lemah. Kenangan indah bersama sang 
ibu berputar di memori nya. 


"Aku berusaha bun.. aku berusaha untuk bisa tanpa bunda.. 
maaf bun.. maaf anakmu ini manja.. maaf bun anakmu ini 
selalu menyulitkan bunda...bun jisung kangen..."ucap 


Jisung. Jisung menangkup wajahnya. la selalu berusaha 
untuk bangkit namun tetap saja berat. 


Tak ayal Jisung masih berharap ibunya masih berada 
disisinya. Bukan,Jisung bukannya tak menerima 
takdir,bukannya ia tak menerima kenyataan,Jisung hanya 
rindu. Hanya Rindu,2 kata yang cukup menjelaskan 
perasaan Jisung saat ini,Jisung lalu menangkup wajahnya. 
Dan menarik nafasnya berat. 


Berusaha mengkuatkan dirinya sendiri,kini tak ada yang 
mensupport dirinya kecuali dirinya sendiri,kini tak ada 
wanita yang setia mendampinginya,kini tak ada wanita 
yang menasehatinya jika ia melakukan kesalahan,sekarang 
hanya dirinya sendiri. 


"Bun.. terima kasih atas semuanya. Bunda telah 
mengajarkan aku betapa pentingnya setiap detik waktu 
bersamamu,mengajarkan aku betapa manisnya 
kenangan,mengajarkan aku betapa indahnya kebersamaan, 
dan sekaligus mengajarkan aku betapa pahitnya 
perpisahan."ujar Jisung,ia tersenyum berusaha bangkit. " / 
Love you Bun.. "lirih Jisung. 


The End 

Yaahh balik lagi guys!! Maaf pendek ya,btw Cerita Kali ini 
aku kasih bermacam-macam bawang Iho,ada bawang 
Bombay ,bawang merah dan bawang putih,bagi yang 
merasakan bawangnya saja. Kali ini aku mengajarkan 
betapa pentingnya waktu bersama ibu yang menyayangi 
kalian, ibu yang selalu menemani kalian. Tolong jika kalian 


masih bersama dengan ibu kalian, jaga ibu kalian dengan 
baik,waktu takkan bisa terulang dan jangan membuat 
penyesalan pada akhirnya. 

Ibu kalian ada wanita paling berharga bagi kalian. Hhh jujur 
cerita ini mau update nya ke tunda2 Terima kasih udah baca 
dan support cerita ini,udah sempetin baca,udah vote dan 
komentar aku terima kasih banget sama kalian! Thank you 
guys!!! 


Puasa 


Author ucapkan selamat menunaikan ibadah puasa 
bagi yang menjalankan 

Author mohon maaf bila ada salah kata atau ucapan 
yang menyinggung perasaan readers mohon 
dimaafkan 


Sejauh ini puasa yang dijalankan oleh para dreamis sih 
lancar dan sukses. Ga satupun bolong puasanya,lancar 
kecuali teraweh yang dilakukan,ga ada peningkatan,malah 
baru raka'at ke 6 kabur satu satu. 


kecuali Renjun sama Mark yang imannya udah mantap beda 
sama jeno yang separuh dakjal separuh alim,Chenle dan 
Jisung yang gampang dipengaruhi,dan dua kandidat 
syaiton,Haechan,Jaemin. 


Oke sekarang, mereka rebahan semua,di rumah say,ga ada 
aktivitas yang menarik,semuanya rebahan macem ikan asin 
yang di jemur,mereka kali ini Le B iH S e Di Kit Ka L Em 
guys,ingat Sedikit. Mereka rebahan di ruang keluarga yang 
super luas nan dingin itu, karena di ruangan itu terpasang 2 
AC. 


Adem sih adem, badan mereka, tapi nggak sinkron dengan 
tenggorokan mereka yang macem gurun sahara itu. 


Bisa aja mereka nonton tv tapi,ada iklan iklan jahannam 
yang buat mereka males nonton. Mau ngapa ngapain juga 
mager,jadinya hanyalah rebahan. 


Ada yang udah tidur sih,Chenle misalnya, habis transfer 
uang ke banyak panti asuhan,tapi uangnya ga abis abis :( 
,holkay nan dermawan ya jelas. Bisa dikatakan semuanya 
lagi mengaktifkan mode hemat daya. 


Haechan guling guling di lantai, "YA ALLAH TOLONGLAH 
UNINSTALL KEHAUSAN YANG ADA PADA DIRIKU YA 
ALLAH! '!"teriaknya. 


terlalu mendramatisir keadaan dia,apalagi nada yang dibuat 
dia kaya yang di film film azab,Chenle yang tidur langsung 
kebangun, sekarang rasanya Renjun pengen nabok Mulut 
Haechan tapi apalah daya tenaganya tinggal seuprit. 


Mark yang sebel lantas langsung melempar kaus kaki milik 
Haechan sendiri yang dicuci pas tahun kabisat doang 
itu,hamm baunya kalian tahu lah bakal kayak gimana,sangat 
tidak manusiawi sekali. 


Haechan yang mencium baunya rasanya mau pingsun saja 
lah,tapi tidak estetik sekali kalau pingsan diakibatkan oleh 
kaus kaki sendiri. 


Lantas Haechan langsung berdiri dan menunjuk Mark yang 
lagi main hp,dengan drama lagi yang akan 


TerOutuKlAh KaMU!!!"drama Haechan. 


oke tolong siapa yang berminat karungin Haechan pulang 
silahkan para member ikhlas lahir batin. Jeno yang mulai 
engap langsung menyumpal mulut Haechan dengan kaos 
kaki Haechan tadi. 


Double Killtadi cuma kerasa baunya sekarang kerasa 
rasanya. 


"Aduh Jeno j ah at, kalau gue ga sengaja nelen kaus kaki 
batal kan?"tanya Haechan,sambil buang kaos kaki 
legendaris itu. Jeno memutar bola matanya malas. 


"ya sebelum itu udah batal duluan,orang syarat puasa itu 
punya akal sehat sedangkan lo itu enggak punya."sarkas 


Jeno. 


Sedangkan Chenle tertawa puas Haechan yang dinistakan 
itu,jiwa Dolphin dalam tertawa Chenle terbangkitkan. Dah 
fiks,Rusuh ruang keluarga itu. 


"AhAHAaHaHA! Mampus lu bang."tertawa Chenle. Renjun 
yang berada di samping Chenle,dengan sisa tenaganya 
langsung membekap Chenle dengan bantal. 


"Berisik amat lu'!"ujar Renjun,aduh jun kasian lele :'(. 


Jisung yang ngeliat kerusuhan yang dibikin Abang nya 
cukup diam dan ngebatin,ini ruang keluarga apa kandang 
iblis sih? Kok kelakuan seruangan macem setan semua 
tentunya kecuali dia dong,eh iblis kan dikurung waktu bulan 
puasa,oh iya Jisung lupa kan mereka Iblisnya. Boleh 
dikatakan Jisung Savagee. 


Setelah kerusuhan yang dilakukan mereka itu,mereka capek 
dan gabut sendiri. Tiba tiba datang kakak mereka,si Lisa. 
Entah tadi kemana. 


"Dari mana lo kak?"tanya Jaemin,daritadi emang mereka ga 
ngeliat kakaknya itu kemana. 


"Dari-"belum aja Lisa ngejawab,"dari Rahmatullah 
kak?"sahut Haechan,Lisa yang emosi itu melempar sandal 
ke Haechan bodoamat adeknya bakal gimana. 


"Dari rumah temen,Jaem Jun ikut gue ya,belanja bahan buat 
buka nanti."ajak Lisa,iya udah jam 4 an kan lebih baik buat 
beli bahan bahan. 


Renjun sama Jaemin sih pasti mau lagian daripada gabut 
juga kan? Dan daripada di kandang dakjal ini lebih baik 
ngikut kak Lisa. 


"Okelah kak ayo."ucap Jaemin,Renjun mengangguk 
mengiyakan. Mereka bertiga pun pergi berbelanja. 


Sampai lah mereka di pasar,woiya mereka suka merakyat 
gais,tapi berujung tiga orang itu jadi tontonan umum di 
pasar,yakali lah ke pasar bajunya fashionable ,emang mau 
jadi model dadakan? Ada ada saja. 


Emang mereka penampilan nya paling mencolok. Tapi 
mereka mah bodoamat. Yang penting belanja. 


Ini mereka rencana bikin opor,rendang sama Es buah buat 
buka nanti,Renjun sama Lisa beli daging sama bahan bahan 
bikin Opor dan Rendang kalau Jaemin beli buah buah dan 
segalanya yang dibikin jadi es buah. 


Jaemin pun menelusuri pasar,dan mencari pedagang buah. 
Dan menemukan pedagang buah, Jaemin tanpa pikir 
panjang langsung menghampiri pedagang buah tersebut 
dan memilih buah. 


Mulai dari buah melon,semangka,blewah,anggur Dan buah 
Nanas. Ini ada kedok lah,mau minta diskon,ehe taulah 
caranya seorang Na Jaemin gimana. 


"Ehe neng,beli buahnya ini ya."ucap Jaemin sambil 
tersenyum,pada wanita pedagang buah itu,"iya." 


jawab singkat wanita itu,dan segera membungkus dan 
menghitung buah yang dipilih dan diambil Jaemin 
tadi,saatnya melancarkan aksi kedua. 


"eh neng tau nggak bedanya Neng dengan Lampu."gombal 
Jaemin mulai terdeteksi. "Enggak."jawab wanita itu singkat 
sambil tersenyum tipis,ini kalau para perawan pasti hamil 
pasti sih fiks. 


"Bedanya, kalau lampu menyinari rumah,kalau eneng 
menyinari hatiku."gombal Jaemin. 


"Hahaha lucu mas,lagian saya sudah punya suami 
mas,suami saya itu baru dateng."ucap singkat wanita itu, 
seketika sedunia mengucapkan M A M P U S pada 
Jaemin,aduh suaminya ototnya keker keker lagi. 


Jaemin yang gemeteran lantas langsung ngambil 
belanjaannya dan membayar nya dan lari pergi dari 
situ,sayang nyawa bro. 


Aduh apes bener,ga dapet diskon iya,tertohok iya. Udahlah 
rasanya pengen Resign dari dunia aja lah. Malu juga iya. 


Jaemin pun pergi ke Renjun dan Kak Lisa berada,udah 
ampun deh sama kejadian tadi. 


Terlihat kakaknya sedang menenteng beberapa 
bahan,seperti Santan,dan beberapa bahan lain. Dibantu 
Renjun yang membawa Daging dan Daging Ayam,Renjun 
bawa yang berat berat Lisa yang ringan. 


Renjun yang melihat adiknya ngos-ngosan itu lantas 
mengernyit heran,"ngapa lu? Macem dikejar anjing 
aja."tanya Renjun,Jaemin masih mengatur nafasnya. "Kaga 
ada apa apa."jawab Jaemin,Renjun mengernyit,"Boong,apa 
jangan-jangan lu godain mbak mbak penjual buah lagi 
ya?"tebak Renjun. Jaemin menghela nafas,"iya."jawabnya. 
Renjun tertawa remeh,"udah gue bilang mbak Yeri itu udah 
punya suami,suaminya bang Sehun. Lu kaga percayaan 
sih."ujar Renjun. 


Lisa lalu geleng-geleng kepala menatap kelakuan adiknya 
itu,"dah ayo pulang,keburu telat."ucap Lisa. Dan diangguki 
oleh kedua adiknya. 


sampai di Rumah mereka langsung, pergi ke dapur dan 
mempersiapkan untuk memasak. Tentunya tak luput dari 
kurcil yang nunggu di rumah. Tadi mereka main ps,untuk 
menghilangkan kegabutan mereka. 


"Eh kak beli ikan juga?"tanya Jaemin sewaktu melihat ikan 
di plastik belanjaan tadi,Lisa mengangguk,"iya,di masak nya 
di goreng aja."ucap LisaJaemin pun mengangguk 
mengiyakan. 


Mark sih nelen ludah waktu ngeliat sang pujaan hati di 
bungkus kantong plastik yang dibawa Jaemin. Terlalu 
Mempesona. 


Jaemin pun mengiris tubuh ikan tersebut,dan membersihkan 
nya,sedangkan Renjun memotong daging ayam yang akan 
dimasak menjadi opor,dan Lisa ngurus Rendang. Sisanya? 
Nonton doang,bisa aja mereka bantu tapi Lisa cegah duluan 
sebelum semuanya hancur duluan. 


Setelah selesai membersihkan ikan tersebut,aemin pun 
mulai membuat bumbu untuk ikan tersebut. "Lah kak udah 
Jam 5,nih gue mandi ya."ujar Jaemin udah jam 5 gais dan 
belum mandi. Lisa dan Renjun pun begitu,yaudah lah 
mereka mandi aja kali ya. Rendang nya udah Jadi,tinggal 
nunggu dan kasih garem ke opor,bikin es buah dan goreng 
ikan doang. 


"Eh Le tolong dong urusin opornya,tinggal dimasak bentar 
sama dikasi garem udah,gue mau mandi dulu."pinta 
Renjun,Chenle pun mengacungkan 
jempolnya,"ashiap."jawab Chenle. 


"Eh sekalian dong ikannya gorengin bentar ye."ujar 
Jaemin,serentak mereka semua mengiyakan. 
Mark,Haechan,Jisung bikin es buah. Semoga dapurnya ga 
ancur. Jeno goreng ikan,Chenle ngurus opor. 


"Tinggal kasih garem oke."ujar Chenle lalu memberi opor 
tersebut dengan garam. Tapi kok beda ya teksturnya kayak 
lebih kasar? Ah bodoamat lah. 


Jeno lalu bolak balikin ikan dan niriskan ikannya,kelar udah 
tugasnya. Bentaran doang lagian,sedangkan Mark menahan 
nafsu saat memotong buah semangka itu,Haechan mengiris 
nanas dan memotong daging buahnya. Sedangkan Jisung 
yang gampang aja lah cabutin anggur doang. Maksutnya 
misahin anggur jadi satu satu alias perbiji ah bodoamat apa 
nyebutnya. 


Setelah rampung pada buah semangka,Mark ganti mengiris 
buah blewah,nah lalu naruh semua buah di mangkuk dan 
kasih susu dan sirup beserta air dan es batu. Siap selesai 
sudah es nya. 


Jaemin,Renjun dan disusul Lisa pun datang menghampiri 
mereka semua,"wah selesai ya? Ayo cepet taruh 
Opor,Rendang di mangkuk. Terus dibawa ke Meja makan 
ya."titah Lisa,adiknya hanya mengangguk mengiyakan dan 
segera menata semua makanan dan membawanya ke ruang 
Makan. 


Ahay tinggal 10 menit lagi bedug masjid akan datang. 
Mereka semua udah duduk di meja makan. 


"Mohon bersabar ini ujian,tahan ini ujian. Ujian dari 
Allah."ucap Lisa,menatap adeknya yang udah ngiler natap 
makanan di depan meraka,sumpah mau ngakak ajalah. 


Dug dug dug Allah- hu akbar Allah- 


Terdengar suara Adzan menggema,mereka pun segera 
berdoa,"Allahuma lakka sumtu wabikka amanttu wa alla 
risgika afftor tu birrohmattika ya Arhaman Rahimin Amin." 


Satu persatu menyantap kurma terlebih dahulu,sunah gais. 
Lalu menyantap es buah dan makan rendang dan ikan 
goreng,opor bentaran. 


Jaemin yang menyadari sesuatu di dalam mulutnya itu 
langsung rasanya pen nangis. 

"Huweeee lengkuas!!"ujar Jaemin lalu segera ke kamar 
mandi. Sontak seruangan langsung tertawa. Kurang ajar 
Lengkuasnya, berkamuflase jadi Rendang anjir. 


"Goblok banget emang."gumam Renjun,"dia makan ga liat 
duluan sih"ujar Mark. Nah sekarang waktunya makan opor. 
Saat opornya menyentuh Lidah mereka. 


"LELE!!! OPORNYA KOK MANIS?!!!" 
The End 


Ahay ahay,kembali lagi dengan author uhuy,btw jan lupa 
streaming mv Ridin gaisss,badas abis,btw vibenya kaya 
blackpink kill this love sih? Ah bodo lah,btw selamat 
menunaikan ibadah puasa bagi yang menjalankan . Makasih 
loh stay tune cerita ini,bahkan 1 K pembaca Thanksss 
bangetttt,dan jangan lupa untuk Vote gaiss,vote kalian 
sangat berharga buat aku. Makasih ya,dan see you next 
chapter. 


Rutinitas 


"Author note; Selamat menunaikan ibadah puasa 
bagi yang menjalankan " 


"Kamu sekolah disitu ya?"ujar Lisa lembut,anaknya itu tetap 
dongkol menolak. Sontak membuat emosi Lisa naik. 


"Kenapa emangnya?"tanya Lisa lagi. "Ga mau ya ga mau 
ma!"ujar Anak itu bandel. Lisa menghembuskan nafasnya 
kasar. "Ga mau kenapa sih?"tanya lagi wanita itu. 


"Pokoknya aku gak mau TITIK."putus anak itu menatap 
ibunya,sungguh keras kepala. Lisa menatap anaknya 
malas,sifat milik suaminya yang paling dibencinya 
diturunkan kepada anaknya. 


"Yaudah,ga papa,kamu ga mau yaudah. Tapi silahkan keluar 
dari rumah ini. Dan silahkan bawa semua barang kamu 
keluar,"ancam Lisa,tak peduli ia terlalu kejam atau 
bagaimana pada anak sulungnya itu. Anak sulungnya itu 
sangat benar benar keras kepala 100% mirip seperti 
ayahnya. 


Anak sulungnya itu lalu berdecak,"okay mama win now. Aku 
nurut sama mama oke. I'm Sorry. "ujar anak itu berdecak dan 
pergi meninggalkan ibunya yang sedang menyilangkan 
kedua tangannya sambil menatap tajam dirinya. Kurang 
sopan. 


Lisa tersenyum smirk. Sedikit sulit memang untuk 
mengatasi sifat keras kepala yang dimiliki oleh anaknya. la 
perlu ekstra sabar untuk menghadapi nya. Inilah yang harus 
dilakukan sebagai seorang ibu. 


Namun Lisa tahu betul, dibalik sifat keras kepala 
anaknya,ada sifat baik anaknya. Tentu saja,seorang anak 
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
Begitupun dengan anaknya, Huang Seejun. 


Putranya itu sangat benar benar keras kepala,namun dibalik 
sifat tersebut ada sifat dewasa dalam berpikir anaknya. 
Hanya saja sifat keras kepala nya 24/7. 


Oke perdebatan memang sudah Selesai,waktunya untuk re 
charge tenaganya. Sudah cukup emosi yang dikeluarkan 
hari ini. la lalu pergi ke dapur,ingin mencari minum, 
perdebatan ini cukup melelahkan dirinya. 


"Mama!"panggil anaknya,ternyata si bungsu. Huang Seejin. 
Putrinya yang baru berumur 5 tahun itu sepertinya 
terbangun dari tidurnya. Lisa lalu berjongkok untuk 
menyelaraskan tingginya dengan anaknya. 


"Ada apa Seejin?"tanya Lisa,Seejin menatapnya dengan 
mata bulatnya, jujur paras Seejin lebih dominan 
kepadanya,daripada ayahnya. "Mama kenapa belum tidur 
cih? Kan udah malem ma,mama belantem sama kakak 
lagi?"ujar gadis kecil itu,gadis ini masih terbata bata untuk 
mengucapkan kalimat-kalimat yang berisi huruf 'R'. 


Sedangkan Lisa terkekeh,"ih mama kenapa malah ketawa 
cih? Kan benelan udah malem mommy. Mama ga tidul nanti 
cakit gimana? Kacian papa."ucap gadis kecil itu,Lisa rasa 
sifat cerewet miliknya turun pada putrinya. Dan sekarang 
Terlihat gadis kecil itu mempoutkan bibirnya lucu. 


"Enggak mama gak berantem sama kakak kok,habis ini 
mama tidur kok,kamu tidur ya.. ayo mama temenin kamu 
tidur dulu ayo.."ucap Lisa,lalu menggendong putrinya ke 
lantai atas,pergi ke kamar putrinya,dan masalahnya dengan 
si Sulung,tenang saja si sulung itu tak pernah terlarut 


terlalu dalam pada suatu masalah,jadi bisa saja besok sudah 
lupa dan akan kembali seperti biasanya,dan Lisa tahu 
putranya itu tak bisa untuk tidur terlalu malam,karena 
anaknya yang berumur 12 tahun itu tak bisa menahan 
kantuk seperti ayahnya. 


Lisa memberikan segelas susu hangat pada anak 
bungsunya, mengelus surai hitam anaknya dengan penuh 
kasih sayang. Dan menidurkan anaknya. Kalau soal 
Seejin,gadis kecil itu sering terbangun pada malam hari, 
dan akan selalu mencari ibunya jika terbangun. Dan Lisa 
hafal betul kebiasaan anaknya itu. 


Sebelum gadis kecil itu tidur,Lisa selalu menemaninya 
hingga tertidur pulas lalu pergi ke kamarnya. Terdengar 
suara nafas putrinya yang sudah teratur,Lisa lalu kembali 
pergi ke dapur. la ingin minum air dahulu. 


Terlihat suaminya yang baru pulang dengan kemeja yang 
keluar. Ia lalu mengurungkan niatnya untuk minum dan 
menghampiri suaminya yang terlihat sangat lelah itu. 
Penampilan nya acak acakan. 


la lalu menaruh segelas teh hangat yang disiapkan nya tadi 
pada suaminya. Dan membantu suaminya melepaskan 
jasnya. 


"Bagaimana pekerjaanmu kali ini?"tanya Wanita itu lalu 
duduk di samping suaminya. Suaminya tersenyum 
sejenak,"baik kayak biasanya."jawab singkat lelaki itu. 
"Kamu makan dulu atau langsung istirahat?"tanya Lisa. 
Lelaki itu menatap istrinya,"istirahat aja,aku udah capek 
banget."jawab Renjun. 


Lisa lalu mengangguk dan membantu suaminya 
membawakan Jasnya,sudah terlihat pria itu kelelahan. 
Sesampainya di kamar lelaki itu bukannya tidur namun 


memilih mandi. "Kamu mandi?"tanya Lisa,tumben sekali. 
"lya."jawab Renjun. 


la menatap kalendernya,besok jadwal cuti suaminya,pantas 
saja hari ini kerja sampai malam. la lalu meletakkan jas 
suaminya di gantungan baju. Terlihat suaminya keluar dari 
kamar mandi dengan rambut yang basah dan Half Naked. 
Biasa,ya Lisa udah biasa liatnya. Lalu pria itu pergi ke ruang 
ganti baju dan pergi ke ranjang. 


Lelaki itu memejamkan matanya rilex,lalu menatap Lisa. 
"Bagaimana Seejun udah mau ke sekolah ke sekolah 
barunya?"tanya Renjun,ia mendapati kabar tentang 
anaknya yang keras kepala menolak untuk bersekolah di 
sekolah barunya. Lisa berdecak,"pada akhirnya dia 
mau,setelah aku ancem. Kalau gak diancem dulu pasti gak 
akan mau dia,keras kepala banget kayak Ayahnya."ujar 
Wanita itu sebal,Renjun terkekeh. 


"Tadi juga sempet debat sama aku, walaupun berujung dia 
kalah sih."ujar Lisa,wanita itu lalu mengambil segelas air di 
nakas dan meminumnya. Renjun tersenyum sejenak. 


"Seorang Anak itu wajar untuk mengutarakan pendapatnya, 
walaupun cara yang digunakannya salah. Kita sebagai orang 
tua hanya perlu untuk membantu mengajari apa yang baik 
dan buruk padanya,dan menjelaskan keinginan mereka itu 
benar atau salah. Gapapa Seejun gitu,dia bagus karena 
udah jujur ngutarain pendapatnya walaupun salah dalam 
cara mengungkapkan nya,dan tugas kita sebagai orang 
tuanya adalah memperbaiki kesalahannya.."ujar Renjun,ia 
tersenyum, lelaki ini benar benar dewasa,diumur 36 
tahunnya. 


"Gapapa kita cukup validasi aja perasaan dia. Wajar 
kok,nanti juga akan bersosialisasi sendiri dengan 


lingkungan barunya."ucap Renjun. Lisa mengangguk. 


"Wajar sih Jun,tapi keras kepalanya,sampai bikin aku pusing. 
Dia itu Keras kepala banget kayak batu. Dan seratus persen 
Kayak kamu asli."ujar wanita berusia 39 tahun itu. "Emang 
keras kepala dari seorang Huang Renjun itu turun 
menurun,apalagi di seusia seperti itu,masa masa keras keras 
kepalanya. Aku akui itu."jawab Renjun,dia mengakui 
sifatnya yang keras kepala. 


"Dan aku pikir kita arahkan saja sifat keras kepalanya 
kearah notasi positif. Contohnya keras kepala dalam 
membuat keputusan. Orang yang tak pernah goyah dalam 
tekad. Didik seperti itu. Buat yang negatif menjadi arah 
positif."ucap Renjun, lelaki itu mengusak rambutnya 
perlahan,rambutnya masih basah. Lalu lelaki itu berjalan 
kearah cermin dan menyisir rambutnya. Lisa mendengus. 


"Iya,udah cukup satu sifat itu yang diturunkan ke anak kita 
gausah sifat narsis kamu itu."ujar Lisa sambil menatap 
Renjun yang sedang bercermin dan berlagak sok tampan 
tapi emang tamvan :( 


"Ick,kan aku emang ganteng."ucap lelaki itu dengan 
percaya dirinya. Lisa mendorong bahu Renjun pelan. "Sok 
ganteng ih."ucap Lisa,entah bagaimana adik kelas famous, 
tukang narsis,keras kepala, mulut pedes ngejleb,dan ngegas 
24/7 itu bisa menjadi suaminya dan menghasilkan dua 
tuyul. 


"Sok ganteng tapi sayang kan. Gausah boong deh 
Maemunah ya.."tuhkan mulut pedesnya kambuh. Renjun 
lalu menaiki ranjang mereka dan berbaring. 


"Udah umur 39 tahun ga usah ngambekan dong. Udah tua 
ngambekan,ututu sini bobo sini."ucap Renjun sambil 
menarik Lisa dan menaruh kepala Lisa di pundaknya. Ini 


romantis emang,tapi waktu ngomong 'udah tua ngambekan' 
ngejleb ke ubun-ubun jujur :v ,Renjun memeluk Istrinya itu 
erat. 


Rutinitas sehari-hari Lisa ya gini,setiap hari debat sama 
anak sulung 24/7 ‚tiap malem ngeladenin anak bungsu 24/7, 
dengerin omongan ngejleb nya Renjun 24/7,udah 
sering,saking seringnya udah kayak makanan sehari- 
harinya. 


"Aduh si tua ngambeknya lucu banget sih."ujar Renjun, 
melihat istri yang dipeluknya cemberut. Ia lalu mencium 
dahi wanita itu perlahan dan mencubit pipi istrinya gemas 
lalu memeluknya kembali. Tentunya hal itu membuat pipi 
kedua Istrinya memerah. 


Renjun memejamkan matanya,"kamu tua gitu aku tetep 
sayang kok."ucap lelaki itu, Lisa tersenyum sejenak. "Kamu 
bocil gitu aku tetep sayang kok." 


The End 

Chapter kali ini bener bener ga jelas,aku akui lebih banyak 
narasinya tapi mungkin semua chapter kebanyakan gini,dan 
Sudahlah maafkeun otak yang kering kehabisan ide gini 
gais. Aku udah buntu banget buat mikir,tapi aku tetep 
usahain buat segera namatin buku ini yang aku targetkan 
sekitar 25 atau 30 chapter tamat setelah itu ngurus book 


baru? Atau aku ngurus buku What the Secret yang 
terbengkalai itu Maybe gitu. Udahlah gitu aja,btw maaf 
banget belum bisa ngasih chapter Chenle,masih dalam 
tahap pembuatan sih? Aku bener bener buntu,karena setiap 
bikin cerita aku selalu pas in cast sama konsepnya,dan 
entah gimana Chenle belum pas aja sama konsepnya tapi 
tenang aja bakal aku tulis kok,Dan makasih buat kalian yang 
selalu setia membaca,vote,dan komen di cerita ini. Sekitar 
lebih dari 1K pembaca dan 200 lebih vote aku bersyukur. 
Thank you gaiss see you again!!! 


Rich Boyfriend 


"Author note;Selamat menjalankan ibadah puasa 
bagi yang menjalankan " 


Lalisa,cewek biasa yang punya pacar yang kaya nya luar 
biasa. Kuliah S2,Fakultas Hukum,semester 2. Dan cowoknya 
masih S1 Anak Fakultas Hukum,semester 2. 


Ya,Lisa cinta sama adek tingkat. Kepincut sama adek tingkat 
yang holkay nya tiada tara bisa aja disebut anak sultan. 
Makin insecure aja rasanya,Lisa hidup berkecukupan tapi 
gak sekaya kayak pacarnya. Walau begitu kata pacarnya tuh 
gini,"Bagiku kekayaan itu tidak harus diperhatikan,tapi 
kebaikan hati yang perlu diperhatikan,karena banyak orang 
yang kaya di dunia ini atau lebih kaya sedangkan kebaikan 
hati tiada tara nya di dunia ini. " 


Begitu nasehatnya,Karena pacarnya bilang di dunia ini 
masih banyak yang lebih kaya darinya. Lisa suka,walaupun 
aslinya pacarnya itu sulit untuk ditempat panas panas 
sih,bisa merakyat tapi buat merakyat sama tempat sulit. 


Sore,gini Lisa lagi berburu takjil bareng Chenle,sebenernya 
Chenle maunya di Mall atau dimana gitu,tapi Lisa maksa 
buat kesini. Rela kepanasan akhirnya. 


Chenle sih nurut aja sama Lisa yang daritadi muter muter 
cari takjil,dia ngikut aja mah. Tiba tiba Lisa berhenti di 
pedagang Cilok dan Somay. "Pak beli Cilok sama Somaynya 
10 ribu ya pak."ujar Lisa,sedangkan si pedagangnya 
mengangguk dan tersenyum. "Iya neng."jawab pedagang 
tersebut. 


Chenle lalu mengipasi dirinya,"kak masih lama ya? Aduh 
panas banget Iho."racau Chenle,Lisa berdecak,"bentaran Le. 


Hunting takjil itu seru tau ngga? Momen indah 
ramadhan."ucap Lisa,emang menurut Lisa ini termasuk 
momen yang indah sih waktu berburu Takjil gini. 


"Ini neng."ucap pedagang tersebut sambil menyerahkan 
sekantung plastik,berisi Somay dan Cilok pesanan Lisa 
lengkap dengan bumbunya. Lisa lalu menerimanya dan 
menyerahkan uang 10 ribu pada pedagang tersebut dan 
segera menarik Chenle buat cari takjil yang lain, soalnya 
kalau Chenle ga ditarik ga bakal sadar kalau Lisa 
pergi,horang Chenle merem mulu. 


"Sumpah ya kalau aja bukan buat pacar, ogah gue panas 
panasan gini. Lebih baik gue cari takjil di Jepang aja dah. 
Tahan Chenle,lo harus bisa merakyat oke. "batin chenle. 


Lisa kembali berhenti lagi,kali ini berhenti di warung 
gorengan,ia lalu memilih beberapa gorengan dan segera 
membayarnya,kasihan sama Lele yang kayak ikan Lumba- 
lumba ga bisa napas: ( 


Tapi ada 2 target lagi yang harus dibeli,Kolak,sama Es buah. 
la lalu menggandeng Chenle yang super lemas,11 12 kayak 
slime loh. "Kalau kamu ga kuat,kamu tunggu aja disana 
le."ujar Lisa menatap prihatin pacarnya yang bener bener 
lemes. 


Chenle tersenyum sejenak,"gapapa,kamu lanjutin aja 
belinya."jawab Chenle,Lisa mengangguk dengan ragu,lalu 
pergi segera cepet cepet beli 2 targetnya dan segera 
membawa Chenle pulang. 


"Masih panas?"tanya Lisa,Chenle udah dikompres pakai Es 
batu,dan AC di turunin suhunya. "Enggak udah 
baikan."jawab Chenle lalu menyingkirkan es batu tadi. Dan 
menormalkan suhu AC tadi. 


"Lain kali ga usah pake gaya gaya kuat,jadi kepanasan 
sendiri kan."omel Lisa, wanita itu mengomeli Chenle,tapi 
pada dasarnya kebucinan Chenle sudah tingkat tinggi ya 
gimana lagi. "Asalkan buat kamu itu Fine buat aku."jawab 
Singkat Chenle yang bikin kaki Lisa lemes kayak Jeli. 


Duh dug dug Allahhu- akbar- Allah- 


Lisa lalu menyodorkan beberapa buah  kurma,dan 
semangkuk es buah pada Chenle,dan senang hati diterima 
Chenle. 

Chenle itu bisa makan makanan merakyat tapi tempat nya 
aja yang kurang bisa menyesuaikan. 


"Alhamdulillah. Kamu mau pulang jam berapa le? Mama ga 
nyariin?"tanya Lisa disela sela makan takjilnya. Chenle 
mengunyah semangka dalam es buahnya sejenak. 


"Habis ini kayaknya pulang."jawab Lelaki itu,Lisa 
mengangguk anggukan kepalanya. "Bang Lucas di rumah 
kan?"tanya Chenle, khawatir kalo misalnya pacarnya di 
rumah Sendiri. "Iya di rumah,cuma tadi pamit ngabuburit 
sama buka bareng Yugi, bentar lagi pasti pulang."jawab Lisa. 


Dan setelah itu mereka buka bersama dengan ketenangan 
dan keromantisan ahay. 


Jam 3 pagi. 


Ya ampun! Lisa belum siap siap buat nyiapin sahur lagi?! 
Apalagi Lucas,kaga ada yang diharapin lagi dari bocah itu. 
la lalu segera menyibakkan selimutnya dan segera ke dapur. 
Tapi ia malah bertemu dengan beberapa Chef. 


"Loh kalian ini siapa?"tanya Lisa,udah tau Chef nanya lagi. 
Tapi masalahnya Lisa gatau mereka Chef darimana. "Mereka 
chef kiriman dari Si Chenle."sahut Lucas yang sedang santai 


memakan Steak nya,Lisa kaget. Lisa tebak itu pasti masakan 
para Chef. Ya Ampun Lele,bisa ngirim 4 Chef ke rumah 
sekaligus. 


"Udahin bengong nya,kayak jenglot aja lu disitu,sini duduk 
makan."ujar Lucas dengan kurang ajarnya. Ingin Lisa timpuk 
pakek Meja tapi belum punya tenaga. 


Lisa lalu duduk di samping Lucas,dan para Chef itu segera 
menghidangkan beberapa Makanan kelas atas, seperti 
Steak, Spaghetti carbonara,Salad,dan beberapa makanan 
lain. Lisa sih Masih cengo aja,ya ampun Ini Sahur rasa di 
Restoran. 


Lucas sih masa bodo,dia tetep makan dengan khusyuk,dan 
melahap beberapa hidangan Chef tadi,sedangkan para Chef 
tetap ulet dalam melayani mereka berdua. 


Udah lah pacar Lisa emang terbaik pokoknya. 


setelah kejadian sahur rasa bintang lima,Lisa sempet kaget 
dan uring uringan ke Chenle sih tapi jawaban Chenle enteng 
banget,katanya,"apasih yang engga buat kamu,pulau 
pribadi,gedung apartemen lantai 100 aja bakal aku 
beliin,kok didatengin 4 chef doang protes, udahlah 
gapapa,cuma habis 20 juta aja kok,yang penting sahur 
kamu terjamin. "langsung lemes aja Lisa dikasih jawaban itu 


Sekarang waktunya Lisa belanja di supermarket dekat 
rumah. Lisa cuma naik sepeda motor doang,jarak 
supermarket nya ga terlalu jauh kok sekitar 100 meter aja. 


"Lah kok tutup sih?"gumam Lisa menatap supermarket itu 
tutup,aneh. Lisa berdecak kesal. Lalu kembali pulang,pria 
itu terdiam sejenak lalu menelfon seseorang. 


"Anjing ngapa sih tutup segala? Tumben bener dah tutup. 
Biasanya aja buka."dumal Lisa. Sampailah di rumahnya. 
Sekarang Lisa milih nyantai aja di rumah,belanjanya nanti 
aja deh. 


Tok tok tok 


Pintu rumah ada yang ngetuk,siapa tuh? Lisa lalu 
melangkahkan kakinya menuju pintu depan. Terlihat 
seseorang pakai Jas hitam? 


"Maaf ada apa ya?"tanya sopan Lisa,pria itu tersenyum 
sejenak. "Ini mbak Lisa kan?"tanya Lelaki itu. Lisa 
mengangguk ragu,ada apa nih apakah dia memenangkan 
Kontes parodi jadi member blekping atau jadi Chef junet di 
mastercep? Ah entahlah. 


"Iya saya Lisa. Ada apa ya?"tanya Lisa lagi,dan tanpa 
berbasa basi. Lelaki itu menyodorkan secarik kertas. "Ini 
mbak,surat hak kepemilikan supermarket yang disana 
mbak. Sekarang sepenuhnya diberikan kepada mbak 
Lisa."ucap lelaki itu dan menyerahkan beberapa larik 
dokumen dan surat kepada Lisa. Lisa hanya cengo saja,hah? 
Surat kepemilikan supermarket? 


"Ya sudah ya mbak. Saya izin pamit."ujar pria itu lalu 
melenggang pergi. Lisa tahu ini perbuatan Siapa,lantas ia 
mengambil beberapa dokumen tadi dan menaruhnya di laci 
meja rumahnya dan segera menelfon oknumnya. 


"Halo? Udah berpindah kan hak kepemilikan supermarket 
itu ke kakak?"tanya Chenle dengan enteng. Sudah Lisa 
duga. "Nah sekarang udah bebas kamu mau ngapain 
supermarket nya mau buka 24 jam juga bisa."ujar Chenle. 


"Ya ampun le. Aku tu cuma belanja bahan aja,ga 
supermarketnya aku beli juga."ujar Lisa, terdengar Chenle 


mengetuk ngetukan jarinya. "Gapapa jadi kamu bebas 
ngelolanya, jadi kamu bisa buka supermarket itu supaya 24 
jam kan enak.",ujar enteng Chenle. 


Lisa menepuk dahinya pelan. Tadi 4 Chef sekarang 
supermarket. Besok apaan? Pulau pribadi? Atau gedung 
apartemen 100 lantai? Heran Lisa. 


"Ya ampun lele terserah,terserah deh apa mau kamu aku 
bodoamat deh." 


Sekarang waktunya berbuka, seperti biasanya Lele bakal 
buka di rumah Lisa,dan Lucas buka di rumah pacarnya. Kali 
ini Lele daritadi ngedusel dusel di Lisa. Lisa ngambek gara 
gara tadi. 


"Udah ah kak jangan ngambek dong."ujar Chenle sambil 
mempoutkan bibirnya. Lisa sih gemes tapi kan masih dalam 
rangka ngambek nih jadi di tunda dahulu. 


"Ya ampun kak aku minta maaf deh kak."ujar Chenle 
memohon minta maaf lagi. Lisa? Dia masih sibuk ngaduk es 
sirup buatannya. Dan menyiapkan makanannya. 


Chenle yang udah kelewat capek,ia lalu menangkup kedua 
wajah Lisa dan ehe,di cium bibir Lisa. "Udah ya jangan 
marah sama aku lagi dong kak.."ucap lelaki itu tepat bedug 
dan Azan maghrib digemakan. Pipi Lisa bersemu merah. 


"h apaan sih."protesnya,Lisa malu ahay. Lisa lalu 
menyumpal mulut Chenle dengan kurma dan duduk di kursi. 


"Makanya jangan gitu"jawab Chenle setelah mengunyah 
kurma yang Lisa sumpalkan pada mulutnya. 


"Senyum dong."pinta Chenle,dan Lisa menampilkan 
senyumnya. "Beuhh manisnya sampe ke ubun-ubun ya 


Allah. Lebih manis dari kurma!"ujar Chenle. 


"Ih ada ada aja si Lele kalo gombal!" 


The End 

Huwa akhirnya aku berhasil bikin chapter 
Chenle,huhu,sistem  ngebut,btw makasih udah pada 
ngesuporrt aku,thanks baca,thanks banget udah vote,love 
you yang komen. Udah thanks banget pokoknya,btw akhir 
akhir ini sedih banget liat lele dijadiin bahan candaan yang 
kurang baik kayak contohnya "lele itu masuk SM gara2 ada 
uangnya",atau ngga "jadi penyanyi karena gabut" itu 
sumpah kasihan perjuangan Chenle selama ini. Dihina dan 
dikata katain masuk SM lewat nyogok itu sumpah kejam 
banget,jangan gitu laa gais,Chenle itu penuh perjuangan 
masuk SM,latihan dance untuk menyesuaikan dengan lagu 
debut Chewing gum itu susah. Kasian sama lele akhir akhir 
ini juga dia sulit untuk tertawa gak se ekspresif dulu. Tapi 
tetep suporrt Chenle ya gais. Dan thankss see you in next 
chapter!! 


Nano Nano 
"Di chapter kali ini akan super banyak narasinya." 


Kenalin nih, Jevano Andreas Diningrat. Sebut saja namanya 
Jeno,Pacarnya,Lalisa Pradipta Maniarta diningrat. Pasangan 
yang bertolak belakang sifatnya. 


Pasti banyak yang nanya,'kenapa sih si Jeno mau sama 
Cewek bar bar kayak Lisa?',' cowok terdiem sama cewek 
terbar bar? Gak salah?' ya emang gak salah. Itu pilihan Jeno 
dari awal. Udah dari awal keputusannya udah mantep buat 
pacaran sama Lisa. 


Entah apa alasannya. Padahal perbedaan nya terllihat jelas. 
Mulai dari Personality mereka aja udah beda. Jeno yang 
terkenal kalem,diem,dingin,sabar,pokoknya sifatnya ke 
notasi pendiam. Sedangkan Lisa? Bacot 24/7 ‚ricuh, Bar-bar, 
Humble,cerewet. Beda kan? Ya Ibaratnya kaya api sama air. 


Inilah yang unik dari pasangan satu ini. 

Mereka diibaratkan kaya Api dan Air,Lisa sosok api, 
sedangkan Jeno,Air. Pastinya fakta bahwa kalau Api bakal 
kalah sama Air,dan itu emang berlaku untuk mereka. Lisa 
bakal Kalah sama Jeno,selalu begitu,jika membuat suatu 
keputusan pasti pada akhirnya Lisa ngalah,dan Jeno yang 
menang untuk memutuskan alias Lisa ngikut pendapat Jeno. 


Hubungan mereka emang gitu. Tapi yang jelas mereka 
sejauh ini adem ayem aja,kalau ada badai mungkin gara 
gara,Bongshik sama Leo gelud,dan mereka jadi suporter 
kucing sendiri :v udah itu geludnya mereka,enggak ada 
yang serius. 


Btw,mereka adalah anak keluarga Ningrat. Ya masih 
termasuk abdi dalem. Makanya nama mereka masih 


dicantumkan Diningrat. Holkay? Woiya jelas. Attitude? Tentu 
dijunjung tinggi,tapi kalau Lisa itu cuma berlaku beberapa 
waktu aja setelah itu ya kalian tau lah :v 


Hubungan yang dijalankan bukan karena dorongan 
perjodohan,dude ini jaman apa sampai masih ada 
perjodohan? Mentang mentang keluarga ningrat,hubungan 
mereka dikira dilandasi perjodohan. 


Big No,Cinta lah yang melandasinya. Dan 
Mereka saling melengkapi. Jeno garing,Lisa humoris. Jeno 
pendiam,Lisa cerewet. Jeno sabar, Lisa bar-bar. 


Jeno juga itu super pengalah,dia selalu mengalah. Bahkan 
ada peraturan diantara mereka,Aturannya: pertama,Lisa 
selalu benar. Kedua,jeno selalu salah. Ketiga,kalau Lisa 
salah, balik lagi ke rules pertama. Dan inilah Kisah 
keseharian Cinta Nano Nano mereka. 


"Udah itu aja?"tanya Jeno,melihat Lisa masih melihat lihat 
beberapa Snack. Mereka sedang berbelanja Snack 
diSupermarket. Dengan sabar Jeno yang membawakan 
keranjang belanja pacarnya. Tuh kan sabar banget: ( 


Ini udah 10 menit an Lisa masih liat liat doang,dan Jeno 
masih senyum dengan sabarnya. "Bentar deh. Ini enaknya 
yang mana? Yang ini apa yang ini?"tanya Lisa,menunjukan 
dua buah jenis yoghurt pada Jeno. Jeno senyum,tadi 
ngeliatin Snack itu buat apa kalau ujungnya milih 
Yoghurt??? ,"Yang blueberry aja. Kalau milih yang plain 
kamu gak doyan nanti."jawab laki laki itu. 


Dan Lisa mengangguk mengiyakan,dan mengambil Yoghurt 
rasa Blueberry yang disarankan Jeno tadi dan menaruhnya 
di keranjang. Lalu Lisa pergi ke arah rak berisi snack lagi. 
"Kamu mau Snack yang mana?"tanya Jeno, supaya Lisa gak 
lama lama untuk milih. "Itu yang aja deh Jen. Ambilin aku 


gak nyampe."ujar Lisa,sambil nunjuk Snack yang berada di 
rak paling atas. 


Jeno mengangguk dan mengambil Snack yang dipilih 
Lisa,dan menaruhnya di keranjang. "Udah belum?"tanya 
Jeno lagi. Lisa mengangguk,"udah ayo ke kasir."ujar Lisa. 
Tapi dengan segera di cegah Lisa duluan, "Udah kamu 
tunggu di mobil aja. Aku aja yang ke kasir."jawab Jeno,so 
sweet aelah. 


"Ya udah. Aku tunggu." 


Setelah beli Snack. Lisa minta temenin buat nonton. Lisa 
lagi sendiri di rumah,malem malem begini,takut sendiri. 
Papa sama mamanya lagi ke jepang,ada acara penting. 
Adeknya lagi di rumah neneknya, sebenarnya di rumah ada 
sih Chef, Asisten Rumah Tangga,sama Security tapi tetep aja 
Lisa minta Jeno temenin,dan Jeno sih iyain,dia sih mau aja 
nemenin Lisa. 


Lisa sih ngeringkuk dan sandarin kepalanya di bahu tegap 
Jeno. Lagi nonton film horor. Lisa itu suka nonton film 
horor,tapi sekaligus dia takut. Film nya film lama,tapi 
tingkatan seremnya termasuk tinggi. Film The Conjuring 2. 
Bolak balik Lisa tutup wajahnya pake bantal. Sedangkan 
Jeno,biasa aja liatnya,dan sambil makan Snack yang dia 
sama Lisa tadi beli. 


Bagian horor banget sih ini. Lisa saking merindingnya,dia 
sembunyi dibalik badannya Jeno. Jeno ketawa. "Kalau takut 
kenapa nonton?"tanya lelaki itu disela sela ketawanya,Lisa 
lalu menyembulkan kepalanya dari balik badan lelaki itu. 


"Daripada gabut yekan,lagian kalau aku nonton film drakor 
nanti kamu gamau nemenin."racau Lisa. 


Jeno mengangguk angguk,iya sih,kalau Masalah Drakor,dia 
paling males,dan bakal mundur kalau diajak nonton itu. Jeno 
sih sukanya film horor,Action, Adventure. Semacam film 
gitu,Lah Lisa gak terlalu suka sama genre Action, dan 
Adventure makanya milih horor. 


Jeno yang peka akhirnya meluk bahu Lisa. "Udah... ada aku 
kak,jangan takut.",tuh nyaman akhirnya. Lisa ngangguk, 
Lisa juga lama lama akhirnya gak merinding lagi. 


Ya kali,suasananya aja udah beda. Tadi kan horor,sekarang 
malah Romantis suasananya. Jeno sih senyum senyum 
sambil meluk bahu Lisa. Hilih,sa ae lu Jen. 


Ah adegan filmnya tegang lagi biasa,detik detik akan 
ketemu hantu,Lisa balik tegang juga,Jeno rada bosen sih 
sama Filmnya. Tapi Ada hal yang Lebih menarik untuk 
dilakuin kayaknya,Dengan senyum SmirkJeno ngeliatin 
sekitarnya. Ah ada bahan tuh. 


"EH APAAN TUH!"ujar Jeno sambil menunjuk kain putih yang 
menggelantung di atas lemari,yang jelas itu baju Lisa. Lisa 
kaget,langsung refleks peluk Jeno,"IH! Ga lucu ah Jen!"ujar 
Lisa,setelah menyadari habis dikibulin sama Jeno. Lalu 
dengan kesal,ia memukul bahu Jeno. Jeno sih malah ketawa 
seenak jidatnya,gatau Lisa yang jantungnya mau copot aja 
rasanya. 


"Jen, Bongshik kubawa ke Hendery tau rasa kamu."ancam 
Lisa,beuh Jeno langsung takut dong. "Nggak deh,jangan ya.. 
aku minta maaf deh.."ucapnya,mau kucingnya jadi apa 
nanti kalau sama Hendery. 


Hendery itu adiknya Lisa,Dan Hendery itu juga pecinta 
kucing,tapi bar bar banget kalau gemes sama kucingnya. 
Duh Jeno bayangin kalau Bongshik diajak main sama 
Hendery aja udah ngilu duluan. Serem bro. 


"Ampun deh kak.. jangan dibawa ke bang Dery,kasian 
Bongshik." 


Oke pagi ini, masih ditemani Jeno,Jeno kemarin nginep 
disini. Sekarang Lisa mau eksperimen bikin kue. Ashiap. 
Haduh,sedunia aja ragu sebenernya,anak sulung keluarga 
Pradipta Diningrat ini gak bisa masak masakan yang ribet. 
Beneran deh,anak sultan ini sudah terbiasa di masakin dan 
gak terlalu bisa masak. 


Asisten Rumah Tangga,sama para Chef rumah Pradipta 
diningrat aja sampai takut kalau Lisa masak. Takut dapurnya 
hancur. Ya walaupun bisa sekejap aja,keluarga holkay ini 
ganti dapurnya. 


Ya author jelasin,ini sih seharusnya dijelasin sejak awal. 
Oke,dimulai dari penjelasan Rumah keluarga Pradipta 
Diningrat,rumah itu,memiliki sekitar 3 Chef,4 Asisten Rumah 
Tangga,2 Security,Keluarga Pradipta Diningrat itu memiliki 3 
anak,yaitu si sulung Lalisa Pradipta Maniarta Diningrat,anak 
kedua Hendery Pradipta Diningrat dan Si bungsu Chen 
lenirta Pradipta Diningrat. 


Lisa udah bekerja,bahkan udah megang perusahaan sendiri. 
Chenle masih kuliah dan menjadi mahasiswa di universitas 
Stanford university,yang ada di Inggris,jadi sekarang dia lagi 
di Inggris. Dan Hendery megang cabang perusahaan milik 
Ayahnya yang ada di Eropa. Holkay jelas. Orang tua mereka 
itu,Bapak Suho Pradipta Diningrat,orang jawa blasteran 
korea. Dan ibu Mereka,Irene Billa Pradipta Diningrat. 


Bapak Suho itu pemilik perusahaan yang sekitar memiliki 
10 cabang inti perusahaan, 5 di Eropa dan 5 di Asia. Suho 
sendiri memegang Perusahaan utama dan 5 cabang di 


Asia,tau kan Hendery Yang megang Cabang Eropa. Kalau 
mama Lisa itu,pemilik butik terbesar,sekitar ada 15 cabang 
butik yang berada di Asia dan Eropa. Kurang lebih seperti 
itu. 


Dan tentang rumah mereka itu,rumahnya berisi 4 lantai,6 
kamar,1 kamar utama punya Suho dan Irene di lantai 3,1 
Kamar punya Lisa di lantai 2,1 kamar punya Hendery di 
lantai 2,dan 3 kamar Tamu di lantai 1,di masing-masing 
Kamar ada toilet pribadi,dan toilet untuk tamu ada sendiri. 1 
ruang keluarga di lantai 2,1 ruang tamu,4 ruang kerja,dan di 
samping rumah ada rumah khusus untuk asisten Rumah 
Tangga,Chef dan Security. Tak hanya sampai disitu saja,di 
rumah ini juga punya 2 kolam renang,1 di belakang 
rumah,satunya di Rooftop. Punya Green House. Dan satu 
tempat Spa khusus di Rooftop. Keren kan? 


Kehidupan Sultan emang gitu,ribet jelasinnya. 


"Mbak Lisa beneran ini saya tinggalin?"tanya salah satu 
Chef disana. Lisa mengangguk,"iya, bibi tinggal aja. Ada 
semuanya kan disini?"ujar Lisa,Chef nya mengangguk. "Iya 
sudah saya siapkan semuanya." 


Ya sudah mbak saya tinggal ya mbak."ujar Chef 
tersebut,dan Lisa mengangguk lalu Chef tersebut pergi. Jeno 
masih senyum. 


"Pokoknya kalau ini jadi kamu orang pertama yang 
cobain."ujar Lisa,Jeno meneguk ludahnya. "Hadeh,jadi 
kelinci percobaan nih gue, gapapa lah hargain aja karena 
dia udah usaha juga. "batin Jeno,walau begitu tetep senyum. 
Jeno sih ngangguk. 


Ini nih yang bikin ambyar Lisa, cowok ini selalu menghargai 
apapun yang dilakukan seseorang. Serendah apapun itu 


tetap berharga di mata dia,ini yang bikin Lisa sebucin itu 
sama Jeno. 


Jeno natap Lisa lekat. Ga perduli seburuk apapun masakan 
Lisa,dia tetap wanita terbaik dan nomor 1 di hati Jeno. 


Saat Lisa mulai ngaduk adonan,Jeno tiba-tiba keinget 
sesuatu. Bisa dikatakan momen indah di hidupnya. 
"Kak,inget gak waktu pertama kali kita ketemu?"tanya 
Jeno,lelaki itu duduk manis di kursi. Dan menatap lekat Lisa 
yang fokus mengaduk adonan menggunakan Mixer. 


Lisa menatap Jeno sekilas,"iya kenapa?"tanya wanita itu. 


Jeno terkekeh sejenak. "Aku inget banget kamu maki maki 
aku gara gara aku numpahin Kopi ke baju kamu."lelaki itu 
tertawa. Ingatan itu sangat membekas sekali di otaknya. 


"Ya gimana gak maki maki,orang waktu itu aku lagi mau 
Meeting di kantor,dan mau ketemu Client. Lagi buru buru 
juga,eh ketemu kamu di kantor dan malah numpahin 
kopi,dan kamu senyum doang setelah  numpahin 
kopinya,gimana aku gak marah?" 


"Haha,tapi setelah itu Mama ketemuin kita berdua,dan 
ternyata Aku Client kamu. Drama banget ya? Dan itu waktu 
terbaik,karena itu waktu pertama kali aku ketemu sama 
kamu dan First Sight yang langsung bikin aku Cinta sama 
kamu. "Ujar Jeno dia senyum cerah. Entah rasa lama itu 
menjalar di hatinya,rasa pertama kali bertemu dengan sosok 
Lisa. 


"Ya gitu deh. "Jawab Lisa,sebenernya udah mau terbang ke 
langit ke tujuh,tapi masih inget ada tanggung jawab buat 
bikin kue. 


Lisa lalu memasukan adonan tadi ke Loyang dan 
memasukannya ke dalam Oven. Setelah selesai, Lisa lalu 
memasang Timer dan pergi duduk di samping Jeno. 


Jeno sedang sarapan pake Pancake buatan Lisa,kalau ini 
jelas Lisa bisa soalnya bikin Pancake ga ribet, adonannya 
dibuatin sebenernya dibuatin Chef dan Lisa cuma tahap 
waktu di Pan. 


"Jen.."panggil Lisa,wanita itu lalu menatap Lekat Jeno yang 
sedang khusyuk makan Pancake nya. Lisa lagi pengen 
sesuatu nih. 


"Hmm 
-apa?" 


"Coba deh kamu definisi in aku dengan 3 kata aja."ini yang 
lagi pengen Lisa tanya in ke Jeno. Jeno menatapnya sambil 
tersenyum manis sekali. 


"Definisi nya itu: Kamu,Adalah, Segalanya."3 kata. Iya 3 kata 
yang mampu menghancurkan segalanya, memporak- 
porandakan hati Lisa eaa. Sa ae nih bapaknya Bongshik. 


"Ya Allah gue baper tolong.." 


"Mbak kuenya gosong mbak..." 


The End 

Aha aha ketemu lagi dengan Author ehe. 

Kali ini aku akuin Narasinya gak maen maen banyaknya,ya 
sebenernya cerita author emang gitu sih banyak Narasinya 
tapi cerita ini menurut Author Narasinya 804 dari 100 
%,wahhh. Btw makasih banget sudah support buku ini,vote 
buku ini,komen di cerita. Makasihh sekali. Btw maaf ya 
kalau cerita kali ini rada kurang berkenan atau 
gimana,abisnya Author habis drop,dan pengen buat lanjutin 
cerita ini. Udah hobi soalnya, Ehe yaudah ya bye readers 
tercinta see you in next chapter 


Dibalik perihnya Hujan 


Gue ga tahu harus kemana,gue cuma bisa lari dan 
Lari,walau gue tahu ini Yogyakarta ,kota yang sebelumnya 
belum pernah gue kunjungi. Gue lari,gue ga tahan. 

Gue bahkan pengen pergi aja dari dunia ini. 


Pengen melepaskan perih yang dia beri. Sekarang 
Hujan,dan gue gak peduli. Tenaga gue udah hampir gak ada 
lagi. Gue tiba tiba lemes. Dan jatuh di pinggir jalan. Jalan ini 
sepi. 


Tubuh gue tergeletak disini seolah gue mayat yang diguyur 
hujan. gue gak tahan,dan gue lelah. 


Gue gak inget lagi,rasanya masih membekas perih. Dan gue 
berada di suatu tempat. Di sebuah Rumah,dan kamar 
seseorang. 


"Gue dimana??"tanya Lisa,sungguh dia tak tahu,setelah 
kejadian itu ,ia menduga ia pingsan dan ditemukan 
seseorang namun yang pasti ia tak tahu siapa yang 
menemukannya. "Ah... Sial kenapa tubuh gue telanjang 
gini??? Siapa yang ngelakuin ini??? Mana baju 
gue???"tanya Lisa,ia menarik Selimut yang membungkus 
tubuhnya. 


Lisa duduk di pojokan kasur,dan ada televisi menyala yang 
terletak di atas meja sudut ruangan kamar ini. Lisa melirik 
tubuhnya,heran kenapa ia bisa seperti ini. 


Kretttt 


Pintu kamar berbunyi,ada seseorang lelaki masuk ke dalam, 
tubuhnya cukup tinggi dan kekar, kulitnya putih,rambutnya 
hitam legam. la masuk dari pintu lalu menatap Lisa tanpa 


bicara apapun. Hanya melirik Lisa yang sudah ketakutan 
setengah Mati,Lisa tersudut di atas kasur dan hanya 
berbalutkan selimut. 


Lelaki itu berjalan mengambil segelas teh hangat dari atas 
nakas dekat televisi,a mendekati Lisa. "Lo mau 
Apa?!'"tanya Lisa yang panik. Melihat lelaki itu yang 
mendekati Lisa. 


Lelaki itu hanya tersenyum,tak bicara apapun,lalu 
memberikan segelas teh hangat kepada Lisa,memberi 
isyarat agar Lisa meminum teh hangat itu,karena 
terpaksa,dan keadaan tenggorokan nya kering,Lisa 
mengambil gelas itu tetapi masih dengan hati hari,sangat 
hati hati. 


Lalu lelaki itu duduk beberapa meter dari hadapan 
Lisa,lebih tepatnya duduk diatas karpet diatas lantai sambil 
menonton televisi. Lelaki itu masih tak berbicara apapun 
pada Lisa,Lisa tetap duduk di pojokan kasur tempat tidur 
lelaki itu. 


la sesekali mengganti channel televisinya. Hampir sejam 
Lisa dan lelaki itu hanya berdiam diam an. Lelaki itu tak 
berbicara apapun Pada Lisa,Lisa masih menerka nerka apa 
yang sebenarnya terjadi. Kenapa tadi tubuhnya telanjang 
seperti ini? Kemana pakaiannya? 


"Lo siapa?"tanya Lisa memecah keheningan diantaranya. 
Butuh beberapa menit sebelum akhirnya ia membuka 
mulut. "Gue Jeno."jawabnya singkat,menyebalkan,sungguh 
singkat sekali. 


"Maksud gue,lo itu siapa? Kenapa gue bisa disini? Dan... 
Mana baju gue?!"Lisa membentak marah,Sambil 
mencengkeram kuat selimut yang membungkus tubuhnya. 


"Ya,nama gue Jeno. Tadi gue enggak sengaja ketemu elo 
pingsan di jalan. Maaf sebelumnya,gue pikir elo 
meninggal,tapi ternyata belum. Makanya gue bawa elo 
kesini."lalu lelaki itu kembali berkonsentrasi menonton 
televisi yang ditontonnya. 


Lisa kembali menatap tubuhnya sejenak,ia masih ingin 
tahu,"lalu ini?"tanya Lisa lagi,sambil menatap tubuhnya 
yang hanya terbalut selimut. Lelaki itu lalu berdehem 
sejenak,"maaf itu gue yang ganti.."jawabnya dingin. 


Darah Lisa rasanya mendidih seketika," maksudnya,elo yang 
buka baju gue?!'"tanya Lisa marah, emosi nya tak 
terbendung lagi. Jeno itu hanya mengangguk,tak berniat 
menjawab selebihnya,yang membuat Lisa semakin emosi. 


"Kurang ajar banget elo!!!!"maki Lisa pada lelaki itu,yang 
benar saja,tubuhnya dan bagian intimnya diketahui sosok 
laki laki yang bahkan ia tak mengetahuinya. 


Lelaki itu lalu mendekat ke arah Lisa,menatap sekujur tubuh 
Lisa yang hanya terbalut selimut. Lisa mulai 
gemetaran,berfikir bahwa lelaki ini akan melakukan yang 
tidak tidak padanya. 


"Kenapa pucat?"tanya Jeno menatap wajah Lisa,yang 
ketakutan sampai pucat itu. Pipinya saja hanya berjarak 
beberapa sentimeter dari Wajah Lisa,terasa hangat nafasnya 
menerpa wajah Lisa,di luar masih hujan lebat terdengar 
gemericik air diluar sana. 


Lisa tak tahu harus bagaimana,kalaupun ia berteriak ia rasa 
takkan ada yang mendengarnya dan tentunya 
percuma,ingin rasanya Lisa melompat keluar kamar ini dan 
pergi dari rumah ini tetapi Lisa mengurungkan niatnya 
karena mengingat ia tak memakai sehelai benang pun 
selain selimut ini yang membalut tubuhnya. 


"Lo mau apa?"tanya Lisa gemetar. Menatap Jeno yang masih 
di depannya. "Lo gausah takut,gue gak sekurang ajar kayak 
yang elo pikir."Jeno lalu kembali menjarakan wajahnya dari 
wajah Lisa,dan Jeno duduk di depan ujung kaki Lisa. 


Lisa merapatkan bibirnya,"Lalu kenapa elo lancang ganti 
baju gue?"Lisa bertanya pelan,takut takut Jeno ini benar 
benar orang jahat. Malah laki laki itu tertawa,dan 
menampakan senyuman nya. 


"Sekarang coba elo pikir,kalau gue gak ganti baju lu yang 
basah itu,dan biarin kasur gue,ada dua kemungkinan yang 
bakal terjadi,pertama lo ga akan sebaik ini, dan bisa aja lo 
mati kedinginan,kedua kasian kasur gue basah gara gara lu. 
Dan sebenernya gue lebih peduli sama kasur gue."ujar lelaki 
itu secara jujur. 


Lisa semakin kesal,namun setelah dipikir pikir,Lelaki ini ada 
benarnya,tetapi tetap saja memalukan,lelaki ini telah 
mengetahui seluk beluk tubuhnya,bahkan ia sudah 
membuka pakaiannya. 


Menyebalkan,kenapa dirinya harus bertemu dengan lelaki 
seperti dia? "Mana baju gue?"tanya Lisa,"nanti gue 
ambil,tadi gue cuci di Laundry di depan komplek, 
kemungkinan sejam lagi bakal kering. Dan elo udah boleh 
pergi dari sini.."ujar Jeno. 


Lisa hanya diam memastikan lelaki itu tak melakukan apa 
apa padanya. Beberapa saat kemudian Jeno pergi 
mengambil pakaian Lisa,Hujan di luar masih sangat 
lebat,Jeno terlihat tak peduli dan tetap saja mengambil 
pakaian Lisa. 


Lisa sedikit bisa bernafas dengan tenang,ia melirik foto 
diatas nakas dekat televisi, lancang memang,tapi ia hanya 


melihatnya dari kejauhan. Dan terlihat ada,KTP? Hah KTP 
malah ditaruh diatas Nakas sembarangan. 


Lisa meliriknya dari atas kasur itu,"tahun kelahiran 23 april 
tahun 2000? Lebih muda 3 tahun dari gue 
dong?"tanyanya,lahir di Yogyakarta. 


Entah kenapa Lisa tiba tiba teringat kejadian itu. Lisa 
menghela nafasnya berat. Kejadian itu memutar teringat di 
kepalanya. 


Dimana lelaki itu,lelaki yang sudah dipercayainya untuk 
menjaga hatinya,Lelaki yang ia percaya untuk menemani 
sepinya, Lelaki yang diharapkan nya,Lelaki yang tak pernah 
terpikir akan melukainya. 


"Jadi ini yang kamu lakuin dibelakang aku?!! Jelasin ke aku!! 
Siapa dia?!! Siapa perempuan ini?!!"teriak Lisa murka,pada 
Yuta. Bagaimana ia tidak marah,ia memergoki lelaki yang 
dicintainya setengah mati. 


Lelaki yang diharapkan untuk menemaninya hingga akhir 
hayatnya, ternyata melakukan hal yang dibencinya. Hal 
yang membuatnya hancur. 


Yuta berselingkuh,Lisa memergokinya yang sedang duduk 
mesra dengan perempuan lain,yang Lisa sendiri tak 
mengenalnya. Dengan mesranya Yuta memeluk wanita itu di 
tepi pantai yang ada di Yogyakarta. 


"Lo siapa?!"tanya perempuan itu pada Lisa,Lisa menunjuk 
wajahnya,"DIEM LO!!! DIA PACAR GUE!!"teriak Lisa lalu 
menghadap Yuta yang terdiam. la sudah tak peduli lagi 
menjadi tontonan. 


"Kenapa kamu lakuin ini ke aku?!"tanya Lisa penuh dengan 
amarah,Lisa memukul tubuh Yuta. Melepaskan semua sesak 


di dadanya,yang rasanya sangat sakit. 


"Kamu pikir sendiri!!"jawab Yuta,begitu tajam ucapannya,ia 
bukan lagi Yuta yang Lisa kenal. Yuta yang punya tutur kata 
lembut,Yuta kekasihnya yang tak pernah berkata kasar sama 
sekali padanya. 


"Kamu kenapa?"tanya Lisa,Air matanya mengalir begitu 
saja. "Kamu Sibuk dengan duniamu! Kamu sibuk dengan 
Karier kamu sebagai Designer , Kamu pikir aku ini tidak 
bosan harus memahami diri sendiri?! kamu pikir aku tak 
butuh berdua denganmu?! Dan kamu sadar dong!! Dia lebih 
baik dari kamu!! Bahkan tubuhnya lebih baik dari kamu!!" 
Ujar Yuta. 


"CUKUP!!"teriak Lisa,semuanya terasa jelas baginya, 
ternyata selama ini Yuta tak benar benar mencintainya. Lisa 
dengan perih hatinya,lalu pergi berlari meninggalkan 
mereka berdua. Hancur sudah yang ia bangun selama ini. 


Hancur apa yang sudah ia perjuangkan selama ini,rasanya 
begitu sakit saat seseorang yang kamu perjuangkan selama 
ini, dan tak melakukan hal yang sama untukmu,yang 
bahkan malah memilih mengkhianatimu. 


Ingin rasanya Lisa pergi dari dunia, meninggalkan rasa perih 
yang menyiksa,Hujan semakin lebat,dan Lisa kehabisan 
tenaga,tiba tiba tubuhnya lemah dan lemas,lalu semuanya 
menjadi gelap. 


Dulu pernah sekali,Yuta pernah mengajak Lisa melakukan 
hubungan intim,ke sebuah hotel,namun dengan jelas Lisa 
menolaknya. Dan Tepat Pada saat itu tahun baru. 


Dan ia meminta harta berharga itu dari seorang 
wanita,untuk memberikan suatu pembuktian cinta,namun 
dengan jelas Lisa menolak permintaan itu. 


Dan Lisa berkata padanya,bukannya Lisa tak mencintai 
dirinya,namun apakah pembuktian cinta harus dengan 
menyerahkan harta berharga wanita itu diluar pernikahan? 
Tentunya tidak. 


Mereka sempat berdebat,Yuta berusaha membujuk Dan 
Walaupun pada akhirnya Yuta mengalah. 


Jeno kembali dalam Hujan yang begitu lebat, bajunya 
bahkan basah kuyup,di Tangannya terdapat kantong 
plastik,berisikan pakaian Lisa yang sudah kering. "Lo ganti 
di kamar mandi itu aja."ujarnya sambil menyerahkan 
kantung plastik itu,dan menunjuk kamar mandi yang di 
dekat kamar tidur nya. 


Lisa mengambilnya dan melihat kamar mandi yang ditunjuk 
Jeno. Oh no,kamar mandi itu bahkan tembus,kamar mandi 
itu berdinding kan dari kaca. Kacanya memang tidak 
tembus,tapi kan tentunya sangat memalukan,bayangan 
tubuhnya akan tercetak jelas. 


"Jangan liat gue!! Merem!!"ujar Lisa,lalu berdiri dengan 
keadaan hanya berbalutkan selimut itu ke arah kamar 
mandi,jJeno hanya tersenyum dan tertawa kecil. 


"Gue udah liat semuanya,gausah khawatir. Gue gak akan 
ngelakuin apapun sama elo."ujar Jeno santai. 


Lisa mengganti pakaiannya,lalu kembali mendekati Jeno 
yang duduk di lantai itu dan memberikan handuk yang ada 
di kamar mandi itu pada Jeno. Lisa kasihan melihat tubuh 
Jeno yang basah kuyup. 


"Ganti baju lo,entar sakit."ucap Lisa,Jeno 
tersenyum,senyuman yang entah berapa kali ia suguhkan 
pada Lisa. "Ternyata elo bisa ramah juga ya?"balas Jeno. 


Setelah selesai mengganti bajunya, Jeno kembali duduk di 
sebelah Lisa yang duduk di atas karpet atas lantai,dan 
menonton kembali televisi. Lisa menatapnya. 


"Kenapa lo gak lakuin apapun ke gue?"tanya Lisa,Jeno 
terlihat heran dengan pertanyaan konyol Lisa. Ia menarik 
nafasnya, lalu menatap ke arah Lisa. "Kenapa lo tanya 
gitu?"Jeno balik bertanya pada Lisa. 


Lisa menundukkan kepalanya,teringat kepada Yuta,yang 
membuatnya merasa hancur,kekasihnya yang ternyata 
hanya menginginkan tubuhnya. Lisa menatap Jeno,berusaha 
menikmati sesuatu yang ada di mata indahnya. 


"Bukankah semua lelaki sama? Mereka menginginkan tubuh 
wanita? Dan...Kenapa elo gak ngelakuin apapun ke 
gue?"tanya Lisa,Jeno tersenyum sejenak. Kali ini disusul 
gelak khas yang membuatnya terlihat lebih tampan. 


"Lo salah,Kakak.. gak semua laki laki seperti yang kayak lo 
pikirin itu!"ujar Jeno,kayaknya Jeno tersinggung dengan 
kalimat Lisa. "Sorry,gue gak bermaksud,gue cuma.." 


"Cukup. Gue tahu kenapa lo tanya kayak gitu. "Putus 
Jeno,wajahnya kembali menghangatkan. "Lelaki yang benar 
benar mencintai seorang wanita,ia akan memintanya secara 
halal. Bukan meminta pembuktian cinta dengan caranya 
sendiri."ujar Jeno,Lisa terdiam. Kalimat nya seolah menusuk 
jantung Lisa. Menyadarkan bahwa Yuta tak benar benar 
mencintainya. 


Di luar Hujan sudah mereda. Langit kembali terang,seperti 
hati yang menuliskan kisah cinta setelah remuk karena 
Cinta. Jeno mengantar Lisa pulang,tak ada apapun yang 
lelaki itu katakan kepada Lisa,sesampai di depan 
rumah,Jeno menatap Lisa hangat. 


Saat itu Lisa mulai menyadari,Lisa telah menemukan arti 
cinta yang sebenarnya. Cinta yang hadir dibalik perihnya 
Hujan. 


Satu tahun kemudian,Jeno datang ke rumah orang tua 
Lisa,Jeno melamar Lisa. Meminta Lisa untuk menjadi kekasih 
yang halal baginya,juga meminta Lisa sebagai ibu dari 
anak-anaknya dan wanita yang menemani hingga ujung 
hayatnya. 


Theend 

Kasih yang maniez lagi nih, sejujurnya ini terinspirasi. 
Entahlah gatau mau bilang apa lagi,author boring banget. 
Sebenernya Mau kasih ini sebagai permintaan maaf buat 
Yang kemarin,ehe chapter nya sedih... Dan makasih buat 
yang nge Vote, Komentar, dan support buku ini terima kasih 


ya.. 
See you in next chapter 


Jalan-jalan 


Liburan kali ini,iya liburan setelah pandemi berakhir,liburan 
seorang Hanan Edrian Chandra atau yang kerap disebut 
Haechan, memilih untuk berlibur ke kota Yogyakarta,kota 
tempat ia dilahirkan dan dibesarkan sampai usia 15 tahun. 


Tentunya kota ini tak asing baginya,namun kali ini dirinya 
tak sendiri, Karena akan ditemani oleh tunanganya,Lalisa 
Maretta. Rencana untuk berlibur selama 2 hari disana. 


Sekarang mereka sedang dalam penerbangan. Haechan kini 
menyamankan punggungnya,ngantuk berat. Ya gimana gak 
ngantuk,dia baru pulang kerja langsung milih buat Packing 
terus berangkat ke Yogyakarta. 


Lisa sih udah bilang lebih baik besok aja,tapi Haechan 
maksa,minta sekarang aja,katanya liburannya nanti 
kepotong sehari kan rugi. 


Lisa sih ya in aja,apalagi Haechan akhir akhir ini sibuk 
banget,urusan di kantor kerjanya banyak,dan Haechan jadi 
sering lembur dan gak dapet cuti,inipun syukur dapet cuti. 


Katanya Haechan,gapapa kerja keras dulu nikah kemudian 
awokwok. Kerja buat modal nikah woi. 


"Kak.. nanti kalau udah nyampe, istirahat dulu aja ya.. kita 
jalan jalan nya besok, gapapa kan?"tanya Haechan,Lisa 
meliriknya,Lisa memegang tangan Haechan. 


"Iya besok aja.. kamu istirahat aja,pasti capek kan? Udah 
kamu tidur dulu aja."seakan tersihir dengan perkataan 
Lisa,Haechan mengangguk dan mulai tidur. 


Melihat Haechan yang tertidur dengan tenang,Lisa gemas 
sekali,10 tahun bersama cowok satu ini,membuat dirinya 
sudah melihat seluruh perkembangan dari Haechan,sejak 
umur 15 tahun dirinya selalu bersama Haechan. 


Kisah yang Bermula dari tetangga an 


Waktu itu ibunya bilang ada tetangga baru dari Yogyakarta, 
Dan anaknya masih umur 12 tahun. Namanya 
Haechan,waktu itu Haechan sering ditinggal orang tuanya 
untuk kerja,dan berujung dititipkan ke ibu Lisa. 


Haechan itu usil,tengil,selalu ada saja kelakuannya. Dan 
sangat disayang oleh ibu Lisa. Karena menurutnya,Haechan 
itu selalu memancarkan keceriaan bagi ibu Lisa. 


Lisa sih sering ditempelin Haechan,malah setiap hari. 
Dengan itu,bikin Lisa tau seluk beluk tentang Haechan. 
Anak kecil yang sekarang menjelma menjadi sosok Pria 
dewasa. Lisa sangat tahu betul perbedaan nya,Haechan 
tumbuh. 


Dulu lelaki itu hanya setinggi lengannya,gendut lagi. 
Sekarang? Bahkan Lisa hanya selaras dengan hidungnya 
saja. Anak kecil Yang dulu merengek meminta permen 
padanya,Sekarang sudah mau serius dengannya. 


Klise sekali,yang dulu tetangga an,sekarang jadi tunangan. 
Seperti itulah kisah mereka. 


"Entah gimana aku sayang banget sama kamu Chan." 


Hari ini mereka mau mulai jalan jalan ke keraton di 
Yogyakarta. Spot pertama yang bakal dikunjungi sama 
mereka. Ya pagi ini kesana ini sih masih jam 7 pagi,palingan 
disana nyampai nya jam setengah 8. Mereka naik mobil buat 
kesana, mobilnya siapa? 


Kan gini ya,Haechan itu kan pernah tinggal di Yogyakarta, 
otomatis juga punya rumah di Yogyakarta. Cuma Rumahnya 
sekarang di pake Tantenya. Nah Rumah itu,kan masih 
lengkap tuh fasilitas nya, Mobil nya juga masih ada. Jadi 
Haechan pake tuh mobilnya. 


Oh iya,mereka kemarin juga tinggal di rumah itu. Lumayan 
juga kan? Daripada nyewa hotel ya kan? Rugi uangnya 
iya,dan beresiko di gerebek repot juga. 


Mereka udah atur jadwal liburannya. Mereka pagi gini milih 
ke keraton karena ya buka nya sampai jam 2 siang 
doang,jadi ya milih kesini dulu. 


"Bagus banget ya Chan?"ujar Lisa,saat melihat bangunan 
itu penuh ornamen khas Yogyakarta yang kental dengan 
adatnya. 


"Iya."jawab Haechan. Yang Haechan tahu,ini adalah 
Bangunan yang dibangun sejak tahun 1775,yang digunakan 
sebagai tempat tinggal Sultan, sekaligus tempat wisata seni 
dan budaya Jogja. 


Dan Disini mereka akan diperlihatkan bagaimana kehidupan 
& tradisi keraton dan mengenal benda koleksi 
sultan,setahunya sih begitu. 


Setelah selesai mengunjungi keraton,Mereka memilih pergi 
ke Candi Prambanan,jalan jalan dan mengambil Spot foto 
disana. Ini udah jam 10 pagi. Nanti makan siang,paling di 
warung-warung deket sini. 


"Masih kuat jalannya?"tanya Haechan menatap Lisa 
khawatir. Lisa menggeleng,"udah cape.." 


Haechan menatap Lisa,"kamu duduk disini dulu,aku ambilin 
minum."ujar Haechan. 


"Lho chan kan ini udah jauh jalannya. Kamu balik lagi? Udah 
gapapa chan.." 


Haechan menggeleng cepat," big no. Mending aku ngulang 
dari awal daripada kamu pingsan disini nanti."ujar Haechan 
lalu kembali dan mengambil air minum untuk Lisa. 


"Ini minum." 


Lisa pun meminumnya setengah,"kamu gak minum?" 
Haechan menggeleng menanggapi pertanyaan itu. "Aku 
udah minum di bawah tadi." 


"Yaudah ayok lanjutin." 


Mereka pun berjalan keatas,dan sampai dititik atas candi. 
Kelelahan mereka terbayarkan oleh pemandangan yang 
disuguhkan. 


"Ah cantik banget.." 
"Tapi gak secantik kamu." 


Setelah pulang dari Candi,mereka memutuskan untuk 
makan siang dulu. 


"Ini kamu mau makan apa?" 
"Gudeg chan." 


Haechan mengangguk dan mengelus punggung tangan 
Lisa,dan mengecupnya penuh kasih sayang. 


"Sesuai yang kamu minta" 


Kali ini mereka makan di rumah makan yang menjual 
makanan khas Yogyakarta. Kali ini Lisa memilih ingin 
mencicipi Gudeg,dan gudegnya dihidangkan bersama 
sambel krecek. 


"Ih sumpah enak baanget chan."ucap Lisa,Haechan hanya 
mengangguk mengiyakan,mau ditanggapi gimana? Dia 
kelahiran Jogja jadi sudah biasa makan seperti ini,ya emang 
ia akui ini enak. 


Sedangkan lelaki itu memakan Bakmi jogja. Ya sebenarnya 
ini Bakmi unik,ini adalah olahan dari bakmi rebus yang 
diracik dengan bumbu bumbu khas yang menjadi makanan 
dengan cita rasa luar biasa. Haechan suka banget. 


"Tadi kamu mirip banget sama ikan buntal kepanasan haha." 
Lisa mendengus,"kok ikan buntal si..." 


"Hahaha. Ya mirip sama itu sih,sama sama bulat,pipi kamu 
tadi merah banget." 


"ya aku beneran kepanasan sih tadi."ujar Lisa,emang 
beneran kepanasan. 


"Nanti malem kita ke Jalan Malioboro ya."ajak Haechan,Lisa 
mengangguk semangat,"boleh." 


Tepat jam 1 siang,mereka sampai di rumah. Lisa lagi 
istirahat. Haechan rebahan. 


"Chan.. ana kancamu. "suara tantenya,tantenya orang jawa 
timur btw. Tapi Haechan paham aja,bahasa jawa timur gitu 
Haechan tetep paham. 


Artinya ada temanmu,eh siapa ya temen Haechan di jogja? 
Lupa njir. 


"Sinten?'tanya Haechan balik,eh tiba tiba.. 


"Woi Anjir Lu lupa sama gue?!"Haechan SpeechLess. 
Sahabat karibnya yang berasal dari Jogja . 


"Wanjir masih idup lu?!" 


Mereka pelukan deh,macem teletubbies. "Eh denger ya 
RENo JUliaN Aditiningrat. Lu tuh anak ningrat,tapi bahasa 
lu,bahasa hewan."ujar Haechan,Renjun ketiwi doang. 


Yang penting Bapak sama Maknya gatau yaudah ehe,laknat 
si Renjun. 


"Aelah gapapa,cuma sama elu yang kayak binatang ga 
masalah."ujar Renjun santai. 


"Anjing lo."maki haechan pelan. Untung bibinya ke kebun 
belakang,kalau nggak bisa di goreng Haechan entar. Jangan 
ditiru guys. 


"Eh btw kok lu tau sih kalo gue disini?"tanya Haechan 
sambil mempersilahkan Renjun untuk duduk. 


Renjun duduk,"ya tadi ga sengaja gue liat lo di tadi. Yaudah 
gue samperin kesini eh beneran lo."jelas Renjun. 


"Lo sekarang kerja apaan jun?"tanya Haechan,"penerus dari 
usaha bapak gue,usaha restorannya. Yang cabang Jakarta 
timur."ucap Renjun. 


"Idih sama Jakarta timur kita. Kapan kapan lo Share location 
ye. Kita ketemuan yak."ujar Haechan,Renjun mengangguk. 


"Lah lo kok ke jogja?"tanya Haechan. 


"Gue lagi jaga toko souvernir mak gue. Mampir ye nanti." 


"Kamu ga istirahat?" 


Renjun melongo melihat Lisa yang tiba tiba datang, "idih 
sumpah cakep bener. "batin Renjun, 


"udah kok. Btw Ini sahabat ku dari /ogja ,Renjun."jawab 
Haechan. Haechan menyenggol lengan Renjun,Renjun yang 
paham lalu berjabat tangan dengan Lisa. "Renjun.","Lisa." 


Renjun berbisik pada Haechan,"Chan ini siapa cakep 
bener."tanya Renjun. Haechan menatap Renjun malas. 


"Dia tunangan gue anjing. Mau nikung? Gue tenggelemin lu 
ke kolam lele nya bang Jaewon mampus lu."ucap Haechan. 


"Seriusan lo! Cewek secantik dia mau sama lo chan?"ledek 
Renjun. Haechan auto pukul Renjun,"matamu." 


"Udah kalo lo mau bikin rusuh disini,mending lu pergi aja 
deh. Dah kapan kapan aja kita ketemu. Nih nomer telfon 
gue. Dadah ya Jun'!"ujar Haechan lalu mendorong Tubuh 
Renjun keluar dari rumah. 


"Loh kenapa temennya diusir Chan?"tanya Lisa,"enggak kok. 
Dia tadi di suruh pulang ortunya tapi ga pulang 
pulang."jawab Haechan,ngeles ae lu tong. 


Kali ini Puncaknya,mereka pergi ke jalan Malioboro. 
Pemandangan yang disuguhkan sih bagus aesthetic gitu. 
Untung lagi bawa camera asik malahan. Bolak balik mereka 
selffe,sambil menikmati panorama disini. 


"Sumpah ya ini tuh cantik banget view nya. Aku suka."ucap 
Lisa,Haechan tersenyum. 


"Iya secantik dan seindah kamu."gombal Haechan. Lisa 
ketiwi malu. Sa ae ni si echan. 


Walaupun gitu sebenarnya mereka gak ambil foto banyak 
banyak,ya kenapa? Karena mereka mengumpulkan dan 
memperbanyak momen indah bukan memperbanyak foto 
disini. 


Menikmati waktu bersama itu penting. 
"Beli Souvernir?" 


"Yaudah yuk belanja souvenir. "Ajak  Haechan,Lisa 
mengangguk. Mereka pun mengunjungi toko toko disana. 


Ah ini Toko milik ibunya Renjun,Toko souvernir Wenda 
Juliana Aditiningrat. Ehe 


"Lah mampir ugha kalian berdua. Mo beli Souvernir 
apa?"sambut Renjun yang keluar dari toko. Haechan dan 
Lisa tersenyum. 


"Rekomendasi baju ya." 
Renjun tersenyum dan mengangguk,"sini masuk,gue cariin." 


Mereka pun masuk,dan Renjun mulai merekomendasikan 
beberapa baju batik khas Jogja. Mulai dari jenis kemeja batik 
sampai aksesoris kalung sekalipun. 


"Kalian pilih aja,gue mau liat costumer lain." 


Mereka berdua mengangguk dan mulai memilih baju dan 
aksesoris rekomendasi Dari Renjun tadi. 


"Nah buat oleh oleh yang lain udah,sekarang yang buat 
kita." 


"Chan yang ini apa yang ini?"tanya Lisa sambil 
menunjukkan dua kemeja batik dengan motif yang 


berbeda,satu nya berwarna merah satunya lagi berwarna 
biru. 


"Kamu pake apapun tetep cantik."jawab Haechan simple. 


Lisa berdecak,"ini buat kamu! Gih liat dulu."ujar Lisa,dirinya 
menyerahkan kedua kemeja batik itu pada Haechan. 
Haechan yang sabar,menghela nafas. "Iya.. " 


Haechan memilah mana yang bagus untuknya,"yaudah 
yang ini aja."ujar Haechan menunjuk kemeja batik berwarna 
biru. 


"Ick. Udah beli dua duanya aja'"putus Lisa. Haechan 
senyum pahit,kalau tadi ujungnya beli dua duanya kenapa 
disuruh milih sih??? Sabar... 


"Setelah ini beli souvenir apa lagi?"tanya Haechan. Udah 
beli baju buat oleh-oleh. 


"Ya beli makanan khas sini,besok aja tapi." 


Lalu Haechan mengambil satu kalung,dan 
memasangkannya di leher Lisa. 


"Lho chan ini kan barang yang paling mahal-" 


"Kalau buat kamu bahagia gak ada salahnya."Haechan lalu 
tersenyum tipis,"bentar aku bayar dulu kalungnya." 


Haechan tahu itu paling mahal,harganya saja sekitar 4 juta. 
Tapi dia sudah terlanjur menyukai kalung itu. Dan apa 
salahnya sekali kali membelikan ini untuk Lisa. 


"Chan ini mahal chan.." 


Haechan tetap kukuh untuk menolak,"gak masalah sama 
harganya,tapi kalau bikin kamu bahagia sekali kali juga ga 


masalah. Sekali ini aja biarin aku beliin kamu barang 
mahal." 


"Aku malah seneng banget. Kamu adalah cewek yang mau 
diajak susah seneng,kamu selalu menghargai sekecil 
apapun itu. Aku suka. Kamu itu spesial. Aku suka,dan 
gapapa lah aku beliin kalung ini buat kamu sekali kali aja." 


Lisa memeluk Haechan senang. Ah bisa bisanya ia bisa 
ketemu sejenis Haechan ini. 


"WOE LU berdua Ngapain Pelukan di Dalem Toko Gue WE!" 


The End 

Author lama baanget update nya!! Iya maap. Sibuk ngurus 
revisi yang bolak balik eror huhu. Udah 3K Words tapi balik 
ke 1 K . Hhh.. seneng banget liat votenya udah 800 lebih 
huhu Thanks baanget buat kalian yang support author, 
sayang kalian! Dan jangan lupa untuk terus vote komen dan 
baca ya guys. See you in next chapter ^_^ 


Love Hate Relationship 


"Walaupun kita selalu bertengkar karena hal hal 
kecil. Selalu berdebat karena hal yang tak penting. 
Itu bukan berarti gue benci sama lo,tapi berarti 
sebaliknya." 


Renjun menarik Hoddie kuning Lisa ke belakang hingga 
membuat Lisa hampir terjengkang ke belakang. 


"Anjing! Nyebelin banget sih lu!"maki Lisa. Sedangkan 
oknumnya hanya ketawa tanpa dosa. Renjun ketawa gemes. 


"Udah gausah ngambek lu,jadi jalan nggak? "tanya Renjun. 


Asli nyebelin banget si Renjun ini,Lisa berdecak kesal 
dan,"yaudah iya iya ayo."ucap Lisa pasrah,Renjun 
tersenyum puas. Lalu Lisa menaiki motor Renjun. 


Kalo ada yang nanya hubungan mereka itu toxic? Lagi ga 
sehat? Atau gimana,ya emang begitu lah mereka. 


Bisa aja disebut Love Hate Relationship yang terjadi. Mereka 
saling cuek,tapi gak bisa terpisahkan. 7sundere ,gitu lah 
yang bisa menggambarkan watak mereka masing-masing. 


Dulu, ceritanya ga gini. Dulu Lisa gak sama Renjun. Cuma 
terjadi suatu kejadian diantara mereka. Kejadian Lisa salah 
nembak,yang berujung kayak gini. Awalnya Lisa mau 
nembak Xiaojun atau Xiao Dejun yang kerap dipanggil 
Dejun,degem yang dia taksir dari jaman Xiaojun masih Mos 
SMA dulu. 


Eh ternyata salah orang,dan orang itu Renjun. Tapi Lisa ragu 
buat putusin si Renjun,dan Yeah mereka mulai nyaman satu 


sama Lain dan berujung langgeng gini. Cekcok itu rutinitas 
sehari-hari. 


Tapi ya ujung ujungnya baikan lagi. Lisa akhirnya mulai 
lembut,gak sekaku dulu. Cuma Renjun aja,yang kelewat 
Tsundere. Lisa awalnya penasaran,kenapa Renjun itu gak 
mutusin dia dan milih cewek lain. 


Secara kan Renjun itu Famous,cewek yang mau sama dia 
ada banyak. Bahkan dia bisa aja detik ini cari pacar lagi,tapi 
dia nggak mutusin Lisa,dan tetap milih bertahan sama 
hubungan yang gak disengaja itu. 


Entahlah,tapi Lisa gak berharap banyak. Dan hubungan 
mereka itu aneh,Renjun sama sekali gak pernah ngelarang 
Lisa deket cowok lain. Aneh kan? Makanya Lisa gak 
berharap lebih. Mau putus tapi sayang udah 2 tahun juga. 


Entah sampai kapan Lisa jalanin hubungan ini. "Mau 
kemana?"tanya Renjun,lelaki itu masih fokus menyetir, 
pertanyaan lelaki itu membuyarkan lamunan Lisa seketika. 


"Hah?", Renjun berdecak. 


"Hah heh macam keong aja lu,Ini kita kemana?!"ngegas si 
Renjun,ngegas soalnya naik motor bro,kuping biasanya lagi 
mode budek,wajar makanya Renjun ngegas. 


Lisa berpikir sejenak,"ke Rumah makan aja. Pengen makan 
mie ayam. "Jawab Lisa seadanya. 


Renjun lalu berdehem dan membelokkan motornya kearah 
rumah makan,dan memparkirkannya. Lisa lalu turun dari 
motor Renjun,disusul Renjun yang turun dan segera 
melepas helm Full Face nya. 


Renjun Melihat Lisa kesusahan melepaskan helm nya," Ick, 
umur aja lebih tua dari gue,ternyata lepas helm aja gak 
bisa." dumal Renjun lalu membantu melepaskan helm itu 
dari kepala Lisa. 


Setelah berhasil melepaskan helm itu dari kepalanya, Lisa 
lalu memukul kepala Renjun dengan kesal. 


"Ngomong tuh dipikir! Gini gini gue lebih tua dari lo!"ujar 
Lisa. Lalu wanita itu segera pergi meninggalkan Renjun dan 
memasuki rumah makan itu dengan perasaan marah. 


Walau pukulan itu cukup sakit, Renjun tetap tertawa. Itulah 
kebahagiaan tersendiri bagi Renjun,melihat Lisa yang marah 
dan ngomel itu kebahagiaan tersendiri baginya. 


"Semoga makan siang ini bakal indah awokwok. "batin 
Renjun. 


Keesokan  harinya,Lisa bobo aja. Hari libur,kudu 
dimanfaatkan. Ya abis streaming drakor bro. Ngantuk,nonton 
The miracle in cell no seven nangis mulu. Mata nya aja 
sampe sembap sampai pagi gini. 


Ah yaudah lah,yang tau cuma mama nya juga. Lagipula,hari 
ini dia pengen di rumah aja,ga niat kemana mana juga. 


Tok tok tok 


Siapa sih yang ganggu rebahan nya? Lalu Dengan malas 
Lisa membuka pintu kamarnya itu. 


"Hei." 


Males. Si Renjun ternyata. Cowok kembaran kutub utara itu 
ternyata yang ngetuk pintunya. "Selamat pagi-" 


Tiba tiba netra cowok itu tertuju pada mata Lisa yang 
sembab itu,dan tatapan hangat tadi tergantikan oleh 
tatapan dingin,"lo nangis kenapa?" 


"Nonton drakor doang." 


"Gausah lebay lo,khawatir sama gue ya?"ujar Lisa dengan 
pedenya,dengan cepat Renjun menggeleng,sambil ketawa 
ngejek. 


"ngapain coba. Gue lebih khawatir sama bibi waktu nyuci 
bantal yang kena air mata lo itu,takutnya air mata lo itu 
beracun."Lisa cemberut kesal,ni anak kejam banget. 


"Pergi lo dari rumah gue!"teriak Lisa marah,orang lagi habis 
nangis. Dipeluk kek dihibur kek lah ini malah diajak gelud. 


"Idih,rumah lo kata siapa?"ujar Renjun nyebelin banget. 


"lah secara jelas ini rumah gue kok,jan ngadi ngadi 
lu!"bantah Lisa. 


Renjun tertawa,"gini ya,gue tanya, sertifikat rumah atas 
nama siapa?" 


Skakmat,jelas atas nama bapaknya,"au ah lo nyebelin!" 
Renjun ketawa lagi, 


"senangnya hati ini bisa godain ni cewek. "batin Renjun. 
Gaada akhlak emang. 

"Dejun suka sama lo lis!"ujar Yuju, Wanita itu lalu duduk di 
samping Lisa yang sedang mengerjakan tugas kuliah nya. 


Lisa lantas langsung menoleh kearah Yuju. 


"Yang bener lo ju! Masa Dejun beneran suka sama 
gue?!'"ujar Lisa,senang rasanya lelaki yang ia taksir juga 


menyukainya. 


"Iya beneran,eh iya tadi dia ngajak ketemu di Cafe deket 
kampus,nanti sore. Dia bilang ke gue tadi."ujar Yuju dengan 
menggebu-gebu. 


Lisa mengangguk dengan antusias. Ada rasa senang yang 
menjalari hatinya,namun tak ia sadari ada rasa yang lebih 
besar lagi namun bukan untuk Dejun. 


Renjun duduk di atas motornya santai,menunggu sesosok 
Lisa,untuk menjemputnya. 


Tapi sosok wanita itu bahkan sama sekali belum ia 
jumpai,apakah ia harus bertanya kepada teman teman Lisa 
ya? 


la lalu turun dari motornya dan bertanya ke salah satu 
mahasiswi  disini,"permisi.. mbak,mbak kenal Lisa? 
Mahasiswi disini,fakultas ilmu komunikasi disini?"tanya 
Renjun,bodoamat mbaknya kenal nggak nya sama Lisa yang 
penting dia udah berusaha nanya. 


Yuju terdiam sejenak,"oh Lisa? Lu adeknya Lisa?" hendak 
Renjun mengatakan,namun Yuju langsung berkata. 


"Lisa udah pulang daritadi. Dia pulang bareng Xiaojun,ehe 
calon pacarnya dek... Doain aja ya kakak lu gak ngejomblo 
lagi." 


Deg 


Lisa pulang sama Xiaojun? Cowok lain? 
Renjun memejamkan matanya,dan menghela nafasnya 
berat. 


"yaudah makasih infonya mbak,permisi."ujar Renjun lalu 
segera pergi meninggalkan Yuju. 


Yuju berpikir sejenak,"perasaan gue,adek Lisa kan Jaemin 
ya?? Lah itu kan bukan Jaemin,tolol banget dah gue. Eh lah 
terus dia tadi siapa ya? Ah bodoamat lah." 


Lisa merasa jahat sekali,jujur bahkan sekarang saja dia 
berduaan dengan lelaki yang bahkan bukan pacarnya. 


"Dejun.. kita salah.",Lekas Xiaojun menatap Lisa. Bodohnya 
tadi ia malah menerima tembakan lelaki itu. Apa yang 
sudah ia perbuat??? 


"Salah dimana nya?"tanya lelaki itu,Lisa menghembuskan 
nafasnya kasar,memang ia akui,ia dulu mencintai Xiaojun 
tapi sekarang? Dia sudah memiliki pacar,dan ia duakan. 


"Maaf Jun.. kita putus. "ujar Lisa,ia tak mau menyakiti hati 
lelaki itu,lalu wanita itu hendak segera pergi meninggalkan 
Xiaojun,namun dengan segera Xiaojun menahan Lisa. 


Renjun melihat semuanya,"drama ini akhirnya gini ya? Gue 
cuma mainan disini ternyata...ternyata dia selama ini ga 
cinta sama gue? Hhh.. harusnya gue dari dulu pergi dan 
sadar diri.." 


bukan lebay atau gimana,ini perasaan yang dimainin. Entah 
lah,mungkin Renjun bakal memperbaiki hati aja,mungkin 
dia bakal pergi liburan? Atau kemana,yang penting 
mengobati hati dulu intinya mau pergi. 


Lisa berulang kali menelfon Renjun,sudah 2 minggu ini 
pacarnya hilang tanpa kabar. Jujur ia sangat khawatir,ia 
bahkan berulang kali mengigit bibirnya khawatir,sungguh 
dirinya merasa bersalah. 


"Jun.. lo dimana???"risau nya. 


Jaemin lalu duduk di ranjang kakaknya santai sambil 
memakan Snack milik kakaknya santai tanpa peduli 
kakaknya itu terlihat cemas. 


YJaem.."panggil Lisa,Jaemin pun menoleh menatap 
kakaknya,"apaan?" 


"Lu tahu Renjun kemana?"tanya Lisa, Jaemin malah tertawa 
sinis. 


"Lah bukannya lo sekarang sama kak Dejun ya kak?"tanya 
lelaki itu. 


Lisa membulatkan matanya. "Hah? Maksudnya?" 


Jaemin berdecak,"Renjun cerita ke gue,lo jalan sama kak 
Dejun. Hh kak gue gak ngerti ya. Kalo lo gak suka sama 
Renjun putusin aja sejak dulu,ngapain lu terusin kalau 
ujungnya lo sama kak Dejun."ujar Jaemin. 


"Gue nggak sama Dejun Jaem!! Suwer deh!!" 
"Yaudah lo jelasin gih sama Renjun."ujar Jaemin santai. 
"Tapi dia gak angkat telfon gue Jaem!"ucap Lisa frustasi. 


"Entahlah. Tunggu aja dulu,nanti juga dia bakal angkat 
telfon lu kak." 


"Gausah sok kuat lu,nih makan."suara itu jelas jelas 
pacarnya. Pacar Isundere nya. 


Pacar yang gak pernah dia harapin bisa sama dia. Cowok 
dingin itu bisa jadi pacarnya. Lisa lalu menatap 


Renjun,benarkah ini Renjun? Lisa tak mau ini hanya mimpi 
belaka. 


"Nyet gue jauh jauh kesini itu bukan buat liat lo diem 
doang. Gue kesini liat lo supaya cepet sembuh. Gih 
dimakan."sarkas Renjun. 


Ini benar Renjun,Lisa tersenyum bahagia. Lelaki itu lalu 
menyodorkan semangkuk bubur pada Lisa. 


Lalu Renjun duduk di ranjang Lisa dan menyuapi wanita itu 
dengan telaten. Cowok SMA kelas 3 itu sangat menyayangi 
pacarnya walaupun tertutup oleh sifat dingin lelaki itu. 


Lisa lalu mengambil mangkuk itu dan mengambil alih,dan 
makan bubur itu sendiri,gak enak perasaanya,setelah 
nyakitin perasaan cowok itu. Namun, 


"cuih,Lo kalo ga bisa makan sendiri jangan sok sokan. Sini 
gue aja."ujar Renjun sambil mengelap bibir Lisa yang comot 
itu. 


"Kok gue baru nyadar ni anak ganteng ya? "batin Lisa. 


Renjun tertawa jahat,"'gue tau gue ganteng,biasa aja 
llatnya,pacar lo itu emang ganteng."ujar Renjun dengan 
pedenya,Lisa berdecih. 


"Heh gausah sok ganteng ya lu."jawab Lisa, padahal dihati 
bilang iyaa. Dah Mulai lagi pertengkarannya. 


"Dih gue beneran ganteng kok."elak Renjun. Lalu lelaki itu 
memberikan segelas air pada Lisa. Lelaki itu lalu 
memandang Lisa tajam. 


"Sebelumnya gue gak ngelarang ya,lu nangisin cowok. Tapi 
lu nangisin ini sampe malem,dan sampai bikin lu 


demam."ucap Renjun dingin. 


Iya memang kemarin malam Lisa nangis kek orang 
gila,entah nangisin Renjun atau Xiaojun. Jaemin denger Lisa 
nyebutin nama keduanya,Xiaojun dan Renjun. 


Ya betul,Jaemin yang ngadu Kalo Lisa sakit habis nangisin 
Dejun dan Renjun. Renjun sih tetep jenguk. Sejahat nya 
dia,dia tetap punya hati buat Lisa. 


Entah Lisa sampai merinding mendengar nya. “Gue 
ingetin."nada ucapannya mulai melemah. 


"Please. Kali ini lo dengerin gue. Lo boleh sedih tapi jangan 
sampe sakit juga.. asal Lo tahu ya.. gue bakal sakit kalo lo 
sakit.."ucap Renjun menatap lekat Lisa. 


Tatapan yang tak bisa diartikan dari lelaki itu membuatnya 
terdiam. Lisa menghela nafasnya panjang,"maaf.."hanya 
kata itu yang mampu dia ucapkan sekarang. 


Setelah kejadian itu,jujur dia baru menyadari. Tapi dirinya 
bersyukur,Renjun tidak berubah,lelaki itu masih 
memakinya,kenapa ia bersyukur jika Renjun masih 
memakinya? 


Karena,jika Renjun memaki dirinya adalah kesenangan 
untuk Renjun,ia tahu itu. Berarti Renjun sedang dalam mood 
yang baik. 


"Maaf,gue selingkuh." 


Renjun tersenyum,"pemikiran gue terlalu sempit. Gue pikir 
dengan cara gue sama Dejun lagi,gue bahagia. Ternyata 
enggak. Gue pikir elo gak cinta sama gue dan-" 


"Gue cinta sama lo."ucap Renjun. Lelaki itu menatap lekat 
manik Lisa. 


"gue cinta sama elo. Dan lo sekarang tau."ucap lelaki itu. 
Renjun menatap Lisa lekat,wanita itu malah menatapnya tak 
percaya. 


"Lo ga peka ya?"ucap lelaki itu dengan nada mengejek. 


"Sekarang lo pikir,kalo gue ga cinta sama lo,ga mungkin gue 
tetap sama hubungan aneh ini. "Ujar Renjun,benar juga 
pikir Lisa. 


"Gue pasti bakal putusin elo sejak awal. Dan Gue ga bakal 
mau jalan sama elo,tapi nyatanya gue selalu ngajak 
jalan."lelaki itu menatap Lisa. 


"Dan lo masih ga peka? Bahkan Valentine gue kasih coklat 
dan kalung buat elo. Ulang tahun gue kasih surprise gue 
kasih kalung,dan bahkan cincin itu,bukannya sombong 
,maksut gue Apakah itu masih belum cukup buat tunjukin 
kalau gue cinta sama lo?"ujar Renjun,Lisa merapatkan 
bibirnya. 


"Gak berhenti sampai itu aja,dan Gue usahain Jemput lu dari 
kampus,kalau lu sakit, gue jenguk, kayak sekarang. Kalau 
cinta itu apa harus diungkapkan pakai ucapan? Enggak." 


" Karena Sejujurnya gue ga pandai merangkai kata. Prinsip 
gue, Cinta itu ditunjukkan melalui perbuatan, bukan hanya 
dari ucapan."manik Renjun turun kebawah. la menghela 
nafasnya. 


"Stop berpikiran sempit gitu."Renjun menarik 
nafasnya,entah pertemuan kali ini dengan Lisa menjadi 
semacam drama. 


"Gue cinta sama lo tanpa lo tahu. Dan cukup lo jangan 
nangis lagi,karena gue ikut sakit kalo lo nangis."kata itulah 
yang selalu dipendam oleh Renjun,lelaki tsundere itu 
nyatanya sangat terluka jika wanita yang dicintainya 
menangis. Lisa sebenarnya awalnya tak percaya. 


Namun melihat keseriusan dari mata lelaki itu ia pun 
memeluk tubuh lelaki itu erat. Menyalurkan perasaan yang 
ditahannya selama ini,perasaan yang mereka tahan selama 
ini. "Gue bahagia punya pacar kayak elo Jun.." 


"Emangnya elo pacar gue?" Tuh kan mulai lagi. Bentar lagi 
pasti ada acara Tom and Jerry lagi. 


The End 


Ehe. Update lagi,entahlah tapi kenapa aku ngerasa minat 
kalian menurun sama buku ini. Maaf ya..kalau kurang seru. 
Btw anggap aja ini sebagai permintaan maaf buat chapter 
sedih kemarin Thanks udah baca,vote dan Komen. See you 
in next part 


Ambyar 


"tan ini gimana? "tanya Lisa sambil mengaduk adonan kue. 
Ibu Mark tersenyum,ia memaklumi bahwa calon 
menantunya ini tidak lihai memasak. 


Nyonya Lee pun membantu Lisa,"gini loh Lis.. Kamu 
ratain."ujar ibu Mark dengan sabar. Calon mertua idaman 
ahay. Namun baiknya,Lisa cepat paham jika diajari,jadi tak 
terlalu sulit mengajari Lisa memasak. 


Wanita berusia 40 tahun itu lalu, mengambil cetakan dan 
membantu Lisa menaruh adonan kue bolu gulung itu ke 
dalam cetakan. Lalu membawanya ke oven. 


"Kamu kalo belajar lama lama juga bisa masak kok."ujar ibu 
Mark, sebenernya Lisa sama mamanya Mark itu udah akrab. 
Ya karena,Mamanya Lisa sahabatan dan akrab sama 
Mamanya Mark jadi gitu deh. Mereka deket,dan Lisa gak 
canggung buat ngobrol santai sama calon mertuanya itu. 


"Iya tan, doain calon mantu tante ini lancar masaknya." 


Kalau ada yang nanyain Mark Kemana,dia lagi jadi panitia 
acara yang diselenggarakan di balai kota, penyelenggara 
nya itu walikota,dan yang ditunjuk ngurus keperluan 
penyelenggaraan itu kumpulan remas pilihan. Ya btw ,Mark 
itu Remas aktif. Jadi setiap kegiatan selalu hadir,maka dari 
itu dia ditunjuk jadi ketua pengurus acara ini. Ya 
sebenernya,Mark udah selesai in semua persiapan 
acaranya,tinggal pulang aja. 


Cuma lagi istirahat dulu,sekarang dia lagi duduk santai 
sama Haechan. Beuh capek bro. Dia capek,habis check 
barang yang diperluin, check kelengkapan atribut sama 
perlengkapan lainnya ya walaupun udah dibantu anggota 
remas lain,tapi Mark tetep kudu turun tangan. 


Btw Ini sih sebenarnya acara lomba baca Alquran ditambah 
tadarus Al-Qur'an di balai Kota,ya Acara tahunan Kota,buat 
besok malem,tapi Mark kudu siapin mulai sekarang. 


Sebenernya bisa aja suruh yang lain,tapi ya gimana. Gak 
ada yang bisa dipercaya soalnya. Berujung Mark yang 
ngurus semuanya. 


"Bang urusan dekorasi nya udah di cek Jeno?"tanya Renjun 
yang baru datang,abis ngurus data peserta tadarus yang 
bakal hadir besok,biasa sekretaris Remas. 


Mark noleh ke Renjun,"lah gak dicek Jaemin? "Tanya 
Mark,Renjun lalu geplak kepala nya Mark. “Goblok banget 
lu! Dia bagian pengurus pembagian takjil sama 
makanan,Jeno yang ngatur dekorasi!"ngegas Renjun. 


Mark seketika ingat,manjur emang geplakan nya Renjun. 
"lah iya,dimana si Jeno???"tanya Mark,baru sadar daritadi 
gak lihat batang hidungnya Jeno. 


"Udah di cek Jeno kok,tadi sama Sanha juga. Jeno sekarang 
lagi beli martabak di depan. "Ujar Haechan yang lagi 
rebahan. "Bagus deh kalo gitu."ujar Mark. 


Sekarang Mamanya Mark sih lagi ke bawah,tepatnya lagi di 
lantai l,cari toples sama beberapa wadah buat kue sama 
jajanan yang dibuat sama Lisa dan dia tadi. Lisa? Dia lagi 
nata kue sama roti itu tadi yang baru di Keluarin dari oven. 


Ting ting 


Suara dentingan hp Lisa, notifikasi WhatsApp nih 
kayaknya,lalu sejenak Lisa membuka HP nya dan melihat. 


WhatsApp 

Mark 

Kak Lis 

Apa Mark? 

Kamu lagi dimana kak? 

Lagi di rumah kamu,masak kue sama mama kamu 
Loh dianterin siapa kesana?? 

Kesini sendiri, gpp kok 


Lain kali bilang sama aku kak,entar aku jemput. Jangan 
gitu,malem malem gini loh. Udah jam 7. 


Iya iya. 
Yaudah kamu tunggu disana,aku bakal pulang . 
Loh mark kan kamu lagi urusin persiapan acaranya? 


Udah selesai kok,lagian aku gamau pacarku di rumah calon 
mertuanya tanpa aku. Tunggu ya 


"Eh gue pulang duluan ya."pamit Mark lalu mengambil 
Jaketnya dan akan pulang,"loh cepet amat,gak nongkrong 
dulu?"tanya Haechan. Mark menggeleng,"kaga,calon bini 
gue lagi di rumah gue,masa gue gak ada di rumah?"ujar 
Mark lalu pergi ke motornya 


Haechan berdecih,"bucin lo bang!"ujar Haechan,Mark pun 
menatap Haechan Sengit. "Ngaca ya kaleng rengginang! Lu 
juga bucin sama somi! Apa perlu gue tampar supaya lu 
sadar hah?"teriak Mark kesal. 


Jangan tanya gimana hati Lisa setelah di Chat gitu sama 
Mark. Ambyar sudah. Mark diem diem suka bikin hati anak 
orang ambyar emang: ( 


Mamanya Mark pun membawa toples dan wadah. 
"Tan.",Mamanya Mark pun menoleh kearah Lisa,"kenapa 
lis?"tanya wanita itu sambil menaruh toples dan wadah tadi 
di meja. 


"Dulu tante ngidam apa sih?"tanya Lisa,Mamanya Mark 
mengerutkan keningnya,"ngidam? kenapa emangnya?" 


"Soalnya aku mau nanya,tante ngidam apa kok Anak tante 
pinter bikin aku ambyar." 


The End 


Uhu balik lagi sama buku ini, btw pendek kali ya,biasanya 
panjang panjang. Ehe,btw aku mau ucapin syukur ke semua 
readersku. Aku seneng banget,kenapa? Karena kalian hargai 
kesibukan aku.. kalian gak pernah nuntut aku untuk selalu 
update,kalian hargai aku sebagai penulis,walaupun aku 
selalu gak kasih kepastian update nya kapan,dan kadang 
sering ngaret kalau update,dan kalian gak menuntut. I'm so 
happy Seneng banget pokoknya. Thanks buat semua yang 
baca, Vote,Komen.Mohon maaf lahir dan batin ya guys, bila 
ada kesalahan kata atau hal yang menyinggung perasaan 
readers mohon dimaafkan. See you in next chapter 


Toilet 


"Bang gue ke toilet bentar ya."ucap Haechan,Mark 
mengangguk,Haechan pun pergi ke toilet. Di rumah mereka 
itu ada 2 toilet,1 di lantai 1 dan 1 lagi di lantai 2. 


Berhubung mereka lagi di lantai 1,yaudah Haechan pake 
yang lantai 1 aja lah. Sebenernya toilet di lantai 1 itu jarang 
di pake,ya karena toiletnya jauh dari kamar. 


Kamar semua berada di lantai 2,kecuali kamar tamu. Dan 
maka dari itu toilet di lantai 1 jarang dipakai,dan 
pencahayaan yang kurang. Mereka lagi di rumah bertiga 
doang,Haechan,Mark dan Lisa,dan adek sepupunya,Lami 
yang lagi nginep disana. 


Haechan pun membuka pintu toilet perlahan. Lalu 
menyelesaikan urusannya. Jujur sejak tadi toilet ini sangat 
aneh,merinding sih. Pencahayaan disini minim,dan remang 
remang. Padahal ukuran lampu di ruangan rumahnya selalu 
terang tapi ini kenapa agak redup ya? 


Tok tok tok 


"Siapa?"tanya Haechan,merasa tak ada jawaban dari yang 
mengetuk,Lelaki itu lalu keluar dari toilet tersebut. Oalah 
kakaknya ternyata,si Lisa,tapi kakaknya hanya diam saja. 
Dan melenggang pergi ke kamar mandi tanpa mengucapkan 
sepatah kata. 


Haechan pun hanya menggendikan bahunya acuh,lalu pergi 
lagi ruang keluarga bersama Mark. "Bang cikinya emangnya 
abis?"tanya adek sepupunya,Lami yang sedang membuka 
kulkas dapur yang bertepatan,lokasi dapur dekat ruang 
keluarga. 


"Hooh abis."jawab Haechan,lelaki itu meminum cola nya,dan 
duduk di samping Mark. Lami mengangguk 
angguk,"pantesan kak Lisa beli ciki lagi."ucap Lami,lalu 
menutup pintu kulkas dan hendak menonton tv,cewek itu 
pun pergi ke ruang keluarga dam mengambil remot tv. 


Lantas Haechan langsung menoleh ke arah Lami. "Dek? Lo 
yakin?"tanya Haechan,terkejut. Lami menatap Haechan 
bingung,"maksudnya?"tanya Lami tak paham. 


Haechan menghampiri Lami,"dek beneran kak Lisa lagi beli 
ciki di depan?"tanya Haechan lagi. Lami mengangguk,"iya 
beneran. Kak Lisa lagi beli ciki di depan,tadi barusan pamit 
pergi. Kenapa?"ujar Lami polos. 


Deg 


"Lah kalo kak Lisa beli ciki,yang di toilet tadi siapa anjir?!!" 


The End 

Sefruit kisah creepy ku waktu nginep di rumah tante bulan 
februari lalu,iya aku disitu jadi Lami. Emang waktu itu 
gitu,merinding asli. Makasih udah baca,Vote,Komen. See 
you in next chapter 


Peri Cintaku 


"Aku untuk kamu,kamu untuk aku,namun semua apa 
mungkin.. iman kita yang berbeda,tuhan memang 
satu..kita yang tak sama,haruskah aku lantas pergi 
meski cinta takkan bisa pergi. " 


"Selamat hari raya idul Fitri kak"satu kalimat yang benar 
benar membuat Lisa hancur. Mengingat keduanya yang tak 
sama. Mark tersenyum,lelaki itu memberikan beberapa 
parsel untuknya. 


Mamanya hanya menatap sedih dirinya,"Mark kamu duduk 
gih."ucap Mama Lisa,entah suara parau mama nya 
menyentuh hati Lisa. Mark pun tersenyum dan duduk. 


Mama Lisa lalu pergi ke dapur. Entah mengapa hati Lisa 
serasa hancur. Perbedaan yang menyiksa. 


"Kamu hari ini ke gereja Mark?"Mark mengangguk. Lisa 
tersenyum kecut. 


Mark adalah seseorang yang taat beragama. Lisa tahu 
itu,dan ketika saat itu juga Lisa rasanya dihantam oleh fakta 
bahwa mereka berbeda agama. 


Bahkan sebagian besar dari pihak keluarga mereka berdua 
tak menyetujui hubungan mereka. Alasan agama tentunya. 
Lisa tak memaksa. 


Dia tak memaksa untuk Mark masuk agamanya. Bahkan tak 
pernah Lisa meminta hal tersebut dan memaksakan 
kehendaknya. Wanita itu cukup sadar. Dan sangat 
sadar,bahwa mereka berbeda. 


Benteng diantara mereka cukup tinggi. Namun entahlah. 
Hati Lisa tak berbohong,wanita itu sangat mencintai Mark. 
Mereka seamin namun tak seiman. 


Mark juga merasa kerenggangan hubungan mereka,akhir 
akhir ini Lisa tak seperti biasanya. Ada yang aneh. 


"Ada apa?"tanya Mark. Laki laki itu memegang bahu Lisa. 


Menatapnya dengan tatapan yang Teduh. "Tell me. What's 
wrong? "Tanya Mark,Lisa menunduk. 


"Mark.. apakah kita salah jika kita saling mencintai?"tanya 
Lisa. 


Mark terdiam sesaat. "Apakah kita salah? Dan dengan 
keadaan semua perbedaan di antara kita?"tanya Lisa. Mark 
menggeleng. 


"Kita tak salah. Cinta itu bukan kesalahan. Hanya keadaan 
lah yang membuat cinta menjadi salah. Dan itu terjadi pada 
kita."ucap Mark. Wanita itu menghela nafasnya. 


"Ya aku tahu."jawab Lisa. 


"Ini gila."Jennie menggeleng tak percaya,"lo itu salah."ucap 
Jennie. 


"Lo menentang akal sehat!" 
"Iya gue tahu. " 
"Cinta lo salah!!"bentak Jennie. 


"Cinta kita ga salah,dan tuhan gak sama sekali 
salah,keadaan pun gak salah,takdir pun sama,semuanya 
gak salah. "lisa menghela nafasnya berat. 


"Yang salah itu kita,karena menentang akal sehat. Udah tau 
ujungnya bakal gimana,tapi kita tetap berhubungan."ujar 
Lisa. 


kebodohan. Dia sadar dia akan berujung tersakiti tapi 
hatinya tetap mencintai. 


Sudah paham,sudah mengerti. Dan sangat tahu ujungnya 
seperti apa,tapi hati nya tak berbohong. Dia mencintai Mark. 


"Itu ujungnya. Gue tahu lo cinta banget sama Mark. Tapi lo 
tentu tahu apa yang lo tuai setelah itu."ujar Kim Jennie. 


Wanita anggun itu mengangguk angguk. "Itu pilihan lo. Gak 
apa apa... Lo gak bersalah.. lo boleh mencintai Mark.. tapi 
suatu saat nanti kuatkan hati lo.. 


Untuk berpisah dari dia..." 


"Demamnya belum turun.. tadi manggilin nama kamu terus. 
Hh.. tapi dokter sudah menyuntikkan obat 
untuknya,sekarang dia tidur."ujar ibu Mark. Wanita itu 
menatap prihatin Lisa. 


Segigih itu untuk mencintai putranya. 
"Gih kamu lihat dia.." 


Lisa mengangguk dan pergi ke kamar Mark terlihat lelaki itu 
tertidur dengan gelisah,bahkan daritadi kepala Mark bolak 
balik kaki Mark bergerak gelisah di atas ranjang,namun 
masih dalam keadaan tidur. 


Wanita itu mendekat,dan memeluk Mark dengan hati hati 
agar Mark tak terbangun dari tidurnya. Dia Menaruh kepala 
Mark di dadanya, mengelusnya penuh dengan kasih sayang. 


Mengelus dahi mark,Dan benar saja,dahi Mark seperti air 
mendidih. Namun Lisa tak peduli dan tetap memeluk Mark. 
Tidur Mark pun lebih tenang. Tidak se gelisah tadi. 


Lisa melepaskan pelukannya dan menaruh kepala Mark ke 
atas bantal lagi dengan hati hati. Dirinya menangis dalam 
diam. 


Tak menyangka dirinya mencintai seseorang sedalam ini 
dan tentunya seseorang yang tak bisa menjadi imamnya 
kelak. Sakit sekali. 


"Aku cinta sama kamu. Tapi aku lebih cinta sama 
tuhanku.."bisik Lisa, wanita itu mengelus elus rambut Mark. 


Demam Mark Bahkan sekarang belum turun. Wanita itu 
menggenggam erat tangan Mark. "Aku cinta sama kamu 
asal kamu tahu itu." 


Di dalam hatinya hanya ada Satu nama. 
Tak ada yang lain. Kesetiaan nya bahkan tak tertandingi 
untuknya. 


Aku untuk kamu,kamu untuk aku... 


Percuma bertahan jika berakhir menyakitkan. Entah Lisa 
yakin apa tidak bahwa itu benar,kalau bertahan akan sia sia 
jika berakhir menyakitkan. 


Bukan sekedar drama,mungkin ini terkesan alay,mungkin 
banyak orang yang berspekulasi tinggal cari yang lain apa 
susahnya sih? tapi apa orang tau seberapa perihnya,mereka 
ga tau tapi tetap berspekulasi seperti itu. 


Terkadang orang hanya berkomentar tanpa berpikir 
bagaimana jika dia diposisi tersebut. Bagaimana kah 
rasanya? Mereka memilih buta akan hal itu. 


Lisa tahu. Dan sangat tahu itu,ujungnya seperti apa. 
Sekarang dirinya hanya mampu bersiap-siap untuk terluka. 


"Lo masih mau bertahan?"tanya Taeyong. Lisa 
mengangguk,entah ada keraguan menyelimuti hati nya. 


Mereka ketemuan,atas keinginan Lee Taeyong. Laki laki itu 
mengajak Lisa ketemuan di sebuah Cafe. Dan Lisa tahu 
kemana arah topik pembicaraan mereka. 


Menyakiti nya secara perlahan. Menusuknya perlahan 
namun sangat begitu dalam. 


"Really? Lo berbeda sama dia."ujar Taeyong. Lisa tahu, tapi 
masih ingin bertahan. Dan di dalan hubungan pasti ada saja 
orang yang merusak pertahanan hubungan itu ,dia tahu. 


"Gue tau!"ujar Lisa, Taeyong berdecak. Menurutnya wanita 
ini tak berakal. 


"Masalahnya mayoritas keluarga gue ga setuju lo sama 
Mark."ujar Taeyong,Lee Taeyong adalah kakak dari Mark 
Lee,dari dua bersaudara. 


Lisa mengeraskan rahangnya "Gue gak peduli!"teriak Lisa 
marah,ia sudah cukup rapuh,lelah namun ingin masih 
bersama. 


Taeyong berdecak, lalu menggebrak meja,masih tak paham 
dengan pola pikir wanita yang dicintainya ini "lo 
gila?!"tanya Taeyong. 


Lisa tersentak,lalu Lisa menangis. Air matanya jatuh begitu 
saja. Hatinya hancur. Ada rasa yang menyiksa hatinya. 


Melihat wanita dicintainya menangis,membuat hati Lee 
Taeyong tersentuh. "Sorry. "Ucap Taeyong. Lalu dengan ragu 
mengelus bahu Lisa yang naik turun itu, Lisa mengangguk 
namun masih menangis. 


Taeyong menghela nafasnya panjang,"Lo yakin dengan 
keputusan lo?"tanya Taeyong lagi. Lisa mengangguk 


"iya."jawab wanita itu yakin, Taeyong tak bisa berbuat apa- 
apa lagi. "Okay.. you really love him. "ujarnya. 


"Sekarang bawa Mark ke London,hanya itu caranya."titah 
Taeyong. 


Seharusnya begitu,seharusnya seperti itu. "Aku gak mau." 
Lisa menunduk,perih dihati menjalari tubuhnya,tak percaya 
Mark mengatakan demikian. 


"Kenapa?"tanya Lisa. "Hanya karena agama kita 
berbeda?"tanya Mark,Lisa menggeram. 


Mark dengan berpikir sempitnya lagi. "mark pikirkan apa 
yang terjadi kelak,apa yang terjadi jika kita tak pergi!"ujar 
Lisa. 


Mark menggeleng,"hanya karena itu??"Lisa mengeraskan 
rahangnya. "Mark! Orang tuamu tak setuju,kedua pihak tak 
setuju kita bersama.."Mark menunduk, memang benar. 


"Dan sekarang Aku tak memaksamu karena aku benar benar 
mencintaimu. "Lisa menunduk dalam-dalam. Lelah 
menggerogoti dirinya. 


"Itu terserah padamu saja,aku lelah."ujar Lisa. "Tapi cara ini 
salah.."jawab Mark. 


"Aku tahu,ini salah. Tapi aku tak sedikitpun ingin 
menjauhkan dirimu dari tuhanmu Mark."ucap Lisa. Ia 
menghela nafasnya. 


"Tapi menjauhkan ku dari orang tuaku?"tanya Mark,entah 
kenapa Mark begini,ini bukan Mark yang dia kenal. 


"Ah entahlah. Sepertinya ini tak berguna. Percuma. 
Perbedaan ini tak dapat dilewati."Lisa menunduk. Hancur 


hatinya,lelah dihati sudah meluap. 


"Kita berpisah saja."ujar Lisa. Mark mendongak,menatap 
Lisa. Tak percaya dengan apa yang dikatakan oleh 
kekasihnya, bahkan ia masih belum benar benar mencerna 
keputusan wanita ini. "Apa??"tanya Mark. 


Lisa mengangguk, walaupun sebenarnya dia menahan 
tangisnya. "Kita tak mungkin bersama Mark. Tak mungkin 
kita seatap jika rumah ibadah kita saja berbeda."air 
matanya mengalir. 


"Sudah tidak ada gunanya kita bersama,dan aku lelah Mark. 
Aku sudah benar benar lelah." 


"Terima kasih atas 5 tahunnya. Tolong Katakan pada 
tuhanmu,bahwa aku mencintaimu dan katakan bahwa aku 
tak akan memisahkan mu dari tuhanmu,mark." 


The End 

Laiya gue ikutan sedih anj. Padahal gue yang nulis gue yang 
ikut sedih. Au deh. Dah ga banyak cing cong lagi. Thanks 
buat kalian yang setia vote,komen dan baca. Seneng 
banget, bikin mood naik. Thanks and see you in next chapter 


Sekadar Rasa 


"Entah ini perasaan yang berawal dari kapan,namun 
yang jelasnya aku cinta kamu." 


WhatsApp 

Haechan 

Ini udah malem woy 

Iye udah tau dah malem 
Ga tidur lo? 

Ga bisa tidur gue anjay 


Awokwok kaga ada yang ngucapin selamat malam yee? 
Awokwok 

Haha 

Kita sama 


Gih tidur sono 

Kaga lu duluan sono 

Idih lo duluan aja. 

Lo tidur sana. Ga tidur terus mati gimana? 
Idih! Nyumpahin gue lu?! 


Lah kga lah. Yakali. Gue cuma sayang sama beras gue,kalo 
buat dateng ke pemakaman lu nanti. 


Your eyes!! 

Dih dibilang in juga 

Udah lu tidur duluan.. 

Lo aja 

Gimana sih? Lu duluan. Tidur sana 
Iye iye gue tidur 


Percakapan tak berarti tapi sangat membekas di hati. Itu 
yang mendefinisikan semuanya. Percakapannya dengan 
Haechan memang tak terlalu berarti tapi sangat membekas 
di hati. 


Walaupun pernah mereka sedekat nadi lalu sejauh matahari. 
Mereka sudah melewati itu semua. Namun entah mereka 
kembali bersama lagi dan masih dalam kisah yang sama 
sebatas sahabat. 


Sekadar rasa yang saling tak bisa diungkapkan. Sekadar 
rasa yang menurut mereka tak pantas untuk diutarakan. "Lo 
masih trauma?"tanya Haechan. 


Lisa mengangguk,hatinya dipatahkan oleh Jungkook begitu 
saja. Bahkan pahitnya masih terasa. "Ahahaha! "laknat. 


Tapi itulah mereka,saling mengerti perasaan yang dirasakan 
masing masing,tapi tak mengerti jalinan cinta yang mereka 
rasakan sendiri. 


Klise. Lisa pernah jatuh cinta kepada Haechan,namun tepat 
saat itu sahabatnya somi pun mencintai Haechan berujung 
ia mengalah,dan melepaskan cintanya begitu saja. 


Begitupun dengan Haechan,dia juga mencintai Lisa,tapi ia 
hanya terlambat mengetahuinya. Ibaratnya nasi sudah 
menjadi bubur. Dia mengetahui fakta itu ketika dirinya 
sudah berpacaran dengan somi. Dan Lisa? Dia mencintai 
Jungkook. 


Lelaki yang tak pernah memandangnya,lelaki yang tak 
pernah peduli kehadirannya. Lelaki yang menginjak harga 
dirinya. Pahit.. 


"Ketawa gue"Haechan tersenyum. "Terus gimana? Ga pernah 
ketemu lagi?"tanya Haechan. Senyuman itu.. senyuman 
yang membuatnya jatuh berkali kali. "Gak. Dan gak 
akan."jawab Lisa. 


Hatinya hanya terlalu sakit. Itu saja,Haechan menepuk 
pundak Lisa. "Yang kuat ya. "Ujar Haechan. Lisa tersenyum 
menjawabnya. Benar benar merasa membuatnya semakin 
hancur, Somi meliriknya tajam. Ia tahu ia harus apa. Ia harus 


pergi. 


Entah itu apa,tapi yang pasti itu hanyaa sekadar rasa. 
Sekadar Rasa yang membelenggu. "Plis! Dia pacar gue kak! 
Lo jangan Deket dong!!"bentak Somi. 


Lisa tersenyum dibalik perihnya,"iya maaf. Gue salah."jawab 
Lisa,percuma membela diri. Jika memang di pandangan 
Somi,dia menjadi sosok antagonis,itu takkan berubah. 
Namun inilah yang menghancurkan nya perlahan. 


Dirinya bersahabat dengan Somi begitupu Haechan,dia tak 
bisa lepas dari salah satunya. Jika dia memilih 
somi,tentunya dirinya harus menjauh dari Haechan,yang 
jelas jelas mood maker nya,dan sahabat terbaiknya. Namun 
jika ia memilih Haechan,tentunya rusaklah persahabatan 
nya dengan somi. 


Mengalah adalah hal yang terbaik menurutnya. Ia memilih 
Somi ketimbang Haechan. Harus sepertinya. 


"Tuh bukunya."ujar Haechan sambil menyerahkan buku 
kepada Lisa,dan hanya diterima lalu Lisa pergi. Haechan 
merasa pelik,"kenapa si kak Lisa?" 


"Tumbennya, biasanya kan ngobrol dulu. Misalnya makasih 
kek,apa kek. Tumben?" 


Haechan mengendikan bahunya lalu pulang. Dibalik pintu 
Lisa menghela nafas nya,"tak mudah menjauhi seseorang 
yang telah membuatmu bahagia untuk berkali-kali nya." 


WhatsApp 
Haechan 


Eh ini lo rekomendasi disini bagus Iho 
Woy 
Woy 
Woy 


Iya 
Lo kenapa sih kok cuek gitu 
Gak knp 


Kak? 
Kak? 
Woy 
Woy 
Woy 


Lisa pun mematikan ponselnya. Haechan pasti akan 
menelfon nya dan pasti akan menanyainya. Dan tentunya 


itu akan membuat Somi kesal. Lisa lelah disalahkan. 
Dan juga lelah untuk sakit hati. 


"Kak ngantin yok!"ajak Haechan sambil langsung 
menggandeng tangan Lisa. Somi merengut kesal 
melihatnya. Lisa tahu,dan cukup sadar diri. Ia pun perlahan 
mundur. 


"Maaf,gue mau ke perpus dulu. Lo sama somi aja ya."ujar 
Lisa lalu melepas genggaman tangan Haechan. Lisa pun 
pergi. Sesak. Haechan mengernyitkan dahinya. "Lo kenapa 
Si kak..." 


Somi tersenyum puas. 


Haechan benar benar tak paham lagi,dirinya dari tadi 
membolak-balik kan halaman bukunya kesal. Bingung 
kenapa Lisa berubah,bahkan ini sudah 6 bulan and they lost 
contact now. Somi? Dirinya sudah putus dengan wanita itu. 


Mamanya melarangnya,entahlah. Tapi dia hanya menurut. 
Karena pada dasarnya perasaannya ke Somi hanya sekadar 
rasa nyaman tak lebih. Perasaannya itu pada Lisa. 


Tapi dirinya akui tak pernah berniat mencari tahu Lisa walau 
hati ingin sekali. Karena Lisa yang menjauh,ini berdasarkan 
keinginan Lisa sendiri,dan ia tak berhak mengusiknya. 


Entah sampai kapan perasaan ini akan berakhir. 
WhatsApp 

#O2XXXXXX 

Save nomor gue nih. 


Siapa woy 


Lisa oy 


Haechan tersenyum,setelah 1 tahun lebih Lost Contact. 
Akhirnya. 


Cepet gih Save nomor gue 
Hooh 
Lu masih kenal gue kan 


Iyalah 
Yakali lupa, sahabat sendiri lupa 


Hehe. 

Dan percakapan itu dari jam 7 hingga 11 malam. Entahlah. 
Kenapa gak tidur lo? 

Ga bisa :") 


Awokwok karena ga ada yg ngucapin selamat malam yaaa 
Ciaa jomblooo 


Anjing - 

Sama gue ugha jomblo :") 
Dah tidur sana dah malem 
Idih apaan. Lu duluan 

Lu duluan! 

Kaga lu duluan... 


Iye tapi lu jga tidur ya 


Iya lu tidur 

Iya 

Tidur woy 

Iya ini mau tidur 

Iya gih 

Cepet tidur oi gue tau lo masih online 
Iya ini gue tidur,lo juga tidur yaa chaann. 
Bodoamat 

Fuck you! 

Sono tidur.. 


Haechan gatau lagi mau ngomong apa,"gatau sejak kapan 
tapi jelasnya aku cinta sama kamu. Dan belum tersampaikan 
sampai sekarang." 


Based on true story. Part ini sih macem satu piece,satu piece 
biasanya kan panjang. Kali ini ngga,karena ya true story ini 
berjalan 2 tahunan dan kuambil intinya,dan masih belum 
berakhir. Really nyesek banget,kasihan. Gantung ya? Ya 
emang gitu. Gatau sih ada kelanjutannya apa engga,tinggal 
liat aja. Soalnya based on true story gengs. Ah gataulah. 
Btw sorry banget kalau part ini lebih ga jelas. Ada 
sajaknya,terus ada umpatan nya. Dan HBD buat si mas 
fullsun .. Yaudah ya guys, see you in next chapter 


Pilihan 


Jeno menghembuskan nafasnya kasar. la menatap Jaemin 
gusar. Ia salah. 


"Gue harus ke Jepang Jaem." 


Jaemin menatapnya tak percaya, bagaimana bisa? Dan 
alasannya apa? Kenapa tiba tiba. 


"Lho kenapa tiba-tiba si Jen? Lo kenapa?"tanya Jaemin. 
Lelaki itu sangat peka,dia yakin ada sesuatu yang 
disembunyikan oleh Jeno. 


Jeno hanya tersenyum tipis,"ga papa. Cuma kemarin Papa 
gue nyuruh gue kesana." 


Jaemin menatap Jeno pelik,"beneran? Biasanya juga om 
Donghae ga mendadak kalau bilang gituan." Jaemin 
menyilangkan kedua tangannya di depan dadanya. 


"Lo jangan bohong deh Jen. Gue hafal watak lo dengan baik 
ya." 


Jeno menelan ludah nya. Sahabatnya memang tahu betul 
dirinya. 


"Gak Jaem.. gue beneran ada urusan penting di jepang. 
Nanti malem." 


Jaemin mengangguk setelah menatap mata Jeno yang serius 
itu. 


"Iya.. gue harap begitu jen,gue beneran harap lo gak ada 
masalah disini sampe mengharuskan lo pergi ke jepang." 


Pesawat yang dinaiki Jeno sudah lepas landas. Jeno 
mencengkram erat kemejanya. Keadaan pesawat juga 
hening. 


la menatap kearah Jendela. Air matanya lolos begitu saja. 
Sekarang dimana Jeno yang kuat? Mana Jeno yang tak bisa 
menangis hanya karena kesedihan? 


Mana Jeno yang selalu menebar senyuman? Ia lalu segera 
menghapus air matanya. 


"Gapapa nangis. Laki laki nangis juga wajar. Nangis itu 
bentuk dari melepaskan kesedihan." Ujar ayahnya yang di 
sampingnya. 


Donghae tersenyum tipis,Jeno menatap ayahnya. la tak suka 
jika anaknya memendam kesedihan. 


"Kamu menangis ga masalah. Keluarkan aja. Daripada 
kesedihan itu terkurung di dalam,mending kamu keluarkan 
lewat tangisan kamu." 


Jeno menghembuskan nafasnya kasar,inilah kata yang sama 
dari ayahnya,kata yang dikeluarkan ketika ibunya tiada 10 
tahun yang lalu. 


"Tangiskan hari ini,dan lupakan." 


jeno mengangguk,ia menangis dalam diam. la menangis 
tanpa suara. Sedangkan Donghae hanya mengelus elus 
bahunya. 


Jaemin masih berkutat dengan pikirannya. Kenapa Jeno 
pergi mendadak seperti ini,tak biasanya. Jikalau itu 
keinginan om Donghae,mungkin tak mendadak seperti ini. 


la menggeram. la mendobrak mejanya kesal. Ia masih ragu. 
Memikirkan Sebenarnya ada apa? Berfikir apa yang terjadi 
pada sahabat nya. 


"Jaem.." 


Jaemin menoleh kearah pintu yang terbuka itu. Ah Lisa. 
Kekasihnya,Jaemin tersenyum tipis. "Kamu baru dateng?" 


Lisa lalu menghampiri nya,dan mengangguk kecil. "Iya." 


Lisa menunduk,ada pertanyaan yang ingin 
dilontarkannya,tapi dikurung oleh perasaan cemas. 


"Jaem.." 
Jaemin menatapnya,"ada apa?" 


Lisa menggigit bibirnya,"Jeno kemana Jaem?" Jaemin 
menghembuskan nafasnya kasar,"dia ke jepang." 


Lisa terkejut,refleks ia menutup mulutnya. Ia membeku. 
Masih tak percaya dengan kebenarannya. 


"Jepang?" 


Jaemin mengangguk. Jaemin hanya terlalu bodoh. Jaemin 
terlalu polos,sehingga tak bisa memahami keadaan yang 
sebenarnya terjadi. 


"Ini salahku.."gumam Lisa yang sama sekali tak terdengar 
oleh Jaemin 


Jeno tersenyum pahit,dia menatap langit di atas balkon 
kamarnya. Kenapa wanita itu sangat sulit untuk dilepaskan. 


Kenapa wanita itu sulit untuk dilupakan. Perasaan nya salah. 
Tapi jujur ia sulit untuk menahan rasanya sendiri. 


Siapa yang tersiksa? Dirinya sendiri. la tersiksa dalam 
perasaannya sendiri. 


Apakah ia harus mengabaikan perasaannya. 
Tiba ia teringat kejadian itu. 
saat itu 


la datang menemui  Jaemin.  Jaemin membawa 
kekasihnya,Lalisa. la bahagia sahabatnya akhirnya 
menemukan sosok tambatan hati. 


"Jen kenalin ni pacar gue,Lisa. Dia lebih tua dari lo." 


Lisa tersenyum menatap nya,dan mengulurkan 
tangannya,untuk berjabat tangan. 


"Lisa." 
"Jeno." 


Jeno sejenak terpaku. Namun segera menerima jabatan 
tangan dari Lisa. 


Pertemuan yang berujung menyakitkan. 

Dulu 

"Gue harus pergi ke Singapur Jen. Gue titip Lisa ke lo." 
Jeno heran,"ngadi ngadi lo Jaem." 


Jaemin tersenyum kecut sambil menggeleng,"iya gua harus 
ke Singapura. Papa gue kecelakaan jen,papa gue dirawat 
disana,dan gue harus kesana. Dan mungkin 2 bulan untuk 
perawatan disana,maka dari itu tolong jagain Lisa." 


jeno menghela nafas,"iya,gue jagain dia." 
"Iya jagain dia ya jen." 


Setelah itu benarjaemin pergi ke Singapura. Menyusul 
Ayahnya yang dirawat disana. 


la kini menunggu Lisa,ia benar benar melakukan permintaan 
Jaemin untuk menjaga Lisa. Bahkan mengantar jemput 
wanita itu ketika kuliah. 


Iya,mereka sekarang sudah akrab. Lisa yang cerewet dan 
Jeno yang jarang berbicara. 


"Jen.." 
Wanita itu mengerucutkan bibirnya, lucu. 


Jeno menatapnya dengan tersenyum tipis,dan berdehem. 
Mereka sedang naik motor bersama,motor milik Jeno. 


"Jen gue pengen makan mi ayam." 


Jeno mengangguk dengan sabar,ia membelokkan setirnya 
Kearah warung mi ayam,sesuai keinginan Lisa. 


Terlihat wanita itu kesulitan membuka helmnya. Jeno 
tersenyum,ia lalu membukakan helm tersebut. 


Lisa tersenyum lebar,"makasih!" 


Lalu wanita itu berjalan ke dalam warung,Jeno terpaku. 
Kenapa dengan dirinya,Jantungnya berpacu cepat,berdetak 
sangat cepat,kenapa dengan dirinya? 


Ada apa dengan dirinya? 


"Jeno ih ayo makan!" 


Lamunan Jeno buyar,lalu dengan kikuk ia masuk ke dalam 
warung itu. la duduk di bangku depan Lisa. 


"Pak mi nya 2 ya!" 


Bapak warung tersebut mengiyakan. Dan segera 
membuatkan mi ayam untuk dua sejoli tersebut. 


Lisa menatap Jeno aneh,kenapa lelaki ini berkeringat? 
Padahal cuaca nya saja mendung. Ia lalu menyentuh dahi 
Jeno,membuka poni lelaki itu. 


Dengan telaten mengambil tisu di dalam tas nya dan 
mengelap keringat di dahi lelaki itu perlahan. Mata Jeno 
langsung menatap Mata Lisa. 


Mata mereka terkunci. Lisa terpaku dengan tatapan Jeno 
barusan. Bahkan tangannya yang mengelap keringat dingin 
Jeno terhenti. 


Jujur jantung Jeno semakin berpacu,detak jantungnya 
semakin cepat. Sedangkan Lisa terpaku oleh tatapan itu. 


Tatapan yang menghangatkan. 
"Permisi ini mie ayam nya neng." 


Bapak warung tersebut menaruh dua mangkok mie ayam di 
atas meja,lalu pamit pergi. 


Lisa lalu menarik tangan nya dari dahi Jeno, canggung. Jeno 
lalu segera menatap kearah jalanan ikut merasa canggung. 


Keadaan diantara mereka sungguh canggung. Lisa tak 
menyangka,dan Jeno yang masih berusaha menetralkan 
detak jantungnya yang berdegup kencang. 


"E-h dimakan yuk Jen.." 


Jeno menatap Lisa canggung,dan mengangguk kaku. 
Mereka pun makan dalam keadaan hening. 


"Sorry gak maksud bikin canggung." Ujar Lisa, merasa 
bersalah. 


Jeno menggeleng,"gak kok. Ga masalah." 
Lisa tersenyum lebar. Mereka makan dengan tenang. 


Jeno menundukkan kepalanya,ia merutuki dirinya sendiri,ia 
sudah salah. 


Lisa berjalan, melewati gang. Sungguh sangat sepi,ia 
merutuki dirinya karena melewati gang sepi ini. 


la sedikit menyesal karena tak meminta jemput Jeno,tapi ia 
cukup menyadari bahwa ia terlalu merepoti lelaki itu. 


la memeluk tubuhnya sendiri,disini juga cukup dingin. la 
sangat sensitif terhadap suhu dingin. 


"Sendirian aja.." 


Lisa menoleh sejenak,tiba tiba ada pria asing. la 
terkejut,dan spontan berlari. 


"Heh jangan lari lo!" 


Pria itu menyusulnya,Lisa menangis ketakutan. la berlari 
sekencang-kencangnya.,tapi naas. Pria itu dapat 
menyusulnya. 


"Udah ikut sama gue.." 
Buagh 


"Jangan macam-macam lo!" 


Jeno datang dan menatap sengit pria asing tersebut dan 
menghajarnya. Pria itu ketakutan dan berlari meninggalkan 
mereka berdua. 


Lisa masih menangis syok, hampir saja ia akan dilecehkan 
oleh pria asing itu. Jeno lalu memeluk Lisa,mendekap wanita 
itu. 


"Shhh..." 


Jeno lalu mengelap air mata wanita itu,dan tersenyum. 
"Udah.. gapapa,ada gue disini." 


Lisa mendongak lalu memeluk erat Jeno,"makasih.." 


Jeno agak terkejut, jantungnya berdegup kencang. la 
merasa semakin bersalah. 


Ini ilusi. Hanya ilusi,ini salah. 
Namun ia tak sanggup untuk menolak. 


"Gue jatuh cinta pada orang yang salah. Lo adalah pacar 
dari sahabat gue.."gumamnya. 


Jeno tersenyum tipis. 
Akhirnya ada pesan dari sahabatnya itu. 


Jen makasih ya udah jagain Lisa. 
Thanks banget. 
Gue bakal pulang besok. 


Iya ga masalah jaem 
Yaudah bagus kalo lo pulang. 


"Ga masalah jaem. Gue juga jagain tambatan hati gue.. 
sorry.. "batinnya. 


Batinnya meronta-ronta. Hatinya hancur. 
la menatap tiket pesawat nya,"gue emang harus pergi." 


la lalu menekan nomor telfonnya. "Kak yuk kita makan. Gue 
traktir.." 


"Asik. Hehe Jemput ya jenn... " 

Jeno terkekeh kecil,"iya.. 10 menit lagi gue nyampenya." 
"Oke." 

Jeno menutup telfonnya. la meremat dadanya,pahit sekali. 


la tersenyum masam,lalu mengambil jaket jeans nya lalu 
mengambil kunci motor dan pergi ke rumah Lisa. 


la harus segera menyelesaikan kesalahan ini. la harus 
menghentikan semua kesalahannya ini. Dan segera 
menebus kesalahannya. 


jeno menunduk. la menimang nimang keputusan 
nya,memilih perasaannya atau sahabatnya. 


Pantaskah ia mengabaikan perasaannya? Tapi cukup 
sadari,bahwa seseorang yang dicintainya itu adalah 
seseorang yang tak seharusnya ia cintai. 


Cinta ini salah, tempatnya ber singgah dan waktunya 
datang,sungguh salah. 


"Gue sayang sama lojen." 


jeno terpaku sejenak,namun ia segera berusaha 
menyadarkan dirinya. Ini hanya ilusi, cinta ini ilusi. 


"Bagi gue sahabat adalah segalanya kak.....tapi gue juga 
sayang sama lo." 


Lisa menangis. 
"Gue sayang sama lojen..hiks..." 


Kau salah memilih tempat dan waktu. Itulah definisi cinta 
ini. 


jeno meremat ujung kemejanya,ia ingin sekali memeluk 
wanita ini,ingin sekali untuk memilikinya. 


Jeno menghembuskan nafas nya kasar. Jaemin akan kesini 
sebentar lagi. Ini memang pilihannya. 


la melirik depan pintu kaca cafe. Jaemin sudah berdiri 
disana,ia sedikit jahat. 


Tapi mau bagaimana lagi? la lalu menatap Lisa sekilas dan 
tersenyum manis,"kak gue pergi ya.. berbahagia ya sama 
Jaemin.." 


la lalu berjalan keluar dari Cafe,dan menepuk bahu Jaemin. 
"Sorry gue harus cepet pulang,ada urusan." 


Lisa memeluk tubuhnya. la menangis. Jeno pergi ke Jepang. 
Seharusnya ia tak hadir. 


la merutuki perasaannya. Seharusnya ia jujur kepada 
Jaemin,ia merasa bersalah karena menduakan perasaannya. 


Tbc 


Hayo kalian tim siapa Jeno apa Jaemin? Komen dong,biar 
bisa nentuin endingnya. Nanti endingnya berpihak kepada 
siapa yang menentukan readers,author yang nulis. Ehehe. 
See you in next chapter guys 


A weird Holiday 
"Ini Kita mau kemana si le?" 


Lisa mengedarkan pandangannya ke sekitar,mereka sedang 
berada di Jepang. Liburan keluarga. 


Lisa menggendong Luna yang tertidur pulas. Sedangkan 
Chenle menggandeng Leo dengan tangan kirinya dan 
tangan kanannya menggiring koper. 


"Holiday dong sayang." 


Lisa mengangguk angguk, perlu ya liburan ke Jepang? Kan 
bisa ga pake keluar negeri,di bali misalnya biar gak jauh 
jauh amat. Kalau saja dia masih remaja dulu jelas dia akan 
suka untuk berkeliling dunia. 


Namun kali ini ia sudah memiliki dua anak yang jelasnya 
merubah persepsi liburan itu. Tentu ia takkan sebebas dulu 
lagi. 


Yang namanya Zhong Chenle mah sukanya liburan ke luar 
negeri jelasnya. Katanya kasihan uangnya pada nganggur 
:") 


"Santai,entar kita keliling tokyo. Tapi kita Istirahat dulu. 
Bentar aku udah telfon bang Yuta buat Jemput." 


Leo tersenyum senang,akhirnya ia liburan. Anak laki-laki 
berusia 8 tahun itu merasa senang. 


"Mom where we gonna go?" 


Lisa menoleh dan tersenyum,” dont know honey. Tanyakan 
saja pada Daddy mu."jujur Lisa. 


Leo menatap ayahnya," Dad kita mau kemana?" Ayahnya itu 
bahkan masih mengutak-atik ponselnya. 


"Nah itu dia,kita mau keliling Tokyo,tapi Papa masih telfon 
om Yuta nih." 


"Kenapa harus telfon Bang Yuta?"tanya Lisa,aneh aja. Kan 
bisa pakai tour guide lain? Eh Yuta jadi Tour Guide? Ogah. 


Lisa bener bener ogah kalau Tour Guide nya itu suaminya 
mbak Jichu males banget dia,Bang Atuy itu orangnya rada 
somplak, nyebelin pula. 


"Enggak kita cuma nginep di hotelnya doang sayang.. 
lagian tenang aja nanti kita jalan sendiri aja ga usah pake 
tour guide aku udah cukup paham rute di jepang kok."ujar 
Chenle. 


Iya dah yang sering ke Jepang :') 

"Eh dah sampe aja,buset banyak bener bawaan kalian anj-" 
Plakk 

"Ada anak gue,jan ngumpat lu." 


Yuta masih mengelusi pundaknya yang terasa panas itu. 
Memang ibu beranak dua ini sangat bar-bar. 


"Iya nyonya.. ampun,jan galak galak atuh."ujar Yuta malah 
dibalas dengan tatapan tajam Lisa. 


"Barang barang nya bakal dibawa sama pegawai hotel gue, 
udah gue telfon salah satu pegawai gue buat ambilin. Kalian 
gue anter ke Hotelnya langsung."ujar Yuta. 


Chenle mengangguk,lalu membawa istri serta kedua 
anaknya itu masuk ke dalam mobil milik Yuta. 


Keesokannya mereka benar benar berjalan jalan ke 
Tokyo,ternyata benar bukan Yuta Tour Guide nya,bersyukur 
banget. Mereka jalan sendiri sih (?) ya walaupun kemarin 
sempat ada perdebatan antara Leo dan Chenle. 


Biasa,mereka berdebat karena ingin tidur bersama 
Lisa,namun yang ada Lisa memilih tidur bersama Luna,dan 
mereka tidur berdua. 


Sekarang sih mereka lagi mau makan siang, sebenernya 
Chenle mau ngajak makan siang di Restoran tapi Lisa nya 
gamau. 


Katanya pengen di hotel aja,sambil istirahat. Lisa capek 
banget. 


"Excuse me sir. This is the sushi,and matcha tea." 


Pegawai tersebut lalu memberikan nampan berisi sushi 
pesanan Chenle,dan beberapa makanan khas jepang 
beserta teh matcha. Pegawai tersebut lalu melenggang 


pergi. 


Chenle lalu mendudukan Luna yang selesai mandi. Chenle 
lalu hendak duduk di kursi samping Lisa namun. 


"No Daddy duduk disana ini sudah di Booking oleh Zhong 
Leo seorang." 


Anak laki-laki tersebut tersenyum puas setelah melihat 
ayahnya yang menatapnya tajam. Puas sekali bisa duduk di 
samping Mommy nya. 


Please lah,dia sedikit marah dengan ayahnya yang 
mengambil 70 % waktu Mommy nya yang seharusnya 
diberikan kepadanya dan Luna. Ya kalau sebatas itu itu saja 
Is Fine to Leo,tapi Chenle malah 2 kali lipat bermanja-manja. 


No,Leo must win this day. 
"Lho Luna mau kemana?" 


Tanya Lisa ketika melihat anak bungsunya itu malah 
berjalan ke arah televisi. Chenle menoleh sejenak,"dia masih 
kenyang."jawab lelaki itu. 


Leo tersenyum smirk ketika terlintas suatu ide untuk 
membuat ayahnya cemburu. 


"Mom suapi leo yaa." 


Lisa tersenyum lebar,"iya." Wanita itu lalu menyumpit 
sepotong sushi dan mencelupkan itu ke saus tiram dan 
menyuapkan itu ke Leo. 


Leo mengunyah nya,dia tersenyum puas. Lihat saja, 
rencananya berhasil. Ayahnya menatapnya dengan tatapan 
yang seakan akan ingin melenyapkan nya kapan saja. 


Semudah itu untuk membuat Zhong Chenle cemburu. 
Bahkan dirinya yang berstatus anaknya saja dicemburui 
oleh lelaki itu. 


"Bisa ngga kamu makan makanan itu sendiri saja?"tanya 
Chenle keki. 


Chenle menatapnya dengan air muka yang tak sedap 
dipandang. Leo tersenyum mengejek. 


"No. Mommy saja tidak  masalah,kenapa Daddy 
marah? "sarkas Leo. 


Leo tertawa kecil karena senang bisa menggoda 
Ayahnya,Durjana memang. Lisa lalu menyuapi Leo kembali 
dan membuat emosi Chenle semakin mendidih. 


Leo tersenyum polos," Dad are you jealous?"tanyanya seolah 
tak mengerti dari wajah ayahnya yang benar benar merah 
padam menahan rasa cemburunya. 


Ah C'mon seriously? Cemburu? 
"Kau pikir bagaimana Leo?"tanya balik Chenle. 


Lisa menggeleng kecil,memang anak dan ayah satu ini 
sukanya berantem terus. Selalu ada saja perdebatan antara 
mereka. 


"Did i tell to you and Leo untuk berdamai? Please,Just for 
today guys..."ujar Lisa yang benar benar muak. 


"Anakmu yang mulai."ujar Chenle. 


"Aku tidak akan melakukannya jika Dad tidak 
menggangguku." 


"Excuse me.. sejak kapan Dad mengganggumu Leo?" 
"Ah Really? Dad tadi pagi menggangguku!" 
"Mana ada?!" 


Lisa hanya diam tak peduli,ia lebih meneruskan makannya 
terlebih dahulu ketimbang mengurus mereka berdua. 


Itu namanya tidak efisiensi waktu. Lebih baik dia makan 
terlebih dahulu. 


Luna yang melihat kakak dan ayahnya bertengkar lalu 
mengkode ibunya untuk mengikutinya ke ruang tengah. 


Lisa pun pelan pelan beranjak,dan tetap tak disadari oleh 
mereka berdua yang masih sibuk berdebat. Ah dia tak 
peduli. 


"Loh Dad! Mom mana?" 
"Dih gara gara kamu!" 
"Ya salah Dad lah!" 
"Ya 


"KALAU MASIH KU DENGAR KALIAN BERDEBAT MOM USIR 
KALIAN DARI SINI!!" 


"C'mon dad we just like this? Cuma ke taman bunga 
doang?"tanya Leo pelan. 


Chenle menatap tajam Leo,"keep silent Leo,look at your 
mom now,she was angry you know? Turuti saja kemauan 
ibumu. Jangan buat dia lebih marah padamu." 


Leo berdecih,"not just me,Mom juga marah kepada 
dad."sarkas Leo,oh my god. Anak ini.. 


"Luna mau beli bunga kayak gini mom !"pekik gadis berusia 
5 tahun itu sambil menunjuk bunga tulip putih. 


Lisa tersenyum tipis,hendak menjawab"iya nanti dad beliin 
sekebun nya kok sayang."celetuk Chenle. 


Luna tersenyum lebar,"janji ya dad?'!"tanyanya. Chenle 
mengangguk,dan tersenyum manis. 


"Iya janji." 
Chenle pun men dial nomor telepon. 


"Eh ada apaan nih?" 


"Bang tolong cari ya kebun tulip merah disana,gausah gede 


gede 1 hektar aja."ujar Chenle santai. 


Hendery mengrenyit,kebun tulip merah? 1 hektar? GaUsAh 
GeDE gEdE katanya??? 


"Lo mau buka taman?"tebak Hendery,kali aja Chenle mau 
berbisnis dengan buka taman bunga gitu, rasional aja si. 


"Kaga anak gue mau bunga tulip merah,makanya gue beliin 
kebunnya. Udah jan banyak cincong dah tolong cariin ya." 


"Eh iye dah,habis ini gue cari." 
"Yaudah." 


Chenle pun menutup telfonnya. Lisa sebenarnya agak 
keki,"kenapa harus sebesar itu le?? Gak kasihan sama 
uangnya?"tanya Lisa. 


Chenle menggeleng,"sayang... Gak masalah, justru kamu 
harus kasian sama aku yang bingung sama cara ngabisin 
uangnya. Itu 7 turunan pun gak abis abis. Bingung aku 
tuh."ujar Chenle. 


Crazy rich. Maklumi aja. 


"Luna mau rasa yang mana?"tanya Lisa sambil menunjukan 
beberapa gambar es krim berbagai macam rasa itu pada 
anak bungsunya itu. 


Gadis kecil itu tampak berpikir pikir,"chocolate mint with 
chocolate sauce and chocolate chip for topping mom. "ujar 
Luna. 


Lisa mengangguk angguk,"sir one chocolate mint ice cream 
with chocolate sauce dan chocolate chip for topping,and 
one banana ice cream with chocolate sauce please."ujar 


Lisa sambil tersenyum,pedagang es krim tersenyum dan 
mengangguk. 


Lalu membuat kan es krim Luna, sedangkan Luna dia 
menendangi kerikil di depannya. 


Ada yang bertanya tidak,dimanakah Chenle dan Leo 
berada? Oh Lisa menyuruh mereka untuk berjalan berdua 
saja. Lebih tepat nya Luna dan Lisa,Leo dengan Chenle. 


Kenapa seperti itu? Karena Lisa pusing akibat Leo dan 
Chenle berdebat kembali,tentunya Lisa sudah muak. 


Maka dari itu Lisa menyuruh Leo dan Chenle pergi 
sendiri,dirinya pergi berjalan jalan dengan Luna. 


Gadis itu tentu mau mau saja, kebetulan sih dia satu selera 
dengan ibunya. Sama sama menyukai ketenangan. 


"This the ice cream princess! "ujar Lisa sambil memberikan 
satu cup eskrim berukuran medium pada Luna. 


"Wow this is a amazing taste! "ucap Luna. 


Lisa tersenyum lalu mengusak rambut Luna,"you like it 
Luna?" 


"Very much " jawab Luna. 
"Mom mau coba?"tanya Luna,Lisa menggeleng. 
"Why?" Tanya Luna 


Lisa mengendikan bahunya," Mom thinks the taste of ice 
cream is like the taste of mint toothpaste. "Jelas Lisa. 


"Mom ada ada saja."ujar Luna,masih sibuk memakan es 
krimnya yang tersisa setengah lagi. 


Lisa juga sibuk memakan es krim rasa pisangnya itu,mereka 
merasa tentram sekali. 


Chenle Leo? Don't ask. 


"Dad where we gonna go?'tanya Leo datar ketika ia dan 
Ayahnya hanya berputar-putar saja. 


"Dad juga tak tahu. Kamu mau kemana?"tanya Chenle,dia 
sendiri tak memiliki tujuan. 


"Dad,kita berjalan jalan sejauh 2 kilometer dan ternyata ini 
tanpa tujuan?"tanya Leo tak percaya, bahkan kakinya 
rasanya ingin putus saja. 


"Yeah,sekarang kamu pikirkan tujuannya Dad tak berselera 
untuk mencari."ujar Chenle. 


Leo berdecak,"oke." 


Leo pun mulai membuka ponselnya dan mulai mencari 
rekomendasi restoran disini,jangan tanya kenapa,tenaganya 
perlu diisi ulang. 


Oh perutnya bukan galon air mineral. Ah apasi. 


"C'mon Dad. Ayo kita ke restoran dekat sini,sekitar 300 
meter dari sini." 


Chenle mengangguk menyusul anaknya yang sudah 
berjalan,pria 38 tahun itu merasa kakinya seperti jeli. 


Lemas sekali. 


Leo menatap ponselnya,restorannya sudah dekat,ia 
menatap sekelilingnya dan got that"dad itu restoran 
nya."ujar Leo sambil menunjukkan restoran tersebut. 


Chenle mengangguk,mereka pun memasuki Restoran 
tersebut. Chenle langsung terduduk di kursi restoran itu. 
Keadaan restoran cukup sepi sih. 


Chenle merasa ia sepertinya terkena heat exhaustion. 
Namun ia bersyukur sekali karena di restoran ini terdapat ac 
nya. 


Leo menatap ayahnya yang terlihat kepanasan itu,bahkan 
kulit putih salju ayahnya berubah menjadi kemerahan. 


Ya walaupun dia selalu berdebat dan bertengkar dengan 
ayahnya,selalu beradu mulut dengan ayahnya itu tak 
menutupi bahwa ia menyayangi ayahnya segenap hatinya. 


"Dad,dad kenapa?"tanya Leo khawatir. 


Chenle menggeleng dan tersenyum tipis,"i''m okay Leo, 
don't worry. l'm fine."ujarnya. 


Leo tersenyum sinis," you're not really fine Dad. Dad terkena 
heat exhaustion. Tunggu disini."ucap Leo. 


Anak Lelaki itu lalu pergi memesan minuman dingin dan 
beberapa makanan. 


"Excuse me sir,l apologize in advance, can I ask for some ice 
cubes and tissues? My father has heat exhaustion."ujar leo 
pada pelayan restoran tersebut. 


Pelayan restoran tersebut mengangguk," Sure, l'Il bring ice 
cubes and tissues for your father. Wait a minute."jawab 
pelayan tersebut. 


Leo pun duduk di samping ayahnya,lalu anak lelaki itu naik 
kursi dan berusaha meraih dahi ayahnya. 


"Ouch is hotter than I guess. "ucap Leo. 


"Dad said you're fine but in fact? Dad's forehead is very hot. 
Don't lie to me, Dad. I don't like it. "gerutu Leo. 


"I'm fine Leo." 


"| said dont lie to me Dad, you have heat exhaustion. Once 
again, | told Dad not to lie. Don't ignore my words."omel 
Leo. 


Chenle hanya terkekeh pelan,"iya.."jawabnya. 


2 Pelayan restoran tersebut datang,lalu memberikan 3 
nampan 1 berisi makanan pesanan Leo,1 berisi minuman 
dingin,dan satu lagi berisi tissue dan semangkuk es batu. 


“Sir, this is the order, 2 ramen, 2 cold drinks and a special 
order for ice cubes and tissues."ucap pelayan tersebut. 


Leo tersenyum manis," /,thank you so much. "ujarnya. 


" haha You're welcome sir. please enjoy the food."jawab 
pelayan tersebut sambil tertawa kecil dan mereka berdua 
kembali ke dapur. 


Kini Leo menatap ayahnya, yang seperti ikan Lele 
kepanasan. la pun mengambil sepotong es batu dan 
mengoleskan nya ke dahi dan wajah ayahnya. la pun 
mengambil sebiji es batu yang telah dibaluti tisu dan 
menempelkan nya ke sekujur tangan ayahnya. 


Dengan telaten,Leo mengolesi nya sampai beberapa 
kali,sampai kulit ayahnya terasa dingin kembali. 


"Done. Sekarang Dad minum ini."ujarnya sambil 
memberikan segelas minuman dingin pada Chenle. 


Chenle mengangguk dan meminumnya. Menegak nya 
sampai habis. Untung Leo memesan 3 gelas minuman 
dingin ini. 


", Enjoy your meal, ,selamat makan!"ujar Leo. 
Chenle terkekeh,"wow 5 bahasa? " 


Leo tersenyum lebar,"Dad,bahasa china ku pelajari dari 
Dad,bahasa Thai dark Mom,bahasa inggris dari kebiasaan 
sehari hari kita semua,korea karena aku pernah tinggal di 
korea selama 4 tahun. Dan Indonesia bahasa yang kita pakai 
Dad." 


"1 like your multilingual Son. I'm proud of you." 


Mereka berdua pun memakan ramen tersebut dengan 
khidmat. 


Di luar jendela restoran Lisa dan Luna bertos ria. 


"We did it Luna!" 


The End 

Hohoho, kembali lagi dengan cerita ini. 
Hehe,Vote dan Komen ya guys. 

See you in next chapter 


Pilihan 


Haechan menggeleng, menatap Jeno yang duduk diam 
menatap kearah jendela dengan pandangan kosong. 


la menghela nafasnya, saudaranya itu salah. la tahu,malah 
tahu betul. 


Dan ia tak mau mengusik ketenangan Jeno. Biarlah dia 
merenungi perasaannya yang salah itu. 


la lalu duduk di kursi samping Jeno,ia menoleh kearah Jeno 
yang tetap tenang menatap kosong jendela. 


Jeno tak bergerak sama sekali,ia menikmati dunianya. 
Hampa. 


Haechan hanya diam,tak mau mengusik Jeno. Mengusik Jeno 
yang sedang seperti ini sama saja mencari mati. 


Sorot mata tajam itu menurun. Jeno menghela nafasnya 
panjang. Dunianya serasa mati. Hampa,Kosong. Semudah 
itu. 


Semudah itu dunianya hancur. 


Mungkin semua orang akan menilainya lemah,tapi pada 
dasarnya kekuatan seseorang itu berbeda-beda. 


Haechan menggaruk tengkuknya. Jeno masih diam tak 
bergeming. 


"Jen..." 
"Jen," 


Jeno menoleh kearah Haechan. 


"Lepasin jen-" 


"Semua butuh proses chan."sela Jeno. Jeno tersenyum 
tipisJeno menatap kearah jendela, pandangan kosong dari 
sorot mata itu sangat menjelaskan betapa sakitnya hatinya. 


"Melupakan pun butuh waktu. Gak semudah itu. Sama 
halnya dengan cinta, cinta juga butuh proses,begitu juga 
dengan melupakan. Gak semuanya instan." 


Haechan merapatkan bibirnya. 


"Lo cinta sama dia. Bahkan gue rasa lebih tinggi dari Jaemin 
rasa lo,dan akhir dari Cinta lo begitu aja?"tanya Haechan. 


"Melupakan dan merelakan. Adalah tingkat tertinggi dari 
mencintai.'jawab Singkat Jeno, jawaban yang menohok 
Haechan. 


Lisa mencuci mukanya,matanya masih sembab. Ia berharap 
tidak ada yang menyadarinya terutama,Jaemin. Semoga 
Jaemin tak tahu. 


la berpikir sejenak. 

la mencintai Jaemin.. jujur itu benar. 

Tapi ia tak bisa Mmempungkiri bahwa dia juga menginginkan 
Lee Jeno bersamanya. 


Ini egois. la sadar tapi hatinya telah terbagi menjadi dua. 


la mengenyahkan pikiran itu sejenak lalu ia duduk di kursi 
dan menatap kearah jendelanya yang terbuka menikmati 
angin yang berhembus menggiring rambutnya. 


Renjun menatap kakaknya. la menangkup wajahnya gusar. 
la menghela nafasnya sejenak. "Gila." 


la lalu duduk di kursi samping kakaknya. 
"Masih perlu di renungi lagi?"tanyanya. 
Lisa menunduk. Rasa bersalah nya menusuk hatinya. 


"Kak kalau lo beneran cinta sama yang pertama lo ga bakal 
lari ke yang kedua." Renjun tersenyum tipis. 


"Dan itupun ga menutup kemungkinan kalau itu cuma 
sekadar rasa bosan. Jadi ya ada 2 kemungkinan,bisa jadi lo 
itu ga bener bener cinta sama Jaemin,dan Kedua. Lo itu 
cuma bosen semata."ujar Renjun lagi. 


"Dan sekarang lo pilih opsi yang terbaik. Dimana lo bisa 
memperbaiki kesalahan yang lo perbuat." 


Jaemin menatap sekelilingnya. Menatap seisi kamar milik 
Lee Jeno. Sebenarnya tadi kemarin ia merasa ada sesuatu 
tak beres disini,bahkan tak ada yang tahu pasti alasan Jeno 
ke jepang. Tolong beritahu padanya. 


Dan sekarang Instingnya membawanya ke 
sini,membawanya ke jurang kebenaran. 


"Mas Jaemin cari apa ya?" 


Jaemin menoleh kepada bibi,pembantu di rumah keluarga 
Lee. Jaemin tersenyum dan menggeleng kecil. 


"Gak bi,cuma lihat lihat aja." 


Sang bibi mengangguk,"ya sudah bibi pergi ke dapur dulu 
ya mas." Jaemin mengangguk. 


la menatap buku di rak Jeno. Melihat lihat buku buku milik 
sahabatnya itu,mulai dari buku komik,hingga buku Note? 
"Buku Note?" 


la merasa aneh,jeno? Sosok seperti Jeno?dengan 
penasaran,ia mengambil buku itu dan membukanya. 
Perlahan, membukanya lembar per lembar. Dari awal Buku 
Note ini kosong,mungkin Jeno menulis di akhir? 


Sampai jatuh pada 1 halaman. 
Juni 


Cinta kini datang di waktu dan tempat yang salah. Tuhan 
tak pernah main main untuk membuat cinta datang. 


berawal hanya dari rasa kagum,berujung lada Cinta yang 
perlahan,mengantar hati ke jurang kehancuran. 


Itu salah,dan aku akui. 

Cinta memang tak pernah salah,namun kali ini tempat dan 
waktunya yang salah. 

Aku akui,ini sangat salah. 


Dengan bodohnya aku merasakannya. 

Mengapa tak ku cegah sedari dulu. 

Namun tuhan memang tak pernah bercanda mengenai 
takdir. 


Aku yakin dia tetap bersamanya. 
Dan seharusnya tetap bersamanya. 


Jaemin masih bingung dari arti sajak di halaman ini. Ada 
kata yang sulit untuk di pahami otaknya. Hal yang benar- 
benartak ia pahami. 


Rasa? Sahabat? Memilih? Wait.. 
Artinya Memilih rasa atau sahabat? 


"Jen.. lo-" 


Lisa berlari membuka pintu rumah Jaemin. Kosong, tak ada 
seseorang. 


la berlarian membuka pintu kamar Jaemin,dan tak ada. 
la berharap ia tak terlambat. 


Jaemin membuka Handphone nya  membukanya,dan 
memesan 1 tiket. 


Tiket pesawat nya hari ini juga. la meremat buku itu,dan 
menaruhnya di atas meja Jeno. la lalu pergi keluar,dan 
menaiki mobilnya. 


la akan ke bandara sekarang juga. 1 jam lagi ia akan 
terbang ke Jepang. 


Jepang, Tokyo. 
Lisa meremat jaket Renjun,ia cemas. 
"Jun gue harus ke Jepang.." 


Renjun menghela nafasnya,hanya bisa mengiyakan dan 
membelokkan motornya ke arah bandara. 


Kakaknya gila, ia tahu kakaknya itu orang kaya. Tapi apakah 
harus mendadak seperti ini? 


"Lo gila kak? Lo mau ke jepang mendadak gini?"tanya 
Renjun. 


"Jun,lo bilang gue harus bikin keputusan yang bisa menebus 
dari kesalahan gue kan? Dan ini opsi yang gue pilih. Semisal 
kalau mama atau papa udah pulang dari Korea,bilang in gue 
ke jepang. Sorry gue harus pergi." 


Tbc 

Hayolooo gimana? Kumaha? Piye? Pripun? 

Pendapat kalian? Yaa drop komen yang banyak ya guys. 
Hehe. 


Ya gitu deh 
"Jun bangun..." 


Renjun membuka matanya,melirik ke samping, istrinya yang 
cemberut dan menyilangkan kedua tangannya. 


"Ada apa hmm?"tanyanya,Lisa tak mau menoleh padanya. 


"Ada apa sayangku??"tanya Renjun lalu menguyel pipi 
gembul milik istrinya itu yang menggembung sempurna. 


Lisa luluh,"masakinnn.."pinta wanita berbadan dua itu 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


Renjun yang gemas lalu mencium pipi wanita itu. Dan 
mencubit kecil pipinya. 


"Iya sekarang saya masakin nyonya..." 


Renjun lalu menyibakkan selimutnya lalu beranjak dari 
ranjang dan pergi ke dapur. 


"Kamu mau makan apa??!"tanya Renjun dari dapur. Lisa 
menghentak hentakan kakinya,Renjun menatapnya sambil 
terkekeh kecil. 


Entah,istrinya sejak hamil kepribadian nya berubah. Lisa 
yang biasanya dewasa kini menjadi seperti anak kecil. Tapi 
Renjun menaklumi nya,faktor kehamilannya. 


"Pengen Soto ayam..." 


Renjun tersenyum lebar lalu memakai Appron nya. "Iya aku 
masakin."jawabnya. 


la lalu mengambil beberapa potong ayam dan merebusnya 
dengan bumbu soto. Dan memasaknya menjadi soto,au deh. 


Lalu dari belakang Lisa memeluk pinggangnya,dan menaruh 
dagunya di bahu Renjun. Kok Author merasa adegan ini 
terbalik ya? Atau ini perasaan Author semata? Lanjut lanjut. 


Lisa belum bisa masak dengan baik deng,makanya Renjun 
yang masak. 


"Kenapa hmm??" 


Lisa menggeleng kecil,"Dede bayi nya pengen peluk papa 
nya."ujar Lisa Sambil mengeratkan pelukannya walaupun 
dengan keadaan perut besarnya. 


Renjun tertawa kecil. 


Lisa lalu melepaskan pelukannya dan pergi duduk di kursi. 
la mengelus perutnya, kehamilannya sudah memasuki 
trimester ketiga. 


Lisa duduk sambil memainkan jari jemarinya. 


Renjun tersenyum puas setelah soto ayamnya sudah terasa 
matang. la lalu menuangkan kuah beserta daging ayam 
tersebut di mangkuk. 


Renjun melepas Appron nya dan mencuci tangan nya,lalu 
mengambil mangkuk tadi dan menaruhnya di atas meja 
makan. 


Lisa tersenyum lebar. 


"Aaa.. makasih!!"ujar Lisa lalu spontan mencium pipi 
Renjun. Lalu wanita itu menyendok kuah soto dan 
dagingnya. Dan mencicipinya. 


Sedangkan Renjun masih membeku sambil memegang 
pipinya yang habis dicium Istrinya. Ya ampun,masih aja 
baper. 

"Ini enak banget!!" 

"Yang susu kehamilannya udah diminum?" 

Lisa menghentikan kegiatannya,"ah iya. Aku belum-" 


"Udah aku bikinin aja." 


Tuh kan,suami idaman banget dah si injun. Siapa yang mau 
jadi istrinya? Banyak. 


"Udah selesai?" 


Lisa mengangguk angguk,Renjun tersenyum tipis. Mau 
gimana lagi? Asisten rumah tangga nya lagi cuti hari ini. 
Mau gamau dia harus ngurusin istrinya. 


Lisa lalu membereskan mangkuk tadi namun tangannya 
segera dicegah oleh Renjun. 


"Gausah udah aku aja."ujar Renjun. Lisa kukuh menolak," No. 
Aku juga harus bantu kamu!"tolak Lisa 


"Kamu istirahat-" 
"Jun...." 


Lisa menatapnya tajam,Renjun menghela nafasnya,"iya 
baginda Ratu..saya menurut."ujarnya,mau menolak maung 
nya Lisa bakal keluar. 


Kalau ada yang tanya Renjun gak kerja kah? Kerja beb,cuma 
lagi cuti 3 hari. Papa Yeol sama Mama Wen udah pulang dari 
Amrik,jadi Renjun disuruh cuti dulu. 


Renjun lalu membayar biaya Laundry. Mengapa ia memilih 
me laundry pakaiannya ketimbang mencuci sendiri? Capek 
bor. Renjun terakhir kali cuci baju sendiri hasilnya waktu 
malem jadi encok. 


Jadi dia ngerasain sendiri gimana capeknya jadi seorang ibu 
rumah tangga. Dia udah melarang Lisa buat cuci baju untuk 
sementara waktu. Hamil tua gitu,kasihan cuci baju segitu 
banyaknya. 


"Eh Jun!" 
Renjun menoleh,ooo Jaemin ternyata. Kirain saha. 


"Apaan Jaem?"tanyanya cuek sambil mengambil kantong 
kresek hitam besar yang berisi pakaiannya,dan menaruhnya 
di bagasi mobil. 


Jaemin berdecak,"cuek amat lu njir. Mau jadi bapak cuek 
cuek anak lu kabur mampus lu."maki Jaemin. 


Renjun melotot kesal,lalu menampar bahu Jaemin keras. 
"mati aja sana lo!"ujar Renjun sedikit emosi. 


Jaemin yang terdorong sedikit langsung menyilangkan 
kedua tangannya. 


"LU mau jadi bapak malah emosian amat sii jun." 


"Lah lu ngomong gitu ya gak enak di denger anjing. Dah lu 
mau ngapain emangnya, gue buru buru nih Jaem. Istri gue 
di rumah sendiri."ujar Renjun. 


"Ye maap atuh.." 


"Gue sebenernya mau kasih bingkisan buat anak lu,ini dari 
Bunda Yoona,ini dikasih waktu gue ke Bandung 


kemaren."ujar Jaemin sambil menyerahkan bingkisan nya 
pada Renjun. 


Renjun tersenyum lebar,"makasih Iho Jaem.. aa.. bunda 
Yoona terbaik deh.."ujar Renjun 


"Eh Jun entar sore gue sama yang lain ke sana ya. Ya udah 
gue pulang dulu dah!"ujar Jaemin lalu menaiki motornya 
dan pergi. 


Ah padahal Renjun mau bertanya ada apa,eh Jaemin udah 
nyelonong pulang. 


"Yaudahlah ditolak juga kan kesannya ga baik. Yaudah lah." 
"Halo?" 

"Kamu dimana sayang??? Masih jauh kah?" 

"Udah deket ini di perempatan depan. Ada apa?" 

"Aku laper lagi..." 


Renjun pun membelokkan mobilnya kearah depan gerbang 
rumahnya. 


"Aku udah di depan rumah." 


Lisa yang duduk dekat jendela pun menoleh,ah benar 
Renjun sudah di depan rumah. Untungnya ia sudah berganti 
baju. 


la lalu membuka pintu dan berjalan kearah Renjun dan 
mematikan telpon nya. 


"Kamu mau makan lagi?" 


Lisa mengangguk,"yaudah iya,tapi aku taruh baju-" 


Lisa tanpa babibu mengambil kunci mobil Renjun dan 
membuka bagasinya. Lalu wanita itu mengambil 2 kantong 
Kresek berisi pakaian mereka berdua lalu ia masuk ke dalam 
rumah dan menaruh kantong besar itu di dalam kamar. 


"Dah yuk." 
Berujung mereka disini,taman bermain. 


Memang sih ini dibuka untuk semua usia,dan ada wahana 
orang dewasa,tapi katanya- 


Ya sudahlah turuti saja idaman ibu hamil. 


Lisa sedang makan permen kapas,entah dia menginginkan 
itu. Haha dia tiba tiba teringat,ini adalah tempat dimana 
Renjun menyatakan cintanya. 


la mengelus perutnya,"dek.. dulu ini tempat papamu 
nyatain cinta ke bunda."gumamnya. Ia terkekeh, teringat 
dulu Renjun yang masih SMA kelas 1 menyatakan Cinta 
padanya. 


Lelaki yang dulunya bertubuh kecil itu,menyatakan cintanya 
dengan berkeringat dingin. Haha. Sekarang apa? Tubuh 
Renjun membesar,bukan gemuk. 


Tapi ototnya membentuk. Bahunya melebar. Ah kalau 
kenyataan Renjun punya bahu lebar :v haha keknya agak 
tidak mungkin,ga deng canda :) 


Lisa memandang sekitar nya. Tadi sih dia pengen masuk 
rumah hantu tapi ga boleh sama Renjun,hmm emang ibu 
hamil gak diperbolehkan. Padahal kan bukan dia yang 
minta,tapi bayinya. 


"Jun Rollercoaster!" 


Renjun menoleh cepat,"No! Jangan yang itu ya.. kamu kan 
hamil.." 


"KITA PULANG AJA." 


Nyai nya ngambek. Gimana? Ya gimana lagi namanya orang 
hamil moodnya swing. Hormonnya juga gak teratur. 


Renjun milih aman,dia diem aja. Bujuknya nanti waktu di 
rumah aja. Biasanya kan dulu di sogok seblak udah ga 
marah,sekarang udah beda:") 


Renjun pun membelokkan mobilnya ke dalam gerbang dan 
masuk ke garasi. Lisa masih menekuk wajahnya. 


Jelas Renjun harus main manis. la membuka pintu mobil,tapi 
Lisa gak kunjung keluar. Alamat :) 


Renjun menghela nafasnya lalu pemanasan. la lalu 
meregangkan otot-otot lehernya dan mulai menggendong 
Lisa. 


Kalau kek gini Lisa maunya Ke uwuan . 


Renjun menggendong wanita hamil itu sampai masuk ke 
dalam kamar. la mendudukkan wanita itu di ranjang. 


Renjun bingung. la lalu ikut duduk di sebelah istrinya. 
Istrinya malah bergeser,ia ikut geser juga. Masih aja begitu. 


Sekarang malahan istrinya memunggunginya. la menghela 
nafasnya. 


"Yang maaf.." 


Lisa masih diam. 


Oke Renjun,pake opsi kedua. Ia lalu memeluk istrinya dari 
belakang. 


"Maafin aku.." 


Renjun terkejut ketika tangannya yang memeluk Lisa terasa 
basah. 


"Lho kamu kenapa-" 


Lisa cuma nangis sambil peluk Renjun,Renjun tersenyum 
tipis. Memakluminya,mood swing ibu hamil. 


"Aku minta maaf..aku kekanak-kanakan banget.."ujar Lisa 
dengan suara parau. 


Renjun mengangguk angguk sambil mengelus rambut Lisa. 
"Aku tuh sebenernya.." 


Renjun laku melepaskan pelukannya dan menatap Lisa 
mendengarkan keinginan wanita itu. 


"Aku sebenernya pengen rollercoaster yang mainan." 


Renjun terdiam. Salah paham lagi? Terulang lagi kisah masa 
lalu? Dulu waktu acara lamaran,sekarang ganti waktu 
ngidam? Emang ya Renjun itu.. 


"Yaudah iya kita beli sekarang." 


Mereka pun beranjak dari ranjang dan berjalan keluar. Lisa 
tersenyum lebar,merasa senang. Renjun tersenyum tipis. 
Renjun membuka pintu rumahnya namun.. 


Cup 


Lisa menatap Renjun,dia tersenyum lebar. Renjun masih 
membeku. Namun entah insting atau apa,ia juga balik 
mencium istrinya. Bahkan berperang hmm. 


"JAEMIN,HAECHAN,JENO,MARK HERE- ANJ!" 
"ASTAGHFIRULLAH MATA KITA TERNODAI!!" 
" WOY WOY SADAR WOY!! " 


"JUN ISTRI LO LAGI BUNTING JUN ISTIGHFAR WOY!! 
JINGAAN!!" 


THE END 


Hh.. guys istirahat dulu ya.. dari konflik chapter "PILIHAN" 
author masih pikir buat endingnya. Hihi ini lanjutan dari 
"SERIUS" . Author senang sekali sudah 1 K vote makanya 


author kasih chapter ini,huhu sayang kalian. See you in next 
chapter guys 


Handphone 


"Makasih traktiran nya Sung."ujar Haechan yang masih 
sibuk makan itu. Lumayan lah dapet traktiran dari Jisung. 


Jisung traktir sebab Kemarin Jisung menang lomba 
futsal,Lomba antar SMA gitu. Lumayan juga. 


Iya Jisung masih SMA,lebih tepatnya SMA kelas XI IPA. 
Haechan udah Lulus,dia kuliah jurusan teknik informatika 
semester 2. 


Jisung ini cowok nya famous di angkatan nya,tapi ya gitu, 
dia tertutup. Temennya ya cuma Taehyun,kelas XI IPS. 


Jisung itu lebih kek Selebgram gitu. 


Btw mereka makan di McD deket Kampusnya si Haechan. 
Jadi banyak anak kampus yang nongkrong dan makan 
disitu. 


Dia traktir haechan sih sepulang sekolah,dan dia belum 
ganti seragamnya. Langsung cus ke McD gitu. 


"Woe lu menang Lomba gak traktir gue njing?!" 


Jisung menoleh kearah suara,si Jaemin dan Mark ternyata. 
Hah.. uangnya bakal dikuras keknya.. eh tapi Kan baru 
ditransfer sama Papi Jae yang ganteng nya kek salah satu 
personil Band Day6 eh apasi.. 


"Lah iya tuh ga traktir gue juga."celetuk Mark. Jisung yang 
sudah malu lalu memberi kode mereka untuk datang. 


Lah gimana ya Jaemin teriak teriak gitu,jelas seisi McD 
denger,emang Jaemin nya ga malu tapi dia yang malu woy. 


Mark dan Jaemin tersenyum puas,lalu mendatangi meja 
Jisung dan Haechan. Haechan malah tampak tak perduli 
dengan kedatangan dua sahabat nya itu dan lebih memilih 
melanjutkan makannya. 


"Malu maluin lu bang."ujar Jisung. 


Jaemin malah cengengesan,"hehehe. Traktirannya mana 
Sung? Masa menang gak traktir abang mu yang ganteng 
paripurna ini sih?"tanya Jaemin sambil merayu Jisung. 


Jisung gumoh rasanya ngeliat Jaemin ngerayu rayu dia. 
"Hooh traktirannya dong sung."ujar Mark. 


"Lu berdua emang ye.. traktiran aja cepet. Bajigur emang, 
Dah sono kalean pesen,nih uangnya."Maki Jisung,lalu 
memberi 2 lembar uang merah ke Mark dan Jaemin. 


Mark dan Jaemin tersenyum lebar,mereka pun pergi 
memesan makanan. 


"Ada aja kutu kupret yang ngabisin duit gue."maki Jisung 
lagi. 


"Eh bang itu bukannya kak Lisa,Anak Kedok si? Satu 
fakultas sama lo."ujar Haechan sambil mengarahkan 
pandangannya kearah wanita yang berada di meja 
belakang. 


Mark pun mengikuti arah pandang  Haechan,dan 
mengangguk. 


"Iya." Jawabnya. 


"Cantik banget anjir."ujar Haechan. 


"Siapa yang cantik?"celetuk Jaemin. Dahlah Jaemin waktu 
denger kata cantik Jiwa buaya nya keluar seketika. 


"Itu loh kak Lisa."ujar Haechan sambil menunjuk wanita itu 
dengan dagunya. Jaemin pun mengarahkan pandangannya 
kearah yang ditunjukkan Haechan tadi. 


"Eh iya anjir cantik banget!"ujar Jaemin. 
"Dia famous di fakultas kedok. Cantik sih."ujar Mark. 


"Leh ugha njing,dia cans banget su'!"Ujar Haechan sambil 
masih memandang wanita itu. 


"Kalian suka sama dia?? Saingannya berat coy!"ujar 
mark,meragukan nyali temannya yang berniat mendekati 
Lisa. 


"Siapa sih?"tanya Haechan kepo. 


"Bang Sehun. Lu masih berani bersaing? Dia ditolak 2 kali 
sama cewek itu asal lo tahu,dewa ganteng aja ditolak 
apalagi lu yang kek eceng gondok chan."ujar Mark. 


Haechan menghela nafasnya,Haechan sama Jaemin mah 
kalau gini mundur aja lah. 


"Gila,dewa ganteng aja ditolak apalagi gue ya.."ujar 
Haechan. 


"Gak bang Sehun doang,ada Bang Jungkook,Bang 
Minhyuk,Bang Taehyung,terus Bang Eunwoo. Serbuk berlian 
semua,lo berdua masih berani saingan?"ujar mark. 


Jaemin dan Haechan menegak ludahnya,Jaemin dan 
haechan makin mundur kalau gini. Saingannya gak 
manusiawi semua :") 


"Lagian mereka semua ditolak mentah mentah sama dia, 
gila kan? Sejauh ini dia itu pacaran cuma sekali tapi udah 
putus setahu gue."ujar Mark. 


"Siapa? "tanya Jaemin yang penasaran. 
"Bang Jaehyun. Lo berdua mah lewat!"jawab Mark. 


Jaemin dan Haechan terpaku,"Dah lah mundur aja gue. Gak 
manusiawi semua anjir saingannya."ujar Haechan. 


Jisung? Dia mah bodoamat. Dia masih sibuk makan es 
krimnya. Ga peduli sama Abang abangnya yang lagi ghibah 
in cewek cantik,sampe bahas mantan dan cowok yang suka 
cewek itu. 


"Eh anjir Kak Lisa samperin Kita woy."heboh Haechan ketika 
Lisa,wanita yang dia maksud menghampiri meja mereka. 


"Weh iya anjir."sahut Jaemin membenarkan. 


Wanita itu pun mendekat,tapi aelah.. ternyata nyamperin si 
Jisung. 


"Dek." 


Jisung menoleh kearah suara,ah wanita yang di maksud 
sahabatnya tadi memanggilnya? Wanita itu menatapnya. 


"Saya?"tanya Jisung,Lisa pun mengangguk. 


Haechan dan Jaemin potek,ah kirain mereka. Ternyata si 
Jisung yang dipanggil,aelah. 


"Kenapa mbak?"tanya Jisung. 


"Tolong dong dek miss call nomor saya,Hp saya hilang 
dek.."ujar Lisa. 


Jisung mengangguk,lalu mengeluarkan HP nya. Untung 
udah dibeliin Bunda sama Papi pulsa hehe. 


"Berapa nomornya mbak?"tanya Jisung. 
"08xxxxxxxxx "ujar Lisa. 

Jisung pun mengetikkan nomor tersebut lalu menelfonnya. 
Drttttt drttttt 


Jisung menoleh karena mendengar suara getaran tersebut 
dari tas,eh di tas wanita itu? Loh berarti kan gak hilang 
hpnya.. 


"Makasih nomer nya ya dek ganteng." 


Dengan santainya wanita itu lalu melenggang pergi dan 
keluar dari McD. 


Jaemin,Haechan dan Mark melotot. Cewek kampus yang 
famous itu???? MINTA NOMER KE COWOK?? DAN SI JISUNG 


YANG DIMINTA NOMERNYA?! SETELAH BEBERAPA COWOK 
GAK MANUSIAWI YANG DITOLAK DAN MALAH MILIH 
JISUNG??!! OMG 


Ngadi ngadi si Jisung emang. 


"SUNG DIA MINTA NOMER LU SUNG?!! SUNG LU PAKE PELET 
YA?!!"pekik Haechan tak percaya dengan yang dilihatnya 
tadi. 


"OH MY GOD??! CEWEK FAMOUS KAMPUS SUNG!!"teriak 
Mark 


"JINGAN SUNG BAGI DONG NOMERNYA!!"Pekik Jaemin. 
The End 

Heloo guys. Up lagi nih. 

Gimana gimana guys?? Ya pendek sih.. 


Ehe maap. 
Thanks for reading,and see you in next chapter guys 


Pilihan Endo1l. 


Renjun menatap kakaknya,sebenarnya cukup sebal karena 
semendadak ini untuk ke Jepang,ia memilih untuk ikut. 


Mengapa seperti itu? Tolong saja,Renjun masih punya rasa 
cemas untuk melepas kakaknya sendiri ke Jepang. 


la lalu mengenyahkan pikirannya lalu memilih makan. 


YJun.. if jeno says not,what should | do if he says no to me? 
and I'm afraid that if l'm honest Jaemin will get hurt.." 


Renjun menatap kakaknya," That should be the case. It's 
only right for him to be disappointed. Lu udah berani 
mengambil langkah sejauh ini kak,jadi nantinya lo harus 
menerima apapun yang akan terjadi." 


Renjun lalu meminum jus jeruk nya,"As much as possible, 
solve this problem. Because you are the root of the problem 
Sis, so you must be responsible. Sis... " 


Renjun menyeruput kembali minuman nya. la menatap 
jendela dan menunjuk luar jendela pesawat itu,"lihat itu,lo 
lihat kan?" 


"Buwung? Buwung puyuh?" 
Plakkk 
"Gak gitu njing."maki Renjun esmosi : ) 


"Maksud gue itu gini,liat burung itu,dia udah membuat 
keputusan untuk terbang pergi mencari tempat aman untuk 
dia hidup." 


"dan tanpa menyerah sedikit pun dia terus terbang mencari 
tempat yang aman. Semisal dia berhenti ditengah jalan gitu 
ajajelas dia sendiri yang rugi,karena sia sia selama ini 
perjuangannya." 


"Itu juga sama kek lo,lo udah sejauh ini buat ngelurusin 
semuanya. Dan lo gak bisa berhenti gitu aja,karena lo 
sendiri yang akan rugi." 


Lisa wmengangguk,benar. Dia bahkan rela jauh ke 
jepang,masa masih ragu. 


"Iya jun gue akan berusaha kek buwung puyuh." 


Mereka pun turun di bandara. Shit. Lisa tak tahu dimana 
alamat Jeno,gila. 


"Jun ini gimana gue gak tahu alamatnya Jeno.." 


Renjun wmenggeram,"anjir lu kak,tck. Terus gimana 
ini?"tanya Renjun. 


Kesal,kalau tidak tahu ngapain ngajak kesini ditambah lagi 
tidak tahu alamat pasti Jeno. Kalau tidak berdosa menukar 
kakak sudah ia tukar dari dulu. 


Sebentar.. kan ada sahabatnya,dan sahabat Jeno juga,yang 
ada di jepang, siapa tahu dia tahu alamat Jeno. 


la pun men scroll ponselnya. Mencari kontak Haechan 
"Halo chan." 
"Halo jun,apenih nelfon gua segala." 


"Ini gue ada di bandara ** tolong ya Chan gue minta jemput. 
Gue ada perlu." 


"Anjir. Yaudah tunggu gue jemput lo." 
"Makasih ya babi." 

"Sama sama anjing." 

Piipppp 


Renjun pun menutup telfonnya. la menghela 
nafasnya,setidaknya ada kenalannya di Jepang. 


Jadi ada sedikit pencerahan. 


"Emang bener pepatah,Cinta bikin orang goblok,Lain kali 
kalo ngajak goblok jan sama gue ya kak. Untung ada 
Haechan." 


"Papa belum memutuskan keputusan itu Jeno, sekarang 
kembali pada kamu lagi,kamu mau apa tidak. Papa tak 
memaksa,jikalau kamu tak ingin- 


Jeno menggeleng cepat,"aku setuju."jawabnya cepat. 


Donghae menghela,"Jeno apa kamu yakin?"tanya Donghae 
Lagi. 


jeno menghela nafasnya panjang,"apa salahnya aku 
mencoba dulu pa. Semoga bisa menyembuhkan rasa sakit 
hati jeno siapa yang tahu."ujar Jeno pasrah. 


"Jen!" 
Jeno langsung membeku. Ia langsung menunduk. 


Donghae menghela nafasnya,"papa nawarin kamu bukan 
berarti papa setuju kamu dijodohin jen." 


Jeno berdecak,"terus kenapa papa tawarin sih?"dumal Jeno. 


Donghae tertawa,"ye formalitas doang." 

Jeno memutar bola matanya malas,"serah papaa aja..." 
"Woi njun!" 

Renjun menoleh,dan senyumnya mengembang. "Chan!" 
Haechan dan Renjun berlari dan saling berpelukan. 


Di satu sisi Lisa menatap mereka jengkel, bisa bisa nya bikin 
drama india secara live di bandara gini 


"Gue kangen sama lo anjir!"maki Haechan. 
Renjun mengangguk,"iye gua juga!" 


"Lo berdua homo?" 


Mereka berdua langsung melepas pelukan masing-masing. 


"Yakali kak gue belok! Mana mau gue belok ke cowok 
macem dia!"Protes Renjun tak terima. 


"Dih kalaupun gue belok mana mau gue sama dia kak,ogah 
banget gua."sahut Haechan. 


Renjun menatap Haechan tajam,"gue juga ogah ya sama 
lu!"ujar Renjun. 


"Dih siapa juga yang mau sama lo hah? Gue mah No!"balas 
Haechan. 


"Minta gelud ya lu njing?!"maki Renjun. Lisa menepuk 
dahinya pelan,ia menatap sekeliling orang orang bandara 
yang berlalu lalang dan menatap mereka aneh. 


"Nantang lu?!"balas Haechan. 
"IYA AYOK GELUD SINI SAMA GUA!"ajak Renjun. 


" Excuse me miss, do you know them both? Please tell them 
to be guiet, lady, this is the airport and public places. "Ujar 
salah satu pegawai disana. 


Lisa mengangguk,"Sorry for the inconvenience. | will tell 
them to be guiet."Jawab Lisa. 


Dengan kesal Lisa menyeret keduanya keluar dari area 
bandara. 


"Ini kalian langsung ke apartemen om Donghae gitu aja?" 
"Ya-" 


"Gak chan. Kita boleh nggak nginep di rumah lo 
dulu?"potong Lisa. 


Haechan memiringkan kepalanya,"boleh. Kalian istirahat aja 
dulu di rumah gua,besok gue anterin kalian ke apartemen 
om Donghae."ujar Haechan. 


Lisa menghela nafasnya,ia bukan tak siap, tapi justru ia 
yang tak yakin Jeno mau bertemu dengannya. 


Jeno duduk di samping jendela. la menyentuh jendela 
apartemen itu,pagi ini sedang hujan..entah kenapa 
semuanya menyeruak. 


"Mama mau kamu menjadi sosok yang baik Jen..". 
"Sosok seperti apa?" 


"Sosok yang lebih memilih kebahagiaan orang lain daripada 
kebahagiaan nya sendiri." 


"Lho jeno gak boleh bahagia?!" 


"enoo ya boleh dong.. maksud mama, Kamu jangan 
memilih bahagia diatas penderitaan orang lain sayang... " 


Jeno menarik nafas nya. Pesan dari ibunya sangat 
membekas dihatinya. Dan ah pembicaraan dengan ayahnya 
tadi cukup menyebalkan. 


la kira ayahnya benar benar akan menjodohkan nya,namun 
apa? Ayahnya hanya mengada ngada. Bukannya berharap 
atau bagaimana.. ia hanya ingin.. 


“Gak jen! Lo gak boleh melampiaskan ini ke orang lain! Ini 
salah lo dan lo yang harus nanggung bukan orang lain! 
Jangan jadi seseorang yang jahat!" Batinnya. 


la lalu menepis pikiran bodohnya tadi. Itu justru makin 
membuat keadaan memburuk. 


"Jen!" 


Jeno terkejut,ia menatap ke pintu,terlihat si Haechan yang 
menatapnya dengan ? Ah itu anak memang sedikit tak 
waras. 


"Jen mau gak lo makan bareng gue di resto?"tawar Haechan. 


Jeno menatap Haechan nyalang,"ini hujan Dongo. Males 
gua."jawabnya. 


Haechan lalu menyentil dahi Jeno,"ada mobil Dongo! Ada 
payung Dongo'"sahut Haechan kesal. 


Jeno menggeleng. "Males gua chan!" 


"Heh! Daripada lu nolep mulu disini! Ayoo!"ujar Haechan 
lalu menarik tubuh Jeno untuk keluar dari kamar. 


Jeno menghela nafas nya, percuma menolak sepupunya itu 
pasti akan terus mengajaknya. 


Haechan menghela nafasnya, sebenarnya ia tak mau ikut 
campur dalam masalah si Lee bodoh Jeno ini. Tapi mau 
bagaimana lagi,lelaki bermata sipit itu malah kabur dari 
masalahnya dan tak diselesaikannya. 


Ingin sekali Haechan jedotin kepala Jeno ke tembok apalah 
daya, tenaga Jeno lebih kuat. Yang jelasnya malah ia yang 
dijedotin ke tembok sama Jeno. 


"Kita ke restoran mana?"tanya Jeno datar. 


"Restoran calon bini gue."jawab singkat Haechan yang 
masih fokus menyetir. Jawaban aneh, Namun dapat 
ditangkap oleh Jeno,pasti si Somi. 


Haechan pun memparkirkan mobilnya. "Tuh ini tuh 
basement tinggal naik tangga masuk resto." 


"Gue juga tahu chan."cibir Jeno. 


Mereka berdua pun masuk ke dalam area Resto, Haechan 
memesan tempat VIP,yang ada di lantai 2. Resto bintang 5 
ini,memang keren. 


"Nah Jen lu pesen-" 


"Eh anjir perut gua mules,gue boker dulu ye."pamit Haechan 
lalu lari. 


Jeno menatap malas Haechan,ia melirik Haechan yang 
bukannya jalan ke arah toilet malah Haechan masuk ke 
ruangan milik somi - pengen aja Jeno tampol tuh mulut. 


jeno pun memesan sushi dan beberapa makanan lain, 
Haechan emang deh. 


"Excuse me sir, here's your food. Please enjoy. "Ujar satu 
pelayan sambil menyajikan hidangan yang Jeno pesan. 


Jeno tersenyum tipis,"thank you sir."ujar Jeno menerima 
hidangan tersebut. 


Pelayan tersebut mengangguk dan pergi. 


Jeno bodoamat dengan Haechan,dia memilih makan 
duluan,ia yakin itu anak lagi pacaran sama Somi. Alesan aja 
mau ngajak dia makan. 


la fokus memakan sushi dan ramennya. Memakannya 
dengan tenang. Ia sungguh lapar sekali. 


"Jen.." 

Sumpit yang dipegangnya terjatuh mendengar panggilan 
itu. Lalu cepat ia mengambil lagi sumpit itu dan memakan 
makanannya kembali. 

la menggelengkan kepalanya,menepis pikirannya. 

"Ini ilusi! Gak nyata! Sadar jen.. "batinnya. 

"Jen.." 


Jeno semakin tak menggubris. Ini hanya ilusi. 


Wanita itu lalu memegang wajah Jeno dan menatapnya. 
"Jeno.." 


Jeno membeku. 


Lalu selang 30 detik,Jeno menjauhkan tangan wanita itu dari 
wajahnya. Ia berdehem canggung. 


Jeno lalu berdiri dan berniat pergi, namun wanita ini 
mencekal tangannya. 


"J-jen.." 

"Ada apa lu kesini kak?"tanyanya dingin. la berusaha untuk 
menarik diri,hingga rela ke Jepang,tapi wanita ini malah 
mengikutinya. 

"J-jen aku mau ngomong sesuatu.." 


"Cepet kak gue ga punya waktu." 


"Jen gue.."Lisa menunduk. Jeno berubah tapi ini memang 
salahnya. 


" gue mau jujur sama lo kalo gue cinta banget sama lo." 
Jeno membeku, namun segera ia menepis segalanya. 
"Gue tahu. Buat apa lo kesini." 


" Gue mau jujur ini karena gue mau ngelurusin semuanya. 
Bahkan cinta gue ke lo melebihi ke Jaemin." 


Jeno tercekat,tak menyangka sama sekali. Namun tidak ia 
tetap menggeleng,menepis perasaannya yang meronta 
ronta. 


"Gak. Ini salah kak,gue sama lo terjebak di perasaan 
salah!"ujarnya. 


Lisa menggeleng,"iya gue tahu jen. Tapi percuma juga kita 
sembunyiin ini.. Jaemin bakal tahu."ujar Lisa. 


"Gue gak bisa bayangin kalo dia tahu itu dari orang lain dan 
bukan dari kita. Gue mau kita jujur ke dia Jen..udah cukup 
kita bohongin dia kek gini.."jelas Lisa. 


Jeno menghela nafas nya,benar. Jaemin akan semakin 
terluka jika mengetahui hal ini dari orang lain. 


"Jen,dia pasti kecewa. Mau di gimanapun dia bakal kecewa. 
Dan setidaknya kita harus jujur. Gue ga mau kita terjebak di 
perasaan ini tanpa sepengetahuan Jaemin.." 


Somi dan Haechan mengintip dari jendela ruang pribadi 
Somi," Yang.. itu beneran gapapa kita biarin? "tanya Somi. 


Haechan menggeleng,"gapapa. Jangan ikut campur,kita 
pantau aja...biar mereka selesaiin masalah mereka."jawab 
Haechan. 


Somi mengangguk angguk. 


"Yang bagi popcorn nya dong,seru nih nonton drama Romeo 
dan Juliet nya."ujar Haechan. 


Laknat bener dah ini orang. 


Somi mengacung kan jempolnya,dan memberi Haechan 
popcorn. "Wah seru nih ada geludnya." 


"Gue cinta sama lo asal lo tahu dan perasaan ini gak bisa 
gue tahan Jen." 


"Tapi gue gamau nanti gue dijebak penyesalan."jawab Jeno 
cepat,mata lelaki itu mengunci mata Lisa. 


Lisa menghela nafasnya. 


"Justru karena itu Jen. Lo mau Jaemin masih pacaran sama 
orang yang bahkan udah gak cinta sama dia dan malahan 
cinta sahabatnya?" 


Jeno terdiam. 


"Gue udah capek di titik ini.. lo mau nggak nya gue bakal 
tetep jujur ke Jaemin,dan akhirin kebohongan ini. Dan 
masalah perasaan gue, gue cinta banget sama lo." 


jeno membeku. la terdiam enggan menjawab,ia masih 
bingung. 


"Kalau lo gak bisa jawab it's okay. Gue tetep sama pendirian 
gue,gue bakal akhirin kebohongan ini." 


Lisa masih menangis di dekapan Renjun. Wanita itu berani 
mengambil keputusan tersulit nya. 


Renjun memeluk tubuh wanita itu, mengelus rambut 
kakaknya. Menenangkan nya. Walaupun ia selalu jahat tak 
dapat dipungkiri nya ia sangat menyayangi kakaknya 
melebihi apapun. 


"Lo udah bener kak..." 


Lisa masih sesenggukan. Mengambil suatu keputusan 
seperti ini nyatanya membuatnya tersiksa. 


"Kak ini minum teh matcha nya. Biar rilex.."ujar Somi sambil 
memberikan segelas Teh matcha pada Lisa. 


Lisa mengangguk dan tersenyum tipis,ia menerima teh 
matcha tersebut."makasih som.." 


Mereka sedang berada di rumah Haechan,dan Haechan 
belum pulang. Dan Somi lah yang menemani mereka berdua 
di sini. 


"Iya kak sans."ujar Somi. 


Somi lalu berjalan kearah sofa dan tiduran disana,ia 
menonton televisi. Ah menayangkan berita. la lalu 
menjulurkan kakinya di sofa panjang. 


Rumah Haechan rumah somi juga itu rumusnya. 
"Apa nih?" 


"Berita terkini, pesawat dari Indonesia Nc1Ip127 yang 
menuju Jepang dikabarkan meledak dam jatuh ke laut, 
bangkai kapal ditemukan mengapung di perairan laut. Tim 
penyelamat sedang mencari mayat korban,dan 
mengevakuasi korban pesawat tersebut. 


dikabarkan sekitar 70 orang penumpang meninggal 
dunia,30 orang penumpang belum ditemukan,5 orang 
penumpang kritis,dan 5 orang penumpang selamat,3 
diantaranya mengalami luka ringan. Para korban sedang di 
identifikasi,dan korban selamat serta kritis dilarikan ke 
rumah sakit ****" 


Somi mengrenyit,"Kerabat kalian ga ada kan yang ke jepang 
hari ini? Ada berita pesawat jatuh dari Indonesia." 


Jeno berlarian ke rumah sakit. Seperti orang kesetanan. 
Haechan bahkan tak sanggup menyusul Jeno,Jeno kalap. 


"Jen!" 


"doctor, where is my friend? “Tanya Jeno panik. 
"Patient crashed? What's his name, sir? " 


"Choi Jaemin. Yes, he was the victim of a plane crash. Where 
is he now? " 


"Sorry sir, Your friend is still critical,Now your friend is still in 
the ER. You can't see him yet, If the patient can be visited I 
will let you know. "Jawab sang Dokter lalu masuk ke dalam 
ruang UGD. 


Jeno terduduk lemas di kursi tunggu. 
Haechan yang ngos-ngosan lalu menghampiri Jeno. 


"Lu gila jen! Lu bikin berat badan gue turun tau ngga?"cibir 
Haechan,namun Jeno hanya diam. 


Drttt drttt 


Ponsel milik Jeno bergetar,Jeno mengabaikannya. Haechan 
meliriknya. 


"Jen.. itu Bunda Yoona.." 


jeno dengan bergetar mengangkat telfon tersebut. "Halo 
bun.." 


"Jen Jaemin bareng kamu kan? Dia selamat kan?'tanya 
Yoona dengan suara yang bergetar. 


Jeno hanya diam tak mampu menjawab lebih. 


"Jen jawab bunda. Jaemin sama kamu kan.. bilang sama 
bunda.. dia sama kamu kan.." 


"B-bun Jaemin masih kritis.." 


Brakk 

Tuttt tutt 

"Bun?" 

"Bun?!" 

Nihil,telfon itu terputus sepihak. 


Sore itu,Yoona datang ke Jepang bersama Siwon dan 
Jaehyun,putra sulung nya. Walaupun suaminya itu baru 
selesai sembuh,dia tetap memaksa untuk ikut, memastikan 
keadaan anaknya. 


"Awalnya bunda gatau kalau Jaemin itu ke Jepang. Jaemin 
gak cerita ke Bunda." 


Jeno mendengarkannya. 


"Lalu,Haechan telfon ke Bunda. Katanya Jaemin mau ke 
jepang,dan ditanya lagi apa dia udah terbang ke Jepang..." 


"Dan nyatanya bunda aja gak tahu..dan.." 
"B-berita itu..hiks.." 


Siwon memeluk tubuh Yoona. Wanita itu menangis 
sesenggukan. Jaehyun hanya diam sedari tadi. Jaehyun 
menyesal,karena tak mengetahui adiknya kemana dan 
membiarkan begitu saja. 


"jeno minta maaf bun,Jeno pun gak tahu kalau Jaemin ke 
Jepang.."ujar Jeno. 


Yoona menggeleng,"gak ini bukan salah kamu.." 


Somi,Renjun dan Lisa pun datang. 


"Bun Jaemin gimana?"tanya Lisa sambil berderai air mata. 
"Dia masih kritis.." 


Lisa menutup mulutnya,ia terduduk di kursi tunggu. Syok. 
Renjun mengelus bahu kakaknya. Sedangkan Somi duduk di 
samping Haechan. 


"Excuse me on behalf of Jaemin patient? Patients can now 
be visited. Up to 2 people. Because patients still need rest... 
please visit. "ucap Dokter yang datang dari ruang UGD 
Jaemin. 


"thank you,My father and | will visit him first. " 


Siwon dan Yoona pun memasuki ruangan Jaemin,semua di 
ruang tunggu menghela nafas lega. 


Ini sudah pukul 9 malam, mereka menunggu disini sekitar 3 
jam lebih. Bahkan Somi tertidur di bahu Haechan. 


Wanita itu kelelahan,"bang JaeJen,kak lis,un. Gue pamit 
pulang dulu ya,Somi udah ketiduran nih." 


"Lah terus gue pulang pake apaan chan?"tanya Renjun. 


Haechan berdecak,"nih mobil gue. Gue pake mobil 
somi."ujar Haechan sambil melemparkan kunci mobil kearah 
Renjun,lalu melenggang pergi dan menggendong somi 
dengan backhug. Dan Somi masih terlelap. 


Suasana hening,di ruangan itu hanya ada Jaehyun,Renjun 
dan Lisa dan masing masing enggan untuk melontarkan 
suara. 


Terhitung 15 menit mereka menunggu. 


"Gimana bun?"tanya Jaehyun. 


Yoona tersenyum tipis,"dia baikkan. Bahkan udah sadar.", 
"Aku jenguk dia ya bun?" 


Yoona menggeleng dengan pertanyaan Jaehyun,"enggak 
Jae,dia harus istirahat dulu. Kamu anter papa ke 
apartemen,nanti papa drop,bunda yang jaga disini." 


"Tapi bun-" 
"Jae.." 


Jaehyun menghela nafasnya lalu mengajak ayahnya pergi 
ke apartemen yang mereka sewa. Jaemin dipindahkan ke 
ruang rawat inap,Namun Yoona membawa anaknya itu ke 
Ruang VIP. 


Jeno dan Lisa tetap menemani Yoona. Di ruang VIP itu di 
fasilitasi, Toilet khusus,ruang tunggu khusus disertai sofa 
panjang dan dua sofa biasa. 


"Jeno,Lisa kalian temui Jaemin.."ujar Yoona datar. Jeno dan 
Lisa tercekat dengan ucapan Yoona. 


"Bunda udah tau semua. Baik Jeno maupun Lisa. Sekarang 
kalian temui Jaemin. Dia cari kalian.."ujar Yoona lalu 
berbaring di Sofa panjang. 


Mereka berdua tak berani membantah dan tetap melakukan 
permintaan Yoona,mereka berjalan memasuki ruang rawat 
Jaemin. 


Terlihat Jaemin sedang duduk di atas ranjangnya. Kaki lelaki 
itu di perban,karena mengalami sedikit luka bakar. Dan 
tangan beserta wajahnya yang sedikit lecet. Perut lelaki itu 
juga sempat robek,karena terkena ouing puing pesawat. 


Jaemin tersenyum menatap Jeno dan Lisa. la mengkode 
keduanya untuk duduk di sampingnya. 


Tangan lelaki itu terdapat infus. 
"Sini.. "suara pelan dan serak Jaemin. 


Keduanya menurut,Jeno duduk di sisi kiri dan Lisa di sisi 
kanan. Lisa menangis. Tak kuasa menahan air matanya. 


la memeluk Jaemin,memeluk kepala Jaemin. "Maaf ."bisik 
wanita itu di telinga Jaemin 


Jaemin mengangguk dan mengelus rambut Lisa. 
"Gapapa.."jawab lelaki itu yang menusuk relung hati Lisa. 


"Aku terlalu jahat buat kamu..."ujar Lisa. Jaemin melepas 
pelukannya. 


Jaemin menggeleng,"enggak.. kamu udah baik banget sama 
aku.."ujarnya. 


Jeno terdiam. 
"Dan loJen.." 


Jeno menoleh ke arah Jaemin, Jaemin tersenyum. Dibalik 
rasa perihnya dia masih sanggup untuk tersenyum? 


"Gue mau ucapin makasih buat eloJen.." 
"Makasih buat apa Jaem?? Gue udah jahat sama lo." 


Jaemin menggeleng,"enggak. Lo udah baik banget sama 
gue,saking baiknya lo nahan perasaan lo buat gue."ujar 
Jaemin yang menusuk Jeno. 


Jaemin menghela nafasnya panjang,"jujur gue kecewa sama 
kalian.. tapi apa boleh buat.." 


Jeno dan Lisa tercekat. 
"Apa boleh buat kalo takdir berkata lain?" 


Jaemin tersenyum lalu meraih tangan Lisa dan Jeno. “Gue 
mau kalian bersama.."ujar lelaki itu pelan. 


Jeno menarik telapak tangannya,"gak Jaem-" 
"Jen ini permintaan gue.." 
Jeno terdiam. 


"Gue mau kalian bersama,untuk selamanya..." 


Dan beberapa menit kemudian,Jaemin menghembuskan 
nafas terakhirnya. Robekan di perutnya mengakibatkan luka 
parah. 


Jaemin menginginkan mereka bersama,itu permintaan 
terakhirnya. Dan Jeno,Lisa menepati keinginan tersebut. 


Mereka terluka kehilangan seseorang yang mereka sangat 
sayangi,namun apalah daya. Takdir berkata lain,persis 
seperti ucapan Jaemin 6 tahun yang lalu. 


"Papaaaa Jaemin mau beli es klimmm sama bunaaa yaaaa!" 


The end 
Haha chapter terakhirnya keknya kurang nge feel. Maaf 


update nya ngaret.... 
Author sibuk kelas online. 


Anak 


Dulu itu Jaemin berharap banget punya anak,apalagi laki 
laki. Tapi keknya dia harus tarik ucapannya deh. 


Punya anak laki laki satu nyebelin lagi :") 


Na Jaehyuk. Iya anak laki lakinya yang umurnya 4 tahun. 
Hiper active,tengil,nyebelin pula. Apalagi kalo udah menelin 
Bunanya makin Kesel Jaemin rasanya. 


Eh.. tapi harus bersyukur udah dikasih momongan. Iya.. 
Jaemin minta maap.. 


Tapi dibalik itu semua,Jaemin bersyukur banget dihadirkan 
malaikat kecil di hidupnya. Iya Na Jaehyuk,anak laki laki 
memiliki senyum semanis madu,penyebar keceriaan dan 
anak yang baik. 


Jaemin bersyukur sekali. 


la kini sedang bersantai sambil menonton TV, Minggu ini dia 
libur. Ayahnya,Siwon dan kakaknya,Jaehyun sudah pulang 
dari Australia. 


And then mereka berdua menyuruh Jaemin untuk istirahat 
sejenak setelah 2 minggu full kerja,ngurus kantor. 


"Paa mawuu jus ituu." 

Jaemin menatap anaknya yang berjalan kearahnya,anaknya 
itu menatap binar jus yang dipegangnya,ia tersenyum 
licik,"mau?" 


Lantas Jaehyuk mengangguk dengan antusias. Lalu Jaemin 
menyodorkan jusnya kearah Jaehyuk namun,"nih......... et.." 


Jaemin menarik kembali jusnya dan meneguk habis jus 
tersebut. Hingga tak tersisa,"ups habis.. gimana dong??"ujar 
Jaemin. 


Jaehyuk menatap Jaemin kesal,Jaehyuk pun menangis 
kencang. Anak laki laki itu lalu berlari ke dapur 
menghampiri Bunda nya. 


"Bunaaa papa jahat ke jaehyuk!!"adu Jaehyuk sambil 
menarik narik ujung baju Bunda nya yang sedang mencoba 
resep masakan baru. 


Lisa menatap Jaehyuk seksama,anaknya itu menangis. Ia 
tersenyum tipis,"kenapa Jaehyuk hmm?? Kok nangis?"tanya 
Lisa. 


"Papa!!"ujar Jaehyuk sambil menunjuk ke arah ruang 
keluarga dimana Jaemin berada. 


"aa... Anak buna.. diapain sama papa hm??"tanya Lisa 
sambil berjongkok menyelaraskan tingginya dengan 
anaknya. 


Anak laki-laki itu mempoutkan bibirnya lucu,"kan Hyuk mau 
jwus,malah dihabisin sama papa bunn..."rengek Jaehyuk. 


Lisa terkekeh kecil,lalu Jaemin muncul memasuki dapur. 

"Ih kakak fitnah sama papa! Fitnah itu!"elak Jaemin. 
Jaehyuk menggeleng,"ih Jaehyuk ga boong bun,papa 
ngomong gwak benel nihh. Jaehyuk ngambek!"ucap 


Jaehyuk sambil memeluk kaki Lisa. 


Lisa menggeleng,"kamu tuh ya Na.. Seneng banget sih 
godain anak sendiri.." 


Jaemin terkekeh kecil,"lah Jaehyuk imut banget sih."ujar 
Jaemin lalu berjoangkok menatap anaknya. 


Dan mencubit pipi gembul anaknya itu. "Iyaa kan 
Hyuk?"tanyanya. 


Jaehyuk lalu menyembunyikan wajahnya di balik kaki 
jenjang ibunya. "Ga tau Hyuk ngambek sama papa!" 


Jaemin menahan gemas ketika anaknya itu 
menggembungkan pipinya. "Hahaha iyaa papa yang salahh 
dehh.. hyuk mau ngga makan cake bareng papa?"rayu 
Jaemin. 


Wajah sendu tadi langsung berubah menjadi riang kembali. 
"Benelan?? Ayooo hyuk mauu!"ucap Jaehyuk lalu memeluk 
papanya. 


Jaemin tersenyum lebar,dirinya mengangguk. "Iyaaa mau 
nggak?" 


Jaehyuk mengangguk cepat. "Mauu!" 


"Peluk papa dulu dongg!!"ujar Jaemin sambil merentangkan 
kedua tangannya. Jaehyuk tersenyum lebar dan merentang 
kan kedua tangannya dan memeluk Jaemin erat. 


Mereka  berpelukan,Lisa tersenyum lebar. Hatinya 
menghangat. Mudah sekali anaknya itu bertengkar dengan 
ayahnya dan semudah itu juga anaknya berbaikan dengan 
ayahnya. 


jaemin men scroll iPad nya. Melihat lihat referensi 
liburannya. Dia ingin mengajak keluarganya ke Malang. Mau 
pulang kampung,bundanya kangen cucunya. 


Anaknya masih sibuk memakan cake coklat. Bahkan 
anaknya itu comot sekali. Berantakan. 


la lalu memesan tiket pesawat secara online untuk Minggu 
depan. 


Anaknya itu mendekat padanya dengan mulut yang penuh 
cake dan wajah yang comot dengan krim cake. 


"Papa lihwat apwa??"tanya Jaehyuk dengan mulut yang 
penuh cake. 


Jaemin terkekeh, lalu mengambil tisu dan membersihkan 
sekitar bibir anaknya sampai benar benar bersih dari bekas 
Krim. 


"Papa lagi beli tiket pesawat."jawab Jaemin. Jaehyuk 
mengangguk angguk. 


"Pesawat? Wah kita mawu kemanaa pa??"tanya Anak itu 
yang senang. 


Jaemin tersenyum,"kita ke rumah Nenek,Jaehyuk cuci 
tangan dulu. Itu kotor tangannya." 


Jaehyuk mengangguk senang lalu berlari kecil kearah 
wastafel dapur. Bundanya masih fokus untuk membuat 
resep masakan. 


"Buna bikin apa cih?"tanya Jaehyuk. 


Lisa menoleh kearah Jaehyuk dan tersenyum,"buna mau 
bikin resep brownies."jelasnya. 


Wanita itu lalu mengaduk adonannya. Jaehyuk mengangguk 
angguk sambil mencuci bersih tangannya. 


Jaehyuk lalu kembali lagi ke ruang keluarga. la menonton 
televisi yang menayangkan si kembar botak. 


Acara kesukaannya. Anak laki laki itu lalu meminum susu 
soya nya. Jaehyuk tidak bisa meminum susu sapi ataupun 
susu kambing. Dia tidak bisa meminum itu. 


Apalagi susu rasa stroberi dia sangat tidak bisa meminum 
itu. Ya seperti ayahnya,namun dia masih bisa mentolerir 
stroberi olahan lain, seperti es krim stroberi,cake stroberi dia 
masih bisa memakan itu. Tidak seperti ayahnya yang tak 
bisa mentolerir stroberi olahan. 


Ayahnya juga Milk intolerant. Jadi tidak bisa meminum susu. 
"Paa es kim nya hyuk mana??" 


Jaemin menoleh,ia mengingat ingat es krim. "Bukannya di 
kulkas?" 


Jaehyuk berlari kearah kulkas dan melihat seisi freezer 
kulkas,dan tidak ada es krim sama sekali disana,hanya ada 
daging sapi beku serta bahan masakan lain. 


"Gak ada paa!!" 


Jaehyuk lalu berlari kearah Jaemin. Jaemin berpikir," mungkin 
dimakan bunda mu. Udah.. nanti papa beliin lagi di tokonya 
Om Lucas."ujar Jaemin. 


Jaehyuk mengangguk angguk,"iya pa. Aku juga pengen 
ketemu Tante Yugi sama kak Yangyang."ucap Jaehyuk. 


Jaemin mengangguk,"iya.." 


Lisa menatap puas 2 buah brownies coklat nya. Akhirnya 
setelah sekian kali percobaan kali ini berhasil :") setelah 


berkali kali Jaemin jadi kelinci percobaan dan berkali kali 
kena pahitnya kini brownies nya enak :) 


la lalu membawa 2 brownies itu ke dalam kulkas. Untuk 
dimakan nanti saja. Lagipula tadi Jaemin dan Jaehyuk sudah 
memakan habis cake. 


la lalu mencuci tangan nya dan pergi ke ruang keluarga. 
Terlihat Jaemin dan Jaehyuk yang bersiap siap keluar. 


"Kalian berdua mau kemana?" 


Jaemin menoleh,"kita mau ke tokonya Bang Lucas,mau beli 
es krim buat Jaehyuk."jelas Jaemin 


"Kok gak bilang aku sih? Aku kan mau ikut juga,aku mau 
ketemu adek aku juga." 


Jaemin terkekeh,"maaf lupa." 


"Dih yaudah tunggu Bunda dulu. Aku mau ganti baju aku 
ikut." 


Jaemin lalu memparkirkan mobilnya di depan Toserba LYY 
milik Lucas. Rumah Lucas itu depannya Toserba ini. 


Rumah Lucas 


Toserba 
Kira kira gitu visualisasinya. 


Lah biasanya jam jam segini Lucas itu jaga toko. Ada sih 
pegawainya, sekitar 6 orang pegawai sih ditambah satu 
security. 


Jaehyuk,Lisa dan Jaemin pun turun dari mobil dan masuk ke 
dalam toserba. Jaehyuk langsung berlari kecil kearah es 
Krim. Jaemin berlari kecil menyusul anaknya itu. 


"Paaa aku mau es klim yang ituu.."ujar Jaehyuk sambil 
menunjuk es krim rasa buah mangga. Jaemin mengangguk 
lalu mengambil satu juga es krim buah anggur untuknya. 


"Udah?"tanya Lisa. 


Jaemin mengangguk lalu menggendong Jaehyuk mereka 
pun berjalan kearah kasir dan membayar es krim tersebut. 


"Bang Lucas dimana ya?" 


Lisa lalu mencari cari ke sudut toserba,ah terlihat Lucas 
yang lagi duduk di ruangannya yang transparan itu. 


"Dia lagi di ruangannya. Ayo kita kesana."ujar Lisa. 


Jaemin mengangguk dan menyusul Lisa yang ke arah 
ruangan Lucas tersebut. Pegawai Lucas tak melarangnya. 
Karena mereka tahu,Lisa adalah kakak Lucas sedangkan 
Jaemin adalah kakak iparnya. 


Mereka pun masuk ke dalam ruangan tersebut santai,Lucas 
terjengkang ke belakang saking kagetnya. 


Ya lagi enak santai,sambil nonton si spon kuning,eh muncul 
dua orang ini. Untung jantung Lucas gak copot. Eh gausah 
berlebihan cas.. b aja dong. 


"Anj-Astaghfirullah...sabar... Lu berdua bisa gak sih masuk 
salam dulu kek,ngagetin tau nggak? "dumal Lucas. 


Hampir saja ia  memaki,namun mengingat ada 
keponakannya jadi ia mengurungkan niatnya untuk 


mengumpat. 
"Hehe maaf." 
"Ada apa nih kesini?" 


Lucas pun kembali duduk dan mempersilahkan Lisa beserta 
Jaemin dan Jaehyuk untuk duduk. "Jaehyuk kangen 
Yangyang."jawab Jaemin. 


Lucas mengangguk angguk,ia menatap kearah Jaehyuk 
yang berada di atas pangkuan Jaemin "ooh... Keponakan om 
kangen nih sama Yangyang?" 


Jaehyuk mengangguk dengan antusias. "Hyuk Pengen main 
sama kak Yangyang om!"ujar anak itu,Lucas tersenyum 
lebar dan mengusak surai hitam Jaehyuk. 


"Yaudah yuk main ke rumah." 


"Yangyang cuci tangan dulu!!'"titah Yugi yang melihat 
anaknya yang tangannya kotor setelah memakan es krim. 


"Iyaa maaa!" 
Yangyang laku pergi ke wastafel dan mencuci tangan. 
"Papa pulang!" 


Yugi yang selesai membersihkan meja menatap pintu utama 
rumahnya. Terlihat Lucas,suaminya masuk ke dalam rumah 
bersama kakak ipar nya, beserta keponakannya. 


"Tanteee yugii!!" 


Jaehyuk berlari sambil merentangkan kedua tangannya dan 
memeluk Yugi yang sedang berjongkok itu. Yugi menyambut 
pelukan itu. 


"Keponakan tante!!" 


Jaehyuk tersenyum lebar,lalu melepaskan pelukannya. "Kak 
Yangyang mana??" 


Jaehyuk tak memanggil Yangyang sesuai posisinya di 
keluarga melainkan sesuai umur. Yangyang lebih tua 1 
tahun darinya. 


Yangyang melihat Jaehyuk,ia lalu berlari kecil dan memeluk 
Jaehyuk. 


"Kakak abis dali mana? Hyuk kangen bwanget sama Kak 
Yangyang."ujar Jaehyuk. Yangyang tersenyum. 


"Abis cuci tangan." 


"Yaudah sini kak Lis,Jaem. Hyuk,Duduk sini. Bentar kak gue 
ambilin minum dulu."pamit Yugi lalu pergi ke dapur. 


Mereka menurut dan duduk di sofa. 


"Nih minumnya cheap Lemon Tea sama Dried Rice 
Fries."ujar Yugi. 


Lisa menatap adik iparnya itu malas,"bilang aja tejus sama 
rengginang. "Ujar Lisa. 


Yugi memberikan jempolnya kepada Lisa,"betul sekali gaga." 


Lisa menggeleng kecil,ternyata Lucas,Yugi sewaktu menikah 
itu bukan hanya membagi waktu bersama,dan memberi 
kasih sayang satu sama lain. namun juga membagi 
kegoblokan dan memberi sifat ngeselin nya untuk satu 
sama lain. 


"Emang dah lu berdua." 


Lisa lalu berjalan kearah ruang keluarga. Terlihat anaknya 
yang sedang belajar membaca bersama ayahnya. 


Mereka sudah pulang dari rumah Lucas satu jam yang lalu. 
Dan langsung mandi juga. Sekarang sekitar jam 5 sore. 


Hatinya menghangat. Entah terasa damai sekali.. melihat 
anaknya dan ayahnya damai. 


la lalu mengambil brownies coklat nya,dan menaruh nya di 
meja. "Nih brownies nya." 


Jaemin menatap brownies itu getir,"kali ini gak pahit kan?" 


Lisa menyilangkan kedua tangannya,"dih. Enggak! Ini enak 
udah aku coba."elak Lisa. 


Jaemin lalu mengiris kue brownies itu dan mencicipinya. 
Matanya melotot,"enak." 


Lisa tersenyum lebar. 
"Hyuk mawuu bun!" 


Lisa tersenyum dan memberikan seiris brownies di 
piring,beserta satu sendok kecil lalu memberikan nya 
kepada Jaehyuk. 


Jaehyuk pun mencicipinya. "Enakk bun." 
"Haha." 

Lisa mengusak rambut Jaehyuk. 

Tok tok tok 


Sekeluarga itu menoleh ke sumber suara. Jaemin pun berdiri 
dan pergi ke pintu,hendak membukanya. 


"Helloow brooowww!" 
Jaemin berjengit kaget. "Bisa gak sih lu masuk salam!" 


Haechan tersenyum lebar,"hehe rumah bapak syaitan kok 
diberi salam, kebakaran entar." 


Jaemin menatap Haechan datar,"lu yang setan!" 


la melirik kearah sebelah Haechan,rupanya lelaki itu tak 
sendiri. la bersama sang istri yang hamil 5 bulan,si Somi. 


"Jaehyuk sama kak Lisa ada Jaem? "tanya Somi. 
Jaemin mengangguk,"iya ada di rumah." 


Somi lalu menerobos masuk,dan menghampiri kakaknya 
beserta keponakannya. Disusul Haechan. 


Jaemin menggeleng geleng,"gak suami gak istri sama aja." 


Jaemin pun memasuki ruang tamu, disana sudah ada 
Haechan yang duduk santai. 


"Heh tuan rumah belom kasih izin pantat lo dah nempel aja 
ye!" 


"aem izin buat duduk. "Haechan mengangkat sedikit 
pantatnya. "Oh boleh?oke makasih."ujarnya lagi. 


"Nanya sendiri dijawab sendiri. Sawan lu?"tanya Jaemin, lalu 
lelaki itu mendudukan pantatnya di sofa. 


"Amit amit dah." 


Lalu datang Somi,Lisa dan Jaehyuk. Lisa membawa 2 piring 
brownies. Mata Haechan berbinar. 


Jaemin menatap datar sahabatnya itu,"heh komodo matanya 
itu dikondisikan."sahut Jaemin. 


Haechan menatap Jaemin,"yaelah." 


Lisa tersenyum,"dimakan brownies nya Chan. Mbak bikin 
sendiri ini."jelasnya sambil memangku Jaehyuk. 


Somi tersenyum,ia lalu mencicipi brownies tersebut. "Enak 
loh kak." 


Lisa tersenyum puas. 


Haechan lalu mencicipi itu,dan seketika matanya berbinar. 
"Sabi lah mbak brownies nya gue bawa pulang." 


Somi melotot lalu mencubit perut suaminya itu,"ada akhlak 
dikit napa." 


Lisa melambaikan  tangannya,"gapapa. Entar mbak 
bungkusin." 


"Lho kita jadi ngerepotin nih kakak.." 
Lisa menggeleng,"gak papa som b aja kali." 


"Si babi jadi ngerepotin.. maaf ya kak. Jadi gak enak nih 
gue."ujar Somi. 


Lisa terkekeh,ia lalu berjalan mengambil kotak makan dan 
menaruh brownies itu ke dalamnya. 


"Jadi sebenernya kalian tuh mau ngapain malem malem 
gini?"tanya Jaemin malas. 


"Ick mau ngepet gue. Mau nyuri barang barang di rumah 
lo!'"ngegas Haechan. 


Jaemin ketawa,"sok atuh. Lu jadi babi somi yang jaga lilin." 
Haechan menatap Jaemin kesal,"serah lo." 
"Haha. Jadi sebenernya lu mau ngapain sih?" 


“Ini loh somi ngidam nguyel nguyel Jaehyuk."jawab Haechan 
sambil menatap Somi yang tak berhenti mencubit pipi 
Jaehyuk. 


Dan anak itu tak terganggu sama sekali. Anak itu sibuk 
membaca buku ceritanya. Somi yang tak tahan lalu 
memangku Jaehyuk. 


"Anak gue nanti keknya mirip sama Jaehyuk."celetuk 
Haechan. 


"Pffttt HAHAHA!! Cetakan dari mana hah? Bisa bisanya mirip 
Jaehyuk?"ujar Jaemin. 


Haechan merengut kesal,"yekan bisa aja." 
Jaemin menimbang nimbang,"iya juga. Tapi bagus sih kalau 


misalkan mirip anak gue ketimbang mirip bapaknya yang 
kek pemain film Godzilla."sindir Jaemin. 


"Gelud yuk Jaem lapangan sebelah rumah lo gede nih. Sabi 
kita gelud disana." 


The End 


Hehe up nih. Sebenernya ini sih sebagai permintaan maaf 
aku kalau kalian kecewa sama part sebelumnya. Maaf kalau 
gak sejalan sama ekspektasi kalian. 


Hope 


Lisa menatap testpack itu. Ini sudah 

belasan kali percobaan,dan tetap saja gagal. Ia kini sudah 
berusia 38 tahun.. dan belum dikaruniai keturunan. Diusia 
pernikahan ke 10 tahun dan ia belum bisa memberikan 
keturunan. 


Lisa menangis menggenggam testpack bergaris 1 yang 
berarti negatif itu. la menundukkan kepalanya. la sedih 
karena lantaran belum memberikan keturunan untuk Mark. 


"Kenapa aku belum bisa memberikan keturunan untuknya.." 
Lisa menangis tersedu-sedu di atas ranjang besar itu. 


Mark membuka pintu kamar itu,dan tak sengaja imelihat 
testpack digenggaman istrinya itu bergaris 1. Mark 
menghela nafas. 


Mark tersenyum tipis,ia kecewa. Namun jika itu memang 
kehendak Tuhan,ia bisa apa. Bisa apa jika tuhan belum 
menghendaki untuk memberikan keturunan pada mereka. 


Mark tersenyum tipis,ia berjalan kearah ranjang,lalu naik 
keatas ranjang dan memeluk Lisa,mendekap wanita itu di 
dalam pelukannya. "/ts okay..babe.."bisiknya. 


"Ini salahku.." 


"Ini bukan salahmu.." 


Mark memegang pipi wanita itu,dan mendongakanya 
padanya. "Gak apa-apa.. kamu sudah mencoba.."ujarnya 
meyakinkan Lisa bahwa itu bukan salahnya. 


Lisa menghela nafasnya,"aku ngerasa gagal Mark.." 


Mark menggeleng cepat,"enggak.. kamu udah hebat.. kamu 
udah coba.. You have tried your best. Don't beat yourself 


up..." 
Lisa mengangguk angguk. 
"Nanti kita coba lagi.." 


Kim Soohyun menatap tenang putra semata wayangnya itu. 
Di usianya yang sudah tak lagi muda,ia benar-benar 
berharap agar putranya memberikan nya cucu. 


Untuk meneruskan keturunan nya. la menghela nafasnya 
panjang. la tak memaksakan kehendaknya. Jikalau memang 
belum takdirnya mau bagaimana lagi? 


"Yah..." 


Kim Soohyun menoleh kearah anaknya,"ada apa?"tanyanya 
tenang. 


"Maafkan aku belum bisa memberikan mu cucu yah.."ucap 
Mark dengan penuh rasa bersalah. 


Kim Soohyun mengangguk dan menepuk pundak anaknya 
itu,"tak apa. Kamu sudah berusaha.. jika tuhan 
berkehendak,kelak kamu akan diberikan keturunan."ujar 
lelaki berusia 60 tahun itu. 


Kim Soohyun tersenyum,ia menepuk bahu anaknya lagi. 
"kamu sudah berusaha sejauh ini.." 


"Aku capek yah.. rasanya aku pengen nyerah.." 


"Jangan menyerah,jikalau kamu mau menyerah ingat lah 
saat bagaimana kamu berjuang. Ingatlah saat prosesnya 
berjuang,ingat ketika sulitnya kamu berjuang,ingatlah 
ketika kamu mampu berjuang sampai di titik ini." 


"Jangan menyerah sampai sini saja mark.." 


Dokter Kim menatap serius hasil pemeriksaan medis itu. "Ny. 
Kim kondisi rahim anda terlalu beresiko untuk hamil."ujar 
Dokter kim sambil menatap Lisa. 


Lisa menghela nafasnya,"tidak masalah dok saya akan tetap 
melakukan program kehamilan. Saya akan berusaha untuk 
hamil." 


"Tapi nyonya kesehatan anda-" 


tetap bersikeras menggeleng,"tidak masalah dok, keputusan 
saya sudah bulat untuk hamil." 


Dokter Kim melepas kaca matanya kesal dengan keras 
kepalanya sahabatnya ini,"Rahim anda terlalu rentan untuk 
hamil nyonya! Rahim anda lemah untuk hamil. Sebagai 
dokter, Saya peringatkan pada anda-" 


"Dan sebagai pasien anda,saya peringatkan pada Anda Tuan 
Kim Dongyoung untuk tidak ikut campur dengan keputusan 
saya!"putus Lisa sambil menatap tajam Doyoung. 


Kim Doyoung lalu menghela nafasnya lagi,"maaf karena 
saya ikut campur." 


Lelaki berusia 39 tahun itu menghembuskan nafasnya 
kasar,meredam emosinya dan menekan egonya. 


"Hahh... Anda bisa hamil nyonya. Hanya saja persentase 
kehamilan anda hanya sekitar 50 % saja, Karena produksi 
sel telur di rahim anda telah berkurang sangat banyak. 
Ditambah faktor usia anda yang mengurangi kemungkinan 
untuk hamil." 


"Namun saya yakin betul anda masih bisa untuk 
hamil,walaupun rahim anda terlalu rentan untuk hamil,saya 
yakin anda tetap bisa hamil." 


"Anda bisa mencoba beberapa program kehamilan jika anda 
ingin. Tapi saya rasa tanpa program kehamilan pun anda 
bisa hamil,hanya cukup anda persiapkan diri anda untuk 
khamilan,seperti kesehatan anda, persiapan rahim anda. " 


"sebagai saran,anda bisa mengkonsumsi asam folat untuk 
mempersiapkan rahim anda."ujar Dokter kim Doyoung. 


Dokter Kim Doyoung lalu menulis beberapa resep vitamin 
dan obat. la menghela nafasnya,"ini resep obat untuk 
anda."ujar Doyoung sambil menyerahkan secarik kertas 
berisi resep obat. 


Lisa menerimanya dan mengangguk terimakasih,"terima 
kasih dok. Kalau begitu saya permisi"ujar Lisa lalu beranjak 
dari duduknya namun dicekal oleh Doyoung. 


"Lisa.." 


"Sebagai sahabat mu kuharap kau menjaga kesehatan mu 
selalu.. " 


Lisa mengangguk,walaupun terasa bahwa perkataan itu 
mengandung makna yang lain. 


Lisa menata hidangan makan malam itu. la hari ini merasa 


sangat begitu lelah. la mengelus perutnya,teringat dengan 
peringatan dokter kim dua tahun yang lalu. Kesehatan nya 
tidak baik baik saja... 

la segera mengenyahkan pikirannya dan segera menata 
meja itu serapi mungkin. Sambil menunggu suaminya 
pulang ia memilih membaca buku. 

la memijit pelipisnya,usianya tak lagi muda... 

la menatap kearah Jam yang menunjukkan pukul 9 malam. 


Mungkin beberapa menit lagi Mark akan datang. 


"Aku pulang.." 


Terlihat Mark datang sambil menenteng tas kerjanya. Lisa 
tersenyum tipis,Mark tersenyum lalu mengusak rambut Lisa. 


Lisa lalu membantu melepas Jas Mark,dan menaruhnya di 
Keranjang cucian. 


"Bagaimana kerjamu hari ini?"tanyanya. 


Mark tersenyum tipis,"baik seperti biasanya. Aku akan 
mandi sebentar." 


Mereka makan malam dengan tenang. Tak ada percakapan 
berarti diantara keduanya. Mereka hanya makan dan 
berbicara seadanya. 


Entah mungkin karena keduanya yang sama sama kelelahan 
secara fisik maupun mental. 


Lisa mengunyah nasinya dengan tenang. la menghela 
nafasnya panjang menatap kalender. Sudah dua minggu dia 
telat.. 


Namun ia memilih tak perduli dan meneruskan makan nya. 
Namun tidak berjalan dengan tenang setelah ia tak sengaja 
mencium bau dari parfum Mark. 


"Mark!" 


Mark yang sedang fokus makan lamgsung menoleh cepat 
kearah Istri nya. "ada apa?" 


"Kamu make parfum apa sii baunya bikin mual 
banget!"protes Lisa sambil menjepit hidungnya. 


Mark mengrenyit kan keningnya,"aku make parfum biasanya 
kok."jawabnya. 


"Emangnya kenapa?"tanyanya lagi. 


Namun tidak digubris oleh lisa,wanita itu malah berlari 
kearah kamar mandi. Mark ikut panik dan membuntuti 
istrinya. 


Istrinya ternyata muntah muntah,ia lalu memijit leher 
istrinya guna membantu istrinya memuntahkan isi perutnya. 


"Sudah?" 


Lisa mengangguk angguk,ia juga merasa pusing. Mark 
menatap wajah pucat istrinya,ia khawatir. Ia lalu memapah 
istrinya masuk ke dalam kamar. 


Menidurkan wanita itu di ranjang. la ikut berbaring 
disampingnya. "Mark!" 


"Kenapa?"tanyanya lagi. 
"Lepas bajumu!" 
Mark melotot,"L-lepas baju?" 


Lisa berdecak,"lepas baju kamu. Ganti baju sana! Bau tau 
ngga? Aku ngga suka baunya."protes Lisa. 


Mark menghela nafasnya,ia mengangguk dan mengganti 
bajunya. Ia tadi malah mikir yang iya iya. Ya ampun Mark.... 


la lalu berjalan kearah ranjang menatap istrinya yang hanya 
bersandar di ranjang dengan diam. Namun tiba tiba istrinya 
berlari kearah toilet dan mengkunci toilet. 


Mark mengrenyit. Namun ia memilih membaringkan 
tubuhnya di ranjang. la sudah kelelahan. 


Tak terasa ia mulai terlelap.. 


20 menit kemudian..... 
Lisa menepuk nepuk pipi Mark,"Mark! Mark!" 
Mark mengrenyit dan membuka matanya perlahan. "Apa?" 


Lisa lalu menunjukkan benda bergaris dua itu padanya. 
Mark sontak melototkan matanya terkejut. 


"Beneran?!!" 


"Iya beneran.. aku hamil!" 


Setelah mengetahui kehamilan istrinya,Mark langsung 
mengambil cuti,bahkan sangat bersemangat membeli buah 
dan asupan nutrisi untuk istrinya. 


Ya seperti buah-buahan,sayur sayuran,sampai susu 
kehamilan. la senang. la memeluk istrinya dari belakang. 


Istrinya itu sedang memasak. Entah hatinya merasa begitu 
senang,ia memeluk istrinya dan membenamkan wajahnya di 
leher istrinya. 


"/ feel really good for you to know. " ujar lelaki berusia 38 
tahun itu dibalik ceruk lehernya. 


Lisa terkekeh," Yes I know." 


"Thank you for giving me so much happiness. " 


Dokter Kim tersenyum,dan menjabat tangan Lisa. "Selamat 
atas kehamilan mu."ujarnya sambil tersenyum. 


Lisa tersenyum dan mengangguk. "Terimakasih." 


"Ngomong ngomong bagaimana dengan pemeriksaan 
nya?"tanya Lisa. 


Doyoung terdiam sejenak,lalu segera menggeleng kecil dan 
tersenyum tipis. "Kau baru bisa mengambil hasil 
pemeriksaan medis mu lusa."jawabnya. 


Lisa mengangguk angguk,"baiklah kalau begitu." 


""Pemeriksaan sudah selesai kan? Aku pamit pulang 
dahulu." 


"Tentu,jangan lupa jaga kandungan mu."pesan Dokter Kim. 
" Iya, Terima kasih sekali lagi,aku permisi." 


Lisa berjalan keluar dari ruangannya,Doyoung meremat kuat 
rambutnya. la membanting kasar catatan kesehatan itu. 


la menelungkupkan wajahnya di meja. 


la menatap catatan kesehatan yang berserakan itu,"sudah 
ku katakan padamu jika kehamilan mu itu ada harga yang 
harus kau bayar setimpal. Ada hal yang harus kau 
korbankan untuk itu." 


Mark mengecat ruang itu. la menata ruang itu sedemikian 
rupa. la tersenyum tipis. Ruang yang terhubung dengan 
kamar utamanya itu hendak digunakannya untuk bayinya 
kelak. 


la tersenyum tipis. Nampak wanita yang sedang hamil tua 
itu memasuki ruangan. Wanita itu tersenyum penuh 
arti,wanita itu mengelus perut besarnya. 


Lalu dengan perlahan duduk di ranjang mereka. Lelaki itu 
tersenyum penuh arti pada wanita yang hamil darah 
dagingnya itu. la menyeka keringatnya. 


Mark bangkit lalu berjalan dan mengemasi peralatannya. 


Lisa tersenyum menatap seisi ruangan yang suaminya tata 
sedemikian rupa itu. la mengusap usap box bayi kayu 
berwarna putih itu. 


la mencengkram perutnya ketika terasa janinnya 
menendangi perutnya. Dia terkekeh sejenak, walaupun itu 
terasa sakit namun ia merasa bahagia karena janinnya 
meresponnya. 


"Anak bunda.. kamu seneng ya sama ruanganmu 
hmm??"tanyanya sambil mengelus perut besarnya itu. 


la tersenyum  tipis,"ayahmu yang bikin sendiri 
Iho.."ujarnya,dirasa tendangan diperut nya muncul kembali. 


la lalu berjalan kearah jendela itu dan membukanya, 
menikmati angin yang masuk perlahan. Wanita berusia 40 


tahun itu lalu berjalan kearah ranjang dan duduk disana. 


la menatap kearah jendela yang terbuka itu. Ah iya dia baru 
ingat bahwa ia melakukan pemeriksaan 3 hari yang lalu di 
rumah sakit. Ia lalu berjalan membuka laci. 


Dan mengambil sebuah amplop,la lalu membuka amplop itu 
yang berisi surat hasil pemeriksaan medis dari rumah sakit. 
la membacanya dengan seksama. 


Tiba tiba Suaranya tercekat. la menutup mulutnya tak 
percaya. 


Air matanya lolos begitu saja. la paham betul resiko yang ia 
dapat kelak. Namun ia benar-benar ingin mengenalkan 
bayinya pada dunia. 


Walaupun harus ada harga yang harus dibayar olehnya 
nanti. 


Mark tersenyum tipis,lalu mengerjakan pekerjaan nya. 
Kantor cukup terasa sepi,karena hanya beberapa orang saja 
yang hadir. Itu memang ketentuan dari ayahnya. 


"Bang." 


Mark menoleh kearah Haechan yang sedang membawa 
beberapa berkas berkas. "Mohon anda tandangani bosgue." 


Mark terkekeh geli,ia lalu mengambil berkas itu dan 
membaca nya satu persatu berkas itu lalu ia tanda tangani. 


Sedangkan di sampingnya si Dejun yang serius berkutat 
dengan laptop untuk pemantauan terhadap investasi yang 
mereka lakukan,dia adalah sosok investor terbaik,sangat 
pintar memonitor perkembangan investasi yang dilakukan. 


"Serius amat beb."ujar Hendery sambil menyenggol lengan 
Dejun. Xiaojun berdecak dan menatap tajam Hendery. 


"Shut up bitch."makinya pada Hendery. 


Hendery malah tertawa setelah puas menggoda Xiaojun. 
Seru aja gitu menggoda sahabatnya itu. 


"Mark, Investasi yang kita lakuin di Restoran itu berjalan 
sempurna, Bahkan balik untung ke kita." 


Mark tersenyum puas,"lo emang beneran bisa diandelin sih 
kalau tentang urusan investasi."ujarnya sambil menepuk 
bahu sahabatnya itu. 


Lucas duduk santai meminum kopinya sampai habis,"si 
Angry bird itu emang hebat betul dah."celetuknya. 


Xiaojun mengrenyit,"maksud lo siapa Angry bird?"tanyanya 
sambil menatap tajam Lucas yang sedang meminum 
kopinya di samping Hendery. 


"Ya kalo kaga lo siapa lagi si Jun?"sahut Hendery. 


Xiaojun menggeleng kecil,mau marah tapi percuma juga 
untuk memarahi sosok Lucas yang otaknya terbalik itu. 


Lucas dan Hendery tertawa puas disana. Xiaojun pikir 
mereka memang rada gila. Datanglah Jeno,Haechan,Jaemin 
dan Yangyang yang membawa laptop masing-masing. 


Hendery mengrenyit,"kenape pada kesini?"tanyanya pada 
ke empat lelaki itu. Tumben si bocah 0OL kabur ke ruangan 
mereka,biasanya juga kerja di ruangan kerja masing- 
masing, ruang kerja mereka itu terpisah. 


Di kantor lantai tiga ada 4 ruangan kerja. 1 milik bapaknya 
Mark. 1 lagi ruangan rapat, biasanya untuk Meeting dengan 
Client gitu. 


Dan tersisa dua ruangan untuk mereka,disepakati oleh 
mereka bahwa ruangan A untuk Lucas,Mark,Xiaojun,Dan 
Hendery. Sedangkan ruang B untuk Renjun, 
Jeno,Haechan,Jaemin,Dan Yangyang. 


Bukannya berbasis umur,tapi kesepakatan mereka memang 
seperti itu, buat nongki juga iya untuk kemudahan 
pekerjaan juga iya. 


Yangyang menghela nafasnya,"biasa ada drama rumah 
tangga."jawabnya sambil menenteng laptopnya. 


Mark tertawa puas melihat ke empat lelaki itu yang 
kelihatannya sudah sangat pasrah. Dia tahu siapa yang 
dimaksud oleh Yangyang,dan siapa lagi kalau bukan Renjun 
dan istrinya. 


Istrinya juga bekerja disini. Jadi jangan kaget kalau melihat 
mereka berdua tiba tiba beromansa atau tiba tiba gelud. 


Mark sih secara pribadi gak pernah mempermasalahkan 
kalau mereka bertengkar di kantor. Menurut Mark itu oke 
oke aja kalau tidak melewati batas sewajarnya dan 
pertengkaran mereka tidak mengganggu keprofesionalan 
serta kualitas dalam bekerja. 


Selebihnya dia tidak peduli,Intinya Mark adalah bos yang 
santai. 


"Ya udah deh lo pada boleh ngungsi disini,tapi disana 
ya."ujar Lucas sambil menunjuk kearah beberapa meja kerja 
yang berada di dekat Jendela. 


Jeno,jaemin,Haechan dan Yangyang mengangguk tak 
protes,walaupun dekat Jendela dan panas karena terpapar 
sinar matahari,tapi Mereka memilih untuk tidak protes 
sedikitpun. 


Masih mending begini,daripada nonton drama rumah 
Tangganya Renjun sama istrinya,kan sulit untuk fokus 
bekerja. 


Semuanya oke oke saja sampai Yangyang mendapat pesan 
dari karyawan lantai 2,Ryujin yang memberikan nya pesan. 
la membaca pesan itu dan terkejut. 


Yangyang pun membisikkan itu pada Haechan,alamat 
ghibah mereka. 


"Weh anjir sumpah mereka barengan gitu?!"pekik Haechan 
sambil menatap Yangyang tak menyangka. 


"Iya Weh,gue denger dari si Ryujin. Tadi mereka jalan 
bareng!"ujar Yangyang sambil menggebu gebu. 


Haechan menutup mulutnya tak percaya,"seriusan njir?!" 


Yangyang mengangguk,"iya weh,sampai ketahuan suaminya 
tahu ngga lo? Gila kan weh!" 


Jaemin pun ikut nyempil diantara mereka,"ciusan?"tanyanya 


Mulai ghibah dah tuh. Jeno hanya menghela nafasnya 
panjang,merasa tak enak pada penghuni ruangan A,mereka 
udah numpang, ghibah pula. 


Para penghuni ruangan A tentunya denger dong para bocil 
ghibah,"Heh bocil! malah ghibah bukannya kerja!"ujar 
Hendery. 


Mereka bertiga langsung kicep ketika mendengar hendery 
meneriaki mereka,"Kurang ajar kalian!"ujar Hendery sambil 
menatap tajam tiga laki laki itu. 


Makin takut mereka. Jarang sih Hendery marah,sekali marah 
serem. Hendery lalu mendekat pada ketiganya,"kurang ajar 
ghibah kok kaga ngajak gue!" 


Hendery lalu menarik kursi dan duduk di samping Jaemin. 
Mereka lanjut ghibah. 


Xiaojun menatap datar Hendery yang ghibah bareng 
Jaemin,Haechan dan Yangyang. Lucas ikutan juga sih. 


"Gitu tuh kalau sekumpulan upil dikasih nyawa."cibir 
Xiaojun. 


Xiaojun lalu mengkode Jeno yang dari tadi diam dan fokus 
bekerja untuk bekerja di sampingnya saja. Seorang yang 
waras tidak boleh bergaul dengan para dakjal seperti 
mereka berlima. 


"Heran gue punya karyawan yang kerjanya emang bagus 
tapi sering gak di refresh dulu otaknya."celetuk Mark 


Lisa membersihkan ruangan itu dengan perlahan,sadar akan 
tubuh nya yang sudah lemah. Di usianya yang sudah tak 
muda lagi ditambah kehamilan nya. 


la menyeka keringatnya. Kepalanya terasa pusing,dengan 
perlahan ia mendudukan tubuhnya di kursi. 


la mencengkram erat blus nya ketika terasa kontraksi di 
rahimnya timbul. Kontraksi tersebut semakin terasa. 


la mengerang kesakitan. Lalu mencari ponselnya dan 
menelfon suaminya. 


Another side... 


Mark baru saja menyelesaikan pekerjaan nya. Lelaki itu lalu 
memakan semangkanya santai. 


"Bang!" 


Mark terlonjak kaget lalu menatap Haechan yang 
menatapnya panik. "Apaan si Chan?" 


Haechan lalu menyeret Mark keluar. Mark yang ikut emosi 
lalu melepaskan cengkraman itu,"kenapa sih?" 


"Istri lo lahiran bangsat!" 


Lisa berkali kali mengerang kesakitan. la mencengkram erat 
jas dokter milik Doyoung,"M-Mark mana?" 


Doyoung berdecak,"disaat seperti ini kau malah memikirkan 
hal lain?!"tanyanya kesal. 


Lisa memilih tak menjawabnya,dan menahan emosinya,ia 
memilih menyimpan tenaganya untuk bersalin nanti,bukan 
untuk menanggapi ocehan Doyoung. 


Doyoung menghela nafasnya lalu segera menghubungi tim 
medis karena ia bukanlah dokter yang menangani 
persalinan,Dokter bersalin dan beberapa suster datang lalu 
memasuki ruangan 


Selang beberapa menit 
Brakkk 
"Lisa!" 


Mark datang lalu memeluk istrinya itu. "Syukurlah kau 
datang. Sekarang istrimu akan melahirkan. Baiklah Dok,Sus 


saya permisi,mohon segera lakukan persalinan nya." 


Setelah itu dokter dan suster mulai membantu proses 
persalinan Lisa. Wanita itu mencengkram erat tangan Mark. 


Mark hanya mampu menunduk dan mengerahkan 
tangannya untuk di cengkram oleh Lisa,ia tak sanggup 
menatap istrinya yang kesakitan. 


"Ayo bu sekali lagi!" 


Lisa mengejan kembali, Dokter menatap Lisa yang terdiam. 
Mark menatap panik istrinya yang tak sadarkan diri itu. la 
menepuk nepuk pipi istrinya,namun nihil istrinya tak 
bergerak sedikitpun. 


"DOK ISTRI SAYA KENAPA DOK?!!!" 


Dokter lalu ikut panik,"Sus segera bawa pasien ke ruang 
operasi. Persalinan akan dilakukan melalui proses operasi. 
Karena pasien tak sadarkan diri." 


Setelah itu mereka membawa ranjang itu ke ruang 
operasi,Mark kalap diluar ruang operasi. Lelaki itu bahkan 
berkali kali menjambak rambutnya frustasi. 


Haechan menghela nafasnya,ia menatap Mark yang mondar 
mandir mirip orang yang gila. 


"Mark duduklah."titah Kim Soohyun,namun sama sekali tak 
digubris oleh Mark yang sudah benar benar kalang kabut. 


"Mark duduk."tegas Kim Soohyun. 


Namun tetap tak digubris oleh Mark,dengan terpaksa ia 
menyeret putranya untuk duduk. 


"Duduklah. Percuma kau mondar mandir seperti itu, karena 
itu takkan membantu proses persalinan sama sekali."ujar 
Kim Soohyun. 


la tahu perasaan Mark, karena dulu pun ia seperti itu ketika 
mendiang istrinya, Seo Yeji melahirkan Mark. 


Mark menelungkupkan wajahnya di kedua tangannya. 
Jantungnya terus berpacu kencang. Ia panik. 


Terhitung 1 jam operasi. Dan Mark belum mendapat kabar 
apapun dari dokter. 


Oekkk oekkk 


Senyuman Mark seketika terbit. Lelaki itu lalu berjalan 
kearah dinding kaca ruang operasi,menatap siluet Bayinya. 


la tersenyum lega. Hingga tak sadar matanya meneteskan 
air mata haru. 


Cklekk 
Selang 15 menit. 
"Permisi atas nama pasien Lalisa Kim?" 


Mark langsung maju kearah Dokter tersebut,"saya suaminya 
dok. Bagaimana dengan kondisi istri dan bayi saya?"tanya 
Mark menggebu gebu. 


Sang Dokter tersenyum,"anak anda selamat dan sehat tuan, 
bayi anda berkelamin perempuan." 


Mark menutup mulutnya haru. "Boleh saya masuk dok?" 


"Boleh setelah pasien dipindahkan ke ruang rawat intensif." 


"Dok istri saya-" 


"Mohon maaf tuan,istri anda sedang kritis. Beliau banyak 
kehilangan darah dan tenaganya sewaktu melahirkan. 
Ditambah istri anda memiliki riwayat penyakit jantung." 


"Istri saya memiliki penyakit jantung?"tanya Mark terkejut. 
Tak menyangka bahwa istrinya mengidap Penyakit Jantung. 


Sang dokter mengangguk,"iya tuan,maka dari itu 
seharusnya pasien bersalin secara operasi."jelas dokter itu. 


Mark terdiam,entah perasaan apa yang 
menghampirinya,entah sedih ataukah senang? 


"Kalau begitu saya permisi Tuan." 


Mark hanya diam tak bergeming,Kim Soohyun yang 
mendengar percakapan keduanya hanya sanggup menepuk 
bahu Anaknya. Haechan terdiam,tak tahu harus berbuat 
apa. 


Lisa telah dipindahkan ke ruang intensif,Lalu Mark 
memasuki ruangan itu. 


la menggenggam tangan istrinya itu. la Menangis,merasa 
sedih. "Tuan ini bayi anda." 


Mark menyeka air matanya lalu mendongak kearah suster 
yang membawa bayi perempuan. 


Mark menerimanya,ia menggendong bayi perempuan itu 
dengan sangat hati hati. la tersenyum haru. 


Perjuangannya dengan Lisa terbayar sudah. Ia mengelus 
pipi bayinya itu. 


"Kalau begitu saya permisi pak." 


Mark mengangguk tanpa menoleh kearah suster karena 
tatapannya terkunci di bayi cantiknya ini. 


la mengarahkan gendongannya kearah tubuh Lisa, 
menunjukkan wajah bayi itu ke hadapan istrinya yang 
bahkan belum sadar sedikitpun. 


"Lihat ini anak kita.."ujarnya,suara lelaki itu tercekat. Karena 
tangisnya yang tak dapat dibendung lagi,menatap istrinya 
yang belum sadar dan bayinya yang tertidur tenang 


"Lihat bunda mu masih tertidur.."ujar Mark dengan suara 
parau nya. la menangis dalam diam. 


Tak mampu berucap kata. la senang sekaligus sedih. Ia 
senang atas kelahiran bayinya dan sedih karena Lisa yang 
belum sadar. 


la lalu duduk di kursi,ia mengelusi pipi bayinya. Bayi yang 
sangat mirip dengannya. Dan mata anaknya yang bulat. 


la mencium pipi anaknya. 


"Andai bunda mu sudah bangun pasti akan sangat senang 
karena mengetahui begitu cantiknya anaknya ini.." 


Kim Soohyun tersenyum lebar melihat cucunya yang berada 
di box bayi itu. Cucunya sangatlah cantik,dan mirip dengan 
anaknya. 


Cucunya ditempatkan satu ruangan dengan 
menantunya,karena Mark menginginkan agar anak dan 
istrinya satu ruangan. Pada akhirnya Dokter mengiyakan 
permintaan Mark untuk menempatkan bayi itu di ruangan 
yang sama dengan ibunya. 


Kim Soohyun tersenyum lalu berjalan keluar dari ruang 
menantunya. Disaat ia menutup kenop pintu- 


"Permisi om, kami mau jenguk Mbak Lisa,boleh om?" 


Kim Soohyun terkejut,namun segera mengontrol 
keterkejutanya. la lalu menatap 8 laki laki yang ia tebak 
adalah sahabat anaknya. 


la mengangguk,"iya boleh,asalkan jangan berisik dan 
jangan mengerumuni Lisa ya.."ujarnya. 


Mereka sontak mengangguk dan masuk kedalam ruangan 
itu, terlihat Mark yang duduk di kursi sebelah ranjang 
istrinya. 


"Assalamualaikum-"belum sempat Xiaojun dan Jeno 
menyelesaikan salam nya. 


"Weh Anjir cantik anak lu bang'!"sahut Haechan menatap 
Bayi perempuan yang berada di dalam box bayi itu. 


"Sabi bang dijodohin sama anak gua!"ujar Haechan,iya 
Haechan sudah memiliki 2 orang putra. Dong Won,dan Dong 
Hyun. 


"Yee bang Mark kaga mau kali besanan sama lu yang kek 
cicak tengkurep ini chan."sahut Renjun. 


"Idih upil kecoa iri Mulu."cibir Haechan. 


Mark menggeleng geleng,"jangan berisik chan.."ujar mark 
dengan suara paraunya namun sama sekali tak digubris 
oleh haechan. 


Lelaki itu malah eh.."HeELoOOW GalS WelLKoOM BaCK To 
ThE EcHAN ChANnEL!!" 


Xiaojun menepuk dahinya menatap Haechan yang nge Vlog. 
"Yangyang ikutt!" 


Haechan merangkul Yangyang,"nah si bocil mau pansos 
guys!" 


Hendery,Lucas dan Jaemin lalu ikut nimbrung. Mark dan 
Jeno hanya tersenyum menatap ke randoman sahabatnya. 
Beda lagi dengan Xiaojun yang udah gedeg sama kelakuan 
sahabatnya itu. 


"Jen bawa nih parselnya."ujar Xiaojun ambil mengerahkan 
parsel buahnya ke Jeno. Jeno menurut ia ingin bertanya 
namun ketika melihat Xiaojun mulai melepas sepatunya ia 
paham. 


Xiaojun lalu melepas sepatunya dan menghantamkan nya 
kearah Haechan. "Mamam tuh vlog vlog!" 


Mark menatap Lisa. Lisa yang terbaring lemah. Selang infus 
di tangannya,ada juga selang oksigen. Dan ah Mark tak 
mampu mendeskripsikan kondisi istrinya sekarang. 


Yang mampu ia lakukan sekarang hanya berdoa dan berdoa 
untuk kesembuhan istrinya. 


Cklekk 


Mark menoleh,kearah pintu, melihat siapa yang datang,ah 
Dokter Kim ternyata. Lelaki itu berjalan kearah mereka. 


"dia masih belum sadar?"tanya Doyoung. 
Mark mengangguk,"iya."jawabnya lemah. 


Doyoung lalu menghampiri L disa,dan menatap wanita 
cantik itu. la menghela nafasnya. 


"Apakah kau sudah tahu tentang pemeriksaan medis yang 
istrimu lakukan seminggu yang lalu? tepat 4 hari sebelum 
istrimu melahirkan." 


Mark mengrenyit,"tentang penyakitnya aku tahu. Namun 
Dia tak menceritakan nya padaku, dokter yang menangani 
persalinan nya yang mengatakan nya padaku. Tentang 
pemeriksaan medis aku tak tahu." 


Mark menghela nafasnya,"aku tak mengerti kenapa dia 
menyembunyikan nya dariku " 


"Dia menyembunyikan itu agar kau tak putus harapan 
bodoh! Dia tak mau kau menyerah dengan keinginan mu 
karena dia memiliki penyakit itu." 


"Dia melakukan pemeriksaan itu denganku. Saat dia tak 
sadarkan diri aku menghubungi dokter yang menanganinya 
dan memberitahukan catatan pemeriksaan medisnya." 


Doyoung menghela nafasnya panjang,"itu semua demi kau 
Mark."ujar Doyoung. 


la menghela nafasnya lagi lalu menepuk pundak Mark,"aku 
telah melepaskan dia padamu,serta mempercayakan 
segalanya  kepadamu,dan aku harap kau tidak 
mengecewakan aku." 


Doyoung lalu berjalan keluar meninggalkan Mark yang 
terdiam. 


Sudah terhitung 1 minggu Lisa tak sadarkan diri,walaupun 
kondisinya sudah membaik namun ia masih belum kunjung 
sadar. 


Dan Mark masih benar benar sabar menunggu istrinya 
sadar. Pipi lelaki itu semakin tirus. 


la menatap anaknya,Kim Shuyu. Bayi perempuan itu hanya 
mengkonsumsi susu formula untuk sementara waktu. 


"Bang makan dong!" 


Jaemin dan Haechan datang membawa sepiring nasi dan 
lauk diatasnya. Serta Jaemin yang memakai Appron? Beserta 
eh.. baju putih khas Chef. Mereka berdua dibuntuti oleh 
Jeno,Renjun dan Yangyang. 


Mark hanya tersenyum tipis, sedikit merasa malu. Mereka 
sudah berusia 37 namun otak mereka masih Paud. 


"Cobain Bang,mantul nih masakannya Jaemin!"ujar Haechan 
sambil menunjukkan sepiring nasi Padang itu. 


"Bonjour abang Mark euu. Sayo Chef Jaemino,ando coba 
masakano sayo,ini masakano sungguh lezatoz looh."ujar 
Jaemin sambil memainkan kumis palsunya. 


Mark menggeleng heran,sapanya pake bahasa Prancis tapi 
gaya bicaranya orang Italia? Maksudnya Jaemin Kumaha? 


"Bisa gak sih lo berdua gak malu maluin?"celetuk Renjun. 


"Ick,kalo gak malu maluin bukan Haechan dan Jaemin 
namanya."ujar Yangyang 


Jeno hanya diam sambil tertawa kecil. 


"Udahlah nih Bang lo makan ya!"ujar Haechan sambil 
menyerahkan sepiring nasi Padang itu. 


la benar benar tak tega melihat Mark yang sudah 3 hari tak 
makan dan hanya minum air saja itu. 


"Gak chan kenyang gue." 


Haechan yang kesal lalu membanting piring itu. "Stop 
bilang lo kenyang!"ujarnya penuh amarah. 


Semuanya sontak terkejut. 


"Gue bilangin nih sama lo! Lo boleh sedih bang,boleh. Tapi 
gak dengan cara lo menjalani kesedihan lo. Dengan lo gak 
makan,lo bakal sakit!" 


Renjun lalu menarik tubuh Haechan,"udah chan.." 


Haechan menepis tangan Renjun,"pikir bang! Di kondisi 
sekarang,Istri lu sakit,dan itu buat anak lu cuma bisa 
bergantung sama lu! Kalo lo sakit juga,anak lu mau 
bergantung sama siapa?!" 


Mark terdiam. 


"Dahlah emosi gue anjing ngomong sama elu,gue sebagai 
sahabat dan sebagai karyawan lu gue minta maaf. Gue 
bakal panggil cleaning service buat bersihin ini." 


"Udah Chan,kita makan di kantin rumah sakit aja yuk."ajak 
Jaemin,Haechan mengiyakan ajakan tersebut. Haechan, 
Yangyang dan Jaemin pergi ke kantin rumah sakit itu. 


Jeno menyerahkan sekotak nasi itu pada Mark,"gue harap lu 
dengerin apa kata Haechan tadi." 


Dan benar,Mark menerima kotak nasi itu dan memakannya 
walaupun dengan tidak selera. 


Dimana Renjun? Laki laki itu masih sibuk memberikan susu 
formula pada Shuyu. Bapak 3 anak itu sudah sangat handal 
dalam mengurus bayi. 


Jeno menyerahkan sebotol air mineral pada Mark ketika 
melihat laki laki itu sudah menghabiskan nasi kotaknya. 


"Shuyu udah habis minumnya ya??"ujar Renjun sambil 
menggendong bayi perempuan itu,tadi Shuyu sempat 
menangis dan untungnya Renjun dapat menangani nya. 


Renjun menimang nimang Shuyu. Dan bayi perempuan itu 
terlihat sangat Nyaman berada di gendongan Renjun. 


Dengan telaten Renjun membersihkan bekas susu di sekitar 
bibir Shuyu. Biasanya Jika susu dibiarkan mengering di kulit 
area bibir dapat menyebabkan alergi,atau kemerahan pada 
kulit bayi. 


Jelas bapak Anak 3 ini sangat berpengalaman. 


Setelah itu Renjun meletakkan Shuyu kembali di box bayi. 
Bayi perempuan itu sudah tertidur pulas setelah diberi susu 
dan ditimang oleh Renjun. 


"Dah tidur anak gue jun?"tanya Mark melihat bayinya yang 
tadinya merengek sekarang sudah tertidur pulas. 


"Udahh."jawab Renjun. 


"ya iyakkk bapak anak 3 bakatnya gak maen maen 
dah!"celetuk Jeno. 


Renjun membersihkan jaketnya dengan gaya sok cool 
nya,"woiya jelasss kokoh ganteng gitulohhh!" 


"Pak inget umur yang hampir 40 itu pak."sahut Jeno. 
"Anjink." 


Mark mengerjapkan matanya, terbangun dari tidurnya 
ketika merasa sentuhan lembut di telapak tangannya. Mark 


mendongak. 
"Hai.." 


Mark terkejut sekaligus langsung tersenyum lebar dan 
langsung memeluk tubuh ringkih istrinya. "Aku kangen 
banget sama kamu.."ujarnya diceruk leher Lisa. 


Lisa mengelus rambut Mark,"iya..." 
"Akhirnya kamu sadar..." 


Mark melepas pelukannya dan mempoutkan bibirnya kesal. 
"Kenapa kamu ga bilang kalau kamu punya riwayat penyakit 
itu? Aku lihat pemeriksaan medis kamu." 


Lisa hanya tersenyum tipis,"karena aku ingin melahirkan 
malaikat kecil untuk kamu..untuk kita.."jawab Lisa sambil 
tersenyum tipis menatap Mark. 


Jawaban yang benar benar membuat Hati Mark tersentuh. 
"Ga nyangka sesayang itu kamu ke aku.." 


Lisa tersenyum lagi,"aku emang se sayang itu sama kamu.." 
"Ah iya.." 


Mark lalu mengambil Shuyu dari Box bayi. Dan meletakkan 
bayi itu keatas paha Lisa yang sudah dilapisi bantalan. 


"Ini anak kita...." 
"Dia anak kita?" 


Lisa tersenyum haru menatap bayi perempuan cantik itu, 
bahkan air mata wanita itu menetes haru. Tangannya lalu 
bergerak untuk menggendong bayi itu 


Lisa mencium bayinya. "Dia mirip sama Kkamu.."ujarnya 
sambil terisak. 


"Namanya siapa?" 
"Kim Shuyu."jawab Mark. Lisa tersenyum tipis," cantik.." 


"Dia adalah hasil perjuangan kita selama ini.."ujar Mark 
sambil memeluk bahu Lisa. 


"Iya,memang perjuangan tidak akan pernah mengkhianati 
hasil....." 


Shuyu tersenyum lebar menatap ayah dan ibunya. Gadis 


berusia 6 tahun itu, merasa sangat senang. 


"Poto dulu dong!"ujar Lisa. 


Shuyu merengut,"bun kan aku mo makan semangka 
dulu!"ujar gadis itu yang benar benar menginginkan makan 
semangka. 


"Ish foto dulu!"titah Lisa. 

Mark tertawa melihat Shuyu yang mempoutkan bibirnya. 
"Iya deh Shuyu foto dulu." 

Ckrekk 


The End 


Hahaha author suguhin 4K kata nih. 
Kangen gaa?? Haha semoga sukaa!! 
See you in next chapter 


Lisa and Jisungs date 


hehehehe 


Btw Buat yang nanya ; "Thorr kpn up?" "Kok lama gk 
up sih?" 


Kalo readers setia ku psti tau :) kenapa alasannya. 
Karena pada dasarnya author nulis cerita ini karena 
'gabuť dan 'mood bagus' jd ya.. klau sibuk sih blm 
bsa up,tpi author usahain ttp nulis. 


Klaupun aku sibuk tp dlm mood baik aku usaha nulis 
sampe full 1 chapter,jdi ya tgntung sm mood jga. 


Dan aku mnta maaf klau skiranya Imbat up. Tapi 
terimakasih udh nunggu crita ini. Aku srius bahgia 
vote nya udah hmpir 2K gass yaa readerss. 


Btw Janlup komen yanggg banyakk dongg,biar jiwa 
jiwa rajin author meningkat pesaaattt. 


Lisa menatap wajahnya di cermin. la merasa puas ketika 
menyelesaikan make up natural nya,hari ini ia akan jalan 
jalan bersama pacarnya. Haha,siapa? pacarnya itu Jisung. 


Masih bayi banget ya?,Entahlah kenapa Lisa lebih memilih 
laki laki yang berusia 5 tahun dibawahnya? Pacarnya itu 
baru berusia 20 tahun sedangkan ia? 25. 


Terus banyak tuh netizen,eh orang orang nyinyir katanya 
Lisa sama Jisung itu kebalik. Maksudnya,Lisa berani Jisung 
penakut. 


Sudahlah, lagipula baginya umur dan anggapan 'kebalik' 
tidak penting,kalau memang sudah nyaman dan cocok 
kenapa enggak? 


Lisa lalu mengambil tas selempang nya,dan berjalan kearah 
luar rumah,ia duduk di kursi yang berada di teras rumah 
nya. Kata Jisung,lelaki itu sudah dekat rumahnya. 


Maka dari itu ia lebih memilih menunggu lelaki itu diluar. 
Sembari menunggu Jisung ia memainkan ponselnya. 


la menghembuskan nafasnya kasar,sudah 10 menit ia 
menunggu. Namun Jisung belum kunjung datang. Padahal 
Lucas sudah berangkat sama Yuqi sejak tadi. 


"Maaf agak ngaret." 


Jisung lalu melepas helmnya,dan mengusak rambut nya 
kasar,ganteng banget... Lelaki itu lalu turun dari motor dan 
menghampiri Lisa yang duduk dan menatapnya malas. 


Lisa kesal dengannya,Namun lelaki itu terkekeh dan 
memilih mencium dahi Lisa,guna meredam amarah wanita 
itu yang siap meledak. 


Wanita itu tersenyum tipis,bisa saja pacarnya kalau 
meluluhkan hatinya. "Maaf ya.."ucap Jisung sambil 
mengusap pipi wanita itu. 


Lisa hanya tersenyum tipis,"gapapa, yaudah ayuk. Lucas 
sama Yugi udah nunggu kita di sana." 


Lisa tersenyum lebar,ia mengeratkan pelukannya di tubuh 
Jisung,menikmati angin malam yang menyapanya. la 
mencium wangi musk dari tubuh Jisung. 


la merasa semakin nyaman. "Kamu kedinginan?"tanya 
Jisung, ketika merasa Lisa mengeratkan pelukannya. 


Lisa menggeleng,"enggak cuma pengen peluk kamu 
aja"jawabnya asal. Padahal ia sedang merasa nyaman 
memeluk tubuh Jisung. 


Hayolooo siapa yang pengen tukeran sama mba lisaa?? 


Jisung tertawa kecil,"haha cheesy banget."ucapnya,dia 
tersenyum malu. 


"Kamu malu ya? Ah ternyata malaikat aku bisa malu 
ya??"ujar Lisa cheesy,Jisung tertawa malu, Sudah tahu 
Jisung itu sosok pemalu malah digoda begini. 


pacarnya memang juara kalau hal cheesy kaya gini. Lelaki 
itu lalu membelokan motornya kearah parkir gedung 
bioskop. 


Mereka memang berencana untuk nonton, lebih tepatnya 
Double date. Bersama Lucas dan Yugi. 


Mereka pun turun dari motor dan masuk ke dalam gedung 
bioskop itu. Lisa menggandeng tangan Jisung,mereka 
tampak sangat serasi,walau terpaut usia 5 tahun. 


Jisung menunduk,Lisa tersenyum menatap Jisung, Jisung itu 
pemalu. la mengeratkan genggaman tangannya,"gapapa 
ada aku.."ujarnya menenangkan Jisung. 


Jisung itu tak terbiasa di tempat umum seperti ini,kalaupun 
iya mungkin Jisung tidak mau sendiri,dan Lisa tahu itu. 


Jisung tersenyum tipis. la mengangguk. 


"Lucas mana ya sung?"tanya Lisa sambil mengedarkan 
pandangannya. 


Jisung menoleh kearah Lisa,"coba kakak telfon bang 
Lucas."sarannya. 


Lisa menepuk dahinya,lalu segera membuka ponselnya. Ia 
tak kepikiran,bagaimana toh... 


"Cas elu dimana?" 
"Gue masih beli popcorn. Lo dimana?" 
"Ah gitu.. gue masih otw beli tiket." 


"Yaudah gih sono beli,sekitar 30 menit lagi giliran kita,gih lo 
beli sana." 


"Iye dah." 
Lisa mematikan ponselnya,lalu mengendikan bahunya. 
"gimana?"tanya Jisung. 


Lisa tersenyum tipis,"dia masih beli popcorn. Kita beli tiket 
dulu ya."ujarnya. 


Jisung hanya mengangguk angguk polos sambil mengikuti 
Lisa yang berjalan kearah tempat pembelian tiket. 


"Tiket Film horor **** nya 2 mbak." 


Petugas tersebut mengangguk,Lisa lalu membayarnya. "Ini 
tiketnya ya mbak,sekitar 25 menit lagi giliran anda." 


Lisa tersenyum mengangguk,wanita itu lalu menggandeng 
tangan Jisung untuk membeli popcorn. Sedari tadi Jisung 
masih malu,ia terkekeh. 


Pacarnya lucu. 


Lisa memeluk lengan Jisung, sedangkan Jisung terkekeh. 
"Kamu mau yang manis apa asin? "tanya Lisa. 


"Manis,Karamel ya."jawab Jisung sambil menatap Lisa 
lamat,penjual popcorn hanya tersenyum menatap dua sejoli 
itu. 


"Oke,Popcorn karamel ukuran medium nya 2 ya mas." 


Penjual tersebut mengangguk kecil dan segera menyiapkan 
popcorn itu. "Kamu mau minum apa? "tanya Lisa lagi. 


Jisung sejenak berpikir,"cola aja deh."jawabnya pelan. 


Lisa tersenyum mengangguk,ia lalu mencubit pipi Jisung 
gemas. "Mas,sama cola nya 2 ya." 


"Iya mbak." 


Jisung menatap kearah Lisa yang sedang memainkan jari 
besarnya. la tertawa kecil,Lisa terlihat lucu. Wanita itu 
terlihat mungil jika dibandingkan dengan nya tentunya. 
"haha,yang lebih muda aku apa kamu sih?" 


Lisa tersenyum,"ya jelas kamu lah." 


Jisung tertawa kecil,merasa gemas dengan pacarnya. 
Haha,tidak hanya Lisa yang selalu seperti ini terkadang 
Jisung pun seperti itu. Lihat saja nanti. 


"mbak ini popcorn sama colanya." 


Lisa mengangguk,lalu mengambil popcorn dan cola 
tersebut. Lalu membayar nya. 


"Udah yuk kita tunggu disana ya." 


"Sebenernya bang Lucas itu dimana ya?"tanya Jisung, yang 
daritadi tak menemukan sosok Lucas. 


Katanya tadi nunggu tempat popcorn,dan sewaktu 
disanapun mereka gak ketemu,jadi sebenernya Lucas 
dimana? 


"Iya juga ya... Dia kemana ya?" 


"Wanjir lu pada kemana si gue cariin daritadi juga!" 


Jisung tersentak,namun dengan cepat lelaki itu mengontrol 
ekspresi keterkejutan nya. Dan menatap datar Lucas,"kita 
tadi juga sempet cari kalian. Tadi sewaktu kita beli popcorn 
gak ketemu kalian tuh."ucap Jisung. 


"Jadi yang seharusnya nanya gitu itu kita."ucapnya datar 
pada Lucas. 


Lucas menggaruk tengkuknya yang tidak sama sekali tak 
gatal itu,"oh gitu ya.." padahal tadi dia sama Yugi muter 
muter kok pake memutar balikkan fakta? 


Lisa berdecak,"udahlah,2 menit lagi ayo."ujarnya malas. 
Jisung sama Lucas itu kerjaannya debat terus. 


Lisa memakan popcorn nya santai,filmnya baru dimulai dan 
belum memunculkan adegan tegang maupun horor. 


"Kak aku takut." 


Lisa menoleh,menatap kearah Jisung yang menatapnya 
ketakutan. Wanita itu tertawa dan mencubit pipi Jisung. 


"Ada aku.."ujarnya lalu tangannya menggenggam tangan 
Jisung. 


Tangan Jisung sedikit bergetar,ia tersenyum tipis. Jisung itu 
penakut. Dan ia tahu itu. 


"Udah gapapa ada aku.." 


Jisung hanya sanggup mengangguk lemah. Mereka pun 
menonton film itu dengan tenang. 


Awalnya sih begitu,tapi tidak berselang lama karena 
teriakan penonton mulai terdengar ketika scene seram 
mulai bermunculan. Jisung mengeratkan genggaman 
tangannya di tangan Lisa. 


Dia benar benar setakut itu,Lisa menoleh kearah Jisung. Ia 
memeluk tubuh lelaki itu,ia tahu Jisung sangat takut. 


Maka dari itu,ia berusaha menenangkan Jisung dari rasa 
takutnya. la melirik kearah Lucas dan Yugi. Lucas yang 
merengkuh tubuh Yugi,dan mendekap tubuh Yugi di dalam 
pelukannya,elah padahal Lucas kan juga penakut kalau gini 
aja jadi berani,Dasar bucin! 


Eh tapi sadar ya Lalisa.. lo juga gitu,lo juga takut film horor 
tapi kalau sama Jisung jadi berani,terlihat Yugi 
membenamkan wajahnya di dada Lucas. Please kenapa 
mereka romantis banget sih! Kan Lisa jadi /ri..... 


Hey Lalisa Park! Eh kan belum jadi istri Jisung..,hey Lalisa 
Choi. Sadarr beb,pacar kamu masih terlalu bayi untuk bisa 
uwu uwuin kamu.. 


Iya Lisa sadar. Setelah itu Lisa memilih acuh,namun 
matanya tak dapat menjauh dari Lucas dan Yuqi,Lucas 
memeluk tubuh Yuqi,mendekap pacarnya itu di dadanya, 
seromantis itu loh... 


Sedangkan dia? Boro boro mau dipeluk Jisung aja daritadi 
ngringkuk takut. Hmm... aja lah..sama ekspektasi nya.. 


Mereka lalu keluar,Lisa menggeleng kecil menatap Jisung 
yang sudah berantakan itu. la lalu mengambil tissue dari 
dalam sling bag nya dan mengelap keringat di dahi Jisung 
dengan telaten. 


Bucin! 


Jisung menghela nafasnya. Lalu lelaki itu tersenyum tipis 
dan menatap lekat wajah Lisa,wanita itu terlihat sangat 
cantik tidak seperti author yang burig 


Aelah... 


Lisa yang mengelap keringat Jisung,ia membeku, ketika 
pandangannya terkunci menatap mata Jisung yang 
menatapnya lekat. 


"Ekhemmmm, aduh gue keselek biji salak nih bantuin 
dong."cibir Lucas sambil berakting batuk-batuk ketika 
menatap keuwuan kakaknya dan bocil ini. 


Lisa langsung salting. Jisung tersenyum menatap Lisa 
namun pandangan nya seketika berubah tajam saat 
menatap Lucas. "Gak sekalian keselek bom atom aja bang 
biar sekalian mampus aja?"tanya Jisung datar. 


"Dasar tuyul ranggunan!" 


Setelah 'double date'itu mereka pergi jalan masing masing. 
Katanya sih Lucas sama Yuqi pergi ke Timezone. Kalau Lisa 
sama Jisung milih pulang. 


Pulang ke rumahnya Lisa,sepi sih. Ga ada orang sama 
sekali,orang tua nya lagi pulang kampung,Lucas? Jalan jalan 
palingan juga ga pulang kesini, paling pulangnya ke kost an 
deket kampus nya. 


Jadi ya Di rumah sendiri. 


Tapi sebelum itu mereka mau belanja cemilan dulu. Jisung 
memparkirkan motor nya di depan idm. 


Mereka pun berjalan masuk,"ini mau beli apa aja?"tanya 
Jisung sambil menatap sekeliling. 


Lisa mengendikan bahunya,"mau beli cemilan sih, tapi 
gatau kalau nanti pengen yang lain."jawab Lisa jujur. 


Jisung terkekeh dan mengusak rambut Lisa,Lisa mendengus. 
"Berantakan sung..."omelnya,nhamun malah hanya dibalas 
kekehan oleh Jisung. 


Kasir idm hanya tersenyum kecut menatap kemesraan 
mereka berdua,dahlah nasib jomblo ya gini.. 


Lisa lalu berjalan kearah rak snack dibuntuti oleh Jisung. 
Lisa mengedarkan pandangannya. Lalu tangannya berusaha 
meraih salah satu snack di rak tertinggi. 


Namun hasilnya? Tetap tidak sampai. 


Jisung terkekeh,"haha si kurcaci kasian banget ga sampe 
nih."sindirnya,Lisa yang mendengarnya mendengus. 


"Iya deh percaya yang jelmaan Buto ijo. Kalau gitu,tolong 
ambilin ya Buto ijo."ujar Lisa sambil tersenyum jahat 
menatap Jisung yang balik menatapnya datar. 


Jisung berdecak,"sebutannya gitu amat sih."cibirnya namun 
tetap mengambil snack keinginan Lisa tadi. 


Lisa hanya terkekeh dan menoel dagu Jisung. Namun Jisung 
menepis tangan Lisa, ngambek. 


"Lho..Burj Khalifa ga boleh marah. Udah ya yuk ke kasir." 


"Kamu mau makan apa hmm??"Tanya Lisa sambil menggulir 
layar ponselnya. Jisung mengrenyit. 


Jisung mengetuk ngetukan jarinya,"Pizza? Hamburger or 
chicken "pendapat nya. 


Lisa menggeleng,"not for fast food babe. Yang 
lain."tukasnya,ia tak mau Jisung terlalu banyak memakan 
fast food yang pada dasarnya tidak baik di konsumsi sering 
sering. 


"Hmm,terserah aja deh."jawab Jisung pasrah. Nurut aja 
mah,Lisa itu bagaikan ibu kedua nya. 


"Okay,hey don't Angry at me. Aku beli bakso aja lah ya.. 
nanti sekalian sama minuman nya ya..." 


Jisung mengangguk sambil tersenyum lemah,"okay." 


Pesanan Gopud udah dateng,Lisa pesen bakso nuklir,bakso 
beranak,sama minumannya. 


Jisung udah siapin mangkuk,sama peralatan makan lain. 
Jisung menatap nanar bakso nuklir milik Lisa,kuahnya 


dipenuhi cabai,dan dominan berwarna merah menandakan 
betapa pedasnya bakso itu. 


la meneguk ludah nya kasar,"kamu yakin makan itu? Pedes 
banget kelihatannya."ujarnya sambil menatap Lisa yang 
berbinar menatap bakso itu. 


Lisa mengangguk yakin,"yakin dong." Wanita itu lalu 
menaruh bakso itu ke dalam mangkuk dan segera mencicipi 
nya. 


Jisung merasa getir,ia lalu memakan bakso nya sendiri. Ia 
menatap Lisa yang mulai berkeringat. 


"Kamu kepedesan Iho.. udahan aja ya.. makan punyaku aja 
deh.."tawar Jisung. 


Lisa menggeleng kukuh,"gapapa. Aku suka bakso ini,lagi 
pengen makan pedes." 


Jisung mengangguk angguk. la menatap Lisa,"kamu cantik 
banget."ucapnya asal. 


Lisa tersenyum disela sela makannya. "Bisa aja nih anaknya 
pak Jaenudin. Pasti ada kadalnya nih." 


Jisung menggeleng,"ya enggak lah. Aku seriusan." 


Lisa tersenyum lagi,tumben pacarnya romantis gini."kok 
cheesy tumben." 


Jisung hanya terkekeh. 


Dan kinj Bakso punya Jisung udah habis,kalau punya Lisa 
masih ada yang kecil kecil tapi malah yang pedes. 


"Yaudah deh aku cuci piring dulu."pamit Jisung. Lisa 
mengrenyit. 


"Berani?"tanya Lisa. 


Jisung mengangguk penuh percaya diri. Lisa tertawa ,bukan 
karena ada apa. Kadang kadang wastafel dapur yang deket 
gudangnya itu ada kecoa nya. 


Sekali kali mampir ke dapur,tapi kalau sama Lisa mah 
tinggal usir aja,toh dulu waktu ngekost pas kuliah juga udah 
biasa ngusir kecoa. 


Kebalik sama Jisung yang takut banget sama 
kecoa,makanya Lisa tanya Jisung berani enggak gitu. 


"Yaudah silahkan." 


Jisung lalu berdiri dan membawa mangkuk dan gelas itu ke 
wastafel dapur ia menatap was was rak rak dapur. 


la menggeleng, lalu membuka kran air itu dan mulai 
mencuci mangkuk itu. 


Namun kedamaian dunia itu tak bertahan lama sampai 
kakinya terasa geli. la menatap kearah kakinya yang terasa 
geli itu. la melotot. 


"KAK LISAAA!! ADA KECOA HUWAAA TOLONG!!!"teriak 
Jisung lalu spontan naik meja dapur panik. 


"IYA JISUNG ASTAGA!! UNTUNG GA MATI GUE GEGARA 
KESELEK BAKSO!!" 


Sedangkan Lisa yang tersedak bakso pedasnya hanya 
mampu mengelus dada. Semoga Lisa sabar... 


The end 


Guys btw aku akhir ini kpikiran Lucas :(( 
Ksihan si xuxi guys :(( 


7 son 
*Skli kali dreamis jdi anak wkwkwk jan protes yaw 
“Sorry for typo 


Lalisa Choi,single parent dengan 7 anaknya. Bagi wanita itu 
tidak ada kata '2 anak cukup' tapi 7 anak baru cukup'. Dan 
Anak anaknya masih kecil,serius. 


Yang tertua aja umurnya 14,kembar empat 13 tahun,terus 
yang bontot pertama umurnya 6 dan yang paling bontot 5 
tahun. 


Untung aja mba lilis mampu biayain 7 anak itu. Tapi 
berujung sering work from home. karena si 2 bontot gamau 
ditinggal bundanya. 


Terkadang sih dititipin ke saudaranya,Bambam, atau 
Rose,kalau bener bener sibuk sama urusan kantor. 


"Bunaaaa!!" 


Lisa terperanjat kaget ketika mendengar teriakan putra 
bungsunya yang sambil menghentakkan kakinya kesal. 


la lalu beranjak dari kursinya dan berjalan ke arah putra 
bungsunya yang merengek. 


"Kenapa hmm??" 


"Bang echan jahat buna... Huwaaa..."rengek Jisung di dalam 
pelukan Lisa. 


Lisa menatap wajah Sendu Jisung,"bang echan ngapain 
kamu hmm??"tanyanya sambil mengusap air mata sang 


putra. 
"Macaaa pelmen kecukaan icung dimakan bun.." 


Lisa terkekeh sambil mengusap rambut hitam Jisung,"haha. 
Gapapa, nanti beli buna beliin permen lagi.. udah ya 
nangisnya...nanti jisung gak ganteng lagi gimana hmm??" 


Setelah mendengar ucapan bundanya,Jisung cepat cepat 
menyeka air matanya. "iya bun! Lagian Icung gak akan 
jelekk icung kan gantengg slaluu." 


Siapa yg gemes?? TT 


"Yaudah... ayo makan dulu ya,tadi buna sebelum kerja 
sempet bikinin sup ayam Iho.."ujar Lisa. 


Jisung tersenyum lebar,"mawuu bun! Ayoo !" 


Lisa terkekeh,"panggilin lele ya,biar buna panggilin kakak 
mu."ujar Lisa. 


Jisung mengangguk dan berjalan riang kearah kamarnya 
dan Chenle. Lisa terkekeh,lalu wanita itu keluar dari ruang 
kerjanya dan turun ke lantai satu. 


Kearah ruang keluarga yang terlihat lima anaknya yang 
sibuk bermain. "Bang Mark,Gege,Mas,Bang,Kak.. ayo 
makan.." 


Anaknya memiliki panggilan masing masing,ya sesuai sih. 
Mulai Abang tertua,dan keempat anak kembar tak 
identiknya. 


Abang Mark,Gege Renjun anaknya yang wajahnya China 
:"),Mas Jen yang sungguh sopan,Bang Haechan yang sangat 
urakan,dan Kak Jaemin yang lembut. 


Jaemin tersenyum lebar,"iya bunnn!" Anak laki laki itu lalu 
menarik Jeno,"ayoo mas Jennn kita makann!" 


Jeno mengangguk dan tersenyum tipis,"iya bun, ayo 
ge,bang,chan.." 


Serempak kelima anak itu mengikuti ibunya kearah Dining 
Room yang berada di sebelah dapur. 


"Lho lele baru bangun?"tanya Lisa sambil menatap kearah 
Jisung yang memapah Chenle yang bermuka bantal. 


"Biaca Lele kalau ngantuk,celalu cucah dibangunin 
bun."ujar Jisung mendengus kesal sambil membawa Chenle 
untuk duduk. 

"Hahaha,udah sekarang kita berdoa terus makan ya..." 


"Iya bun!" 


Udah serasa jadi guru TK nih mba Lilis :") , ketujuh Anaknya 
itu menurut dan berdoa. 


"Gee ambilin ayam gorengnya dong!" 


Renjun menoleh,lalu mengambil ayam goreng itu dan 
menaruhnya ke piring Haechan,"nyohhh." 


"Mas Jen ambilin jus nya Abang dong." 

"Bunn kakak minta sayurnyaa" 

Ricuh,fiks. Dengan sabar Lisa membantu semua anaknya 
itu,yang minta sayur,yang minta ambilin jus,yang minta 


nambah nasi, pokoknya sabar. 


"Oh iya chan,kamu tadi ambil permen punyanya adek ya? 
Lain kali jangan gitu ya chan..." 


Haechan menatap Bundanya,dan mengangguk angguk. "Iya 
bun,aku minta maaf,aku khilaf liat permen nya adek 
tadi."ujarnya. 


"Khilaf kok keterusan sih.."sahut Renjun. 


Haechan berdecak,"kompor aja terus ge."jawabnya 
menanggapi Renjun yang berada di sebelahnya itu. Renjun? 
Anak laki laki itu hanya sibuk makan makanannya. 


Entah kenapa Lisa bisa melahirkan anak yang bermulut 
pedas seperti itu. Dia hanya sanggup menggelengkan 
kepalanya,jika kedua anaknya si Haechan dan Renjun 
berdebat. 


"Oh iya, kalian kan libur 2 Minggu.. mau kemana nih?"tanya 
Lisa sambil menatap ketujuh anaknya. 


"Abang mah ngikut adek adek aja bun."ujar Mark,dia mah 
ngikut aja. Ikut pendapat adeknya aja. 


"Gege pengen ke pantai,tapi terserah bunda aja." 


"Abang sih mau ke kebun binatang,pengen ketemu 
binatang disana."ujar Haechan sambil tersenyum lebar. 
Membayangkan serunya ke kebun binatang. 


"Oalah jadi haechan mau ketemu sibling nya nih 
ceritanya?"sahut Renjun. Mendengar sahutan Renjun, 
Haechan menatap tajam Renjun yang makan dengan santai 
seakan tak bersalah sama sekali. 


"Ya ampun ge.. Mulut nya diasah dimana sih kok tajem 
banget?"ujar Mark sambil tertawa kecil. 


"Lele sih pengen liat akuarium,tapi lele nurut aja lah kita 
mau kemana,aku terserah aja sih."ucap Chenle. 


"Icung ikut abang abang ajaa." 
"Kakak sih pengen ke taman,tapi ngikut aja lah."ujar Jaemin. 


Lisa mengangguk angguk, sambil mengulas senyum"kalau 
mas Jen mau kemana?" 


Jeno hanya tersenyum tipis,"kalau Mas Jen cuma mau,Bunda 
temenin kita minggu ini."ujarnya. 


Lisa tertohok dengan pendapat putranya yang paling 
pendiam itu, namun ia segera mengangguk. "Iya.. pasti.. 
bunda temenin kalian minggu ini,kita atur waktu ya,bunda 
bakal ambil cuti minggu ini." 


"Besok ke kebun binatang,lusa ke akuarium,besoknya lagi 
ke taman,dan terus ke pantai." 


Haechan menggerutu kesal ketika ia kalah main ps bersama 
Jaemin. “Ga seruu ah kalah nih!" 


"Lah lo emang kalah terus gimana?"tanya Jaemin polos 
sambil menatap kembaran yang lebih tua 10 menit darinya. 


"Gue gaa terimaaa!" 


"Lah emang lo kalah chan."sahut Jeno yang lagi baca buku 
di atas sofa dekat ruang keluarga. 


"Yaudah lah kalau lo marah,gue main sama bang Mark aja 
lah,Bang Mark yuk main keluar!"ajak Jaemin,Mark 
mengiyakan. 


"yee. Mas, gue pamit main dulu ya,kalau bunda udah 
pulang dari kondangan,bilangin abang sama Jaemin lagi 
main,ga sampe sore kok." 


"Iya bang." 


Jaemin dan Mark berjalan keluar,lalu mereka bermain di 
lapangan kompleks. Mungkin main bersama 
Hendery,Lucas,main layangan kali. 


Haechan menghembuskan nafasnya,kesal. Namun anak itu 
jika marah hanya akan melampiaskan amarahnya dengan 
diam,tidak seperti anak lainnya yang biasanya meledak 
ledak. 


"Yaudah deh gue emang kalah, gegee temenin gue beli es 
krim dong!'"ujar Haechan sambil berjalan kearah ruang 
keluarga, dimana Renjun yang menonton TV bareng Chenle 
dan Jisung yang tertidur diatas sofa. 


Tuh kan mood nya secepat itu berubah. Renjun yang terusik 
langsung melempar bantal kearah Haechan. "Berisik 
chan,liat tuh Jisung Chenle tidur." 


Haechan merengut,"dih gue tahu kali. Sensi amat sih ge. 
Btw Temenin gue dong ge!"ujar Haechan. 


Renjun memutar bola matanya malas,"panas chan!" 

"Pliss geee,janji ke supermarket doangg!" 

"terakhir kali lo ngajak gue beli jajan ujungnya ke lapangan 
buat main layangan,lo ga liat gue jadi item gini?"ujarnya 


sambil menunjuk tangannya yang menghitam. 


Lelah jun,belum tau ajaaa anak indo kalo maen layangan 
dari pagi bisa sampe sore:") item nya ga karuan. 


Haechan berdecak,"kalau gege nyebut gege sendiri item lah 
apa kabar gue yang kayak daki idup ini?" 


"Serah lo lah chan. Pokoknya gue ga mau. Ajak Jaemin 
sana." 


"Dia lagii pergi maenn sama bang Mark gee!" 
"Bodoamat." 


"Yaelah geee temenin gue dongg,gue pengen beli es 
krim,lagian belinya ke supermarket ga jauh Gee!"Pinta 
Haechan sambil memeluk kaki Renjun. 


Renjun berdecak,Haechan itu kebanyakan nonton film di 
acara ikan terbang deh kayaknya,soalnya tukang drama. 
"Iya iya gue temenin,gausah kebanyakan drama,ayo." 


"Mas Jen kalau bunda udah pulang,bilangin ya gue sama 
Haechan pergi ke supermarket depan."pamit Renjun ke Jeno. 


Jeno mengacungkan jempol nya,"iya ge." 
"Bang,abang bawa uang berapa?" 
Mark menoleh kearah Jaemin,"bawa 10 ribu,kenapa?" 


Jaemin tersenyum lebar lalu memeluk mark dan mulai 
merayu rayu kakaknya itu,"abaangg beliin jaeminn cilok 
dongg!"rayu Jaemin sambil menunjuk kearah abang cilok 
dekat lapangan itu. 


Mark menatap malas Jaemin,"kalau masalah morotin duit aja 
gercep lu!"cibir Mark,namun tetap memberikan selembar 
uang 5 ribu pada Jaemin 


Jaemin tertawa lalu memeluk abangnya lagi,"makasih 
bang!"ujar Jaemin sambil mengambil uang itu dan berlari 
kearah abang cilok. 


Renjun menatap Haechan jengah,"chan udah setengah jam 
disini,lo mau beli es krim rasa apa sih?"tanyanya sambil 
menatap kesal kembarannya itu. 


"Enaknya yang mana ge? Yang rasa coklat atau 
vanilla?"tanya Haechan. 


Renjun berdecak,"dua duanya aja gih, cepetan kram kaki 
gue nunggu lo disini tau ngga?" 


Haechan mengangguk lalu mengambil es krim itu dan 
mengambil lagi beberapa es krim untuk sodara sodaranya. 


"Ini mbak." 
"Sudah dek? Ga ada tambahan lagi kah? Ada promo-" 


Renjun menatap malas kasir tersebut,"udah itu aja 
mbak."ujarnya datar. 


Melihat tatapan datar dari renjun,Mbak kasir itu kicep dan 
langsung men-scan es krim tersebut,guna mentotal harga 
semua es krim tersebut. 


"Totalnya 25 ribu dek." 


"Ini- eh Ge! Lu bawa duit gak?"tanya Haechan sambil panik 
merogoh semua sakunya, plis Haechan cuma bawa 5 ribu 
doang. 


Renjun melotot,"yang serius lu?! Gak lucu becandaan lu 
anjrit!" 


Haechan menggeleng,"gue gak becanda ge,seriusan gue 
cuma bawa 5 ribu doang!" 


Amarah Renjun seketika mendidih,"terus kenapa ambil 
banyak?!" 


"Jadi bagaimana dengan pembayarannya dek?" 


Renjun berdecak,"mbak dia jaminannya,saya mau telfon 
saudara saya dulu,maaf ya mbak."ujar Renjun dan 
mendorong tubuh Haechan kearah mbak kasir tadi,sebagai 
Jaminan. 


"Njiir! Kok gue jadi jaminannya sih?!" 


Jeno menutup bukunya,ia sudah menyelesaikan 2 buku hari 
ini. Anak laki laki itu lalu berjalan kearah dapur dan meraih 
segelas air, tenggorokannya terasa kering. 
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Jeno tersedak, namun ia minum air lagi. la menggeleng,lalu 
mengambil ponselnya di saku. "Halo-" 


"Mas!" 


Jeno tersentak,"kenapa ge? Kok teriak teriak gitu? "tanyanya 
pelan. 


"Mas tolong kesini,si Haechan ga bawa duit. Bawa uang 20 
ribu ya." 


Jeno mengrenyit,"jadi Haechan ga bawa duit?" 
"Iya mas,udah ya cepet nih,gue keburu malu!" 
"Iya-" 

Tut tut tut 


Jeno menggeleng kecil,"Haechan Haechan.." 


Anak laki laki itu lalu berjalan kearah lantai 2,kearah 
kamarnya dan Jaemin,lalu mengambil uang 50 ribu. 


Setelah itu ia segera mengambil sepedanya dan menyusul 
Renjun dan Haechan di supermarket. 


"Bagaimana dek?" 


Renjun menghela nafasnya,"maaf mbak,mohon ditunggu 
sebentar ya."ujarnya 


Mbak kasir tadi mengangguk,untung bocah bocah nya 
ganteng,eh mbak inget umur.. 


Renjun menatap tajam Haechan yang berada di samping 
mbak kasir tadi,kalau boleh jujur,ingin sekali Renjun buang 
ke lautan. 


Untung aja supermarket nya sepi,kalau ngga? Menanggung 
malu fiks. 


"Mbak ini uangnya." 


Renjun tersentak,ketika melihat Jeno yang datang sambil 
membayar es krim tadi. "Tuh es krimnya cair kaga?"tanya 
Jeno. 


Haechan mendelik,"anjink iya dong!" 


Renjun makin esmosi. "Udah udah.. beli lagi sono,nih masih 
ada 25 ribu pake aja dulu."ujar Jeno. 


Haechan tersenyum lalu mengambil es krim lagi,"emang 
deh mas,kembaran gue yang bener cuma lo doang. Sisanya 
kek titisan dakjal." 


Lisa menatap anak anak nya,"udah siap semua 
nih?"tanyanya. 


"Of course bun."jawab sang tertua,Lisa mengangguk 
angguk,wanita berusia 38 tahun itu mengulas senyumnya . 


"Yaudah kita jalan ya." 


Lisa lalu menyalakan mesin mobilnya,menjadi seorang 
single parent membuat Lisa terbiasa melakukan apapun 
sendiri,termasuk menyetir. 


Putra tertuanya berada di sampingnya,sedangkan ke enam 
putranya berada di kursi penumpang. 


Mereka sih cukup berisik,apalagi si kembar empat,kecuali 
Jeno tentunya. Mereka itu ada aja yang dibahas,mulai dari 
lahirannya kucing tetangga sebelah,sampai ghibahin temen 
mereka. 


Lisa heran,perasaan dulu sewaktu hamil kembar empat,dia 
gak pernah tuh ghibahin orang atau kumpul sama orang 
yang hobi ghibah,tapi kok Jaemin,Haechan,Renjun suka 
ghibah? 


Eh tapi kan anak anaknya sering di jagain si Bambam,si 
biang gosip. Pasti anaknya ketularan si Bambam nih,atau 
dia kena karma,sebab waktu SMA nyinyir mulu,Wah ini mah 
konspirasi wahyudi. 


"Kalian ghibahin siapa sih?"tanya Lisa pada anaknya itu. 


"Enggak ghibah kok bun."ujar Renjun. 

"Lah terus?" 

"Cuma ngomongin orang aja."jawab Haechan. 

Lisa menggeleng,"ya sama aja dong sayang.."ujarnya. 
"Bun." 

"Apa kak?" 


"Mas Jen minggu lalu menang lomba olimpiade matematika 
loh bun!"ujar Jaemin. 


Lisa tersenyum lebar,"seriusan? Kok mas gak ngomong sih 
sama bunda?"tanya Lisa sambil menatap pantulan wajah 
Jeno dari cermin mobil. 


Jeno hanya terkekeh,"niatnya sih gitu,tapi kelupaan." 


Lisa hanya tersenyum,"gapapa deh,yang penting anak 
bunda berprestasi,/bunda seneng banget. Selamat ya 
mas."ujarnya. 


Jeno tersenyum malu,"iya bun makasih." 


"Oh iya rapor kamu gimana Chan?"tanya Lisa,menatap putra 
keempatnya itu. 


Haechan menghela nafasnya," Bad as always. Sorry bun." 


Mendengar nada pasrah dari nada ucapan anaknya,Lisa 
menghela nafasnya. Mau bagaimana? 


"Gapapa bang.. kamu udah berusaha kan? Bunda yakin nilai 
kamu lebih baik dari nilai yang sebelumnya. Gapapa,tetap 
semangat ya bang!"ujarnya 


Haechan yang awalnya menunduk langsung tersenyum 
lebar,ia pikir bundanya akan memarahinya,tapi namun 
sebaliknya. Ia senang, bundanya tidak membandingkan 
nilainya dengan nilai mas Jen. 


Namun bundanya justru membandingkan nilainya dengan 
nilainya yang sebelumnya. Yang berarti Bundanya tak 
membandingkan dirinya dengan orang  lain,namun 
membandingkan dirinya dengan yang dulu. 


Maksud dari bunda nya adalah,bundanya bukan 
menginginkan dirinya agar seperti orang lain namun 
menginginkan versi terbaik dari dirinya sendiri. Bukankah 
harusnya begitu? 


Bundanya mencintai apa adanya seorang Haechan. Bukan 
menuntut anaknya untuk menjadi lebih sempurna lagi. 


"Ah... Aku kok makin sayang sih sama bunda!"ujar 
Haechan. 


Setelah membeli tiket masuk,Lisa mengajak anaknya 
berkeliling kebun binatang itu. 


Putra bungsunya sangat senang,bahkan sekali kali 
menyanyi dan menari. Tiba tiba kakinya dipeluk oleh putra 
ke enamnya"Bun itu apa??"tanya Chenle sambil menunjuk 
sesosok gorila yang makan pisang. 


"Oh itu gorila le."jawabnya. Namun yang ada Chenle 
menyembunyikan wajahnya di pahanya. 


"Ih bun seyemm tauu." 


"Chan,dimohon temen lu suruh pergi gih Chenle takut 
tuh."celetuk Renjun. 


Haechan menatap malas Renjun,"lu aja yang minggir ge." 


Jeno yang berjalan di samping Mark,hanya menggeleng 
kecil,"bang tuh anak kapan sih gak ribut?" 


Mark tertawa,"mereka damai? Bisa bisa gempa nih 
bumi."jawabnya,yang dibalas tawa oleh Jeno. 


Sedangkan Jaemin daritadi berjalan senang bersama Jisung. 
"Kak itu apa cih?"tanya Jisung menunjuk Harimau dibalik 
kaca pembatas selebar 1 meter. 


Jaemin menoleh,"oh itu kembarannya si gege dek."ujarnya 
sambil tertawa 


"Heh gue denger ya lo ngomong apaan Jaem!"sahut Renjun 
yang mendengar ucapan Jaemin. 


"Celiyus? Maca cih?" 

Jaemin mengangguk antusias tak peduli dengan tatapan 
tajam yang Renjun layangkan padanya. "Iya Dek,tuh liat 
galak kan harimau nya." 


"Dek jan percaya omongannya kakakmu,dia sesat." 


"Iya kak milip,soalnya galak. Kaya Gege."ujar Jisung sambil 
mendongak,menatap Jaemin. 


"Lo pada kenapa sih seneng banget bikin gue emosi?"tanya 
Renjun menatap datar saudara saudaranya. 


Lisa tertawa,"lah kamu kalo marah gemesin sih ge." 


To be continued 


Hahaha, setelah ratusan tahun gak update. Sayang 
deh sama readers yg sabar nunggu notif update buku 
ini. 

See you in next chapter 


7 Son 
*Sorry for typ o 
*Janlup vote! Dan komen yang banyak!! 
*Thanks for reading 


Setelah puas berkeliling di kebun binatang,berujung mereka 
bersantai di restoran yang berada di area kebun binatang 
itu. 


Lisa? Dia tak kewalahan. Dia sudah terbiasa melakukan hal 
ini,merawat ketujuh putra dengan berbagai tingkah mereka. 


"Bun, Abang tambah lagi ya nasi goreng seafood nya."ujar 
Haechan. 


Jaemin yang disebelah nya mendelik,"seriusan lu bang? Lu 
udah makan 1 mangkuk mie ramen,1 piring nasi goreng 
seafood,es krim, dan mau nambah lagi seriusan? Itu perut 
apa karung sih,bisa muat banyak."cibir Jaemin. 


"Sirik aja netijen."ujar Haechan acuh. 

"Dih seriusan gue,lu laper lagi?" 

"Iyee laper gue."ujarnya. 

"Iya boleh,tapi kamu pesen sendiri sana,ini uangnya."ujar 
Lisa sambil memberikan uang pada anaknya,Haechan sih 


nurut dan pergi memesan nasi goreng seafood. 


Jujur nasi goreng seafood ini enak banget,makanya Haechan 
ketagihan. 


"Kalian ga ada yang mau nambah lagi?" 


Renjun,Jeno,dan Mark menggeleng. "Enggak bun,kita udah 
kenyang."ujar mereka. 


"Dia beda bun,perut kita itu tipe normal,kalau si echan mah 
perut tipe kontainer,bermuatan besar."sahut Renjun yang 
mengundang gelak tawa saudara saudaranya. 


"Bun lele mau jus nya lagi." 


Lisa menoleh,dan tersenyum tipis. "Iya bunda pesenin. 
Kalian seriusan gamau lagi? Apa gitu? Jisung mau apa?" 


"Icung cama kayak lele aja bun!" 


Lisa tersenyum,"iya bentar buna pesenin."ujar Lisa lalu 
berjalan, dan segera memesan pesanan Jisung dan 
Chenle,menyusul Haechan yang kelihatannya sudah selesai 
memesan. 


Haechan lalu duduk,anak itu berulang kali tersenyum lebar. 
Mark mengrenyit menatap adiknya yang sedari tadi 
tersenyum tak jelas. 


"LU kenapa chan? Daritadi senyam senyum Mulu."tanya 
Mark sambil menatap aneh Haechan. 


"Bahagia gue." 


"Aelah bang biasa,dia seneng bisa ketemu kawan kawannya 
disini."sahut Renjun yang duduk diantara Jeno dan Jaemin. 


"Belum aja gue buang lu ke kandang singa ge."ucap 
Haechan datar,yang hanya dibalas gelak tawa Renjun. 


"Heran gue sama gege,lidahnya itu kalo gak pedes sehari 
aja keknya ga bisa."ujar Jaemin sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Mungkin bunda,waktu hamil gege makan cabe mulu kali 
ya."pikir Mark,bagaimana tidak? Setiap hari pasti da saja 
ucapan pedas yang terlontar dari mulut Renjun. 


"Hebat banget kalian,ghibah di depan orangnya langsung. 
Sini gue kasih sertifikat akreditasi A buat prestasi ghibah 
kalian."ujar Renjun. 


"Ada ada aja lu ge." 


Lisa pun datang bersama dengan pelayan yang membawa 
nasi goreng dan jus pesanan mereka. 


"Makasih ya mbak."ucap Lisa pada pelayan,pelayan tersebut 
tersenyum dan mengangguk. "Sama keponakan ya mbak?" 


Lisa tersenyum canggung,"bukan mbak ini semua anak 
saya." 


Pelayan tersebut melotot namun segera mengontrol ekspresi 
nya,"wah saya ga nyangka mbak." 


"Mmm.. kan..mbak yang masih..muda punya anak 7? Ini 
seriusan mbak? Gak-"ujar pelayan tersebut sambil menatap 
ketujuh anak yang duduk berjejeran. 


"Mohon maaf mbak,bunda saya memang udah punya anak 
tujuh,ada masalah apa ya dengan mbaknya?"ujar Renjun 
sambil menatap pelayan itu tajam. 


"Gak kok mas, cuma-" 


"Toh mbak gak ikut biayain kami,kenapa mbak berkomentar 
lebih?mohon dijaga ucapan nya mbak."ujar Renjun bertubi- 
tubi sambil menatap datar pelayan tersebut. 


Pelayan tersebut tersenyum canggung,"iya mas, saya minta 
maaf. Kalau begitu Saya permisi."ujar pelayan tersebut lalu 
melenggang pergi. 


"Ga sopan ge.. " 


Renjun tersenyum tipis,"iya bun aku tahu,tapi dia lebih ga 
sopan bun. Dia sama aja nyinggung bunda. Toh dia ga 
punya hak untuk ikut campur dan berkomentar lebih."ujar 
Renjun. 


"Aku ga suka ya bun,orang tua aku di jelekin sama orang 
lain,apalagi di depan mataku sendiri."ujarnya. 


Lisa tersenyum. "Iya ge." 
"Lagian napa sih Nyinyir aja tuh mbak mbak."sinis Jaemin. 


"Lah iya,toh urusannya apa sama dia kalo bunda punya 
anak tujuh?"sewot Haechan. 


"Lagian gege bener bun,mbak tadi itu ga sopan komentar 
gitu."sahut Mark. 


"Seharusnya dia gak begitu bun."sahut Jeno. 


Lisa tersenyum dan mengangguk,"iya.. udah gapapa.. 
gausah diperpanjang masalahnya ya..biarin aja orang 
berkomentar toh ucapan mereka sebatas omong kosong. 
Yang penting kita gak seperti apa yang mereka omongin,ya 
gapapa." 


"Udah sekarang ini dimakan dulu nasi nya,jusnya juga 
diminum gih terus kita pulang ya.." 


Setelah itu Haechan langsung melahap nasi goreng nya. 
Lisa hanya terkekeh dan mengusak rambut anaknya itu. 


"Cukup kalian hadir di sini sebagai penyemangat 
bunda,bunda udah lebih dari bahagia." 


Sekarang mereka sudah menempuh perjalanan pulang. Dua 
bontot udah bobo di kursi penumpang. Kalo si kembar 
empat mah lagi mabar. 


Mark? Dia nemenin bundanya biar gak ngantuk. Tolong 
aja,bundanya bukan supir mereka,jadi dia temenin dong. 


Kasihan kan kalau gak diajak ngobrol atau gimana,kan 
kesannya gak baik. Mark tentu ngerti. "Bun.." 


"Hmm?" 


"Bunda gak ngantuk?"tanya Mark sambil menatap khawatir 
bundanya. Sedangkan Lisa hanya tersenyum tipis dan 
menggeleng. 


"Enggak dong..kalau kamu ngantuk,kamu tidur aja 
bang."ujar Lisa. 


"Bun.. abang saranin lain kali bunda nyewa supir aja biar 
gak capek gini.."ujar Mark sambil menghela nafasnya. 


"Bunda ga capek bang.."ujar Lisa sambil menatap Mark. 


"Bunn... jangan bohong deh sama aku. Bunda itu capek,lain 
kali nyewa aja supir bun.."omel Mark. 


Lisa tersenyum,putra tertuanya memang dewasa,dan peka. 
"Iya bang.. kapan kapan bunda nyewa supir.."ujar Lisa. 


"Bun minum ini jusnya,biar gak ngantuk."ujar Jaemin sambil 
memberikan sekotak jus. 


Lisa menerimanya dan meminumnya,"makasih kak." 


Jaemin tersenyum dan mengangguk,kalau bisa dikatakan 
diantara semua saudara saudaranya,Jaemin lah yang paling 
memperhatikan kondisi ibunya,yang paling mengerti 
perasaan ibunya. 


Seperti ikatan batin yang terjalin kuat antara ibu dan anak. 
Andai saja Jaemin sudah berusia legal dan bisa 
menyetir,biar ia saja yang akan menyetir mobil. 


"Kamu gak maen game nya kak?"tanya Lisa pada Jaemin 
yang terlihat tak memegang ponsel lagi. 


Jaemin menggeleng,"gak bun. Lebih baik aku nemenin 
bunda aja."jawab anak itu. Lisa tersenyum tipis,ia tak 
menyangka anak anaknya akan seperhatian ini kepadanya. 


"Jangan lupa,di situ ada snack kalian makan gih.."ucap Lisa 
ketika ingat ia tadi sempet mampir ke idm,beli jajan buat 
anaknya. 


"Tau aja aku laper bun."sahut Haechan,anak laki-laki itu 
mematikan ponselnya dan mengambil sekantung kresek 
dan mengambil snack. 


"Abang minta biskuit nya dong."ucap Mark,Haechan lalu 
mengambil biskuit permintaan abangnya dan memberikan 
pada Mark. 


"Bun seriusan Kkita besok ke akuarium?"tanya Jaemin 
khawatir. 


Lisa tersenyum,"iya dong. Lagian kak,waktu tempuhnya itu 
sekitaran 30 menit aja,kenapa engga?" 


Jaemin menghela nafasnya,"kakak takut bunda kecapean. 
Ini aja jarak tempuhnya 2 jam bun,belum waktu kita muter 
muter,aku tahu bunda capek." 


Lisa tersenyum lagi,"gapapa kita besok Berangkat nya siang 
aja." 


Pagi ini semuanya berjalan normal,anak anak juga nurut 
kalau ke akuariumnya siang aja. Dan mereka sekarang sih 
lagi main ps. Si kembar empat doang sih. 


Kalo Bang Mark lagi mabar game sama temen temennya. 
Dua bontot? Nemenin bundanya nonton TV. 


"Tumbenan Mas Jen main ps?"celetuk Lisa melihat putranya 
itu main ps. Biasanya juga baca buku. 


"Ketularan  kembarannya lah  bun."sahut  Mark,Lisa 
mengangguk angguk. Dia ga mempermasalahkan sih. 


Toh anaknya juga butuh main, buat hiburan juga kan? Gak 
semua waktu anak itu cuma buat belajar. Dia juga 
memakluminya. 


"Bunn nanti di akuarium ada apa aja?"tanya Chenle yang 
sedang memainkan rambut bundanya. 


"Ya isinya ikan le,macem macem ikan. Nanti Lele juga liat 
sendiri."jawab Lisa sambil mencubit pipi tembem anaknya. 


"Bwunn sakit tauu."omel Chenle sambil memegangi pipinya 
yang memerah akibat cubitan kecil bundanya. 


Kulit Chenle itu sangat putih dan mudah memerah jika 
dicubit atau terkena sinar matahari. 


Omelan itu malah dibalas ciuman oleh bundanya. Lisa 
mencium pipi Chenle gemas. "Iyaaa...."ucap Lisa. 


Oh iya sesuai permintaan anaknya nanti yang menyopir 
mobil itu Bambam, sepupunya. Mina sih gak keberatan 


kalau itu suaminya pergi nganterin Lisa. 


Dan Bambam sih oke oke saja,lagian laki laki itu juga 
kasihan sama sepupunya kalau menyetir sendirian. 


"Pencet kotak njir."ujar Renjun pada Haechan. 


"Iyee ini udah gue pencet kotak woy."balas Haechan,yang 
fokus membunuh musuh mereka itu. 


"Eh woy begoo,ini bos nya keluar. Bantuin elahh."sahut 
Renjun. 


"Bantuin gue juga ge! Ini pasukannya banyak!" 
"Dih anjrit gue udah bantuin elo daritadi ya'"ngegas Renjun. 


"Bantuin apanya? Lo daritadi cuma di dalem kastil 
gitu!"sungut Haechan. 


"Bantuin doa maksudnya."ujar Renjun santai. 
"Yeeuu si anjink."maki Haechan pelan. 
Berujung mereka kalah mainnya. Karena kebanyakan debat. 


Lisa memotong motong buah buahan itu,lalu menaruhnya 
ke dalam blender,dan menambahkan nya sedikit air. la ingin 
memberikan jus sebagai tunjangan nutrisi untuk anak 
anaknya. 


Mulai dari buah Mangga,Apel,Jjeruk,Jambu yang tinggi 
vitamin C,sebagai penunjang daya tahan tubuh. la sedari 
dulu membiasakan anak anaknya untuk mengkonsumsi 
makanan yang bergizi. 


Dua bontot udah duduk anteng di kursi dapur. Mereka mah 
seneng buntutin bundanya. Pokoknya lengket. 


"Bwunn udah belom? "tanya si Jisung sambil iseng membaca 
buku resep bundanya. 


"Ini udah sayangg...ini buat kamu,dan ini buat Lele!"ujar 
Lisa sambil memberikan dua gelas jus apel untuk kedua 
anak bungsunya. 


Sebentar lagi mereka berangkat ke akuarium, Aquarium 
Land's. Setelah memberikan jus itu pada bungsu,Lisa 
berganti memberikan jus mangga,jambu,dan jeruk pada 
kelima anaknya. 


la selalu menjamin asupan nutrisi anaknya. 


Mark mengrenyit,"bun ini kok rasanya aneh ya?"tanya Mark 
sambil menatap gelas jus jeruknya. Namun Mark sudah 
menegak habis jus jeruk itu, walaupun rasanya aneh. 


Lisa mengrenyit,"aneh gimana bang?"tanyanya. 
"Kok pait ya?" 


Lisa lalu berjalan kearah dapur dan melihat sekantung 
kresek berisi kulit buah buahan,dan mengeceknya"maaf 
bang bunda lupa ga kupas kulit jeruknya!" 


Di dalam mobil Mark tak henti hentinya memakan 
permen,untuk meredakan rasa pahit di lidahnya. 


"Masih pahit bang?"tanya Lisa. 
Mark mengangguk, "jelas masih."ujarnya. 


Jaemin tertawa,"gapapa bang,olahan organik yang 
bernutrisi khusus buat elo."ucap Jaemin yang disusul gelak 
tawa Renjun dan Jeno. 


"Seneng banget dah lo pada,pahit nih lidah gue."cibir Mark 
sambil mengunyah permen manis itu. 


"Iya pahit kek kisah idup lo."ujar Renjun pedas,yang 
dihadiahi pukulan oleh Mark. 


"Di kehidupan sebelumnya gue ngapain sih kok di 
kehidupan sekarang gue dikasih adek laknat semua?" 


Mereka membeli tiket lalu masuk ke dalam gedung 
akuarium itu. Tentu yang paling senang adalah 
Chenle,Bambam ikut masuk walaupun tadi sempat menolak. 


"Tuh Chan mirip banget sama elo."ujar Mark sambil 
menunjuk walrus yang berenang. 


“Sori aja nih,Gue ganteng yaw!"jawab Haechan acuh. 


"ya lo ganteng,kalo dibandingin sama monyet amazon 
chan."sahut Jeno acuh yang sedang membaca artikel 
tentang hewan hewan laut di tabletnya. 


Haechan berdecak,"napa sih? lo pada seneng banget sih 
nistain gue yang ganteng paripurna ini yang gantengnya 
kalahin Jaehyun ensiti." 


"Lo nafas aja nista chan."jawab Renjun acuh,setelah berkata 
seperti itu Renjun malah memotret akuarium dengan 
ponselnya santai seakan akan tak bersalah sama sekali. 


"Bodo ge bodo,lagian masa kembarannya Sehun Eksohh 
dikatain gitu sih ga terima akutu." 


"Kembarannya Sehun Eksohh? Lo lawan ketek Sehun 
Eksohh doang aja lu kalah mulus!"ujar Jaemin. 


"Haechan ganteng haechan sabar.." 


"Loh lu bisa sabar chan? Gue kira kaga."ujar Mark sambil 
menatap heran Haechan 


"Dahlah ngomong sama kalian yang kek anak buahnya 
dakjal ya susah."ujar Haechan kesal. 


Malah disambut tawa oleh Mark,"Hahaha,maaf,gue becanda 
doang." 


"Om bam itu apaa??"tanya Jisung sambil menunjuk kearah 
Hiu dibalik akuarium berlapis kaca 1,5 meter itu. 


Bambam menoleh dan tersenyum,"Jisung gatau? Itu hiu 
sung."jawabnya sambil menatap Hiu yang berenang di 
akuarium raksasa itu. 


Sedangkan Jisung malah memeluk kaki Bambam takut,"ih 
selemm omm."ujarnya sambil memeluk kaki Bambam. 


Bambam terkekeh lalu menggendong Jisung,"udah jangan 
takutt.." 


Lisa terkekeh dan mencubit hidung Jisung,"katanya Jisung 
pemberani?" 


"Kaloo ini icung ya gak belanii bun,nanti icung dimakan 
gimana?" 


Lisa terkekeh. 


Mereka lalu lanjut berjalan,dan menatapi berbagai jenis ikan 
di akuarium akuarium tersebut. "Wah ubur ubur."ucap 
Chenle sambil menyentuh kaca akuarium itu. 


"Ubur ubur adalah-"belum sempat Mark membaca 
penjelasan tentang biota laut satu ini. 


"Okay,Ubur-ubur adalah sejenis binatang laut tak 
bertulang belakang yang termasuk dalam filum 
Cnidaria,ubur-ubur yang dimaksud disini adalah hewan dari 
kelas Schypozoa, 


sehingga sering disebut ubur-ubur sejati agar tidak 
dibingungkan dengan hewan lain yang juga disebut ubur- 
ubur seperti: Ctenophora : ubur-ubur sisir dan Cubozoa : 
ubur-ubur kotak. Sebagai anggota Cnidaria, mereka memiliki 
dua bentuk tubuh yaitu polip yang menempel di dasar laut 
dan medusa yang dapat berenang bebas dan berbentuk 
cangkir terbalik."jelas Jeno yang daritadi menghafal tentang 
biota laut. 


Mark menganga,"Wow. Gila otak lo pinter amat mas."ujar 
Mark tercengang dengan kepintaran adiknya itu. 


Jeno hanya tersenyum tipis,"gak lah bang."ujarnya sambil 
menggelengkan kepalanya. 


Jaemin berdecak,"gitu tuh merendah untuk meroket ya 
mas."cibirnya. Dia tahu Mas Jen itu langganan juara lomba 
olimpiade,kalau Mas Jen yang sepintar itu malah tidak 
mengaku pintar pakabar dirinya yang otaknya cuma 
seperempat ini? 


Haechan malah menutup wajahnya,lalu mengelus dada,fiks 
drama lagi drama lagi. "Sungguh jahatnya engkau mas 
Jen..semua jatah otak yang seharusnya dibagi untuk kita 
berempat malah engkau ambil semuanya..tega!" ujarnya 
mendramatisir keadaan. 


Renjun berdecak,"emang,waktu pembagian otak di 
kandungan bunda,mas jen dapet 50 %,gue 25 MK, Jaemin 24 
Yo kalau elo mah 1 % doang chan."sahut Renjun. 


Haechan mendengus,"waktu nistain gue aja gercep lo 
ge."ujarnya kesal. 


"Lah lo nistain lo sendiri ngapain nyalahin gege?"tanya 
Jaemin. 


"Kan gue ngomong kenyataan chan." 
"Sungguh jahatnya engkau kepadaku!" 


"Makanya gausah kebanyakan nonton channel TV ikan 
terbang Chan."ujar Mark sambil menggelengkan kepalanya 
kecil. 


"Om bam!" 


Bambam yang tadinya santai menggendong Jisung menatap 
Chenle yang menarik ujung kaosnya. Dia pun sedikit 
menundukkan kepalanya. 


"Apa le?" 


Chenle lalu menunjuk kearah ikan buntal yang berada 
dibalik akuarium itu. "Itu ikan apa om?" 


Bambam menatap ikan yang Chenle tunjukkan padanya,"oh 
itu ikan buntal le,kenapa emangnya?" 


"Itu ikannya mirip om!"ujar Chenle. 


Lisa tertawa,Bambam merengut,"aelah lis masa gue 
disamain sih sama ikan buntal? Astaga..." 


Renjun yang tadinya memainkan ponselnya menatap 
bambam dan ikan buntal itu,"loh bukannya emang mirip ya 
om?"sahut Renjun dengan nada tak bersalah. 


"Durhaka engkau wahai anak muda! nyebut wahai anak 
muda!"ujar Bambam dengan nada yang mendramatisir. Fiks 
berarti Haechan itu didikannya Bambam. 


Mereka malah tertawa. 


"Ya Allah punya ponakan kok ga ada akhlak sih?"ujar 
Bambam sambil menepuk dahinya sendiri dan menggeleng 
kecil. 


Jaemin tersenyum,"lah emangnya om punya? Setahu 
Jaemin, engga deh." 


"Lis boleh ngga anak anak elu ini gue masukin ke akuarium 
hiu,gedek gue." 


To be continued 


Hehehe balikk lagi,kalau boleh jujur sbnrnya author 
mau target buku ini tamat di chapter ke 25/ 30 tpi 
ngliat antusias kalian jadi ga tega:"( dhlah.. 

See you in next chapter 


Gombal 


“Sorry for typo 


Chenle memakan sandwich nya santai. Hari ini yang 
dilakukannya hanyalah bersantai di bawah pohon mangga 
yang berada di belakang sekolahnya sambil menatap kakak 
kelasnya yang dihukum menyapu dedaunan,karena 
terlambat. 


Sebagai anggota OSIS,ia ditugaskan untuk mengawasi 
murid yang tidak tertib sekalipun kakak kelasnya sendiri. 


la sesekali terkekeh menatap kakak kelasnya yang 
mendumal itu. 


"Ini kenapa sih gak selesai selesai deh?!"gerutu Lisa sambil 
menatap dedaunan pohon mangga yang berulang kali 
berjatuhan. 


""Makanya jangan telat!"sahut Chenle yang dibalas tatapan 
tajam oleh Lisa. 


"Bacot!" 


Chenle malah terkekeh lagi. Senang menggoda kakak 
kelasnya yang sering terlambat itu. 


"Astagaa jam istirahat mau selesai ini plis!"ucap Lisa panik 
sambil menatap kearah jam tangannya. 


Sedangkan Chenle? Masih santai menatap kakak kelasnya 
itu sambil minum jus apel. 


la menghela nafasnya,kasihan juga. la lalu berjalan kearah 
Lisa. la menepuk bahu Lisa. 


"APA?!"sungut Lisa. 


"Dih sewot amat! Nih makan!"ujar Chenle sambil 
memberikan satu buah sandwich dan sekotak susu pisang. 


Lisa tersenyum lebar dan menerimanya,ia benar benar lapar 
kalau boleh jujur." Thankss!" 


"Sans,tapi pulang sekolah bareng gue." 


"Udah?"tanya Chenle menatap Lisa yang sudah menaiki 
motornya. 


Lisa mengangguk angguk, entah aneh atau bagaimana. 
Chenle merasa daritadi Lisa tersenyum lebar. 


Tapi Chenle tak perduli. la hanya ingin PDKT nih sama kakak 
kelas pujaan hatinya ehe. Chenle lalu menyalakan 
motornya. 


"Oke." 


"Kita makan bentar ya?"tawar Chenle dibalik helm full face 
nya. 


Lisa tersenyum,"boleh."jawab wanita itu. 
"Lo Mau makan apaan?"tanya Chenle lagi. 


"Nasi goreng aja lah."jawab Lisa,ya karena.. Lisa laper lagi. 
Tadi Istirahat kedua dipake buat bersihin lagi. 


Chenle mengangguk angguk lalu membelokkan arah 
motornya ke rumah makan. 


Mereka pun turun dari motor dan masuk ke rumah makan 
tersebut. Mereka duduk berhadapan. Chenle mengambil 
menu itu dan membaca nya. 


"Lo mau makan apa?" 


Lisa menatap Chenle datar,"kan tadi gue dah bilang gue 
pengen nasi goreng anjir." 


"Oh iya, nasi goreng sama apa?"tanya Chenle kikuk,gini nih 
jadi kelupaan. 


"Udah itu aja." 


Chenle mengangguk angguk,lalu lelaki itu menatap menu di 
depannya"Minumnya?" 


"Es teh aja lah." 
"Yodah gue pesenin bentar." 


Mereka hanya makan dengan keheningan,Sejauh ini mereka 
hanya bercakap-cakap biasa saja,tak ada percakapan yang 
berarti. Biasanya saja mereka selalu terlihat bertengkar. 


"Lo tumbenan ngajak gue."ujar Lisa menatap aneh Chenle 
yang mengaduk aduk es tehnya. 


Chenle hanya mengendikan bahunya,"emangnya salah gue 
ngajak lu?" 


Lisa menggeleng,"ya kaga salah sih,cuman aneh aja gitu, 
cowok ganteng kek lu ngajak guejalan." 


Chenle tertawa,ah bisa aja mbak crush kan baper nih dek 
Chenle. Haha. "Bisa ae lu."ujarnya. 


Namun Lisa hanya diam dan memandangi nya. 


"Iya gue tau gue ganteng. Biasa aja kali liatnya."ujar Chenle 
ketika melihat Lisa menatapnya. 


Lisa langsung mengalihkan pandangannya dan berlagak 
muntah,"seketika gue nyesel bilang gitu." 


Chenle malah tertawa. "Heh gue emang ganteng ya, syukur 
syukur masih ada cowok ganteng yang ngajak lu pulang 
bareng."ujar Chenle Sombong. 


Lisa berdecih,"Shombonkk amatt."cibirnya pada Chenle. 
"Hahaha." 

"Eh,Le gue mau curhat nih." 

Chenle mengrenyit,"curhat? Mo cerita apaan?"tanyanya. 


"Gua akhir akhir ini dianggap aneh temen temen gue 
masaa.. gara gara Cita cita gue ganti.. katanya 'lo kok gonta 
ganti sih cita citanya' gitu"ujar Lisa sambil mendramatisir 
keadaan. 


"Sedihhhh gue lee..." 
"Biasa aja kali anjir gausah dramatis deh lu." 
"Dih seriusan gue." 


Chenle mengrenyit lagi,"terus?"tanyanya sambil menatap 
Lisa yang terlihat sedih itu. 


"Dulu kan cita cita gue jadii dokter lee." 


"Lah emangnya sekarang mau jadi apaan?"tanya Chenle. 
Aneh,masa dijauhin cuma gara gara ganti cita cita. 


Eh tapi kalau cita cita nya nyopet bisa jadi. Eh.. ga mungkin 
lah. 


"Dan sekarang cita cita gue mau jadi istri lu le." 


"Lu tahu gak kalau Jantung gue salto denger lu ngomong 
begitu." 


The End 


Ehehe pendek maap guys, terinspirasi dari salah satu 
video,kalau rada gak ngefeel,ga jelas atau gimana 
hehe 

Thanks udah baca 

See you in next chapter 


7 Son 
Sorry for typ o 


*Thanks for reading, don't forget to vote and 
comments. 


Mark tersenyum menatap ponselnya. Haechan menatap 
aneh abangnya itu,"sawan lo bang?"tanyanya ketika 
melihat abang nya daritadi ketawa ketiwi kaya kunti. Kan 
Haechan jadi merinding. 


"Lu mah gatau aja bang Mark lagi ngerasain Cinta."sahut 
Jaemin. 


Haechan tertawa,"emang ada yang mau sama bekantan 
satu ini?"ujarnya sambil menunjuk Mark. 


"Bekantan kok bilang bekantan."cibir Mark sambil menatap 
adiknya itu. 


"Dih." 


"Mark yang berada di atas sofa sendiri, lalu menatap adik 
adiknya yang berada di atas karpet lantai itu,"gue mo tanya 
dong." 


"Tanya tinggal tanya aja bang,gausah sok imut lo pake 
bilang boleh tanya segala."ujar Renjun. 


Mark menggeleng kecil,"punya adek kok mulutnya sepedes 
mulutnya admin lambe turah." 


"Emang abang mau tanya apaan? "tanya Jeno. 


Mark menghela nafasnya,"cinta itu gimana sih 
mas?"tanyanya pelan. 


Jeno mengrenyit,"cinta?" Seriusan abangnya nanya soal 
cinta? Tapi dia sendiri aja belum pernah tahu cinta? Dalam 
artian merasakan. 


"Ya mana mas tahu bang,mas aja belum pernah 
ngerasain."ujar Jeno jujur. Dia rasa abangnya mulai puber 
nih. 


"Daripada abang nanya ke orang yang pacarannya sama 
buku kayak mas Jen, mending abang nanya si Jaemin aja 
tuh. Ahlinya soalnya."ujar Haechan sambil menatap Jaemin 
yang sedang baca puisi dilan. 


Jaemin yang mendengar namanya disebut langsung 
menoleh,"apa nih nyebut nyebut adeknya Taeyong ensiti?" 


Renjun yang duduk di sebelah Jaemin langsung menyentil 
kening kembarannya itu. "Bangun dah siang, jan mimpi 
mulu lo." 


"Bisa gak sih tuh mulut di filter sekali kali."sungut Jaemin 
menatap Renjun yang sibuk bermain ponselnya. 


Renjun berdecih,"filterin otak lu dulu sana."ujarnya. 


"Gelud ae terus sampe gue bisa nikah sama Jeni 
blekpink."sahut Mark menatap malas kedua adiknya itu. 
Salah emang Mark nanya me adek adeknya yang masih bau 
kencur kan mending nanya si Dery aja deh entar. 


"Btw hari ini kok panasss banget ya?"ujar Haechan yang 
merebahkan tubuhnya di atas karpet lantai. Lelaki itu 


mengibaskan tangannya. 


Renjun menoleh kearah Haechan yang berada di samping 
Jaemin,"simulasi neraka dulu chan,biar nanti lo gak kaget 
waktu masuk neraka."sahutnya acuh pada kembarannya itu. 


"Dih si lambe turah ga ngaca, mohon sadar ge, lo juga 
masuk neraka, lewat jalur prestasi komenin idup 
orang."sungut Haechan. 


"Bodoamat." 


"Nah mas.. kalau gini dikurangin makan permen nya.. tuh 
gigi mas berlubang,ntar kita ke dokter gigi deh." 


Jeno mengangguk angguk pasrah,kepalanya ikut pusing. 
Dirinya sedang sakit gigi,lantaran tadi pagi terlalu banyak 
mengkonsumsi permen. 


Tadi Dokter langganan mereka udah kasih obat pereda sakit 
gigi,tapi Dokter menyarankan untuk Jeno cabut gigi. 


Lisa mengelus rambut Jeno, anak itu mengeluh merasa 
pusing sedari tadi. Badan Jeno pun ikut hangat. Lalu wanita 
itu memeluk putranya. 


"Yaudah kamu istirahat aja ya nanti sore kita cabut gigi 
kamu." 


Jeno hanya mengangguk kecil lalu segera tidur. 


Lisa lalu berjalan keluar dari kamar Jeno dan Jaemin. Diluar 
pintu kamar terlihat Jaemin yang hendak masuk ke kamar 
namun segera di cegahnya. 


"Jangan masuk dulu ya kak.." 


"Loh kenapa bun?" 


Lisa menggeleng," Mas Jen lagi sakit. Sementara kamu 
istirahat di kamarnya Bang Mark atau Gege dulu 
ya."ucapnya. 


Jaemin mengrenyit,"Mas Jen sakit apa bun?"tanya Jaemin. 
Tumbenan Mas Jen sakit,eh tapi Mas Jen kan juga 
manusia,manusia juga bisa sakit dong. 


Lisa menghela nafasnya,"dia sakit gigi..  Giginya 
berlubang,gusinya juga bengkak. kebanyakan makan 


permen tadi pagi. Yaudah ya bunda mau pergi 
dulu."ucapnya lalu melenggang pergi. 


Jaemin berdecak. "Gak bisa rebahan deh." Ia lalu berjalan 
kearah kamar Mark,ia mengetuk pintu Mark. 


Tok tok tok 
"Bang Mark.." 
"Bang gue masuk ya?" 


"Tidak menerima bangsa syaitan masuk." Jawab Mark dari 
dalam. 


"Bangsat!"maki Jaemin kesal. 


Dengan kesal, ia lalu berjalan menuju kamar Renjun dan 
Haechan. Tanpa basa-basi ia langsung membuka pintu itu 
tanpa permisi. Cuma ini harapan satu satunya untuk 
rebahan. 


Ga mungkin di kamarnya si bontot,yang ada dia diusir sama 
dua bontot,dengan cara diganggu sampai mampus. 


"Gak ada akhlak lu,Masuk kaga salam,minimal ketok kek 
pintunya."cibir Renjun. 


Jaemin berdecih,"Ga guna juga salam di kandang 
setan."jawabnya enteng. Yang dibalas jitakan oleh Renjun. 


"Mau apa lo kesini?"tanya Haechan yang masih memainkan 
ponselnya. Jaemin menghela nafasnya,lalu berjalan dan 
merebahkan diri di kasur Haechan. 


"Gue disuruh bunda kesini." 


Haechan mengrenyit,"lah ngapain?"tanya Haechan sambil 
menatap kembarannya yang memasang muka lesu itu. 


"Mas Jen sakit gue ga diizinin masuk kamar."jawabnya jujur 
sambil memasang muka lesu. 


Renjun menoleh kearah Jaemin,"emangnya mas jen sakit 
apaan?"tanyanya tumben aja gitu mas Jen sakit sampai 
Jaemin ga dibolehin masuk. 


"Sakit gigi." 


Renjun mengangguk angguk,kasihan sih. Karena dirinya 
pun pernah sakit gigi,gigi gingsul nya duku sakit dan 
mengharuskan untuk dicabut. 


Haechan menggeleng kecil,"aelah cuma sakit gigi doang njir 
bukan sakaratul maut juga."ucapnya yang mendapat 
sentilan di bibirnya oleh Renjun. 


"Mulut dijaga njir. Lo pikir sakit gigi ga nyeri? Mau gue kasih 
simulasi sakitnya mas Jen lu?"ujarnya sambil menunjuk kan 
kepalan tangannya pada Haechan. 

"Gak usah, terima kasih,biar buat Jaemin aja." 


Chenle menghela nafasnya,heran sama kakaknya yang 
berantem mulu tiap hari. Rasanya gendang telinga nya mau 


pecah denger kakak kakaknya berantem terus. 


"Sung,bunda mana?"tanyanya sambil menatap Jisung yang 
sibuk menggambar. 


Jisung  menoleh,"gatau le. Tanya ke Bang malk 
aja"jawabnya,anak itu memang tam tahu keberadaan 
bundanya. 


"Lah kan tadi keluar sama kamu." 


Jisung mengangguk,"iya tadi emang cama aku,telus aku 
gatau bunaa dimana."jawabnya jujur. 


"Oh gitu." 


Sayup sayup terdengar suara keributan di kamar 
sebelah,kamar sebelahnya itu kamar milik gege dan 
abang,Chenle mendengarnya. Ya sudah pasti siapa lagi 
kalau bukan para kakaknya. 


"Sung aku ikutan gambar deh,pusing denger kakak 
berantem." 


Di kamar sebelah 


Jaemin menatap nyalang Haechan,"Heh kerak neraka! Itu es 
krim punya gua anjink!"ucapnya kesal. 


Haechan berdecak,"Dih punya lo, your eyes! Orang gue 
yang beli kok!"ucapnya tak terima. 


Jaemin berdecih,"iya emang tapi lo Beli pake duitnya mas 
jen juga'!"ucapnya,toh fakta yang beli es krim itu emang 
Haechan tapi duitnya sapa? Duitnya mas Jen. 


"Sama aja kampret! Balikin es krimnya!" 


"Dih salah nyolot! Itu es krim gua bangsat!" 


Renjun memilih diam,ia sudah sangat malas untuk 
menengahi keduanya. Lagipula biarlah,biar sedikit ramai 
dunia ini:) 


Brakkk 


Pintu kamar itu terbanting keras. Haechan,Jaemin beserta 
Renjun yang sedari tadi diam menoleh kearah pintu. 


Terlihat Mas Jen yang menatap nyalang mereka bertiga. 
Mereka langsung berjengit takut,jarang loh lihat Mas Jen 
marah. Sekalinya marah seremnya minta ampun. 


Jeno dengan wajah merah padam,dengan pipi yang terlihat 
sedikit membengkak. "Bisa diem gak?"tanya Jeno 
pelan,namun terkesan sangat menyeramkan bagi mereka 
bertiga. 


Jujur baru beberapa kali liat Mas Jen semarah itu,kan 
biasanya semarah apapun Mas Jen paling juga cuma 
senyum sambil tarik nafas,buang setelah itu gak marah lagi. 


Sekali lihat Mas Jen marah kayak gini,auto ciut nyali mereka. 


Terasa tak ada jawaban Jeno menatap mereka tajam,"Bisa 
diem kan? Kalo gue masih denger lo bertiga berisik,liat 
aja,gue rontokin gigi kalian satu persatu."ancam Jeno sambil 
menunjuk satu persatu kembarannya. 


Setelah itu Jeno berjalan keluar dan membanting pintu 
kamar Renjun dan Haechan kuat. 


Blammm 


Renjun menghela nafasnya lega. Takut bro. Ganggu mas Jen 
sama aja menjemput ajal,Dan Renjun masih sayang nyawa. 


"Jan berisik napa,gue yang diem malah ikut kena marah 
anjir. Lo lihat kan Mas Jen ngamuk,mau gigi lo di rontokin 
sama Mas Jen?"omel Renjun. 


"Gue sih ogah ge,gigi ini masih enak buat makan es 
krim."ujar Haechan sambil memakan es krim itu santai. 


Jaemin mendengus kesal,"dih itu punya gua njir!"ucap 
Jaemin kesal 


Haechan berdecak,"woy keteknya yonglek ini es krim gua 
ya,enak aja lu ngakuin kalo ini es krim lu!'bantah Haechan. 


"Darimana hah?!" 


Sepertinya mereka lupa bahwa faktanya kamar Jeno - Jaemin 
itu bersebelahan dengan kamar ini. Dan mereka seperti nya 
lupa dengan ancaman yang Jeno berikan tadi,fiks,Mereka 
pasti bosan kalau gigi mereka masih nempel di gusi. 


"Lo berdua keknya mau menjemput ajal deh kayaknya,dah 
lah gue ngungsi di kamarnya bang Mark aja lah."Renjun lalu 
berdiri meninggalkan Haechan dan Jaemin yang masih sibuk 
berdebat pasal es krim. 


Renjun memasuki kamar Mark secara paksa. Mark yang 
tadinya enak enak beristirahat langsung menoleh kearah 
pintu 


"Ketok dulu kek!" 


Renjun bodoamat dan langsung merebahkan diri di ranjang 
Mark. "Ngapain lo kemari ge?" 


Renjun menghela nafas nya,"ngindarin mas Jen 
ngamuk."jawabnya jujur. Mark tertawa. 


"Mas Jen ngamuk? Dia bisa ngamuk?" 
Renjun berdecak,"seriusan bang. Mas Jen lagi sensi-" 


"Dia lagi pms?"potong Mark sambil menatap Renjun polos. 
Renjun yang sebal lalu memukul tangan Mark kesal 


"Makanya waktu pembagian otak hadir dong bang!" 

Mark tertawa lagi. Duh kalau emang jiwa receh sudah 
melekat ya gini. "Mas Jen itu sensi gara gara lagi sakit gigi 
bang,lo tahu sendiri Mas Jen kalau marah, seremnya 
ngalahin seremnya Hulk ngamuk."ujar Renjun. 


Mark mengangguk angguk, memang benar sih Jeno itu 
seram jika marah,ia menyetujui itu. 


"Bang lojan berisik,mas Jen lagi sensitif sama suara. Jan kek 
mereka bang-" 


"Heh Anjir!- 

Brakk 

"IYA PADUKA! SAYA MINTA MAAF!!" 
Brakk 

Brukk 


"Denger kan? Mereka lagi nglakuin ritual pengundangan 
malaikat Izrail. Mau mempercepat ajal katanya." 


To be continued 


Mas Jen lagi sakit gigi jadi sensi. 
Ketagihan akutuh nulis ini,hahaha. 


7 Son 


Renjun kini berjalan kearah kamarnya, dibuntuti oleh Mark 
yang juga ikut penasaran dengan bagaimana keadaan 
adiknya,kan tadi sempet ada pergeludan nih. la membuka 
pintu kamarnya itu hati-hati. 


Terlihat Jaemin yang bonyok,sama  Haechan yang 
memegangi pipinya. Mau ketawa tapi ksihan. 


"Astaga bisa bonyok  semua."ujar Mark sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Gimana keadaan gigi lo chan?"tanya Renjun sambil 
tertawa. 


Haechan mendengus,"sempal semua." 


Ini anak anak lagi kumpul di meja makan,pada makan. 
Bunda lagi pergi,tapi Bunda udah siapin semuanya,ada lauk 
pauk,nasi dan bahkan dessert. Seperti es krim,dan kue 
macaron. 


Jeno makan apa? Makan bubur. Woy 

lah nyiksa banget, padahal Jeno kurang suka sama bubur, 
Jeno kurang suka sama tekstur nya. Dan para sodara laknat 
nya malah mengiming-imingi nya dengan makanan dan 
dessert yang enak ini. 


Kan kurang ajar,jadi pengen nampol. 


"Aduhh mass es krim nya gilakk maniz banget uhuy."goda 
Haechan sambil memamerkan es krim buah itu pada Jeno 
yang berusaha menelan buburnya. 


Emang Haechan belum kapok di tampol Jeno kayanya. Suka 
banget memancing keributan. 


No ribut no Iyfeu.-Haechan2K20 


Jeno hanya bisa menghela nafasnya sejenak untuk menelan 
semua keinginannya yang menginginkan memakan es krim 
itu,tapi apalah daya giginya tak dapat diajak untuk 
kerjasama. Tapi es krim itu enak banget kayanya. 


Masih belum puas menggoda Jeno,Haechan lalu 
mengeluarkan ponselnya,dan mulai melakukan /ive ig. 


"HeLoWwW GalsEU WeLKoM Bek tO EcHAn ihuy." 


"Kali ini echan mau review es krim gaiss. Sumpah kalian tuh 
harus coba. Ini tuh enak banget!" 


Biasa Lidah selebgram kan. Btw,Haechan kan pernah di 
endorse prodak sabun pemutih kulit,dan prodak nya laku 
keras brow. 


Padahal mah,waktu pembuatan video nya,tangan sebelum 
pemakaian emang pake tangannya dia tapi waktu setelah 
pemakaian dia pake tangannya si Chenle yang putih kek 
salju itu,tentunya kontras banget dong perbedaannya. 


Padahal kan keliatan ukuran tangannya beda:") tapi entah 
para costumer percaya percaya aja.. jadi terbukti lambe 
turah Haechan berguna juga,kirain cuma bisa nyinyirin 
orang doang. 


"Ini es krim buah gais,dan es krimnya tanpa campuran susu 
sedikitpun,jadi seger gitu makanya kunyuk satu ini 
doyan."ucap Haechan sambil menunjuk Jaemin yang ikut 
makan es krim. 


Lalu Jaemin mengarahkan sendok yang dipegangnya pada 
Haechan,"heh njing urusan kita belum selesai ya,gue colok 
mulut lo entar." 


Haechan lalu menunjukkan pipi nya yang sedikit 
membengkak akibat pergeludan dengan Jeno tadi,"heh ga 
liat noh,dah bonyok." 


Jaemin hanya berdecak tak peduli. "Ga peduli,bodo amat 
dah." 


"Eh iya,lanjut dah lanjut,jangan hirau in para setan semua 
ini ya gais. Lanjut nge review"ucap Haechan sambil 
menunjuk satu persatu saudaranya,padahal dia yang 
syaitan dia.. astaghfirullah.. 


Lalu Haechan menyendokan es krim nya ke dalam 
mulutnya,"hMmMMmm Rasanya seperti menjadi ironman! 
Bukan Bukan. Rasanya enak banget gais, teksturnya 
uwaww. Dan segerrr banget. Kalian harus coba!"ujar 
Haechan sambil melirik Jeno dengan sengaja. 


Gatau aja Jeno udah cengkram kuat sendok nya,Siap siap 
getok pala nya Haechan. 


"Mas nih makan buah."ucap Mark sambil memberikan 
potongan buah apel yang dingin pada Jeno,berharap 
semoga Jeno tidak terlalu mual saat memakan bubur itu. 


Jeno tersenyum,lalu menerima potongan apel itu"makasih 
bang." 


"Eh bego banget yak, orang sakit gigi susah ngunyah malah 
dikasih apel dingin. Kan bego."bisik Jaemin pada Renjun. 


Renjun hanya menggeleng,"abang lu noh. Begonya sampe 
ke inti sel."bisik Renjun sinis. 


"Apa kaga sakit tuh gigi?,bodoamat lah ketawa aja gue 
ntar'"batin Haechan. 


Jeno lalu mulai menggigit apel itu. 
Kletak 


Gigi Jeno auto geser. Yawlah.. salah Jeno apa sih..gini amat 
cobaannya 


"ASU!"maki Jeno. 


"Waktu saya gigit apel itu cuuttt,ngilunya.. lalu saya beralih 
ke soomandent dan ga ada lagi tuh rasa ngilu,dan sekarang 
kata temen temen jeno makan nya pelan pelan dong, 
Gobloknya merata nih awokwokwok."ucap Haechan sambil 
ketawa ngakak,gak Haechan doang sih. 


Semuanya ngakak. Kejam. 


Jeno cuma nahan es mosi,Sumpah gigi nya itu sakit 
banget,apalagi giginya tadi kena dingin nya apel nambah 
penderitaan Jeno aja. 


Sekarang Mark nganterin Jeno ke Dokter gigi bareng bunda. 
Tapi yang ikut ke dalem cuma bunda doang Mark diluar. 


Mark menghela nafasnya,tahu tahu begini ia takkan mau 
dengan ajakan bundanya untuk ikut, tapi berhubung dia 
merasa bersalah atas insiden apel tadi,akhirnya dia mau 
ngikut. 


"Cuma satu gigi yang akan dicabut. gigi geraham yang 
berlubang ini." 


"Tidak akan sakit,sebentar akan saya berikan suntikan 
terlebih dahulu" 


Samar samar Mark mendengar percakapan dokter,ia 
bergidik ngeri. Gausah berlebihan Mark.. yang dicabut gigi 
bukan nyawa.. astaghfirullah kamu berdosa banget.. 


Mark mengelus pipinya membayangkan ia diposisi Jeno,ia 
bergidik ngeri. Kalau gini Mark rajin rajin deh sikat 
gigi,ketauan deh dia sikat giginya seminggu sekali 
ehehehe,canda. Ya kali orang dia sikat gigi 6 hari sekali kok. 
Fitnah ih authornya". 


Kini gigi Jeno masih tahap penyembuhan,gusi Jeno 
makan yang manis manis,dan di sore hari mereka semua 
berjalan jalan ke taman sesuai keinginan Jaemin. 


"Dek nih es krim kamu."ucap Lisa sambil memberikan es 
krim kepada anak anaknya kecuali Jeno,kan Jeno masih 
dalam tahap penyembuhan. 


"Ya lord kasihan tuh mas Jen,ga liat apa,Jigongnya jatuh lihat 
es krim nya."celetuk Jaemin. Emang ya punya kembaran kek 
dakjal gini, Jeno harus extra sabar. 


Jeno cuma senyum doang tapi langsung injek kakinya 
Jaemin,"ampun yang mulia!"jengit Jaemin ketika terasa 
injakan di kakinya. 


"Udah ya yuk jalan." 


Sejauh ini anteng anteng semua,rencananya sih sambil 
piknik,cuacanya juga gak terlalu terik. Mantap banget. 


Taman ini tuh berisi hamparan bunga, tempat piknik, 
pepohonan,danau dan taman ini juga diisi beberapa hewan 
juga,semacam kuda,ikan,bebek dan sapi di beberapa titik 
lokasi. 


"Bun ini mawal pucih? "tanya Jisung sambil menunjuk bunga 
mawar putih. 


Lisa menoleh,lalu tersenyum dan mengangguk,"iya itu 
mawar putih. Bagus kan?" 


Jisung mengangguk lucu, sedangkan Chenle sibuk menatapi 
hamparan bunga di sekitarnya. Chenle suka banget sama 
suasananya tenang sekali. 


Kalau mmm..si kembar empat,kecuali Jaemin. Mereka suntuk 
banget,bosen banget,apalagi si kunyuk Haechan. 


"Bun tahu gak persamaan dan perbedaanya bunda sama 
bunga bunga ini?"tanya Jaemin sambil menatap Lisa. 


Bundanya menggeleng,"gatau tuh. Emang nya apa?" 


Jaemin tersenyum,"persamaan nya,bunga dan bunda sama 
sama cantik,wangi dan menawan." 


Lisa terkekeh,"terus bedanya?" 


"Kalau bunga bunga ini kan ada untuk mengindahkan 
taman ini,kalau bunda ada untuk menyempurnakan 
hidupku!!"gombal Jaemin dan dibalas gelak tawa Lisa. 


"Bisa aja kamu." 
Plak 


Renjun yang denger gombalan itu gampar lengan Jaemin 
keras,"gausah jadi Sangkuriang lo jaem."sungut Renjun. 


Sedangkan Jaemin mendengus kesal,"si cina iri aja." 


"Chan liat tuh kaya kamu."ujar Lisa tiba tiba sambil 
menunjuk? 


Haechan lalu mengikuti arah tunjuk bundanya,dan.."Sapi? 
Masa aku disamain sama sapi sih bun!"protes Haechan 
sambil menatap sapi yang ditunjuk bundanya. 


"Pftttt hahaha!"tawa Mark. 


Lisa berdecak,"bukan itu Haechan.. itu loh"ucap Lisa sambil 
menunjuk bunga matahari yang berada di belakang sapi itu. 


"Astagaaa bun aku kira yang bunda maksud itu sapi. Kan 
aku keburu kaget."ucap Haechan sambil mengelus dadanya. 


"Makanya jangan suudzon sama bunda."tegur Lisa. 
"Hehe maaf bun." 


Renjun mengendikan bahunya acuh,"tapi menurut gue ya 
Chan,emang lu lebih mirip sama sapi sih." 


Haechan lalu menatap tajam Renjun,"ge taman sepi nih 
keknya sabi buat kita gelud." 


Para tujuh saudara itu duduk di hamparan rumput dan tepat 
dibawah pohon yang rindang,dan ditambah depan mereka 
itu danau kan mantul. Disusul bundanya yang membawa 
sekeranjang makanan untuk piknik. 


"Ini tadi bunda bawa apa aja ya? Ada 
buah,sandwich,cake,sama jus."gumam Lisa sambil 
mengeluarkan semua makanan yang berada di dalam 
keranjang dan buah buahannya di serobot langsung sama 
anak anaknya. 


"Bun belahan jiwanya Mark mana?"tanya Mark sambil 
mengedarkan pandangannya. 


"Oh jadi selama ini jiwanya setengah doang pantes ga 
jelas."celetuk Renjun sambil memakan buah jeruk. 


Mark acuh tak memperdulikan celotehan Renjun, sedangkan 
Lisa menggelengkan kepalanya,sudah maklum sama 
anaknya. Wanita itu lalu mengeluarkan belahan jiwa Mark 
dari keranjang itu. 


"Wah mantap."celetuk Mark,ketika menatap Sang pujaan 
hati sudah berada di hadapannya. 


"Nih dek susunya."ucap Lisa memberikan 2 kotak susu pada 
kedua anak bungsunya. 


"Ini cake buat kalian bertiga,tanpa susu kok."ujar Lisa 
sambil memberikan cake coklat pada ketiga putranya. 


"Nih sandwich kamu mas." 


Jeno sih hanya mampu tabah:) padahal kan dia juga mau 
cake... 


"Enak banget bun cakenya."ucap Haechan sambil memakan 
cake itu dengan nikmat. 


"Bun Mas belum boleh makan cake ? Mas ga suka 
sandwichnya.." ujar Jeno lesu sambil mengunyah sandwich 
nya tak selera. 


Lisa tersenyum,tapi itu senyum menyeramkan yang 
membuat Jeno bergidik ngeri. 


"Boleh mas,tapi kalau sakit gigi lagi,bunda ga peduli lagi ya 
mas. Bunda biarin aja,sampe gusi mu bengkak pun bunda 
biarin."jawab Lisa. 


Lalu Jeno langsung tersenyum kikuk,"engga kok bun aku 
makan sandwich aja deh."ujarnya sambil mengunyah 
sandwich itu lahap. Seolah-olah ia takkan makan cake. 


"Ngakak dosa ga sih,Hahaha."ujar Mark ketawa 


"Ngakak ya ngakak aja elah."sinis Jaemin yang telinganya 
berdengung akibat mendengar suara tawa Mark. 


"Bun kenapa ya ikan ngga di tolongin kan dia 
tenggelem."gumam Haechan sambil menatap ikan yang 
berenang dalan danau itu. 


Mark menghela nafasnya,"gue nyesel banget kenapa bisa 
berbagi oksigen sama orang yang gaada otak kek dia." 


"Tolol sekali saudara anda Na Jaemin."ujar Jeno sambil 
menggelengkan kepalanya heran. 


"Bun dia anak pungut kan? Bukan saudaranya Jaemin kan?" 
Renjun lalu menggeser badannya,menjauh dari Haechan. 
"Napa ngejauh ge?"tanya Haechan polos. 


"Virus Bego lu menular chan,berbahaya." 


To be continued 


Komen yang banyak dongg,btw maap ya ngaret lagi, 
gue kbnyakan tugas astaga. Maap ya. 


Tentang Waktu 


Bahasa yang digunakan dalam chapter ini adalah 
bahasa baku 


Maaf guys author publish ulang,baru nyadar soalnya kalau 
revisi yang aku buat terakhir kali,bukan kek gini,bego 
banget baru nyadar hari ini. Maaf ya Readers.. 


Recommend song : kamu dan kenangan. 


"Seharusnya saya lebih bisa menggunakan waktu 
dengan baik disaat bersama kamu." 


Lisa menghela nafasnya,menikmati terpaan angin pagi yang 
menerpa wajahnya. la meminum teh matcha nya, 
perasaannya hancur. 


berkali kali ia berusaha untuk baik baik saja,nyatanya itu 
malah semakin menghancurkan perasannya. 


Berusaha lari dari rasa penyesalan nya ternyata tak 
semudah itu. Merelakan tak semudah mencintai, itu 
nyatanya.. 


Sesak selalu ia rasa. Rasa Sesal selalu menggerogoti 
hatinya. Kata yang tak dapat ia sampaikan sampai 
sekarang, kata maaf yang selalu ingin ia katakan. 


Jika ia bisa memutar waktu,mungkin sejak dulu ia lakukan. 
Namun itu hanya sebatas angan angan untuk lepas dari 
penyesalan nya,ia benci dengan keputusan nya,menyesali 
segalanya. 


Namun nyatanya rasa sesalnya tidak akan memulihkan 
takdirnya. Rasa sesal itu tidak akan berhenti menyiksanya. 


la menoleh kearah manekin bergaun putih itu,ia menatap 
nanar gaun putih sederhananya,tanpa sadar kakinya 
melangkah mendekati gaun itu,dan tanpa sadar jemarinya 
mulai menyentuh gaun putih yang menjadi alasan 
penyesalan terbesar nya. 


"aku masih ingat hari itu. Hari dimana kamu menyuruh saya 
memakai gaun putih sederhana ini.." 


Lisa masih sibuk mengutak-atik laptopnya. Pekerjaan nya 
tak kunjung selesai,ini sudah jam sebelas malam. 


la menghela nafasnya,seharusnya ia makan malam bersama 
kekasihnya hari ini. Namun karirnya sebagai seorang CEO 
muda, menuntutnya untuk terus berkutat dengan laptopnya 
ini. 

la ragu. la yakin ia telah mengecewakan lelaki itu lagi... 
"Kak,ini sudah setengah sembilan malam,kakak harus 


beristirahat untuk rapat besok. Biar aku yang melanjutkan 
nya,dan besok tinggal di tanda tangani."ucap Mark. 


Lisa menghela nafasnya lagi,memang hari ini ia sibuk sekali. 
"Tapi Mark-" 


"Kak....Renjun udah nunggu kakak untuk makan malam hari 
ini,jangan kecewakan dia lagi..." 


Tanpa sepatah kata apapun,Lisa langsung bergegas pergi ke 
apartemen kekasihnya. la harap ia tak terlambat,padahal 
sudah jelas jawabannya iya. 


Dari parkiran ia berlari dan memasuki gedung apartemen 
itu,tak perduli dengan tatapan aneh para penghuni 
apartemen yang menatapnya berlarian. 


la lalu menekan kode apartemen itu. la menghela 
nafasnya,ketika melihat Renjun yang tertidur dengan posisi 
duduk di kursi meja makan,tanpa sepatah kata,itu sudah 
menjelaskan bahwa lelaki itu telah daritadi menunggunya. 


Mata sipit itu mulai membuka, Renjun mengerjapkan 
matanya. Lalu Renjun menatapnya,lelaki itu tersenyum 
tipis. la berdiri dan menghampirinya. 


"Akhirnya kamu dateng kak,aku pikir kamu gak dateng 
lagi"ucap Renjun sambil menepuk bahunya. Lelaki itu 
tersenyum manis. 


Rasanya Lisa menyesal karena terlalu sering mengecewakan 
hati lelaki ini. 


"Kita jadi makan kan?" 


Hanya pertanyaan itu yang sanggup Lisa utarakan 
sekarang,Renjun hanya menjawabnya dengan anggukan. 


Mereka lalu duduk di kursi meja makan itu,Lisa menatap 
lamat wajah Renjun yang terlihat masih semangat 
menyiapkan makanan di meja itu. 


"ah kurasa sup itu sudah dingin,biar kupanaskan."ucap 
Renjun,namun segera dicegah oleh Lisa. 


Lisa hanya menggeleng,"tidak usah dipanaskan.. kita makan 
seperti ini saja." 


Renjun tersenyum, "baiklah." 


Mereka memakan dengan tenang,namun Lisa jujur tidak 
fokus pada kegiatannya,ia malah berulang kali menatap 
wajah Renjun yang sama sekali terlihat tersenyum. 


Rasa bersalah nya semakin menggerogoti hatinya. Ia 
menghela nafasnya. 


"Renjun.." 


Renjun mendongakkan kepalanya dan menatap kearah 
Lisa,ia tersenyum. 


"Ada apa?" 
"Maaf.." 


Renjun tersenyum tipis. "Kenapa kamu minta 
maaf?"tanyanya halus. 


"Maaf aku terlambat untuk kesekian kalinya.." 


Renjun tersenyum,lalu tangan laki laki itu meraih telapak 
tangan nya, mengelus nya lembut. 


"Setidaknya kamu datang,aku udah seneng.."jawab Renjun 
sambil tersenyum manis menatapnya. 


Jawaban itu malah semakin membuatnya membeku. 


"Rencananya aku mau ngelamar kamu,tapi datengnya telat.. 
gak jadi surprise deh,tapi gapapa." 


Saat itu Renjun menatapnya dalam,tatapan yang 
menghanyutkan pikirannya. Lelaki itu tersenyum kearahnya 
sebuah senyum penuh harap dan tangan lelaki itu 
memasangkan cincin pada jari manisnya. 


Tanpa sepatah kata,mereka telah terikat oleh suatu 
ikatan,pertunangan. 


Renjun terbangun,ia mengerjapkan matanya,ia tersenyum 
dan mengelus rambut Lisa yang berada di dekapannya. 

semalam ia Lisa menginap di apartemen nya. Ia tersenyum. 
la merasa sangat merindukan wanita ini,namun ia tak egois. 


la mengerti Lisa harus bekerja. la melirik jam,masih jam 5 
pagi,masih ada 3 jam lagi,biasanya Lisa kan masuk kerja 
jam delapan. Sedangkan jadwal ia mengecek usaha restoran 
nya nanti sore. 


Lelaki itu lalu melepas pelukannya dari tubuh Lisa, dan 
berjalan ke dapur. Hendak memasakkan sarapan. 


Irene menghela nafasnya,ia bahkan baru menginjakan 
kakinya di apartemen Renjun,namun anaknya itu bahkan 
sudah bersiap siap untuk ke kantor. 


"Eh bunda,ada apa bun?"tanya Lisa yang terlihat masih 
sibuk mengecek tas kerjanya. 


Irene menghela nafasnya,"kamu mau kerja? Sepagi 
ini?"tanyanya sambil mengelus bahu anaknya. 


Ini bahkan masih jam enam pagi. 


Lisa hanya mengangguk,lalu mencium pipi ibunya dan 
bergegas ke kantor. Irene sempat melihat cincin ditangan 
anaknya itu,artinya tunangan itu berhasil. 


la lalu menatap ke sekitar apartemen Lisa,hendak 
mengobrol dengan calon menantunya dan,terlihat Renjun 
yang sedang duduk diam. 


Terlihat menatap kecewa makanan di atas meja makan itu 
yang masih utuh. Irene tahu apa alasan sorot kekecewaan 
itu. 


Wanita berusia 65 tahun itu mencengkram erat tas nya. 
Sambil menatap miris calon menantunya. 


la merasa bersalah. 


"Nyonya Kim membatalkan kontrak kerja sama dengan 
perusahaan Kita." 


Lisa melotot,"kerugiannya mencapai miliaran Mark!" 


Mark tersentak. "Aku tahu..aku tahu..sangat tahu. Dan 
saham perusahaan ikut turun.." 


Detik itu,kepala Lisa serasa dihantam oleh batu. Entah 
rasanya tekanan pikirannya bertambah,kepalanya rasanya 
pusing. 


"Kita harus berusaha agar saham perusahaan dan keuangan 
perusahaan ini kembali normal Mark.." 


Wendy mengelus punggung tangan anaknya,"kamu udah 
niat nikah bulan ini?"tanyanya sambil tersenyum tipis 
menatap putra semata wayangnya. 


Renjun hanya mengangguk dan tersenyum pada ibunya 
yang terbaring di atas ranjang rumah sakit ini. 


"Iya bun,aku harus nepatin janji ku ke bunda."jawabnya. 


Wendy hanya tersenyum lemah,"Renjun.. bunda ga maksa 
kamu nikah secepat itu,bunda cuma pengen setidaknya di 
hidup bunda ini,bunda bisa lihat kamu nikah."ucap Wendy 
sambil mengusak rambut anaknya. 


Renjun menghela nafasnya. Andaikan semudah itu,andaikan 
semudah itu mengikat Lisa dalam ikatan 
pernikahan,tunangan saja berkali kali diundurkan, 
kekasihnya adalah sosok yang tak mau terkekang. 


"Aku akan usaha bun."jawabnya sambil mencium dahi 
ibunya penuh harapan. 


Lisa memakan makan siangnya dengan kesal, walaupun tak 
terlalu kentara namun ekspresi nya tak dapat berbohong. Ia 
kesal sekali. 


"Tringg 


la merotasikan matanya kesal,ia tak perduli siapa yang 
menelfon nya. Rasa kesalnya benar benar menguasainya. 
Baru kali ini ia benar benar sekesal ini. 


Tringg 
Lisa berdecak,"tck,siapa sih!" 


Dengan kesal wanita berusia 34 tahun itu mengangkat 
telfonnya. "Apa?"tanyanya ketus. 


"Kak.. bisa ngga nanti ke bunda? Aku mau ngomong 
sesuatu." 


"Harus ya?" 

Oke itu pertanyaan konyol. 

"Kalau kamu ga bisa gapapa. Lain kali aja deh." 
"Sebenernya aku nanti masih ada urusan penting di kantor." 


"Gapapa.. kalau kamu ga bisa. Lain kali juga bisa.." 


"Tck yaudah nanti kita kesana."ujarnya ketus. 


Setelah itu Lisa langsung menutup telfonnya sepihak. 
Renjun hanya menghela nafas nya. 


Lagi dan lagi,ia selalu seperti ini. Apakah sesibuk itu Lisa? 
Apakah kali ini saja ia tak bisa di prioritaskan? Berulang kali 
ia harus menjatuhkan egonya yang ingin bersama Lisa 
namun ia segera menyadari bahwa kekasihnya adalah 
wanita Work holic . 


"Aku cuma ingin nepatin janjiku buat nikahin kamu kak.. 
aku pengen nikahin kamu disaat bunda masih ada.. aku 
gamau ngecewain bunda,seperti aku ngecewain ayah 
dulu.." 


Renjun menoleh kearah Lisa yang duduk di kursi 
sebelahnya,wanita itu terlihat sangat kesal. 


Apakah pilihannya kali ini akan salah? Namun ia merasa ia 
tak perlu menunda nunda lagi. "Ada apa?"tanyanya halus. 


Lisa masih merengut,"saham anjlok. Dan keuangan 
Perusahaan lagi gak stabil."jawabnya ketus. 


Renjun hanya sanggup mengelus punggung tangan wanita 
itu, berusaha menenangkannya. 


"Sebenernya ada apa?"tanya Lisa sambil melirik kearah 
Renjun yang menyetir. 


"Aku mau ngomong sesuatu sama kamu.."jawab Renjun 
halus,lelaki itu masih cukup sabar untuk menghadapi 
keegoisan Lisa. 


"Ga bisa sekarang aja?" 


Renjun menghela nafasnya lagi,berusaha meredam 
emosinya untuk tak egois. "Di depan bunda."ujarnya. 


la tahu Lisa sedang dilanda emosi,dan ia tak boleh ikut 
terpancing emosi. 


"Jadi aku mau nikah sama kamu." 


Lisa menarik nafasnya dan mengangguk."aku juga mau 
nikah sama kamu.."ujarnya sambil tersenyum tipis. 


Renjun tersenyum,Wendy juga ikut tersenyum. "Tapi kak.." 


la menarik nafasnya,"rencananya aku pengen nikahin kamu 
bulan ini kak.."ujarnya sambil menggenggam erat tangan 
Lisa, tepat disaksikan oleh Wendy yang terbaring lemah. 


Lisa menarik tangan nya dari genggaman Renjun 
pelan,"maaf jun.. aku ga bisa sekarang.." 


Renjun menghela nafasnya kecewa,ia mengangguk angguk. 
la tersenyum paksa. "I-iya gapapa.." 


Katakan,sudah berapa kali Renjun menelan kekecewaan 
nya. 


Renjun masih senantiasa tersenyum selagi menyetir 
mobilnya. Senyuman kekecewaan yang membuat Lisa terus 
menerus merasa bersalah karena membuat keputusan 
secepat itu. 


"Maaf jun.." 
Kata itu lagi,yang ia bisa katakan. 


Renjun menoleh,“Gapapa."jawabnya yang masih tersenyum. 
Tersenyum seolah olah baik baik saja. 


Terkadang Renjun berpikir,apa yang ia harapkan dari 
hubungan ini? Mengharapkan ia yang selalu mengalah. 
Mengharapkan hubungan yang selalu digantung dan tidak 
di prioritaskan? 


"Maaf jun." 

"Aku cinta banget sama kamu kak.." 

"Yang bener?" 

"Maka dari itu aku bener bener pengen nikahin kamu kak.." 
"Kita nunggu waktu yang tepat aja ya.. saat aku udah siap.." 
"Waktu tepat kita udah lewat saat kamu siap kak.." 
Andaikan kata itu bisa Renjun ucapkan. 


Renjun menelan pil nya,kepalanya kini benar benar pusing. 
la menatap kearah langit langit apartemen nya. la menghela 
nafasnya lega,ketika pusing nya mereda. 


la lelah,Bukan masalah dengan penolakan yang 
diterimanya, namun janjinya pada orang tuanya dulu. 
Janjinya pada ayahnya tahun lalu untuk segera mengikat 
Lisa dengan ikatan pertunangan baru bisa dilaksanakan 
tahun ini,bahkan disaat ayahnya sudah pergi. 


Dan kini ia benar benar ingin melaksanakan janjinya,untuk 
menikahi Lisa disaat bundanya masih ada. Namun takdir 
seakan bertolak belakang dengan keinginannya. 


Sudah lewat berbulan bulan setelah hari penolakan 
itunamun Renjun sudah berkali kali menanyai Lisa kapan 
siap,dan Lisa selalu menjawab belum. 


Dan Lisa selalu menyia-nyiakan waktu untuk bersama nya. 
Lisa selalu menggunakan waktunya untuk bekerja dan 
bekerja. 


Renjun lelah. Namun itu bukan alasannya untuk menyerah. 


la memejamkan matanyaheh. Namun matanya terbuka 
kembali ketika mendengar pintu apartemennya terbuka. 


"Happy Birthday honey..." 
Renjun tersenyum. 
"Kamu pengen apa di ulang tahun kamu?" 


Renjun hanya tersenyum tipis dan menghela nafasnya. " 
Aku pengen besok kita pergi ke cafe di luar kota,aku mau 
foto sama kamu." 


Lisa mengrenyit dengan keinginan Renjun. Namun ia segera 
mengangguk mengiyakan permintaan dari Renjun. 


Entah mengapa perasaannya tidak baik baik saja 


Lisa semakin tak mengerti ketika Renjun memintanya untuk 
mengenakan gaun putih sederhana yang Renjun belikan 
untuknya hanya untuk berfoto di cafe itu. 


Namun lagi dan lagi Lisa hanya bisa mengiyakan 
permintaan Renjun,ia telah mengenakan gaun putih itu. 


(Visualisasi) 


Kini ia melihat Renjun yang dibalut kemeja putih dan jas 
hitam. Lisa terkesima. 


Menatap tampilan gagah Renjun,Lisa hanya mampu 
tersenyum. Mereka menaiki mobil Renjun, mereka bahkan 


seperti pasangan yang baru menikah. 


Sedari tadi Renjun terlihat menampakkan Senyuman 
nya,senyuman yang membuat Lisa berkali kali terpanah. 


"Kamu tidur aja.. perjalanan nya bakal lama kayaknya.."ujar 
Renjun sambil fokus menyetir mobilnya. 


Lisa hanya mengangguk, ia tak fokus dengan ketampanan 
Renjun. Renjun yang tampak gagah dengan balutan kemeja 
putih dan jas hitam itu. 


"Aku jadi berandai-andai,betapa gagahnya kamu pakai jas 
hitam disaat pernikahan kita nanti.." 


Namun tampaknya Lisa lupa,bahwa faktanya berandai-andai 
itu gak baik. Dan Pada nyatanya tepat hari ulang tahun 
Renjun itu,dan tepat hari itu Lisa telah kehilangan sosok 
Renjun untuk selama lamanya. 


Bahkan keinginan terakhir lelaki itu belum tercapai, janjinya 
pada ibunya belum terlaksana namun ia lebih memilih pergi 
untuk selamanya dengan segudang kekecewaannya.. 


"Good bye Renjun.. i'll always love you.." 


Lisa memang sangat menyesali keputusannya. Entah mau 
sampai kapan ia begini. Ini sudah tepat tahun ke enam Park 
Renjun meninggalkannya. Dua puluh tiga,Maret,tahun 2037 


Dan jawabannya tetap sama,ia masih mencintai lelaki itu. 
Usianya telah memasuki kepala empat. 


la menyesal karena terlalu labil pada saat itu. Namun 
penyesalannya tak merubah segalanya. 


la harus bisa melangkah tanpa bayangan masa lalu, itu 
hanya harusnya.. 


Tidakkah kalian mengerti? Tidak semua orang bisa 
melakukannya. Melupakan seseorang yang kau cintai dan 
telah menemanimu bertahun tahun tidak semudah disaat 
kita mencintai orang itu. 


Dan ini pelariannya.. Cina. 


la menghembuskan nafasnya kasar. Dan melirik jam,sudah 
10 pagi. la melamun dan mengenang masa lalunya selama 
empat jam? 


la tidak sempat untuk memasak hari ini,ia lalu berjalan 
keluar dari apartemen dan hendak pergi ke minimarket. 


Brugh 


Lisa terkejut ketika melihat kuah hotpot yang tumpah tepat 
di hadapannya. 


Serentak ia lalu mendongakkan kepalanya menatap sang 
pemilik hotpot yang tak sengaja ia tubruk tadi. 


Terlihat seperti anak berusia 22 tahun? Anak itu 
merengutkan bibirnya,dia tampan. 


Bukan itu maksudnya. 


Air mata Lisa menetes. Ia menatap tak percaya kearah anak 
lelaki yang ia tabrak tadi. Sosok itu.... 


"Renjun?" 


"Bagaimana bisa kau tahu namaku? Iya aku Huang 
Renjun!"ujar anak lelaki itu yang terlihat luar biasa kesal. 


Suara itu suara yang ia rindukan.. 
Lalu lelaki itu menatap nanar hotpot yang jatuh itu. "Oh 
tidak kado ulang tahunku.. telah jatuh sia sia." 


Renjun menggeram kesal,"ih.. ganti hotpotku! Astaga..Kado 
ulang tahunku yang paling berharga selain moomin..."ujar 


Renjun sambil menatap nanar hotpot itu dan tak menyadari 
Lisa yang berlinang air mata. 


Mungkin Renjun tak menyadari kalau Lisa lebih tua 
darinya,oh tuhan.. jarak umur mereka sangat jauh. 


Namun Tanpa aba aba Lisa memeluk tubuh Renjun tak 
peduli dengan Renjun yang masih mengomel karena ia 
menjatuhkan hotpot nya. 


Renjun terkesiap dengan pelukan mendadak itu namun 
entah kenapa ia tak menolak pelukan itu,entah kenapa ada 
rasa nyaman..seperti pelukan yang ia rindukan.. padahal 
mereka baru bertemu. 


Lisa bahkan masih menangis,ia tak perduli dengan 
logikanya yang berkata ini bukanlah sosok Park Renjun yang 
ia cintai.. 


la tahu.. 


Namun apakah ini pertanda tuhan mengizinkan nya untuk 
memperbaiki kesalahannya yang pernah dulu ia lakukan? 


The End 


Ini mah alurnya author cepetin,soalnya kalo dilama 
lamain bisa bisa ber chapter ,Ehehe mon maap nih 
author kasih bawang ke kalian,humor author lagi ga 
bagus makanya kasih yang bawang aja ehehe. Lapak 
menghujat dipersilahkan..kaga deng canda. 


Adek buat Jaehyuk 


Lisa mengerjapkan matanya, berusaha untuk 
mengumpulkan nyawa. la melirik kearah jam,seketika ia 
melotot. 


Sudah jam setengah sembilan pagi. Astaga. la lalu segera 
menyibakkan selimutnya,namun terkejut ketika melihat 
tubuhnya telanjang. 


la melirik kearah samping, terlihat Jaemin yang masih 
ngebo. Dan ia baru ingat dengan kejadian 
semalam..astaga...kenapa mendadak sih.. 


YJaemin!"teriaknya. 


Jaemin hanya melenguh,"apa?"tanya lelaki itu dengan suara 
seraknya,khas orang bangun tidur. 


Lisa lalu menggoyang kan lengan Jaemin,"bangun na!" 


Yang pada dasarnya cetakan pabriknya orangnya kebo ya 
tetep kebo,mau sampai kapanpun ya tetep gitu. Jaemin 
contohnya.,Jaemin susah banget dibangunin. Belum aja Lisa 
siram air panas ke muka ganteng nya itu. 


Sudah terhitung 5 menit,namun Jaemin tak kunjung 
bangun. Lisa lalu meraih raket nyamuk dan menyetrum kan 
nya pada kaki Jaemin,biar tau rasa. 


"ADUH KESETRUM! APAAN NIH?!"tanya Jaemin ngegas,lelaki 
itu melotot marah namun emosinya menciut lagi ketika 
melihat Lisa yang memberikan tatapan mautnya sambil 
memegang raket nyamuk itu. 


"Eh kanjeng ratu.."ujar Jaemin lalu segera bangun,dan 
duduk. 


Na..." 
Jaemin mengrenyit,"kenapa?" 


Lisa meringis,lalu telunjuknya menunjuk tubuhnya,"ini 
gimana..." 


"Gapapa. Kita ga akan di grebek kok."jawab Jaemin santai. 


"BUKAN ITU!!"teriak Lisa kesal,untung saja kamar mereka 
kedap suara. Ngomong sama Jaemin itu kaya ngeliat babi 
sama ayam ngobrol,ga nyambung. 


"Lah terus kenapa??" 


"aku gak minum pil,kalau aku hamil gimana??"tanya Lisa 
dengan nada lesu. Jaemin mengrenyit. 


"Lah apa masalahnya Jubaedah,udah sah kita."ujar Jaemin 
santai lagi,pengen aja Lisa lelepin tuh muka ke kolam lele 
nya pak Jaehwan. 


"Gak gitu tolol!"maki Lisa sambil melempar bantal ke muka 
Jaemin. 


"Jangan crushing dong beb."ucap Jaemin. Kali ini Lisa 
mengrenyit,maksudnya gimana crushing? 


"Cursing bangsat! Makanya waktu jam pelajaran Bahasa 
Inggris hadir! Bukan malah bolos terus nyolong mangga nya 
pak RT!"maki Lisa lagi yang udah kelewat kesel sama 
kebobrokan suaminya. 


Jaemin tertawa,"Jangan buka kartu dong beb, a'a malu 
nih."ucap Jaemin. Gini nih mencerminkan banget kalau pake 


otak hasil give away. 
"Na cerai yukk?" 


"Pa... Bunda mana?"tanya Jaehyuk yang baru selesai mandi. 
la menghampiri ayahnya yang sedang berkutat di dapur. 


Tumben sekali ayahnya yang memasak,biasanya saja 
bundanya. Dan yeah... Seharian ini belum ketemu 
bundanya serta ia terlambat bangun,biasanya saja 
bundanya selalu membangunkannya walaupun ini hari 
minggu. 


"Bunda mu masih mandi."jawab Jaemin yang masih 
memotong motong daun bawang. la akan memasak 
makanan simple hari ini karena sudah memasuki jam 9. 


la dan Lisa tak masalah terlambat untuk sarapan,tapi tidak 
untuk putra mereka. 


"Oh gituu.." 


Anak berusia 6 tahun itu menggrenyit menatap bundanya 
yang keluar dari kamar dan berjalan dengan aneh (?) Lalu 
Bundanya duduk di kursi sebelahnya,terlihat bunda nya 
menekuk wajahnya. 


Jaehyuk menggrenyit lagiimemangnya ada apa kok 
bundanya nekuk muka? 


"Bunda kenapa jalan ngangkang bun?"tanya Jaehyuk 
merasa heran. 


Lisa hanya tertawa Canggung,"haha bunda semalem 
olahraga, sampe kaki bunda sakit."jawab Lisa asal. Padahal 
sangat tidak masuk diakal,namun yang namanya Jaehyuk,ya 
polos. 


"Perasaan kemaren sore masih baik baik,olahraganya 
kapan?" 


"Bunda mu olahraga malem hyuk."sahut Jaemin lalu 
meletakkan 3 piring nasi goreng beserta telur dadar. 


"Nah iya bunda olahraga malem." 


"Kok malem? Emangnya olahraga sama setan bun? 
Aneh."ujar Jaehyuk sambil menyendokan nasi goreng itu ke 
mulut. 


Lisa tersenyum,"TYA sama SETAN olahraga nya Hyuk."jawab 
Lisa menekankan perkataannya sambil menatap tajam 
Jaemin yang sedang menyeduh kopi,Jaemin yang ditatap 
Tajam seperti itu malah berpura pura tak tahu. 


Jaehyuk bergidik ngeri,"ih serem bun." 


Minggu depannya, mereka kunjung ke Haechan dan Somi. 
Somi lahiran di Korea,dan mereka tinggal selama setahun 
disana karena alasan pekerjaan Haechan. 


And then ini pertama kalinya Lisa liat keponakannya secara 
langsung. 


Tok tok tok 


Jaemin berdecak,dia udah ketok pintu ga dibuka buka,ini 
minta gelud? 


TOK TOK TOK 


Kali ini Jaemin ngetoknya bar bar,udah macem rentenir 
nagih utang. Kali ini Jaemin yang kelewat kesel pukul tuh 
pintu kenceng- 


Cklek 


lya-" 
Dugh 


Jangan nanya deh. Jaemin ga sengaja pukul jidatnya 
Haechan,jangan nanya keadaan jidat Haechan sekarang. 


"Anj! Lu mau kunjung apa mau ngerampok njir?!"protes 
Haechan sambil mengelus keningnya yang sedikit benjol 
itu. 

Jaemin malah ketawa tanpa dosa. 


Lisa hanya menggeleng kecil,"somi nya mana Chan?"tanya 
Lisa sambil menggandeng tangan Jaehyuk. 


"Dia di dalem, masuk aja mbak." 
Lisa mengangguk dan masuk ke rumah bersama Jaehyuk. 


Lisa tersenyum lebar menatap anak somi dan 
Haechan,anaknya perempuan. Lee Dongsook namanya. 
Author keinget Dongsookie..T T 


Anak berusia setahun itu sangat cantik,hampir semua itu 
fotokopian nya Haechan,Somi kebagian putihnya doang. 


Ya namanya buah jatuh tak jauh dari pohonnya ya 
gini,anaknya itu petakilan. Serius deh. Fiks turunan sah 
Haechan kalau gini. 


"Dongsook.. duduk sini.."ujar Somi sambil menggendong 
anaknya untuk duduk di pangkuan nya. 


Jaehyuk tertawa melihat keunyuan adek sepupunya 
itu,"Dongsook lucu tan.."ujarnya sambil menatap Dongsook. 


Somi tersenyum,"iya dong. Ga sia sia Tante uyel uyel 
kamu."jawab Somi sambil tersenyum lebar. Jaehyuk tertawa. 


Haechan berdecak,"perjuangan gue juga kali,ya ga sia sia 
gue gempur 4 jam." 


Somi yang mendengar itu langsung mencubit perut 
Haechan,"heh." 


"Mulutnya lemes amat mas." 


Nah ternyata Lucas,Yuqi dan Yangyang juga berkunjung. 
Tapi Jaehyuk, Yangyang,sama Dongsook ikut Yuqi main di 
depan rumah Haechan. 


Sedangkan  Somi,Haechan,Lisa,Jaemin,Lucas duduk di 
dalem. Ngobrol ngobrol gitu. 


"Itu napa pake turtle neck ?"celetuk Lucas kurang kerjaan. 


Lisa langsung berdehem gugup. Jaemin hanya mengangguk 
santai,"habis gue gempur."jawab lelaki itu santai sambil 
menyesap kopi. 


"Anjeng." 


Haechan tertawa, lalu mengarahkan kepalan tangannya 
kearab Lucas, berpura-pura menjadi reporter. "Bagaimana 
tanggapan mas anang mengenai akan mendapatkan 
keponakan lagi,setuju tidak?"tanya Haechan. 


Lucas dengan pd menarik kepalan tangan itu,"kalau aku sih 
yes." 


"Mau bikinin adek buat Jaehyuk nih?"tanya Somi sambil 
tertawa kecil. 


Jaemin menggeleng,"engga juga,dahlah napa kalian jadi 
bahas ini sih anjing." 


"Ya kaga maksud bahas juga."jawab Haechan sambil 
mengendikan bahunya. 


Haechan lalu melirik kearah Lisa yang terdiam,dan melihat 
ekspresi tegang Lisa tertawa lagi,"tegang amat mbak kaya 
takut di grebek aja." 


Jaemin berdecak ketika mendengar ucapan Haechan,"iya 
percaya kok yang pengalaman di grebek padahal lagi 
honeymoon di bali."celetuk nya. 


Skakmat. Rasanya muka Haechan pindah ke pantat..malu.. 


Mereka akhirnya Tadi sempet ada debat waktu mau 
pulang,Jaehyuk pengen bawa Dongsook pulang. Katanya 
terlalu gemes. Astaghfirullah... 


"Bun... Dek Dongsook gemes..hiks."ucap Jaehyuk masih 
menangis. Saking sayangnya pengen bawa pulang 
Dongsook,dan tentunya ga bisa dong,dan berakhir Jaehyuk 
nangis gini. 


Lisa tersenyum dan mengelus rambut anaknya, mengusap 
air mata anaknya. 


"Iya bunda tahu.." 
"Jaehyuk pengen bawa pulang Dongsook bun.. hiks.." 


Jaehyuk... Dongsook kan anaknya om Chan sama Tante 
Somi.. kalau Dongsook diambil sama Jaehyuk,terus mereka 
gimana hm??"tanya Lisa sambil memberikan pengertian 
pada anaknya. 


Jaehyuk mengangguk,"iya bun... Hiks tapi Jaehyuk pengen 
punya juga.."ucap Jaehyuk yang membuat Lisa tertegun dan 
membuat Jaemin tersenyum kemenangan. 

Jaemin tersenyum lebar,"jadi Jaehyuk pengen adek?" 
Jaehyuk langsung mengangguk cepat,mengiyakan 
pertanyaan ayahnya."iya pa. Jaehyuk pengen adek!"ujar 
Jaehyuk bersemangat. 


Jaemin tersenyum puas,ini mah simbiosis mutualisme. 
Jaemin senang, Jaehyuk juga senang,tapi Lisa merana. 
Ehehehe kurang ajar. 


Sedangkan Lisa hanya dapat merutuk dalam hati,boleh 
ngga dia jual Jaemin? 


"Boleh... papa bakal kasih."ujar Jaemin yang masih fokus 
menyetir mobil nya. 


"YEYY!!" 
"Eits tapi ada satu syarat." 
Jaehyuk cemberut,"apa syarat nya?" 


Jaemin tersenyum smirk gini nih ambil kesempatan dalam 
kesempitan. "Izin Bunda mu boleh ngga minta adek." 


"Kalau gak ada Jaehyuk mungkin udah gue pites nih anak." 
Batin Lisa. 


Pasti kalau gak ada Jaehyuk sekarang mungkin Lisa KDRT in 
Jaemin nih pasti. 


"Bun boleh ngga Jaehyuk minta adek? Please..." 


Lisa menahan nafasnya,Jaehyuk pake aegyo lagi,kan Lisa ga 
kuad. Ya namanya turunannya si Nana. Pasti kiyowo 


Lisa hanya menghela nafas pasrah,"iya boleh.." 
"YEESSS!!" 
Ngga itu bukan Jaehyuk tapi Jaemin. 


Lalu Lisa berbisik pada Jaemin,bisikan yang membuat 
Jaemin merinding setengah mampus. 


"Na.. wajan di rumah lagi enak enaknya di lemari jangan 
sampai itu melayang ke mukamu Iho."bisik Lisa sambil 
tersenyum. 


"Eh sayang aku janji deh aku beliin tas Celine buat kamu 
tapi jangan gitu plis.. sayangilah nyawa suamimu ini.." 


Hampir dua minggu ini Lisa muntah mulu,setiap pagi pula. 
Hampir sama kaya morning sickness. Tapi Lisa ragu,masa 
sih? Tapi dia ngelakuin itu satu bulan yang lalu,udah bisa 
pembuahan dong. 


Perutnya sih serasa gonjang ganjing,kek hati author ketika 
melihat senyuman Mas Jeno dan Mas Dejun. Ehehehe. 


Jaehyuk pun menyelesaikan pr nya,akhir akhir ini dia ga 
bisa belajar bareng bundanya, bundanya gak enak badan. 
Tapi Bundanya itu tetep ngerjain kerja 
rumah,nyapu,ngepel,masak,cuci baju bener bener strong 
woman. 


"Bun masih gak enak badan?"tanya Jaehyuk sambil 
memberikan minyak kayu putih pada bundanya yang 
sedang duduk di kursi dapur. 


Lisa menggeleng,"udah gapapa,udah ayo makan dulu. 
Bunda udah masak buat kamu."ucap Lisa,ia baru saja 
menyelesaikan masakannya tadi sempat terasa pusing 
makanya ia duduk sejenak. 


Jaehyuk menatap bundanya ragu,muka bundanya pucat 
pasi,bibir ibunya juga pucat,masih bisa dikatakan gapapa? 
"Bunda masih sakit." 


Lisa menggeleng sambil tersenyum tipis,"enggak..bunda 
gapapa. Ayo sini." 


Mereka pun duduk dan makan dengan tenang,sesekali Lisa 
merasa mual saat mencium bau nasi. Namun ia dapat 
segera menetralisir rasa mual itu. 


"Bun Dongsook kapan balik dari Jogja?"tanya Jaehyuk 
sambil menghela nafas lesu. Dongsook dari 2 hari yang lalu 
ke Jogja,mau ke rumah nenek sama kakeknya,orang tua Om 
Haechan. 


Lisa hanya tersenyum tipis,"kamu kangen Dongsook?"tanya 
Lisa. 


Jaehyuk mengangguk lemah,"iya bun.." 
Lisa terkekeh,"kan aku pengen adek bun.."rengek Jaehyuk. 
Lisa hanya Tersenyum tipis menanggapi," doain aja ya.." 


"Iya bun.."jawab Jaehyuk,anak laki laki itu lalu mengemil 
buah stroberi. 


Perut Lisa tiba tiba terasa diaduk hebat,mual kali ini lebih 
parah dari mual akibat nasi tadi. Bau ini... Bau yang 
membuat perutnya terasa dicampur aduk. 


"Hyuk stroberinya kamu jauhin dari bunda."ucap Lisa sambil 
menutup hidungnya,rasa mual nya semakin parah. 


Jaehyuk mengrenyit, namun ia menurut untuk menjauhkan 
buah stroberi itu dari bundanya. Anak itu bahkan membawa 
stroberi itu menjauh dan menaruhnya di kulkas. 


"Bunda mual lagi?" 


Lisa mengangguk,"bentar bunda ke toilet dulu."ujar Lisa 
sambil berlari kecil kearah toilet dekat dapur. Dan segera 
memuntahkan segala isi perutnya. 


Tok tok tok 


Jaehyuk menatap kearah bundanya yang masih terbaring 
lemas diatas Ranjang,namun wanita itu sudah tertidur,ia 
menghela nafasnya lalu berjalan kearah pintu. Dan 
membuka pintu rumah. 


"Loh?" 


Jaemin bingung,kok Jaehyuk yang bukain pintu? "Loh hyuk? 
Kok kamu belum tidur?"tanya Jaemin sambil melepas 
sepatunya. 


Jaehyuk mengangguk lemah,dia sebenarnya mengantuk. 
"Bunda gak enak badan pa.." 


Jaemin tercekat,"lah kenapa gak nelfon papa?"tanyanya. 


Jaehyuk menggaruk tengkuknya,"tadi Jaehyuk mau telfon 
papa pake hp nya bunda,tapi ga di bolehin bunda katanya 
hari ini papa lagi ketemuan sama kolega bisnis papa."jawab 
anak itu jujur. 


Jaemin tersenyum tipis,ia lalu mengusap puncak kepala 
anaknya. "Yaudah,makasih ya hyuk. Kamu tidur sana,biar 
ganti papa yang jaga bunda." 


Jaehyuk mengangguk,mengiyakan lalu anak laki-laki itu 
berjalan masuk ke dalam kamarnya. Dia sedari tadi sudah 
mengantuk,namun hatinya berkata untuk tidak tidur dan 
menjaga Bundanya. 


Tolong saja ia tak se tega itu untuk meninggalkan bunda 
nya yang sedang sakit sendirian. 


Jaemin pun membuka pintu kamar perlahan. 
Cklekk 


Jaemin melepas jas nya lalu menaruhnya di atas meja begitu 
saja,ia lalu duduk di di atas ranjang,mengelus rambut 
istrinya. 


"Setololnya diri ini,kakanda masih sayang kamoe kok 
adinda."ujar Jaemin. 


Lisa terbangun,ia berdecak mendengar ocehan Jaemin tadi. 
"Ga bisa ya goblok nya di uninstall dulu?"dumal Lisa. 


"Tidak bisa sayang... Ini sudah paten di diri kakanda."jawab 
Jaemin. 


Lisa dengan sisa tenaganya memukul bahu Jaemin,ia benar 
benar kesal. Jaemin tertawa,namun tawa itu cepat berubah 
menjadi tatapan sendu. 


"Kamu kenapa?" 


Lisa hanya menggeleng,"gak enak badan doang na."jawab 
Lisa yang membuat Jaemin berdecak. 


"Kamu sakit..kak.." 


Lisa tahu,jika Jaemin benar-benar serius lelaki itu akan 
memanggilnya dengan sebutan kak. 


"Aku cuma mual tadi..sama pusing..aku kecapekan doang 
kali.." 


Jaemin menghela nafasnya,"kita periksa ke dokter ya?" 
Lisa menggeleng,"besok aja. Aku mau istirahat sekarang." 


Jaemin mengangguk,lelaki itu lalu mencium dahi sang istri 
penuh cinta. "Kamu istirahat.." 


Gak selalu Jaemin itu bobrok,kadang kala Jaemin berubah 
menjadi sesosok malaikat bagi Lisa. 


Jaemin lalu bangun,ia menatap kearah jam,masih jam enam 
pagi. Lelaki itu memilih bangun dan segera menggosok gigi 
dan mandi. 


Baru saja ia keluar dari kamar mandi,bahkan tubuhnya 
masih terbalut handuk. 


Huwek 


Jaemin menoleh kearah istrinya yang menepis tubuhnya dan 
segera berlari ke kamar mandi dan memuntahkan segala isi 
perutnya. 


Lantas Jaemin langsung membantu istrinya,dan memijit 
leher istrinya. 


"Kamu masih mual sekarang?" 


Lisa hanya mengangguk lemah,Jaemin menipiskan bibir nya. 
"Yaudah.. aku telfon Mbak Joy ya buat periksa kamu." 


Joy pun tersenyum kearah kedua orang dewasa ini,"sesuai 
pemeriksaan tadi. Aku ucapin Selamat ya! Lisa positif 
hamil,usia janin masih 2 minggu."ujar Joy sambil tersenyum. 


Jaemin tersenyum lebar,ia merasa senang. Sungguh senang. 
"Hamil mbak?" 


Joy mengangguk. 

Sontak Jaemin memeluk tubuh Lisa. "Aku seneng banget.." 
"Tapi Na.." 

Jaemin menoleh cepat kearah Lisa,"tapi kenapa?" 


"Jangan lupa Na Tas Celine nya."ujar Lisa sambil mengingat 
kan Janji Jaemin tempo hari. 


Jaemin menjitak kepala Lisa,"Hedon mulu lo anjir. Untung lo 
nikahnya sama CEO." 


"Pa.." 


Jaemin yang tadinya sedang menyuapi Lisa makan, lantas 
menoleh kearah sang anak. 


"Bunda sakit apa?" 


Lisa dan Jaemin sontak tersenyum. "Bunda punya kejutan 
buat kamu hyuk."ujar Lisa sambil mengelus putranya. 


"Wah kejutan apa bun?!"pekik Jaehyuk senang,Jaemin 
tertawa. 


"Bunda sama papa bakal kasih kamu adek,nih di perut 
bunda."ujar Jaemin sambil menunjuk perut rata Lisa. 


Jaehyuk langsung memekik senang dan memeluk tubuh 
bundanya penuh semangat. Jaemin tersenyum hangat dan 
ikut berpelukan. 


Lengkap sudah kebahagiaan nya kini. 
The End 


Mwehehehe humor author lagi baik,makanya bikin 
chapter lawak. Ini lanjutan chap anak. Ceritanya 
nyambung sama chap Anak kok. 


Broke up 


Chapter ini maybe ga nge feel ke semua 
Orang. Dan Penuh kata kata yang mendramatisir,tapi 
Author harap kalian enjoy chapt nya . 


Chenle memejamkan matanya, berusaha bernafas dalam 
dalam. Tapi semakin ia mencoba semakin itu pula hatinya 
sesak . 


"Jadi kamu mau ngomong apa?"tanya Lisa pelan,terdengar 
nada pasrah disana. 


la menatap lamat wajah Lisa. Akan kah ia sanggup 
melepaskan wanita ini? 


"Kak.." 


Lisa masih setia menatapnya. Bahkan wanita itu 
menggenggam tangan nya. 


"Kak kita putus ya.." 


Hanya 4 kata,iya 4 kata yang meruntuhkan segalanya. Hati 
Lisa seperti terkoyak-koyak. Namun wanita itu memilih 
tersenyum di balik kepedihan. 


Wanita itu tetap tersenyum tegar,"iya.."jawab Lisa sambil 
mengangguk,bahkan suara itu terdengar parau. 


Tanpa disadarinya air mata wanita itu ikut mengalir,"iya 
le..." 


Chenle sebagai lelaki ia tak mampu menatap wanita yang 
dicintainya menangis, bahkan terasa begitu berat 
memutuskan hubungan ini. 


Tapi ada hal yang mendesaknya untuk memutuskan 
hubungan ini. Yang Lisa tak perlu tau. "Kak maaf.." 


"Gapapa kok.."jawaban parau itu malah mengetuk hatinya. 


Chenle mendongak,menatap Lisa yang menunduk sambil 
menutup muka,menutupi tangisan itu. 


Chenle tertegun,ia lalu memeluk tubuh itu, mendekapnya 
erat erat. " /'m sorry.."bisik Chenle. 


ia masih mengelus punggung wanita itu,dipelukan Chenle 
tangisan wanita itu menjadi jadi,namun teredam oleh 
pelukannya. 


"You okay? " 


"Haha... Pertanyaan kamu lucu, emangnya kelihatannya aku 
baik baik aja? After we break up?" Tanya Lisa sarkas sambil 
tertawa sinis. 


Chenle tertawa hampa," sorry. " 


Lisa menghela nafasnya," stop said that. We broke up now. 
Itu udah jelas. Buat kamu,aku dan kita." 


"Kak..." 
Lisa lalu menyeka air matanya. "Kalau ini emang jalan nya.." 
"Can i hug you? Please.. Untuk terakhir kalinya.." 


Tanpa menjawab pertanyaan Chenle,Lisa memeluk tubuh 
itu. Memeluk tubuh yang mungkin tak dapat dipeluk nya 


lagi. 


Dan benar itu pelukan terakhir kalinya. 


Chenle pergi... Itu nyatanya... 


The End 


Dah.. ga ada lanjutannya. 

Btw book ini bntar Ig Tamat,kli ini srius. 
Satu atau dua chapter lagi keknya. 

Gw gak mood bngt maap yak:) 


7 Son 


Rose berulang kali tak bisa menahan gemas kala melihat 
Keponakannya,Jisung dan Chenle sedang sibuk memakan 
buah dengan mulut penuh. Pipi mereka benar benad 
mengembang. 


Bahkan berkali kali pipi Jisung dan Chenle habis dicubitnya. 
Sedangkan kedua anaknya, Xiaojun dan Hendery malah 
terkacangi. 


Hendery rebahan sambil main pou,dan Xiaojun yang ngomel 
ngomel. 


"Anak mama itu siapa sih?"dumal Xiaojun. 


Hendery tertawa kecil melihat mamanya yang tak merespon 
pertanyaan kembarannya,"kacang nya buk 5 ribuan,ayo 
dibeli beli."sindir Xiaojun. 


Sedangkan Rose masih sibuk menyuapi buah pada Jisung 
pun merasa tersindir,"Anak mama ya kamu sama Dery 
lah."jawab Rose cuek tanpa melirik anaknya sekalipun. 


"Serius kita anak mama?"tanya Hendery polos sambil 
mengerjapkan matanya lucu. Kok gemoy sini author bawa 
pulang xixixi 


"Anak pungut iya."cebik Xiaojun. 


Rose berdecak,"Iya kalian anak pungut,mama nemu kalian 
di selokan."jawab Rose yang makin membuat Xiaojun sebal 
sedangkan Hendery berfikir apakah benar dia anak pungut. 


"Dah lah mama malesin."ucap Xiaojun. 


Rose tak menjawab dan memilih menyuapi Jisung dan 
Chenle. 


"Bye the way tujuan kita disuruh pulang itu ngapain mama? 
Padahal enak enak lagi main."tanya Xiaojun,sambil menatap 
mamanya yang sibuk mengurusi dua bocil itu. 


"Buat nemenin mama doang." 


Lalu Xiaojun mendengus kesal,tau gini mending main ps di 
rumah Lucas bareng Mark. 


"Sebenernya Tante Lisa ada urusan mendadak,dan mama 
diminta buat nemenin Jisung sama Chenle."ucap Rose 
sambil duduk di samping kedua anaknya. 


Jisung dan Chenle pergi tidur,dan Rose pergi menghampiri 
kedua anaknya yang berdiam diri di sofa. 


Kedua anaknya hanya diam mendengarkan ucapan 
mamanya. "Dan Chenle sama Jisung tadi rewel minta di 
temenin bunda nya, tapi Tante Lisa kan ada urusan,makanya 
mama yang nemenin mereka berdua."jelas Rose. 


Namun kedua anaknya hanya membisu. 


"Kalian emangnya engga kasihan sama Jisung dan 
Chenle?"tanya Rose sambil mengelus rambut kedua anak 
kembarnya. 


"Kasihan?" 


"Kalian tau kan, Tante Lisa ditinggal sama suaminya 4 tahun 
yang lalu. Ninggalin Tante Lisa dengan tujuh anak, and pada 
waktu itu Jisung dan Chenle masih kecil, bahkan Jisung dan 
Chenle aja gak inget sama wajah ayahnya sendiri." 


Rose masih setia mengelus rambut anaknya itu, mengelus 
surai hitam anaknya penuh kasih. 


"bukannya mama bandingin kalian sama mereka, tapi coba 
kalian pikir... Semisal kalian terpisah sama ayah sedih 
enggak?"tanya Rose pada kedua anaknya. 


Xiaojun dan Hendery menghela nafasnya,dan mengangguk. 
Tentunya iya, walaupun kadang ayah June itu menyebalkan 
tapi mereka sayang sama ayahnya itu,dan tak sanggup 
membayangkan jika mereka ditinggalkan oleh ayahnya. 


"Tante Lisa banting tulang demi ngehidupin tujuh anak 
sekaligus,ngurus tujuh anaknya di sela sela sibuknya kerja. 
Keren kan,Mama aja yang ngurusin dua kembar gini aja 
kadang kesel sendiri apalagi Tante Lisa yang sabar ngadepin 
tujuh anak."ucap sambil mencubit hidung anaknya. 


"Dan mama salut sama Tante Lisa. Bisa sekuat itu melewati 
semuanya. Dan mama juga mau bantu Tante Lisa buat 
jagain anak anaknya. Mama ga mau anak anaknya kesepian. 
makanya mama nemenin mereka.."ujar Rose sambil 
memeluk kedua anaknya itu. 


Dipelukan ibunya Xiaojun dan Hendery mengangguk 
angguk. "Dejun.. Dery...Mama sayang mereka,tapi mama 
juga tetep sayang kalian berdua kok..kan kalian anak nya 
mama." 


Sedangkan Hendery mendongakkan kepalanya dan 
berfikir,"jadi kita berdua ga jadi anak pungut kan ma?" 


"Heh tolol,adek lo kemana?"tanya Mark yang baru pulang 
main ps di Rumah Lucas. 


Haechan menoleh,"baru pulang manggil tolol,lu jangan 
solimih ya'"dengus Haechan yang masih sibuk menonton 
serial AZAB nya. 


Mark lalu menonyor kepala Haechan kesal,adeknya ini 
korban toktik kayaknya,"gue nanya bego." 


Haechan mendengus kesal lalu melempar remote tv pada 
kepala Mark. Kurang ajar banget lagi enak enaknya nonton 
tv malah di toyor palanya,tapi emang sih palanya toyorable. 


"Nanya ya nanya gausah maki maki lah coeg. Lu nanya apa 
ngajak ribut bang?"omel Haechan 


"Iya iya,eh dimana si ikan tai sama bayi?"tanya Mark sambil 
celingak-celinguk menatap rumahnya yang sepi. 


Haechan lalu mengambil kembali remote itu dan kembali 
duduk di sofa,"lele sama jisung? Mereka lagi di rumah Tante 
Rose. Mereka rewel lagi."jawab Haechan. 


Mark mengangguk angguk,"lah si Mas,gege,Jaemin mana?" 
"Mas sama gege lagi main di rumahnya Hyunjin bareng 
Felix,YangYang. Kalau Jaemin lagi beli cilok di depan."jawab 
Haechan. 


"Lah elu kok tumben kaga main?" 


Haechan lalu menunjuk kearah relevisi yang menayangkan 
sinetron azab kesukaan nya. 


"Masa tontonan kesukaan dilewatin? Ini episode terbaek loh 
bang! Judulnya tukang tanya kena azab,mati dengan 
keadaan mulut berbusa,dan masuk neraka tanpa di 
interview malaikat loh bang."ujar Haechan penuh 
penekanan sambil tersenyum menyeramkan. 


"Eh iya iya gue gak nanya lagi dah." 
"Bang ciloknya 5 ribu." 


Jaemin itu pecinta cilok, walaupun akhir akhir ini yang 
populer itu odading tapi dia masih tetep bucin Cilok. 


Sampe abang ciloknya udah apal bocah satu ini kalau beli 
cilok nya posisinya udah mandi apa belom. 


"Pedes sama bumbu kacangnya banyakin kan?" 


"Iya betul sekali bang,selamat anda mendapatkan uang 
senilai 10 juta dipotong pajak seratus persen." 


"10 juta Ndas mu." 


"Damai bang damai"ujar Jaemin, lalu Jaemin duduk di 
pinggir jalan dan memainkan ponselnya. 


Tiba tiba sesuatu terlintas di pikiran nya. 
"Bang." 


Pedagang cilok itu pun menoleh kearah 
Jaemin,"Apa?"tanyanya. 


"Abang kalo anaknya lagi liburan gini,abang temenin 
kaga?"tanya Jaemin sambil menghela nafas nya. 


"Iya temenin dong."jawab abang cilok itu sambil tersenyum 
tipis. 


"Emangnya abang ngga kerja?" 


Abang cilok itu tersenyum lagi,"Hidup itu ga melulu soal 
materi. Hidup itu juga butuh kasih sayang. 
Jaem..Kebahagiaan bukan cuma karena materi.. kita juga 
butuh sesuatu yang namanya kebersamaan,ga semuanya 
itu uang dan uang Jaem,kadang kala kita juga perlu kasih 
sayang..Dan Keluarga.."jawab abang cilok itu sambil 
menuangkan saus pada cilok Jaemin. 


Jaemin terpaku sejenak. Entah kenapa ucapan abang cilok 
itu menusuk ulu hati nya. Memang benar ucapan abang 
cilok itu. 


"Nih cilok nya." 


Lamunan Jaemin pun buyarjaemin tersenyum dan 
mengangguk lalu segera mengambil sebungkus Cilok itu 
dan pulang. 


Pikirannya benar benar kalut. la digerayangi oleh ucapan 
abang cilok tadi. Kadang kala kita itu juga perlu kasih 
sayang..dan keluarga... 


Jaemin menghela nafasnya. Menatap langit yang mendung 
itu. Seandainya ayah nya masih disini.. seandainya ya.. 


la lalu memasuki rumahnya dengan lesu. Sebentar lagi 
hujan,ah sangat pas dengan perasaannya yang kalut ini. Ia 
lebih memilih ke kamar nya,meringkuk dalam selimut dan 
menatap jendela. 


Bodoamat sama ciloknya hatinya sedang lelah sekarang. 


"Ayah..aku kangen sama ayah.." 


Hujan mulai turun dan membasahi seisi bumi. Merintikan air 
bersama dengan tangisan seorang anak lelaki yang rapuh. 


Yaelah.. 

Jaemin ga nangis,dia cuma meneteskan air mata aja. Jasa 
gaplok orang dibuka,eh jangan ding. Jaemin lagi sedih. 

Dok dok dok 

"DER SARIMI DOK DOK DERR IYA IYA IYA!!" 


Pintu itu terbuka dan memunculkan Haechan yang joget 
joget sendiri. Jaemin tak perduli, mengingat saudaranya itu 
sering kesurupan setan penunggu pohon cabe belakang 
rumah. 


Seperti mati lampu iya sayang” " 
"Seperti mati lampu-" 


Haechan masih joget puas. Sumpah ya Jaemin ga ngerti 
motif hidupnya Haechan. Kok bisa gitu orang kek Haechan 
ada di dunia? 


"Eihhh ada cilok,gue minta ya."belom di iyain udah 
diserobot sama Haechan. 


"Lu laper apa doyan?"cibir Jaemin sambil menatap Haechan 
sinis. 


Haechan tertawa,"opsi pertama bener dan opsi kedua juga 
bener." 


Haechan mengrenyit kala melihat Jaemin dengan muka 
sendunya,dan anehnya sewaktu dia ngabisin cilok ini 
Jaemin ga protes.. kan biasanya Jaemin ga terima waktu dia 
ngabisin cilok 


Wah ga beres nih anak. 


"Lu kenapa woy?"tanyanya sambil menepuk bahu 
kembarannya. 


Hening,Jaemin diam membisu, tak menjawab 
pertanyaannya. 


Haechan berkacak pinggang,ia lalu mengambil air putih di 
nakas dan mulai membaca doa doa. 


"Bismillah sembuh." 
Byurr 


Jaemin melotot. "Lu napa nyiram muka gue bangsat?"tanya 
Jaemin kesal. Sumpah ya dia kok bisa sih punya kembaran 
cem Haechan. 


"Akhirnya lu sadar,gue kira lo ketempelan arwah jamet 
deket komplek."ujar Haechan dengan muka watados. 


Sedangkan Jaemin merengut kesal,lalu berjalan kearah 
toilet untuk membersihkan wajah nya. 


Haechan mengendikan bahunya, emang kurang ajar bocah 
satu ini. 


Haechan lalu menatap kearah ranjang Jaemin,tampak satu 
album. Album foto yang sebelumnya tidak pernah 
ditunjukkan kepada siapapun,album foto yang bunda nya 


simpan dengan ratusan masa lalu yang kelam. Ah mengapa 
drama sekali. 


la membuka album itu dan tercekat menatap nanar foto 
ayahnya. Ayah yang ditangisi nya diam diam setiap malam. 
Ayah yang selalu ia rindukan tanpa ada yang tahu. 

"Ayah..." 

Hatinya kini tak berbohong.. 


"Ayah echan rindu sama ayah.." 


Renjun berulang kali merutuki dirinya sendiri,"Mas hujannya 
deres banget. Ini gimana.."tanya Renjun sambil memeluk 
dirinya sendiri, mereka terjebak di halte bus dengan hujan 
yang cukup deras. 


Jeno melirik kearah Renjun yang tampaknya menggigil. la 
menghela nafasnya,"nih jaket mas pake." 


Renjun tak protes dan menerima jaket itu dan memakainya, 
setidaknya cukup untuk menghangatkan dirinya. 


"Manasi echan di silent hp nya astaga.." 
Tinn tinn 


Mobil putih itu berhenti di depan halte. Keluarlah sosok laki 
laki yang mungkin berusia sama dengan bundanya. Jeno 
menatapnya lamat lamat. 


"Kalian nunggu siapa disini? Saya anter pulang ya?" 


Jeno dan Renjun tercekat menatap sosok lelaki yang berdiri 
di depan mereka ini. 


"A-ayah Yoon oh?" 


"Astaga badan gue encok anjir."dumal Haechan sambil 
meregangkan punggungnya. 


"Lu juga ngerasain? Siapa yang lagi sakit? "tanya Jaemin. 


Haechan mengrenyit,"gue sih engga,kalo lo juga ngerasain 
tapi lo ngga sakit. Jadi yang sakit..." 


"Mas Jen sama gege udah pulang?" Mark berjalan 
menghampiri kedua adik nya yang sedang duduk di sofa. 


"Mas jen sama gege udah pulang belom?" 


Haechan hanya diam tak menjawab dan membuka 
ponselnya. "Gue silent hp gue,Anjim, 25 misscall dari Mas 
Jen astaga... Gue gatau." 


"Tolil lu. Bentar gue liat ke depan dulu,jaga jaga kalau 
bunda dateng,bunda tau mampus kalian semua." 


"Jadi ini belok ke kanan ya?" 


Renjun dan Jeno hanya membeku menatap sosok laki laki 
baik yang mengantar mereka pulang ini. 


"Iya yah- maksud nya om Jaehyun.."ujar Renjun sambil 
terbata bata. 


Jaehyun terkekeh,"emangnya saya mirip sama ayah kamu 
ya?."ucap Jaehyun sambil terkekeh sejenak dengan 
keimutan kedua anak ini. 


jeno berdehem canggung,"iya om.. om mirip sama 
mendiang ayah saya." 


Jaehyun tercekat dengan jawaban Jeno,"maaf saya ngga 
bermaksud..." 


"Ngga papa om." 


Sempat terjadi keheningan disana. Jaehyun lalu berdehem 
memecah keheningan. 


"Kalau saya ingat ingat ini arah ke komplek perumahan 
yang sama dengan salah satu teman SMA saya."ujar 
Jaehyun mencari topik obrolan lagi. 


"Lagian kenapa kalian tadi di halte?"tanya Jaehyun pada 
dua anak ini 


"Tadi saya habis main ke rumah temen saya yang lumayan 
jauh,makanya kita naik bis. Tapi sayangnya tadi kita kejebak 
hujan." 


"Ah gitu ya.." 
"Om Jaehyun mau kemana emangnya?"tanya Renjun. 


Jaehyun tersenyum,"tadi saya pulang dari kantor teman 
saya,dan kebetulan lewat situ." 


Renjun dan Jeno mengangguk angguk,Jaehyun masih setia 
tersenyum. la lalu melirik kedua anak itu dari kaca 
mobilnya. Terlihat Jeno yang memeluk dirinya 
sendiri,Jaehyun menghela nafasnya. 


Bisa bisanya Jeno seperti itu. 


Jaehyun lalu mengambil jaket nya dan memberikannya pada 
Jeno. 


"Nih pake,Kamu boleh ngelindungin saudara kamu tapi 
jangan sampai itu nyakitin diri kamu sendiri." 


Hendery mengucek  matanya,tak sengaja netranya 
menangkap mamanya yang tertidur dengan posisi duduk,ia 
ternyata tertidur di pangkuan mamanya. Tapi mamanya 
masih tidur bersama kembaran nya. 


Hendery lalu bangun dan beranjak dengan perlahan. Anak 
itu lalu berjalan keluar rumah,tanahnya basah. Ternyata 
habis hujan. 


"Hoamm.." 


la menguap,sambil menggaruk kepalanya. Menghirup udara 
dingin. 


Lalu netranya tak sengaja menangkap satu mobil putih yang 
lewat dengan kaca terbuka itu,tunggu... Sepertinya ia 
familiar.. 


"Om Yoon oh?" 
"Jeno Renjun?" 
"Ini rumah kalian?" 


Jeno dan Renjun mengangguk,"makasih yah- ah maaf 
om,makasih om." 


Mereka berdua pun turun dari mobil Jaehyun dan menunduk 
malu. 


Jaehyun terkekeh menatap kedua anak kembar itu,"haha 
iya,ya sudah saya pulang dulu ya Jeno, Renjun." 


Jaehyun pun melajukan mobilnya. 


Jaemin mengaduk masakan itu,ditemani Renjun yang sibuk 
membantunya memotong sayuran. 


"Eh ge tadi lo dianter sama siapa?" 
"Ada om-" 


"WAH GUYS GEGE DISEWA OM OM COEG, HOT NEW GUYS 
HOT NEWS!!"seru Haechan yang baru datang. 


Renjun lalu menunjukkan pisau itu pada Haechan,"chan ini 
tajem loh.. nancep di kepala lu tau rasa." 


"Eh gak jadi guys, gue gak mau cepet cepet di interview 
malaikat."tolak Haechan. 


Jaemin menghela nafasnya,kan gak jadi cerita nih si gege. 
Tuh liat aja gege motong sayur udah kaya motong leher 
orang anjir. 


"Kok bisa bisanya gue punya kembaran sifatnya psikotes 
Sih." 


"Bunaa!" 


Jisung pun memeluk tubuh bundanya erat. Disusul Chenle 
yang merengek rindu. 


"Udah selesai?"tanya Rose yang berjalan kearah Lisa 


Lisa mengangguk,"udah selesai. Udah gue atur semua dan 
penjadwalan proyek nya minggu depan,gue masih mau 
nemenin anak anak Rose.."jawab Lisa. 


"Oh gitu bagus deh,usahain luangin waktu buat anak anak." 


Lisa mengangguk masih setia mendengar celotehan dua 
bungsunya. 


"Tan..." 
"Tadi Hendery liat om Yoon Oh." 
To be continued 


Msih ada 1 chap lagi keknya biar misterinya terkuak 
ehehe dan semuanya selesai. Kan pada nanya tuh 
bapaknya 7 bocil saha,ya ini jawabannya. Tapi mon 
maap kalau ga sesuai ekspektasi. Gw jg keknya 
makin sibuk guys yamaap,mingdep pts soalnya. 


7 Son Ending 


Ada yg kngn gua kaga? Kaga ada? Solimih kalyean - 
Di vote,komen ya beb, janlup:v 
"Yah... Jaemin kangen sama ayah.." 


Hari ini Jaemin berkunjung ke makam ayahnya ditemani 
dengan Haechan dan dua saudara kembarnya lain. 


Mereka berkunjung kemari tanpa diketahui sang bunda. 
Mereka kemari ingin menyembuhkan rindu yang mereka 
rasakan tanpa ingin membuka luka sang Bunda. 


jeno menaburkan bunga di atas makam ayahnya 
tersebut,dan mengelus nisan yang tertulis Jung Yoon Oh itu. 
Tempat sang Ayah beristirahat untuk selamanya. 


"Kami semua kangen sama ayah.." 


Haechan mengelus nisan itu," Ayah ga perlu khawatir sama 
Bunda.. Bunda baik baik aja.. kan ayah tau.. bunda itu 
wanita terbaik yah..bunda wanita kuat.." 


"Kami bakal jagain bunda yah.." 


Mereka berempat berjalan keluar. Haechan mengusap air 
matanya. Tadi mereka bertiga sempat 
menangis,dikarenakan Jaemin yang tak tahan menahan air 
matanya,yang menular juga kepada dua kembarannya 
Haechan dan Renjun yang notabene nya mudah menangis. 


"Jeno Renjun?" 


Mereka berempat serempak menoleh kearah sumber 
suara,terlihat sosok laki laki memakai baju hitam gagah, 
seperti sang Ayah.. 


Jaemin dan Haechan ikut menoleh namun langsung 
tercekat. 


"A-ayah?" 


"Nih sunblock nya bun." 


Mark lalu menyerahkan dua botol sunblock pada 
bundanya,"loh bang kok cuma bawa segini?" 


"Cuma buat 7 orang doang 
bun,Bunda,Abang,Mas,Gege,Kakak,Lele sama si dedek 
doang." 


Lisa mengrenyit,"loh lah bang Haechan gimana.." 


Mark menggeleng,"mau pake sunblock apa ngga,kulitnya 
udah kek daki bun. Ngga ngefek."jawab Mark sambil menata 
persiapan mereka buat mantai besok. 


Lisa tertawa kecil,"gitu gitu adek mu loh bang." 


Mark mendengus,"sebatas adek dari kartu keluarga doang 
bun."jawab Mark,ogah sebenernya punya adek macem 
Haechan. 


Lisa hanya tersenyum,lalu segera menata lagi. 
"Eh bang- 
ini apa-" 


Netranya Tak sengaja ia melihat album foto itu. 


la menghela nafasnya,dan segera menaruh kembali album 
itu. la tiba tiba Teringat akan ucapan keponakannya tempo 
hari. 


"Ada apa bun?" 
Hening. 


Melihat Bundanya yang terdiam,Mark menarik nafasnya 
sejenak. "Bunda gausah pikirin omongan si Kunyuk dery,dia 
suka halu soalnya."ucap Mark yang mengerti pemikiran 
Bunda nya. 


"Mark..." 


"Bun...emangnya seorang kek Dery bisa dipercaya? Temen 
ku yang paling absurd itu? Dia cuma Ngada ngada bun. 
Udah ya bun.." 


Lisa mengangguk,benar juga. Keponakan nya yang memiliki 
pemikiran out of the box itu bisa saja cuma asal bicara. Tak 
seharusnya ia pikirkan sedalam ini,itu logikanya. 


Tapi mengapa perasaannya berkata lain,berkata untuk 
percaya dengan ucapan sang keponakan. 


"Saya bukan ayah kalian.." 


"Ih kalau bukan ayah saya,berarti Om ini hantu yang 
cosplay jadi ayah saya ya,Wah Om hantu jangan gitu dong! 
Saya makin kangen sama ayah saya nih jadinya!"protes 
Haechan. 


Ucapan itu malah dihadiahi pukulan oleh Renjun,"heh tolil. 
Kalaupun om ini setan ngapa bisa lu peluk tadi? Dia 
manusia." 


"Gue sama Renjun kenal sama Om ini, nama nya Om 
Jaehyun."sahut Jeno yang membuat Jaemin dan Haechan 
terdiam. 


"Iya,saya Jung Jaehyun."sahut Jaehyun membenarkan 
ucapan Renjun lalu tersenyum kepada empat anak itu. 


"O-oh gitu ya.. maaf om saya pikir om itu ayah saya."ujar 
Haechan meminta maaf. 


Jaehyun tersenyum,"Gapapa. Renjun dan Jeno awalnya juga 
mikir saya ayah mereka,eh sebentar.. jangan bilang kalian 
itu kembar empat?" 


Jaemin mengangguk,"iya om kami kembar empat gak 
identik. Makanya beda. kenalin om,Saya Jaemin,kalau yang 
kulitnya iteman ini Haechan,yang itu mas Jeno,dan yang 
kecil,pendek,pedes mulutnya ini Renjun." 


Jaehyun tertawa menanggapi Jaemin,"oh gitu." 
"Btw om ngapain kesini?"tanya Renjun. 


"Om niatnya mau ngunjungin makam Sepupu om tapi 
ketemu kalian disini. Kalian gak pulang? Om anterin kalian 
dulu,udah mau hujan lagi nih." 


"Lah om kan mau-" 


Jaehyun menggeleng,"besok masih bisa. Lagian ini mau 
hujan,kalian mau sakit?" 


Para akhirnya Kembar empat itu mau mau saja,dengan 
tawaran Om Jaehyun. Entah.. rasa rindu kepada sang ayah 
lenyap begitu saja ketika melihat wajah damai Om Jaehyun 
ini. 


Lagipula mumpung ada tumpangan gratis kenapa engga? 


Sebenarnya jarak antara makam ini dengan komplek rumah 
mereka itu cukup jauh,sekitar 1 kilometer. Mereka rela 
berjalan jauh,hanya ingin menghapus rindu dengan sang 
ayah. 


"Oh iya ini tadi om beli pizza tapi om masih kenyang,kalian 
makan aja gih."ucap Jaehyun sambil memberikan 2 kotak 
Pizza pada kembar empat itu. 


"Loh om-" 


"Gapapa makan aja,anggap itu sebagai hadiah buat kalian 
yang sudah rela berjalan satu kilo." 


Mereka menatap nanar pizza itu. Mereka merasa Dejavu. 
Karena Teringat pada sang ayah. 


"Udah kalian jangan sedih lagi.. pertahankan senyuman 
kalian ya. Tuh di makan." 


Jaemin terdiam,ia teringat kepada sang Ayah yang selalu 
membelikannya Pizza dikala ia bersedih. 


"Makasih om." 
"Mawarrr suamimu yang tampan sudah pulangggg!" 


Bukan malah mendapat jawaban dari istrinya,June malah 
mendapat lemparan bantal yang cukup keras. 


"Aduh adinda.. mengapa engkau begini?? Kakanda baru 
pulang engkau malah memukul diriku apa salah dirikuu 
wahai adinda.." 


"Sh.. jangan berisik June..anak anak baru bisa tidur.. tadi 
rewel gara gara ngigo biarin mereka istirahat dulu."ucap 


Rose dengan berbisik. 


June mengangguk angguk paham,sambil melepas jas yang 
dipakainya itu. "emangnya mereka berdua ngigo apa sih? 
Kok sampe rewel gitu." 


Rose lalu mengambil alih jas kerja dan tas koper itu dari 
suaminya,"mereka demam terus ngigo kehilangan kamu. 
Sampe rewel banget minta telfon kamu, buat mastiin kamu 
baik baik aja,kan kamu lagi perjalanan pulang,aku gamau 
ganggu."jawab Rose. 


June tersenyum haru,ia sedikit merasa bersalah pada anak 
anaknya. Ya.. bagaimana lagi,ini pekerjaannya. Pekerjaan 
yang mengharuskannya berpindah pindah negara,ia saja 
baru pulang dari singapura setelah 2 Minggu disana. 


"Haha sesayang itu anak anak sama aku."ucap June sambil 
tersenyum. 


Rose menghela nafasnya,"Iya June,terus anak anak takut 
kehilangan kamu,kaya apa yang Mark rasain June."ucap 
Rose yang membuat June membeku sejenak. 


June menipiskan bibir nya,ah begitu rupanya. Ia mengerti 
sekarang,kalian pasti tau kan jika anak anak kalau sedang 
dalam rasa takut dan kecemasan yang tinggi pada anak bisa 
menimbulkan demam. 


"Oh iya anakmu satu tadi mulai lagi kaya kamu."ucap Rose 
yang membawakan semangkuk sayur dan nasi kepada June 
yang sudah duduk manis di ruang makan. 


June menerima nya dan memulai memakannya,"iya lah 
orang anak aku. Random pun ya nurun dari aku."jawab June 
santai. 


Rose menggelengkan kepalanya,"emang buah jatuh tak 
jauh dari pohonnya."jawabnya. Iya sih yang waras cuma Dia 
sama Dejun doang,kalo Dery June? Jangan nanya. 


June tertawa kecil,"emang tadi Hendery ngapain?"sambil 
melirik kearah Rose,anaknya yang random yang tak lain dan 
tak bukan ya Hendery. 


"Dia bilang kalau ketemu sama Yoon oh." 
June reflek menjatuhkan sendok nya,terkejut,"Y-yoon oh?" 
"Ikan tai bawain celananya kesini." 


Chenle mendengus kesal,"aku tuh bukan ikan tai!! Nama 
aku Chenle,Lele bukan ikan tai bangg!"protes Chenle sambil 
mendumal,namun tetap membawakan celana yang 
abangnya maksud. 


Sedangkan Mark tertawa,"iya dah iya makasih ya."jawab 
Mark sambil menerima celana itu. 


Mark lalu kembali menata barang barangnya, biasa 
packaging nya belum kelar kelar. Gimana orang nata buat 7 
orang gitu. 


"Bang. Bunda sama Jisung mau ke idm bentar,beli sunblock 


Mark pun menoleh,"iya bun." 


"Lele ikut bunda ngga?"tanya Lisa sambil mengecek tas 
selempang nya. 


"Ikut bun!" 


"Bang,abang titip apa?"tanya Lisa pada anak sulungnya itu. 


Mark mengrenyit,"es krim semangka ya bun." 
"Ok." 


"Ini tuh sebanyak ini emangnya kita mau booking pantai 
bun?"tanya Jaemin asal sambil menatap koper yang 
berjejeran. 


"bunda juga mau ngurusin villa lama buat dijual.." 
"Dan iya dong bunda beli semua tiketnya." 

Jaemin mengangguk angguk. Orang kaya,tau kok. 

"ya engga lah Jaemin. Yakali." 

Jaemin mengangguk angguk lagi mengiyakan,"kirain." 


"tapi..sih pantainya ga terlalu ramai sih soalnya Bunda udah 
beli setengah tiket masuk pantainya."jawab Lisa. 


Jaemin menarik nafasnya,"lah kan saudarai bilang ga pesen 
tiket sebanyak itu." 


"Ya biarin aja sih,serah serah bunda." 


dia tau kok Bunda nya holkay,tau kok. Yang kekayaan 
bundanya itu cukup buat nafkahin sampe 7 turunan. 
Makanya serah bundanya ajalah mau ngabisin duit kek 
gimana. Tapi Jaemin kezel. 


"Mau marah tapi takut dosa akutuh bun." 
Mereka beneran ke pantai besoknya. Dan bener aja,bunda 


udah mesen separuh tiket masuk ke pantai. Holkay sekali 
nih mbak Lilis waiya dong anaknya bapak Siwon. 


Dan ya.. jadi gak terlalu ramai sih,ada beberapa keluarga 
yang cuma rebahan sekadar berjemur,piknik,ada juga yang 
main pasir pantai juga. 


Tapi mereka gak cuma ber delapan,tapi bareng Tante 
Rose,Om June dan kedua anak kembarnya. Seru 
banget,riweh di dalam mobil Van nya Om June. 


Posisi mereka tuh gini 

Kursi paling depan 

Rose - June 

Kursi kedua 

Chenle - Jisung - Lisa 

Kursi ketiga 

Mark- Hendery - Xiaojun 
Kursi keempat 

Renjun- Jaemin- Haechan-Jeno 


Ya begitu,Mark gimana keadaanya? Dah bengek ketawa 
ngeliat kelakuan absurd Hendery. Mulai dari nyoba cosplay 
jadi bunglon,unta sampai ikan buntal kek om Bambam. 


Kembar empat? Semuanya ghibah, kecuali Mas Jen,Mas Jen 
bobo soalnya. Lagian orang suci kek Mas Jen gak seharusnya 
barengan sama Biang Dosa kek ketiga kembarannya. 


"Ya lu tau sendiri kann,si kakel satu itu capernya kek 
gimana."ucap Haechan 


Renjun mengangguk,"muka kek lantai wc sekolah kok 
bangga."sahut Renjun pedas. 


Jaemin mengangguk angguk,"setuju gue. Cantikan juga 
readers ciwi ciwi ini yekan?"tanya Jaemin. 


Haechan mengangguk sambil menatap kearah kalian,"ya 
pasti itu mah." 


Another side 


Mark tertawa. "Ya kan lu tau sendiri lah Mark,kelakuan Lucas 
kek gimana,dia ke Mall sama gue malah dadah dadah ke 
mbak mbak kasir,kan malu gue rasanya."ucap Hendery. 


Xiaojun menoleh dan menatap aneh kearah 
kembarannya,"Der?" 


Hendery yang tadinya sedang mengupil lalu menatap 
kearah kembarannya. "Apa?"tanyanya. 


"LU emangnya punya urat malu?" 


Hendery menatap Xiaojun,ia lalu berpikir. "Emang ada urat 
malu? Gue punya ga ya?" 


Xiaojun menggelengkan kepalanya,"bisa bisanya gue 
kembaran sama satu spesies kingkong wakanda kek si 
Lucas." 


"Lahkan emang mereka berdua gitu jun,lu tau lah Jun kalau 
Lucas sama Hendery itu random."ujar Mark sambil tertawa. 


Xiaojun mengangguk,"iya gue tahu random saking random 
nya sih,malah nyerempet ke arah bego." 


"ke mall dadah dadah ke mbak kasir, ke jebur got waktu 
ngindarin kodok,main layangan terus di gunting benangnya. 


Hmm.." 
"Kelakuannya Lucas doang." 


" But, ru know? menurut gue si Lucas is another level than 
Hendery. He's kinda like a crazy boy and my twins is a 
random person." 


"Iya setuju sih,dia juga Makin menjadi jadi sih."sahut Mark 
sambil tertawa kecil. 


"Ya biasa turunan monyet Afrika makanya kek gitu."sahut 
Xiaojun sambil memakan snack nya. 


"Monyet afrika HAHAHA KEKEKEKE WKWKWKWK 
AWOKWOKWOK." 


"Mark kalian apain astaga?"tanya Rose sambil menoleh 
kearah belakang menatap ketiganya,menatap Mark yang 
tertawa tak henti-hentinya. 


"Biasa bun kesambet penunggu got rumahnya 
Lucas,makanya bengek."jawab Xiaojun acuh. 


Please biarin Mark nafas sebentar,ngukuk mulu deketan 
sama Hendery,Dejun. 


Lisa ngeliat June aneh,ya emang aneh sih dari orok,tapi ini 
lebih aneh sih dari biasanya. Masa June half naked dan 
cuma ya pake kolor motif bebek kuning yang berkacamata 
item. 


Mirip bapack bapack fb:v 
Tapi kan June udah punya anak dua ya? 


"Kamu ga ada celana lain apa?"protes Rose sambil menatap 
suami nya jengah. Sedangkan June malah tersenyum pd 


"Udah ganteng beb gini aja." 


Rose berdecak,Sedangkan Xiaojun yang sedang meminum 
air kelapa itu menatap ayahnya aneh. "Muka macem bapak 
bapak fb kok bangga,Inget umur yah. Udah mau kepala 
empat juga."sahut Xiaojun. 


June melirik anaknya sinis,"heh anak siapa kamu? Kok 
kurang ajar." 


Rose ketawa, sambil memberikan acungan jempol pada 
anaknya"si Dejun kalo ngomong.. suka bener. Teruskan 
mama suka." 


June melirik Rose manja,"ih kok mama belain si Dejun sih-" 


Rose lalu menatap wajah suaminya tajam,"diem kamu. Sana 
ganti celananya." 


June mencebikkan bibir nya,hendak protes namun ia takut 
dengan tatapan sang istri yang bagaikan elang mencari 
mangsa,ia lalu memilih ke toilet untuk berganti celana. 


Anak anak sedang bermain,sedangkan Lisa dan Rose hanya 
bersantai di bawah pohon kelapa,Xiaojun masih enak enak 
leha leha sambil minum air kelapa bareng mama nya dan 
Tante Lisa,anak rumahan banget kek author ehe. 


Lisa tersenyum penuh makna menatap keluarga kecil itu. 
Entah ada sebuah rasa,sebuah rasa rindu yang menusuk 
relung dada. Perasaan yang benar benar dipendamnya. 


Melihat Lisa yang melamun,Rose menyenggol lengan 
sahabatnya itu. 


"Heh jangan ngelamun di pantai,kesambet terus jadi dayang 
kerajaan bawah laut mampus lo." 


Lisa lalu menyentil kening Rose,"kamu jangan mengadi 
ngadi ya Lastri. Gue tahu goblok itu gratis tapi jangan rakus 
ambil nya." 


Pada akhirnya Dejun ikutan maen bareng yang lain,ya tau 
lah karena mama sama Tante nya ribut mulu. Dejun pusing 
dengerinnya,eh ada Juned dateng, astaghfirullah kamu 
berdosa bgt. 


Kali ini June udah pake kolor biasa,gak kek tadi. Padahal ya 
June suka banget sama kolor tadi: ( 


Yun,sini main."ajak sang kembaran Hendery yang udah 
pake pelampung bebek. Bocil banget sumpah tapi unyu. 


Dejun milih ngikut,di susul ayahnya juga. 


"Om June ganti kolor?"tanya Haechan sambil menatap Om 
nya yang ancang ancang berenang. 


June lalu menceburkan diri nya ke laut,eh malah nyungsep. 
Tau lah,kalau lautnya lagi ngga dalem. Alias Surut. 


"Astaghfirullah hyunk. Sakit pala gua."ucap June sambil 
mengelusi kepala nya kan nyungsep ke titik dasar pasir 
sakit pala nya. Dejun yang melihat kelakuan konyol 
ayahnya,hanya berdecak. 


"Cari duit aja pinter, kalau gini aja otaknya 
ketinggalan."cibir Dejun yang lagi nyantuy pelampung 
bebek pemberian Hendery. 

"Beredosa jun beredosa."ujar Mark sambil tertawa. 


Sedangkan June menatap anaknya sengit,"CANGKEM MU 
NJALUK DI SAMBEL,OPO DI GEPREK HAH? Kok wani Karo 


bapak mu."cerocos June dengan logat Jawa nya. 


(Mulut mu minta di sambel, Apa di geprek hah? Kok berani 
sama bapakmu.) 


Dejun langsung sungkem sama bapaknya,takut di coret dari 
KK"ampun yah." 


Emang pasangan anak bapak ini susah akur,ya Love Hate 
gitu. Setelah itu mereka lanjut renang di pinggir laut. Seger 
banget. Suasana lautnya juga nggak terlalu panas dan 
nyengat ke kulit. Mantavv 


Percuma juga,dingin panas pun nggak ngefek Ke Haechan 
yang notabene nya kebal sama suhu panas. 


Jisung sama Chenle renangnya ngga terlalu jauh,mereka 
milih deketan sama Om June renang nya,itupun gak terlalu 
dalem sekitar 55 cm pake pelampung pula. 


Kalau Mark,Dery,Dejun sama kembar empat agak jauhan 
dikit. Ke arah laut yang kedalamannya 100 cm. Sans aja 
buat mereka yang tinggi nya 150-160 an. 


"Om Jun,di laut ada hiu ngga? "tanya Jisung sambil menatap 
kearah laut,June yang tadi nya lagi rendem di laut pun 
noleh. 


"Ya ada sung,tapi enggak disini. Hiu nya di dalem sana,jauh 
banget."jawab June. 


Jisung mengrenyit,"ih kok seyem om."ucap Jisung sambil 
bergedik ngeri. 


June tertawa,"ya makanya jangan jauh an renangnya disini 
aja." 


Jisung mengrenyit lagi,"lah terus kalau abang abangnya 
icung , kak Dejun sama kak Dery kalau digigit hiu gimana 
om?" 


June mengendikan bahunya,"biarin cung. Anak lucknut 
semua." 


Mark yang renang pakai kolor motif semangka nya pun 
menoleh ke adiknya Chenle yang lagi seneng banget main 
pasir bareng Jisung. Ia pun beranjak dari laut dan berjalan 
ke tepi menghampiri si dua bungsu. 


Lucu tau adiknya yang satu itu. Gemesin wajahnya tapi 
ngambekan anaknya. 


Byurr 


Basah dah Chenle nya gara gara Haechan. Chenle langsung 
cemberut. 


"Ih abangg echann! Kan istana nya baru jadii ihh kan basah 
semua!!"protes Chenle sambil mempoutkan bibirnya. 


Mark gemes pengen ngejual adiknya,eh canda. Lagian 
Haechan ada ada aja sih,adeknya anteng sehari aja di 


gangguin. 


Haechan malah gak ada niatan bantuin dan malah cekikikan 
ngetawain adeknya yang comot dan basah itu. 


"Chan chan ga bisa ya lo gak berulah sehari aja.."ucap Mark 
sambil bantuin adeknya. 


Jisung masih anteng dia gak kena air soalnya dan malahan 
bangun istana pasir lagi yang sempet rusak. 


"Haha seru tau." 


"Ih seru apanya! Basah semua bangg!"protes Chenle lagi. 


Haechan tertawa lagi,"lagian lu ngapain gak main di aer 
dek? Tumben."tanya Haechan sambil menatap adiknya. 


Chenle menggeleng,"gamau ah males. Terus katanya 
Jisung,ada hiu. Chenle takut digigit."jelas Chenle. 


Mark tertawa mendengar penjelasan adiknya,ia lalu 
mencubit pipi putih itu gemas. "Polos banget sih." 


"Main di laut sini sama abang, lagian laut kan habitat elu 
dek." 


Chenle mulai merengek lagi, "HUWAA BUNDAA LELE 
DISAMAIN SAMA LUMBA LUMBAA!" 


Ini Hendery,Xiaojun,sama June lagi enak enakan rendem. 
Dery sih semua dilakuin, mulai renang,lomba tahan nafas 
sama ayah, sampai nyari rumput laut, aktif anaknya 
bundz,beda sama Dejun yang anteng sentosa. 


"Eh der." 


Dery yang tadinya nyari rumput laut pun noleh ke 
ayahnya,"apa yah?" 


June pun menipiskan bibir nya,"kata mama mu,kamu 
ketemu om Yoon oh ya?" 


Hendery masih tetap pada kegiatannya yaitu mencari 
rumput laut sama kerang,"iya ketemu yah." 


"Ketemu dimana?" 


Hendery menatap ayahnya sejenak,"ketemu di depan 
rumah. Om Yoon oh naik mobil,kek nya bareng Jeno sama 
Renjun sih? Gatau juga." 


June mengrenyit lagi,berusaha memastikan dugaan yang 
dipikirkan nya semalam. "Kamu yakin itu om Yoon oh Der?" 


Hendery mengendikan bahunya,"iya yah. Om Jung Yoon oh." 


June menggelengkan kepalanya,Yoon oh telah tiada,Hendery 
ini memang suka mengada ada. Tapi tunggu..ada Jung lain 
di dunia ini. Jung yang pernah menjadi sosok sahabatnya, 
Apakah benar dugaannya? 


Plak 


Dejun nabok bahu ayahnya pelan,"Yah ngelamun mulu,di 
cubit kepiting ntar pantat ayah."sahut Dejun. 


June melirik Dejun malas,"inget kita masih kemusuhan ya 
Jun." 


"Idih idih,baper amat si yah." 
June berdecak,"kamu ayah lelepin di laut tau rasa Iho Jun." 
"AHKK!" 


Dejun tertawa,"nahkan di cubit kepiting pantat ayah! 
Hahahaha!" 


Anak anak sekarang lagi mandi,selepas berjam jam main si 
pantai,Rose sedang memesan makanan untuk mereka 
Sedangkan Lisa merapikan barang barang,bekas bekas jajan 
anak anaknya. 


la menghela nafasnya teringat bahwa hari ini adalah tahun 
ke empat tiadanya sang suami,ah kenapa hari ini ia 
emosional sekali. Namun ia sadar,ia adalah manusia yang 
bisa lelah dan lemah. 


la menatap potret villa milik sang suami,ah ia baru ingat. 
Villa itu kan akan dibeli oleh sepupu mendiang suaminya 
hari ini,tapi bahkan ia tak tahu siapa sepupu sang mendiang 
suami. 


Namun la segera menepis pikirannya dan kembali 
melanjutkan beres beres. 


"Bundaa" 


Lisa menoleh kearah Haechan dan tersenyum tipis. "Apa 
Chan?" 


"Baginda ratu berkenan kah jika hamba membeli ice cream 
untuk para rakyat jelata mu ini?"tanya Haechan sambil 
berusujud ala ala drama kerajaan. 


Lisa tertawa kecil,"ngapain coba kek gitu, beli sana." 


Setelah mendapat izin dari kanjeng nyonya,Haechan 
bersama pasukannya pun pergi membeli es krim. 


"Eh om Jaehyun?" 


Jaehyun yang tadinya mengobrol dengan rekan kerja nya 
pun menoleh kearah sekelompok anak anak itu. 


"Lah Haechan,Renjun,Jaemin,Jeno kesini juga?" 


Jaemin mengangguk,"iya om kita liburan disinilah om 
ngapain?" 


Jaehyun mengangguk angguk,"om mau beli villa nya 
sepupu om. Katanya di sekitar sini."jawab Jaehyun. 


"Oh gitu." 


"Eh om June nitip es krim-" 


June yang tadinya ingin titip es krim pun terpaku pada 
sosok Jaehyun. "J-jaehyun?" 


Jaehyun tak kalah kagetnya menatap June,"ini j-june?" 
Sahabatnya yang telah lama hilang. 
Kini telah datang.. 


Lisa pun menatap puas barang barang yang sudah tertata 
rapi itu,"eh iya uang buat beli es krim." 


Dengan langkah cepat ia pun datang menyusul anaknya,ia 
tak tahu ada takdir yang telah menunggu dirinya disana. 


"Haechan ini uang nya-" 

Lisa terpaku. Tubuhnya membeku seketika. 
"Eh bunda uangnya-" 

“Y-jaehyun?" 

"L-lisa?" 


Entah Lisa harus mengutuk atau bersyukur karena 
dipertemukan lagi dengan masa lalu nya. 


Sosok yang menemaninya dan membahagiakan nya 
sebelum datangnya Yoon Oh di kehidupan nya. 


The End 


Eh tamat nih beb:v 
Silahkan berteori ria: v 
Jan gaplok gue plis: ( 


Btw Serius dah gw minta maaf sm kalian,bullshit bgt 
bilang klau usha up,dan nyatanya gw gntungin klian 
2 minggu lebih. Maaf ya mood gw berantakan bgt 


Oh iya tolong dong kasih kesan setiap tokoh,Kan 
mumpung udah tamat nih guys. 


Drop kesan kalian setiap tokoh 
Ya guys! Beserta chap nya. 


1. Mark : 

2. Renjun : 

3. Jeno: 

4. Haechan : 

5. Jaemin : 

6. Chenle : 

7. Jisung: 

Atau Mbak Lisa: 


Contoh: kalian drop komen di tokoh Renjun. " Chap 7 
son,lu ngegas bgt sii." 


Nah,kalau udh berpatisipasi ngasih kesan,makasii 
sbnyak bnyaknya! 


Gw juga mau ucapin makasii ke kalian yg udh 
vote,baca bahkan rajin komen di book ini,ya gw tau 
gw msih pemula yg prlu memperbaiki tulisan gw 
bakal berusaha lebih baik lagi di book kedepannya. 


Dan gw tahu beberapa chap, Kadang gak masuk 
diakal juga. But Thanks a lot for you guys! See you 
next time! 


Suckitt 


Bolak balik Haechan muter muter di kasurnya gelisah. 
Badannya gak enak banget,perut nya mules anjip. 


Mana abangnya si Hendery belum pulang ke kost kan anjir. 
Dia ngungsi di kost an abangnya nih,kost weypi,kost an 
drimis lagi sepi, apalagi ilichil,malah pada pulkam. 


Krieett 


"Chan,lu napa pluget pluget kek uler?"tanya Yangyang yang 
baru pulang dari les,lalu mendekat kearah Haechan yang 
berbaring lemah diatas kasur. 


aneh dong baru pulang liat temennya udah muter muter di 
kasur,macem uler di goreng aja. 


"Badan gue gak enak banget." 


Yangyang lalu menaruh tas nya di atas meja,"lu sakit 
apa?"tanya Yangyang. 


Haechan menggeleng,"gue gatau,perut gue mules,pala gue 
rada pusing." 


"Terus Bang Dery mana?" 


"Gatau gue,si babi malah ninggalin gue disini."ucap 
Haechan dengan kesal. 


YangYang menggelengkan kepalanya. Lalu tak sengaja Ia 
lalu melirik kearah mangkuk di atas nakas yang kosong. 


"Tem. " 


Haechan berdecak,"apaan?" 


"Ini mie siapa yang makan?"tanya YangYang sambil 
menunjuk mangkuk kosong di atas meja. 


"Gue yang makan.."jawab Haechan 


Yangyang menepuk dahinya lalu meraup 
mukanya,"astaghfirullah.. ni anak.." 


Haechan mengrenyit,"kenapa yang?" 


"TOLOL LU,ITU MIE MASAKAN NYA BANG LUCAS DARI LUSA 
ANJRIT,MAKA NYA LU SAKIT!" 


Yangyang berkali kali masih mengomeli kebodohan 
Haechan,padahal dia masih menyetir motor nya. 


Haechan hanya menggelengkan kepalanya, berpura-pura 
tak mendengar ocehan sahabat nya itu. 


"Tem gue tau bego itu gratis tapi ya jangan diborong 
semua.." 


"Gak kok Yang,udah gue transfer in ke bang Dery juga." 


YangYang menghela nafasnya,berusaha menahan es mosi 
nya yang meningkatkan rasa ingin melempar Haechan ke 
perempatan yang penuh jamet, perempatan yang biasanya 
di pake bang Ten mangkal. 


"Bacot lagi gue lempar lu ke jurang ya Chan." 


Yangyang lalu memparkirkan motornya di parkiran klinik. 
Melihat Haechan yang masih nangkring di atas jok motor, 
YangYang berdecak. "Turun nyet." 


"Gue takut di suntik anjir." 


Yangyang langsung getok pala nya Haechan pake helm," lo 
aja belum tahu sakit apaan njing,yakali main suntik suntik 
aja. Turun lo!" 


"Sakit bego."dumal Haechan sambil mengelus kepalanya. 


Mereka berdua lalu berjalan masuk ke dalam klinik. "Lu 
duduk aja sono,gue daftarin nama lu dulu." 


"Oke makasih ayangiek." 
"Jijik bangsat." 


Haechan lalu duduk di kursi tunggu,menunggu panggilan 
dokter. Lalu disusul Yangyang yang masih fokus memainkan 
ponselnya. 


"Mas Haechantik anaknya jamet silahkan masuk ke ruangan 
periksa!" 


Mendengar panggilan Dokter,Haechan melotot. "Heh 
yang,lu ngapa nulis nama gue kek gitu? Malu maluin 
anjink."maki Haechan pada Yangyang yang terlihat tak 
bersalah sama sekali. 


Kan Haechan malu,di tambah para pasien lain nontonin dia 
mulu,nambah malu aja. "Kan fakta chan,dah yok 
masuk."ucap YangYang sambil menarik tangan Haechan 
masuk ke ruang pemeriksaan. 


"Selamat siang."sapa Dokter. 


Yangyang dan Haechan membeku. Sumpah ini Dokter 
apaan?! Kok CANTIK BANGET..tampol gih wajahnya 
Haechan,bilangin kalau ini bukan mimpi. 


"Selamat siang dok." 


"Silahkan duduk disini." 
Haechan dan YangYang lalu duduk. 
"Jadi mas Haechantik ini-" 


"Dok nama saya itu Haekal Chandra, panggilannya Haechan 
dok."potong Haechan. 


Dokter tersebut tersenyum,"maaf,soalnya tertulis disini 
Haechantik mas." 


Haechan rasanya ingin menampar muka Yangyang,"itu 
kesalahan si topeng monyet ini dok,dia ngawur nulis nama 
saya." 


Dokter tersebut tertawa kecil. 


Yangyang mengelus dadanya,"masyaallah.. dokter cantik 
banget.." 


Dokter tersebut tersenyum lagi,"terimakasih ya mas. Baik.. 
jadi mas Haechan. Keluhannya apa?" 


Haechan lalu mendrama,"disini dok sakittt sekalili..."ujar 
Haechan sambil menunjuk kepalanya. 


Yangyang berdecih,"tadi aja gue getok pake helm biasa aja 
tuh."cibir YangYang. 


"Dih anaknya tukang siomay syirik aja." 
"Lalu, apakah ada keluhan lainnya mas?" 
"Perut saya juga mules dok." 


Dokter tersebut mengangguk angguk,"mulas dan pusing 
saja?" 


"Sama jantung saya dok." 


Yangyang melotot,mana ada? Perasaan Haechan ga ada tuh 
riwayat penyakit jantung. 


"Mas memiliki riwayat penyakit jantung?-" 


"Jantung saya suka deg degan dok natep wajah cantik 
Dokter."gombal Haechan yang bikin YangYang eneg 


"Dok mohon maklumin temen saya. Psikis nya lagi ga baik 
dok,dia itu pasien kabur dok, harusnya tadi saya bawa 
kembali ke Rumah sakit jiwa dok."ujar YangYang sambil 
menggeleng. 


"Haha,jadi.. Mas Haechan cuma mengeluh pusing dan Mules 
mas? Dengan pencernaan mas bagaimana? Atau Mas 
Haechan ini kemarin mengkonsumsi apa?" 


"Dia tadi makan mie basi dok."jawab YangYang. 


"Kok bisa bisanya makan makanan yang basi sih mas,apa 
tidak terasa rasanya yang berubah atau baunya yang 
berbeda?"tanya sang Dokter sambil menggelengkan 
kepalanya.. 


"Keliatan banget kan Gobloknya dok? Emang udah cetakan 
pabriknya dok." 


Haechan menatap sinis Yangyang,"diem lu bison." 


"Jadi mas Haechan ini terkena diare,tolong pola makannya 
lebih diperhatikan lagi,ini saya beri resep obatnya ya 
mas."ujar Dokter tersebut sambil memberikan secarik kertas 
berisi resep obat. 


"Iya dok Terimakasih-" 


"Eh bentar dok saya mau kenalan sama Bu Dokter."ujar 
Haechan memotong ucapan Yangyang. 


Yangyang menggelengkan kepalanya. "Kan tadi-" 
Haechan malah mengibaskan tangannya,"belum afdol dok." 


Haechan lalu menjabat tangan Dokter tersebut,sambil 
tersenyum"nama dokter siapa?" 


Dokter tersebut tersenyum,"nama saya Lalisa Mas."ujar 
Dokter Lalisa sambil menatap Haechan. 


Haechan membalas senyuman itu,"Oke perkenalkan nama 
saya Haekal Chandra,calon masa depannya Dokter Lalisa." 


Pletak 


Yangyang memukul kepala Haechan malu,"Maaf Dok,teman 
saya mengidap penyakit 'Halu' tingkat akut yang harus 
segera diobati Dok. Terimakasih dok,kami permisi." 
Yangyang lalu menyeret Haechan keluar secara paksa. 


"DOKTER LALISAA SEE YOUU!! NANTI KETEMU DI 
PELAMINAN YAAA!" 
The End 


Otak gw mampet T T dah gatau mau gimana lagi.. 
sumpah.. huhu maaf ya guys. 


Hehe 


Ini bukan up ya guys: ) kan udah tamat: ) 
Jangan ngehujat dulu pemirsa. Dingin kan hati dan pikiran 
hehe. 


Gw mau promote buku baru nieh. 


Ini book halu ya guys. 

Main cast nya: Yangyang. 

Baru gw publish satu chapter. 

Semoga kalian suka dan mau baca: ) 

Kalau udah baca, jangan lupa vote dan komen nya, see you 
di book baru: ) 


Read it 
Haii? 


Ahahaha,i back again, 
Buat kalian yang maybe kangen sama Lisa x NCT series i 
wrote again ahahaha 


Maybe u guys wanna to read it? 
Actually as always it was oneshoot,but i wish kalian mau 
baca hahaha 


Kalian bisa buka acc gua 


Oke guys thanks !! 


